Prolog 


Di ujung mansion paling belakang, pintu bergagang dua itu 
ditutup rapat-rapat. Dari rumah seluas ribuan meter persegi, 
gadis itu tidak memiliki tempat lebih dari kamar kecil. 
Bersyukur, bagi pembawa kemalangan masih beruntung 
gadis itu dapat memiliki setitik tempat di rumah itu. 


Setiap orang berusaha untuk hidup. Begitu pula dengan 
dirinya yang terus menerus mengetuk pintu yang dikunci. 
Jendela kamarnya dipalang, ditutup rapat sehingga cahaya 
didalam ruang itu sangat remang. 


Tak. Tak. Tak. 


la harus terus mengetuk hingga seseorang mendengarnya 
dan memberikannya makan. 


Terkadang ia mendengar suara dari luar yang menanyakan 
apakah ada orang didalam. Namun, sebelum suaranya 
terdengar, orang-orang sudah membawanya pergi. 


Gadis itu berada di dalam sana hanya karena satu alasan. 
Bahwa dia membawa kemalangan bagi orang-orang 
disekitarnya. 


Dimulai ketika ia lahir. la berhasil hidup tanpa cacat 
sementara kembarannya tidak bertahan hidup segera 
setelah ia lahir, Keluarganya menganggapnya suatu 
anugrah bahwa masih ada bayi yang hidup. Hingga pada 
ulang tahun pertamanya, kakeknya meninggal ketika tidur 
bersama dengan gadis itu. Mereka masih berpikir bahwa 
mungkin suatu berkah dapat pergi setelah melihat cucu 
kecilnya. Pada ulang tahun yang keempat, mereka tidak 
menduga ada seorang peramal yang mengatakan bahwa 
gadis itu membawa nasib buruk pada sekitarnya. Tidak 


percaya. Mereka tidak bisa percaya gadis yang masih ada 
dalam gendongan mereka itu membawa nasib buruk. 


Tetapi hal yang disebut buruk itu nyatanya terus hadir 
dalam keluarga mereka setahun setelah itu. Jumlah pasukan 
mereka terus menurun akibat peperangan. Hingga kematian 
pamannya dimedan perang tepat pada ulangtahun 
kelimanya. 


Sejak saat itu, hidupnya tidak lagi memiliki cahaya. la 
diletakkan ke kamar tidur tua paling belakang dan menutup 
pintunya rapat-rapat. 


la terus bertanya pada semua orang apa salahnya. la 
bertanya pada dirinya sendiri apa ia melakukan kesalahan. 


Setiap pelayan memberikan makanan lewat celah yang 
dibuat di tembok, yang ia tanyakan hanyalah keberadaan 
orang tuanya. la menunggu setiap harinya, berharap agar 
orang tuanya segera memaafkan kesalahannya. la tidak bisa 
lagi menghitung sudah berapa lama ia berada di kamar itu. 
Satu menit terasa seperti berhari-hari. 


Hidupnya bergantung pada celah cahaya dari jendela yang 
tertutup rapat dan pada musim dingin ia memastikan ia 
memakai semua kain untuk melindungi tubuhnya. Sering ia 
sendiri ingin menyerah, tapi harapan bahwa orang tuanya 
akan membuka pintu itu kembali membuatnya bertahan. 


"Lepas!" Anak laki-laki itu memberontak ketika para pelayan 
menahan tangannya. "Lepas kalau kau masih ingin memiliki 
tanganmu!" Tubuhnya kecil, usianya baru 13 tahun. Namun 
pada usianya yang ke 12, ia berhasil turut serta dalam 
memenangkan peperangan di utara yang terkenal dingin. 


"Ah, Tuan Muda!" Pelayan lainnya menjerit ketika tubuh 
temannya dijatuhkan ke tanah. Ia mengunci tangannya, 


"Berikan kuncinya padaku atau aku patahkan jarimu satu 
persatu?" 


"Tapi, Tuan dan Nyonya akh baiklah, baik!" Tidak ingin 
kehilangan jarinya, pelayan itu menyerahkan kunci kamar 
kembali pada anak laki-laki itu. Dengan kesal ia mengambil 
kunci itu dari tangannya dan melangkah cepat. 


la memasukkannya dalam lubang kunci dan memutarnya. 
Membuka perlahan pintu yang terkunci selama dua tahun. 


Cahaya kembali masuk menerangi ruangan itu. Gadis yang 
sudah lekat dengan pencahayaan seminim mungkin. 
Matanya tidak bisa menerima terang yang datang. Matanya 
perlahan terbuka. Matanya terbuka, tapi ia tidak bisa 
melihat jelas siapa yang datang karena terangnya cahaya. 


Sementara anak laki-laki itu terdiam sebentar sebelum 
mendekati dengan langkah ragu. 


la tidak percaya apa yang ada didepan matanya. Tidak ada 
perang, tidak ada kelaparan, tidak ada gagal panen, tapi 
kondisi tulang berkulit itu membuatnya merinding. 
Melihatnya saja sudah membuat matanya berkaca-kaca. 


"Bukannya dia adikku?" la bertanya pada salah satu pelayan 
yang memandangnya dari jauh. "Tuan, jangan 
menyentuhnya atau anda kena nasib buruk" 


"Padahal, aku berusaha keluar dari istana hanya karena dia 
yang aku tunggu-tunggu.." la merendahkan badannya agar 
dapat mengusap wajah gadis itu. "Aku senang meskipun 
hanya satu yang hidup.." 


"Ketika aku kembali dari medan perang tahun lalu, 
semuanya berkata Mira adalah adikku. Aku percaya itu.." 
Matanya berkaca-kaca, melihat iba gadis ditangannya. 


"Mira.. Aku berusaha menjalin hubungan baik dengan anak 
itu, meskipun begitu, aku tidak merasa ia erat denganku.." 


la mengangkat gadis berlilit kulit itu ke dalam pelukannya, 
seringan bulu, membuat hatinya seberat semesta. 


Mira, gadis berusia tujuh tahun, mencari-cari kakaknya, ia 
ingin bermain dengannya. 


"Eli, kau dimana?" Ia menulusuri rumah tersebut hingga 
menangkap sosok kakaknya yang tengah merangkul gadis 
seumurannya. 


Mana mungkin ia tau ada gadis kecil didalam ruangan itu. 
Orang tuanya selalu melarangnya bermain ke sekitar daerah 
itu. 


"E Eli, keluar dari sana!" Mira memerintah kakaknya, 
berharap ia mendengarnya. "Papa bilang tidak baik kalau 
kau dekat-dekat dengannya!" Gadis itu masih kecil, tapi ia 
menyadari kalau Eli sendiri tidak pernah memeluknya 
penuh perhatian seperti itu. Perasaannya mulai kacau. 


"Eli, kenapa kau memeluk gadis buruk rupa itu?! Lepaskan, 
kita pergi dari tempat ini" Gadis itu meracau menarik lengan 
kakaknya. Melihat kondisi gadis yang ada dipelukan 
Kakaknya itu sudah seperti bagian dari film horor. 


Eli menolak tangan gadis itu yang membuat gadis itu 
menginjak rok bagian belakangnya dan jatuh terduduk. Eli 
berdiri membuat gadis itu tersenyum, berpikir kakaknya 
pasti akan mengulurkan tangannya. Eli menggendong gadis 
itu ditangannya. "E li?" Gadis itu tidak mengerti mengapa 
kakak yang selalu memanjakannya tiba-tiba 
mengabaikannya dilantai. "Kakak Eli, aku jatuh bantu aku 
berdiri! Jangan menggendong gadis jelek itu!" Ia meronta. 


"Vanilla bantu dia berdiri. Aku akan kembali ke kamarku, 
jangan biarkan siapapun masuk." Pelayan bernama Vanilla 
itu kemudian turun tangan membantu Mira berdiri. 
Sementara Eli hanya fokus memperlakukan gadis 
digendongannya penuh hati-hati. 


Eli mengabaikan para pelayan yang menatapnya takut dan 
heran. Ia terus berjalan dan masuk ke kamarnya kemudian 
menutupnya rapat-rapat. Membaringkan gadis itu ke 
ranjangnya tanpa ragu. "Ah" laki-laki itu kembali sedih. "Aku 
bahkan tidak pernah tau namamu." 


"Vanilla!" Ia setengah meneriakkan nama itu. "Tuan muda 
Eli?" Vanilla mengetuk pintu sebelum mengatakannya. 
"Masuk, dan kunci pintunya." 


"Baik, tuan" Vanilla segera masuk dan mengunci pintunya. 
"Mandikan gadis ini dengan air hangat." Vanilla mengerti 
dan mengambil alih gadis yang hanya menatap kosong Eli 
dalam diam. 


Sementara Vanilla memandikan gadis itu di kamar 
mandinya, ia keluar dan kembali mengunci pintu kamarnya. 


Kakinya berjalan cepat. Sembari berjalan ia menghapus air 
yang menumpuk di mata dengan lengan bajunya. 
'Keterlaluan!' 


Bang! 


la membuka pintu itu dengan keras. Disana ia bisa langsung 
melihat Mira yang tengah melaporkan apa yang 
diperbuatnya pada Ibunya. "Ibu, apa yang Anda maksud 
dengan mengurungnya di kamar belakang?" 


"Eli, dia bukan adikmu. Mira adalah adikmu." 


"Bohong! Bohong! Dia memiliki warna mata yang sama 
denganku dan warna rambut persis seperti i " 


"Jangan menyamakan Ibu dengan bocah itu!" 


Suara lantang itu membuat laki-laki itu tersentak, selangkah 
mundur. "Kau tidak tau musibah apa yang sudah 
didatangkan anak itu pada keluarga!" 


"... Ba bagaimana bisa.. Bukankah kau adalah Ibunya?" 
Matanya terbelalak tak percaya. 


"Mira adalah adikmu!" 


Lelaki itu semakin merasa keterlaluan, ia mengernyit, 
tangannya mengepal erat, ia tidak bisa mengerti pemikiran 
apa yang sudah merasuki keluarganya. 


"Kalau begitu aku yang akan merawat gadis itu. Aku akan 
menunjukkannya pada Ibu seberapa berharganya anak 
yang Ibu buang!" Eli berbalik dengan gegabah, keluar dari 
ruangan tersebut. 


"Eli, kembali! Eli! Dengar dulu!" Ia tidak menghiraukan 
panggilan itu dan berjalan cepat menjauhi ruangan itu. 


START 


MOLI 


"Tuan, aku sudah selesai, tapi bagaimana dengan 
pakaiannya?" 


"Aku harus bertanya pada Mira, apakah ia bersedia 
membagikan pakaiannya. Aku yakin ia punya segudang 
pakaian." 


Gadis bernama Mira itu sedikit canggung ketika melihat 
kakak laki-lakinya sendiri yang memohon padanya untuk 
membagikan sedikit pakaiannya. "Ti-tidak, kenapa Mira 
harus ngasih ke gadis jelek itu?" 


"Mira, dia juga seumuran denganmu, kenapa kalian tidak 
main bersama?" Gadis itu tidak suka ketika Eli terus peduli 
pada gadis tidak jelas asal usulnya. la sendiri percaya 
bahwa ia adalah adik kandung Eli. "Mira adik kandung Eli. 
Anak itu bukan siapa-siapa!" 


"Benar, kau adikku, dan gadis itu juga adikku.." Ia 
mengacak rambut Mira pelan. "Bagaimana? Tidak ada 
salahnya berbagi, aku yakin kau memiliki segudang 
pakaian, kan?" 


Gadis itu kemudian mengangguk. "Aku akan carikan 
pakaiannya" 


Gadis itu kembali dengan 3 setelan yang dibawakan oleh 
pelayannya. "Kau anak yang baik, terimakasih." 


"Aku bahkan memberinya piyama." Eli mengangguk 
tersenyum padanya. "Terimakasih, Mira. Lain kali datang 
untuk bermain dengannya ketika dia sudah sehat.." Mira 
mengangguk senang. 


la menyerahkan setelan itu pada Vanilla. Segera setelah itu 
ia melihat gadis itu berpangku pada tangan Vanilla keluar. 
"Vanilla, apa kau tau sudah berapa lama ia dikurung 
didalam ruangan itu?" 


"Ketika aku bertanya pada Merry, ia sudah disana selama 
dua tahun." Lelaki itu sedikit terkejut mendengarnya. 
"Tatapan gadis ini kosong.." 


"Vanilla, bawakan makanan untuk gadis ini." Vanilla segera 
mendudukkan gadis itu ke ranjang Eli dan keluar menuruti 
perkataannya. Eli kembali mendekat ke arah gadis tanpa 
nama itu. la menatap gadis itu lama-lama. 


Kulitnya putih pucat. Tubuhnya kurus, jauh jika 
dibandingkan dengan Mira. Dibawah mata kirinya terdapat 
titik hitam. Rambutnya panjang berwarna merah jambu. 
"Maaf.." la memeluk erat gadis itu. "Maafkan aku" 


Gadis itu diam, ia tidak lagi menanyakan dimana 
orangtuanya seperti yang dilakukannya pada setiap pelayan 
yang memberinya makan. la tidak lagi memikirkan 
kesalahannya. Pelukan yang Eli berikan memberi 
kehangatan dan ketenangan padanya. Semua khawatirnya 
selama ini serasa terangkat begitu saja. "Mo nica.. na ma.. 
Monica" Gadis itu berbicara terbata halus. Eli 
mendengarnya dengan jelas. la melepaskan pelukannya, 
menatap gadis itu. 


"Monica... bagaimana kalau aku memanggilmu Moca saja?" 
Monica hanya diam, hanya matanya yang terus menatap 
manik mata Eli. "Moca.." Ia kembali gadis itu. 


Eli dengan hati-hati menyuapi anak didepannya. la sangat 
senang melihat sedikit saja gerak gerik dan suara halusnya. 


la membiarkannya beradaptasi dengan lingkungannya. 
Gadis itu memandang ke luar jendela. Pemandangan yang 
terasa asing baginya. "Kau ingin pergi ke luar?" Eli bertanya 
pada gadis yang terus melamun melayangkan pandangan 
ke arah datangnya cahaya. 


"Kau tidak mengantuk?" Ketika malam tiba, gadis itu juga 
tidak kunjung tidur. Gadis itu hanya mengamati dirinya 
bekerja seharian. "Aku sudah mengantuk, apa kau masih 
ingin terjaga?" 


Gadis itu hanya takjub juga takut. la kembali melihat dunia 
yang penuh warna, juga pelukan seseorang yang terasa 
hangat, kasih sayang. la takut seandainya ini semua hanya 
mimpi indah. la tidak ingin sekali lagi kehilangan hidup 
yang penuh warna. la tidak ingin kembali kelaparan dan 
masuk ke ruangan yang gelap. 


Waktu terus berjalan, Eli hanya bisa memperhatikan gadis 
yang terus melihat ke arah luar jendela. 


"huk, huk" Eli tidak menyangka kalau gadis itu akan 
menangis. "Moca?" Eli tidak mengerti mengapa gadis itu 
menangis. Gadis itu juga terkejut dan langsung diam ketika 
Eli segera datang padanya. 


Di dalam kamar yang gelap itu, tidak ada yang datang 
meskipun ia menangis sekeras apapun. Ini terasa tidak 
nyata, gadis itu menangis lebih keras. 


"Moca.. ada apa?" Eli membawa Moca kembali ke 
ranjangnya. Gadis itu mencengkeram erat pakaian Eli. "Kau 
khawatir aku pergi?" Eli menepuk pelan punggung Moca 
kemudian mengusapnya berharap Moca kembali tenang. 
"Aku akan tetap disini sampai pagi, tidak Aku akan terus 
menemani Moca, jadi jangan takut" 


Gadis itu menjadi lebih tenang. Hingga akhirnya kelelahan 
dan tertidur. 


KKK 


Selesai sarapan, Eli menggandeng Moca keluar. la tidak 
peduli dengan tanggapan para pelayan dan orangtuanya 
yang memandangnya tidak suka. "Musim panas baru saja 
datang, sedikit terik tapi banyak bunga-bunga yang 
bermekaran" 


Moca berjalan berdampingan dengan Eli, diikuti oleh Vanilla. 
"Tidak seperti Mira, dia tidak banyak bersuara" Eli berbicara 
pada Vanilla. "Kondisi psikologisnya pasti terganggu karena 
ia tidak pernah bertemu dengan orang-orang selama dua 
tahun. Melihatnya masih bisa bertahan saja sudah luar 
biasa." 


"Kalau aku tidak membukanya hari itu, ia pasti masih 
kelaparan di dalam sana." Eli berhenti berjalan kemudian 
berlutut. "Adikku memang anak yang kuat." Eli tersenyum 
sembari mengacak rambut Moca. "Kau pasti lelah, mau naik 
ke punggungku?" Tetapi Moca justru menarik tangannya 
sehingga terlepas dari pegangan Eli. Tidak ada yang 
menyangka gadis itu berlari masuk ke dalam rumah. 


"Moca, apa yang kau lakukan?" Eli tidak mengerti mengapa 
gadis itu berani masuk ke rumah itu. Bagaimanapun juga 
melihat gadis itu berlari kecil memberi kesan lucu. "Imut 
sekali.." 


Trang! 


Eli segera menyusul gadis itu setelah mendengar suara 
yang tidak biasa. Dari pintu masuk ia bisa menyaksikan 
gadis itu kembali tersusur di lantai. "Beraninya kau 
mendekatiku!" Ayahnya baru saja melempar gadis itu 


menjauh dari pangkuannya. Tongkat miliknya mengenai vas 
di samping 


Monica tidak mengerti. "Pa pa.." Tangannya mencoba 
meraih ke arah Ayahnya berada. "Kau bukan anakku dan 
aku tidak tahu siapa kau!" Napas gadis kecil itu jadi 
tersendat-sendat. "Mo Monica!" Gadis itu berusaha 
mengingatkan ayahnya bahwa dia anak yang pernah ia 
sayangi, bernama Monica. Tapi suaranya tidak didengar, pria 
itu memilih pergi seolah ia merupakan binatang berbahaya. 
"Moni ca.. Pa pa.. Mo nica.." 


Eli segera menggendong gadis yang kembali sesenggukan 
itu. "Paapa!" Monica meneriakkan nama itu keras-keras. 
Gadis itu mengira hukumannya sudah selesai dan orang 
tuanya akan kembali padanya. la berlari kearah ayahnya 
dan segera naik ke pangkuannya. Ia tidak pernah sekalipun 
mengira ia akan mendapat perlakuan dingin. 


"Eli! Apa karena dirimu memenangkan peperangan itu, kini 
kau berani merasa bahwa rumah ini, dunia ini milikmu? Kau 
seenaknya mengeluarkan binatang itu, apa sebenarnya 
maumu?" Suara Ayahnya itu terdengar jelas ke seisi 
ruangan. Eli terdiam, mematung sementara gadis itu 
memeluknya erat. 


Benar. Kenapa ia seenaknya mengeluarkan Moca? Kenapa ia 
menyelamatkan Monica? Ia bahkan bukan siapa-siapa. 


Alasan ia cepat-cepat kembali pulang dari istana dan medan 
perang? Alasan ia berusaha mati-matian menyelesaikan 
pendidikannya di istana dan membunuh banyak orang di 
medan perang. Apa motivasinya memenangkan 
peperangan? Apakah Mira masih belum cukup? Kenapa dia 
sampai melawan orang tuanya sendiri. 


"Fakta kalau Moca adik kandungku sudah lebih dari cukup." 
la menatap lurus ke mata ayahnya. 


MOLI 


Tidak ada yang mengharapkan gadis yang saat ini tengah 
tertidur dalam pelukannya. Ia sadar akan hal itu. 


Tok tok! 


"Kakak Eli!" Mengetahui Mira mengetuk pintunya, Eli segera 
melepaskan pelukan Moca dan membuka pintu. "Mira, ada 
apa?" 


"Kakak disuruh datang makan malam bersama" Mira berdiri 
sambil memeluk boneka beruang. "Hanya kau saja, gadis itu 
tidak." 


"Baiklah." Ia mengusap kepala Mira. "Kakak Eli.." Mira 
memaksa masuk kedalam kamar, meskipun seandainya ia 
meminta tidak akan ada yang melarangnya. "..." la bisa 
melihat fitur wajah gadis itu, imut sekali.. Gadis itu bahkan 
memiliki titik dibawah mata kirinya sama dengan orang 
yang ia anggap ayahnya. 


"Eli kalau disuruh memilih Moca dan Mira, pilih yang mana?" 
Mira tiba-tiba bersuara. la jelas sakit hati melihat kakak 
yang selama ini selalu memerhatikannya, memerhatikan 
orang lain. "Apa yang sebenarnya kau katakan?" Eli ikut 
duduk di ranjang memerhatikan Moca yang tertidur. 


"Imut sekali, kan?" Mira mengangguk setuju. "Kau tidak 
akan menyebutnya gadis jelek lagi, kan?" 


Mira : "..." 


"Cih!" Ia menyilangkan tangannya dan keluar dari kamar Eli 
masih mengapit boneka di tangannya. 


Eli hanya tersenyum melihatnya. Benar, Mira bisa 
berkomunikasi layaknya anak seusianya. Sedang gadis yang 
tertidur itu baru saja terlihat naive sekali berharap bahwa 
orang tua yang mengurungnya selama dua tahun itu masih 
akan menyambutnya. Moca bahkan tidak bisa berkata-kata 
lebih baik dari anak berumur tiga tahun. Yang gadis itu tau 
hanya namanya. 


Eli berjalan masuk kedalam ruang makan dan duduk di kursi 
bersebelahan dengan Mira. Ayah dan ibunya, Tuan dan 
Nyonya George dan Bibinya yang juga marga George serta 
Mira George. Acara makan-makan itu mungkin hanya basa 
basi, intinya adalah apa yang akan mereka perbincangkan 
setelah itu. 


"Eli mungkin kau berlum pernah mendengar hal ini 
sebelumnya, tapi kami akan memberikanmu alasan 
mengapa gadis itu berada di kamar itu selama dua tahun 
terakhir. Bahkan setahun sebelum kepulanganmu." Segera 
setelah Mira keluar dari ruangan. Tuan rumah itu 
menceritakan semuanya, alasan mereka. 


"Mana ada orang terlahir sebagai pembawa nasib buruk." Eli 
sedikit tertawa sarkasme. "Kalau begitu aku tinggal 
mengirim pembawa nasib buruk itu ke negara musuh" Eli 
tidak bisa menerima kepercayaan orang tuanya. 


"Eli, kami awalnya juga tidak percaya " 


"Hentikan.." Eli tidak ingin melawan orang tuanya sendiri, 
"Tenanglah, lagipula aku akan kembali ke istana 
secepatnya." Eli berdiri menatap orang tuanya. "Aku yakin 
tidak memerlukan izin kalian untuk membawa gadis itu 
bersamaku" 


Eli berjalan keluar tetapi tangannya ditahan. 


"Eli, sebagai ibumu aku tidak mengizinkanmu kembali ke 
istana!" Eli berhenti, mendengar perkataan itu ia tidak bisa 
mengabaikannya. Eli menoleh, melihat mata ibunya. 
"Bagaimana dengan Moca?" suaranya lirih sebelum akhirnya 
Eli benar -benar keluar dari ruangan itu. 


Beberapa hari berlalu, Moca sama sekali tidak 
mengeluarkan sepatah katapun. Eli menekuk kakinya 
membiarkan salah satu lututnya menyentuh lantai sehingga 
tingginya sama dengan Moca. "Moca, aku harus kembali ke 
istana karena aku sudah berjanji akan kembali dalam waktu 
2 tahun." Eli menyibakkan rambut Moca kebelakang 
telinganya. "Moca.. apa kau mau ikut denganku?" Eli 
sebelumnya sudah yakin akan membawa Moca bersamanya. 
Namun, Vanilla menyadarkannya kalau mungkin saja Moca 
masih berharap kasih sayang orang tuanya. 


Eli mengajukan kedua tangannya, berharap Moca akan 
membalasnya dengan pelukan. 


Gadis itu menggeleng. 


"... Moca tidak ingin pergi denganku?" Eli mulai kehilangan 
rasa percaya dirinya. 


Sejujurnya gadis itu ingin sekali pergi bersama lelaki itu. 
Tapi kalau begitu, selama ini ia dikurung berharap mendapat 
pengampunan kedua orang tuanya, buat apa? 


".." Eli kecewa. la sudah harus pergi siang ini dan ia jelas 
tidak punya keinginan untuk membujuk atau memaksa. 


Gadis itu memandang wajah kakaknya yang jelas terlihat 
kecewa. Tangan kecilnya meremas erat vest kakaknya. 


Eli memegang balik tangan itu penuh kecewa. "Kalau begitu 
aku akan sering-sering mengunjungimu." Ia mendorong 
tangan itu perlahan sehingga tidak lagi menyentuh 
bajunya. 


"Tuan Muda Eli, kapan tepatnya anda akan berangkat?" 


"Aku." la melihat kembari ke arah Monica. "Aku sudah 
berjanji untuk berangkat sekarang" Eli berdiri berjalan 
menjauhi Moca. 


Tidak-tidak.. Maksudnya bukan begini! 


Gadis itu tidak ingin kehilangan lagi. "Huwaa!" Eli sedikit 
terkejut melihat Moca menangis begitu keras. "Vanilla, jaga 
dia baik-baik selama aku di istana. Aku akan 
mengunjunginya bila ada waktu." Vanilla sedikit terkejut 
mengetahui bahwa Moca tidak ikut bersama dengan Eli. Ia 
hanya bisa mengangguk menanggapi permintaan tuannya 
yang berjalan menjauh. 


Gadis itu sedikit kecewa ketika Eli sama sekali tidak melihat 
ke arahnya. "Huwaa!" Dengan air mata yang terus mengalir, 
ia berlari ke arah Eli pergi. la terus menangis. 


Eli. la menghargai betul pilihan gadis itu. la ingin sekali 
menculiknya saja mendengar tangisnya yang semakin 
keras. 


Duk! 


Air mata itu membuat pandangannya remang-remang. Tidak 
heran jika ia terjatuh. Tubuhnya tidak bisa mengikuti 
kemauannya. Rasanya susah sekali untuk kembali 


mengangkat badannya berdiri. Ia tahu Eli masih berada 
dalam pandangannya. "E-waah!" Ia takut kata-katanya tidak 
akan tersampaikan. Ia takut karena selama ini perkataannya 
tidak pernah didengar lagi. 


Eli berusaha tidak menoleh. la tidak ingin perhatiannya 
teralihkan. Ia hanya terus berjalan menuruni tangga menuju 
kereta kuda. 


"Tuan Muda Eli!" Vanilla segera menyusul. Dipelukannya 
terdapat Moca yang masih menangis. "Aku rasa anda tidak 
boleh meninggalkannya begitu saja. Ia juga tidak mungkin 
diterima baik-baik oleh keluarga anda.." 


Moca menengadahkan kedua tangannya. "Moca" Monica 
menyebutkan namanya sendiri. Wajahnya memerah karena 
menangis. 


Eli melihat ke arah Vanilla kemudian melihat ke arah Moca. 
"Aku.." Benar, tidak ada salahnya menunggu, "kurasa aku 
harus menunggunya sebentar." Ia mengambil alih Moca dari 
tangan Vanilla yang langsung memeluknya erat. "Aku akan 
pergi.. kalau Moca pergi denganku" 


Vanilla mengangguk setuju. 


Mira yang baru saja menyelesaikan pelajaran sejarah 
bersama gurunya itu langsung berlari turun. "Eli!" Eli sedikit 
terkejut ketika Mira memeluk kedua kakinya erat. Itu sebuah 
anugrah mendapatkan dua adik kecil yang sama-sama 
menyayanginya. 


MOLI 


Mira. Gadis dengan surai merah gelap dan mata kuning 
emas itu memiliki fitur yang jelas mewah. Gadis itu lupa apa 
yang terjadi padanya dua tahun lalu ketika ia dilelang di 
pasar gelap dengan harga paling tinggi. Berasal dari negara 
lawan yang kalah, ia juga merupakan anak dari salah satu 
pimpinan terkenal yang mati dalam peperangan. Namun 
Karena kebaikan dari keluarga George. Ia diangkat menjadi 
anak permata keluarga. 


la kembali hidup dalam kemewahan. "Nona Mira, apa kau 
kesulitan?" Mira juga belajar layaknya keluarga bangsawan. 
"Mungkin lebih baik anda menghafal terlebih dahulu angka 
satu sampai dua puluh." 


Mira mulai menghitung ketika sekilas sepasang kakak adik 
masuk ke perpustakaan. "dua bel Eli!" Mira segera buyar 
dari pelajarannya. Tapi cahaya di matanya langsung 
menyurut melihat siapa yang ada di gendongannya. "Eli, 
kenapa kau selalu menggendong anak itu?!" Mira yang 
tidak terima langsung mendorong kaki Eli. 


"Mira, kau sedang bersama gurumu." Eli yang melihat 
Kerutan di antar alisnya langsung menyapa ramah. "Selamat 
siang bu guru, maaf saya mengganggu pelajaran Mira." Ia 
menundukkan badannya. "Ah, tidak apa. Kau pemuda yang 
baik.. Siapa anak itu?" Ibu guru itu menanggapi dengan 
ramah. 


"Dia juga adik saya, seumuran dengan Mira. Ia terlalu imut 
jadi saya membawanya kemana-mana" Ucapnya sembari 
menekan pipi Moca dengan ujung jari telunjuknya. "Ah, dia 
memang imut.." 


"Mira jauh lebih cantik!!" 


"Kalian berdua cantik... gurunya menengahi. la 
memperhatikan Moca dengan seksama. Selama satu tahun 
ia mengajar ia tidak pernah melihat gadis itu. Namun warna 
mata, rambut, dan titik di bawah matanya, jelas sekali ia 
keturunan Tuan dan Nyonya George. "Apa ia akan mengikuti 
pelajaran bersama Mira?" Pertanyaan yang ia lontarkan 
hanyalah satu dari sekian banyak yang ia pilih untuk 
menjaga martabatnya sebagai guru yang profesional. 


"Tidak, ia memiliki keterlambatan belajar, tidak seperti anak 
seusianya pada umumnya, ia bahkan tidak bisa berbicara 
dengan lancar." Bahkan saat ini, gadis itu hanya terus 
memeluk Eli. Matanya melihat ke arah Mira tanpa cahaya, 
kosong. "Ri.." 


Guru itu menaruh simpati pada gadis itu. "Aku kemari untuk 
mencarikannya buku bacaan.." Eli melihat ke arah rak-rak 
yang berjajar penuh buku. "Ah, silakan.." 


"Kalau begitu, permisi Nyonya Hattson." Eli kemudian 
mengalihkan perhatiannya ke Mira. "Belajar dengan baik, 
Mira." la mengusap kepala adiknya barulah mengunjungi 
rak yang penuh dengan buku dongeng. 


"Bagaimana dengan buku ini?" la menunjukkan buku yang 
diambilnya pada Moca. "Ri!" Eli tidak mengerti, "Belakangan 
ini, kau sering mengucapkannya, apa itu sesuatu?" 


"Ah, sepertinya buku ini menarik" Eli mengambil buku yang 
agak tebal. Dari sampulnya yang kuno jelas itu bukan buku 
dongeng biasa. "Kau pasti akan menyukai ini, biasanya yang 
tema ini ceritanya menarik." Eli menyerahkan buku itu 
kepada Moca dan berjalan keluar dari perpustakaan. 


Moca memperhatikan buku yang kini berada di tangannya, 
ia tidak mengerti mengapa buku dengan sampul tua itu 
terlihat sangat menarik di mata kakaknya. "Moca, kita 
membaca di taman saja. Vitamin D akan sangat bagus 
untukmu." Terik matahari begitu menyengat, baru sebentar 
keluar saja mereka berdua sudah berkeringat. 


"... dengan rencana milik Kapten Rey, akhirnya pasukan 
berhasil diselamatkan." 


Eli tengah duduk bersandar di pohon dan Moca bersandar 
pada tubuhnya selama Eli membacakan buku itu. 
"Rencananya" tangan Moca memegang lembaran buku itu, 
"berha sir" Moca mengatakannya datar. "Wah, Moca! Aku 
tidak tau membaca buku punya efek yang cukup besar." 
Senyumnya langsung mengembang. 


"Benarkan? Ceritanya asik, kan?" Eli menutup bukunya. 
"Akan kusambung besok.." 


Vanilla yang sedari tadi mengamati mereka terus terusan 
tersenyum. Buku itu adalah novel yang berat bagi anak- 
anak seusia Monica. Eli tidak pernah merawat anak kecil 
sebelumnya jadi ia pasti tidak tahu. Vanilla terhibur dengan 
seberapa semangat Eli membacakan buku itu dan Moca 
tampak serius melihat ke arah buku atau lebih tepatnya 
bingung. 


"Tuan Muda Eli, sudah saatnya anda berlatih pedang" Vanilla 
berjalan mendekati Eli dan Moca yang baru saja bersiap 
menjelajahi taman lebih jauh. 


"Va baiklah, tolong jaga Moca untukku." Eli mengacak 
rambut Moca kemudian berlari ke lapangan belakang. "Ri." 


Vanilla menggandeng tangan Moca dan berjalan masuk ke 
dalam rumah. "Tch, aku kira kau akan segera pergi bersama 


dengan kakakmu itu" Vanilla berpapasan dengan adik ipar 
dari Tuan George. "Dalam sehari kau membuat hubungan Eli 
dengan keluarganya rusak, dasar pembawa sial!" Riasannya 
tebal, dagunya naik ke atas, kipas bambu di tangannya 
bergerak pelan di depan dadanya. Anggun, elegan, dan 
angkuh. Ia merupakan wanita bangsawan sejati. 


Vanilla hanya bisa diam. Ia kembali berjalan ketika nyonya 
rumah sudah jauh dari pandangan. 


la duduk memangku Moca sambil membacakan buku 
bacaan pelan-pelan dan menudingnya dengan ujung 
jarinya. "Bagaimana kalau sekarang kau yang 
membacanya?" Vanilla bertanya tapi sama sekali tidak 
digubris oleh Moca. "Moca.." Vanilla tidak berputus asa dan 
mengajak gadis itu ke meja belajar dan menuliskan 10 
angka dan 26 abjad. la mengajarkannya cara mengejanya 
karena pikirnya buku bacaan juga masih terlalu tinggi untuk 
dipahami Moca. 


"Nona.." Vanilla sama sekali tidak mendapat respon. Moca 
tampak seperti boneka. la tidak melawan tapi juga tidak 
memiliki hasrat atau keinginan. "Apa kau mau bermain 
saja?" Vanilla melihat sekitar, tapi ia sama sekali tidak 
melihat mainan anak-anak di kamar Eli. "Bagaimana kalau 
melipat kertas?" Vanilla terus mengajak Moca untuk bermain 
sayangnya tidak ada respon. 


Klek! Brak! 


"Moca!" Ia langsung memeluk Moca. "Udara musim panas 
memang yang terbaik!" Mungkin peperangan di utara yang 
dingin sudah membuatnya mensyukuri musim panas. 
"Eunh" Moca mendorong dada Eli tapi dorongannya tidak 
sekuat pertahanan Eli yang sudah melatih tubuhnya 
bertahun-tahun. 


"Tuan muda tolong berhenti, anda basah keringat, jangan 
langsung memeluknya begitu.." Vanilla tersenyum miring 
melihatnya. "Ah, benar juga. Kau jadi terkena keringatku" Eli 
bisa melihat jelas ekspresi kesal Moca. "Moca bisa kesal juga 
ya? Haha" Eli kini suka sekali mengacak rambut Moca. 


Meskipun begitu, tidak ada progress, Moca tetap menjadi 
anak yang tidak banyak bicara. Ia juga hanya merespon 
kepada Eli saja. Selama sebulan ini, hingga Eli kembali 
mendapat surat dari istana. 


MOLI.4 


Eli. la takut Moca kembali menolaknya sehingga ia tidak 
menanyakan apapun pada Moca gadis itu. "Moca.. kapan 
kau akan berbicara dengan lancar?" la mengusap kepala 
Moca suaranya menunjukkan kekhawatirannya. 


Mereka sekali lagi berpapasan dengan kedua orang tua Eli. 
"Kami tidak akan mentolerir keberadaannya lebih lama lagi 
meskipun kau juga adalah bagian dari anggota kami, Eli 
George." Ayahnya dengan tegas mengatakannya tepat di 
depan semuanya. "Untuk apa kau mengambil dan bersusah- 
susah untuk anak idiot yang hanya akan menjadi batu 
penghalang untukmu? Apa kau tidak takut kebodohannya 
akan menular padamu, Eli George?" Bibinya kembali 
bersuara, sedangkan Ibunya yang paling eman pada Eli 
hanya bisa diam setuju. 


la hanya bisa memalingkan muka. "Lieru, Moca ingin pergi 
ke istana" Semua orang terkejut mendengarnya. Eli 
langsung mengerti kalau Moca barusan tengah menyebut 
dirinya. la tersenyum mendengar Moca menyelesaikan 
kalimat pertamanya. "Aku akan membawa Moca bersamaku 
ke istana secepatnya" Kepercayaan dirinya langsung 
kembali, ia menundukkan badannya hormat sebelum 
melanjutkan jalannya bersama dengan Moca. 


"Moca! Kau tadi menyelesaikan kalimat pertamamu 
untukku?" Eli mengangkat Moca dengan kedua tangannya 
ke arah langit. la berbunga-bunga mengatakannya. "Moca, 
kenapa kau tidak menjawab? Kau sebenarnya bisa 
menjawab, kan?" la menggoda Moca. "Juga tadi kau 
memanggil namaku, ya?" 


la memeluk Moca dalam gendongannya. "Bukan Lieru, 
Moca.. Eli." la lagi-lagi mengejek Moca. "Er" Moca 
menggeleng pelan. "Sepertinya kau harus berlatih 
mengucapkan L dengan lebih jelas" 


"Lieru" 


"Hm, kalau kau lebih suka memanggilku begitu, aku 
persilakan." 


"ELI!" Mendengar namanya disebut oleh suara yang sudah 
tidak asing, ia segera menoleh. "Mira.. ada apa?" 


"Kau akan kembali ke istana?" Eli mengangguk. "Kenapa 
tidak disini lebih lama? Kau menggunakan alasan Moca 
untuk tidak pergi kemarin, kenapa kali ini tidak 
menggunakan alasan aku?" Moca juga melihat ke arah Mira. 


"Mira.. Kau bersama ayah dan ibu di rumah dan Moca hanya 
bersamaku." Eli berharap adiknya bisa mengerti. "Tidak 
boleh! Bersama kakak lebih nyaman daripada bersama Ayah 
dan Ibu! Curang kalau gadis itu bisa bermain bersama kakak 
sementara aku harus belajar ini itu di rumah!" Mira menarik 
tangan Moca agar turun dari gendongan kakaknya. 


Eli yang ikut tertarik kemudian mengalah menurunkan 
Moca. "Ayah dan Ibu tidak pernah menolak permintaanku 
jadi aku bisa meminta Moca untuk menggantikanku dan aku 
bisa pergi bersama kakak.." la meminta sungguh-sungguh 
pada kakaknya itu. "Ya?" 


"Mira kau anak yang pintar jadi kau pasti mengerti. Ayah 
dan Ibu tidak pernah menyukai Moca." Gadis itu masih saja 
menolak, tentu saja ia tidak mengerti, yang ia mau 
hanyalah berada dekat dengan kakaknya. 


"Curang!" Mira melihat ke arah Moca, manik mata mereka 
saling bertemu. "Aku tidak suka kau! Kau datang dan 
merebut kakak dariku!" Apalagi pertarungan anak kecil 
selain dorong mendorong, bedanya Moca yang terjatuh itu 
hanya diam menatap balik ke arah Mira. "Mira!" Eli yang 
tidak suka melihat perkelahian itu langsung membentak. 


Mira terkejut baru kali ini kakaknya berani membentaknya. 
'Semuanya itu karena gadis itu!’ pikirnya. "Mira, kalau kau 
berpikir Moca curang karena bisa tinggal denganku. Kalau 
begitu aku juga harus memberimu kesempatan untuk 
tinggal denganku.." Mira sangat senang mendengarnya. 
"Tapi kau juga harus mengurung dirimu di tempat yang 
sama dengan Moca selama dua tahun, maka aku akan 
kembali dan membawamu kemanapun aku pergi." 


"Huh?" Mira takut, kaget, kecewa, sedih. Mukanya memerah, 
air mata langsung mengalir dari matanya. la mundur 
beberapa langkah sebelum akhirnya berbalik, berlari sambil 
menangis. 


Eli sedikit menyesal membentak adiknya. la membantu 
Moca --yang masih menatap arah kepergian Mira untuk 
berdiri. "Moca, kau baik-baik saja?" 


Eli terbiasa menggendong Moca kemana-mana. Awalnya ia 
tidak memiliki niatan begitu sampai ia menyadari Moca 
tidak bisa berjalan jauh dengan kakinya yang kurus kering. 


Mira kembali ke dalam rumah sambil menangis, mencuri 
perhatian bibinya yang tengah berbincang dengan salah 
satu pesuruhnya. "Oh my, oh my, Mira sayang kenapa kau 
menangis?" Ia langsung menyambut manja keponakannya. 
"Eli lebih memilih bersama Moca daripada Mira" Ia 
mengatakannya sambil menangis. "Tenangkan dulu dirimu 
sayang" Bibinya bersuara dengan nada yang menghipnotis. 


"Kau mau mendengar sebuah rahasia?" Mira langsung 
tenang mendengar sesuatu yang menarik. "Gadis yang 
bersama kakakmu itu.. pembawa nasib buruk" 


"Ayah, Ibu, Aku juga Moca berangkat dulu." Ayah dan Ibunya 
terlihat tidak setuju tapi mereka hanya diam mendengar 
panggilan untuknya datang langsung dari istana. Mereka 
jelas tidak punya kekuatan untuk menolak perintah Raja. 
"Hati-hati" Ayahnya mengatakan dua patah kata, sedangkan 
Ibunya menatap Eli cemas. Bibinya juga mengucapkan 
selamat tinggal, hanya Mira saja yang tidak muncul. 


"Mira " Ia tidak melanjutkan perkataannya mengingat 
kemarin Mira menangis, pasti Mira masih kesal dengannya. 
"Kalau begitu aku berangkat" Ia mengucapkan kalimat 
perpisahannya sekali lagi dan naik ke dalam kereta setelah 
mengangkat Moca masuk ke dalam. 


"Moca, perjalanannya agak lama kau boleh tidur saja.." Moca 
hanya mengangguk. Ia tidak bisa tertidur, pemandangan di 
luar jendela mencuri perhatiannya. Melewati pertanian dan 
pasar, ia kembali menyadari bahwa dunia tempatnya berada 
benar-benar indah. 


Sekitar 3 jam, akhirnya mereka sampai kedepan gerbang 
istana. "Moca jalannya agak panjang bagaimana kalau kau 
naik saja" Naik ke dalam gendongannya, tapi ia menolak 
tangan Eli. "Moca bisa jalan sendili" Moca hanya 
menggandeng tangan Eli dan berjalan. 


Moca kembali disapa oleh megahnya pemandangan di 
Istana Kerajaan Emeria. 


Dap! 


"Moca!" Eli yang tadinya turut memandangi pemandangan 
langsung khawatir mengetahui Moca terjatuh. la segera 


merendahkan badannya dan memegangi Moca. "Kau tidak 
apa?" Moca berpegangan pada lengannya dan kembali 
berdiri tapi ia kembali terjelungkup ke depan. "Enh!" Ia tidak 
terima ketika Eli mengangkat tubuhnya, "Turun!" Moca 
melonjak. 


"Moca.." 


"Moca mau turun!" Wajahnya memerah ingin menangis -- 
jujur saja dalam hati gadis itu iri hati melihat Mira yang 
menggantikan posisinya. Eli yang tidak mengerti 
membiarkannya turun. 


Istana bukanlah tempat yang sepi, para pelayan dan tamu 
berlalu lalang dengan urusannya masing-masing. Namun, 
mereka tidak juga mengabaikan sekeliling mereka, apalagi 
ketika melihat seorang gadis kecil yang jatuh bangun 
berulang kali. 


Moca berjalan di depan Eli, kakinya yang sudah lama tidak 
bekerja berat itu benar-benar menjadi pemalas sehingga ia 
terjatuh berulang kali. Eli khawatir tapi ia tersenyum 
melihat Moca yang berjuang keras. "Kau hanya ingin 
menjadi lebih kuat, kan?" Eli menyusul ke samping Moca, 
menawarkan tangannya yang bersebelahan dengan gadis 
itu. "Biar aku yang menjadi sandarannya sehingga kau tidak 
perlu terjatuh begitu sering" Moca menerima tangan itu dan 
bertahan pada tangan kuat itu setiap saat ia ingin terjatuh. 


Jalannya pelan sehingga terasa begitu lama. 


"Di depan sana, itu istana tempat kita akan tinggal.." Entah 
berapa ratus langkah yang harus dicapai untuk sampai ke 
tempat itu sementara kini setiap langkahnya Moca 
memaksakan dirinya. Eli sudah menemani setiap langkah 
kecil gadis itu dengan bangga, "Sedikit lagi, kau tidak boleh 


menyerah.." Gadis itu tidak menggubris pasalnya ia sangat 
fokus mengatur energi pada kakinya. 


Mereka masuk ke dalam istana tempat tinggal mereka ketika 
hari sudah gelap. "Cukup sampai sini saja." Gadis itu 
berakhir dalam gendongan kakaknya setelah sampai di 
depan tangga. "Moca, aku yakin semua badanmu akan 
pegal semua malam ini, jangan salahkan aku." Eli terkekeh. 
"Hn" Gadis itu tidak tahan lagi membuka matanya ketika 
badannya berada dalam pelukan hangat kakaknya. 


MOLI.5 


"Apa-apaan, kau baru datang sekarang" Seorang laki-laki 
seumuran dengan Eli dengan pakaian khas kerajaan Emeria 
menatap tegas pada Eli. "Siang, Pangeran Yo, semoga berkat 
melimpah bagi Kerajaan Emeria." Eli hanya menjawab 
tenang. "Apa maksudmu kau menunggu saudarimu di surat 
yang kau tujukan padaku sehingga kau terlambat datang?" 
la berjalan bersama dengan Eli. "Adikmu Mira, jangan 
katakan kau membawanya kemari?" Eli hanya diam sembari 
terus berjalan. "Beraninya kau tidak menjawabku?" 
Pangeran Yo yang diabaikan jadi kesal. 


"Aku hanya bingung akan menjelaskan darimana" Eli 
menceritakannya dengan lengkap. 


"... Jadi Mira sebenarnya bukan adikmu? Keluargamu benar- 
benar melakukannya?" Yo mengatakannya dengan volume 
kecil. "Hm" Eli mengangguk pelan. 


"Kalau begitu, biarkan aku bertemu dengan adikmu aku 
penasaran" 


"Tidak boleh" 

"Ha?" 

"Aku yakin kau akan tertarik padanya jadi tidak boleh?" 
"Huh? Katamu dia hanya 7 tahun?" 


"Pangeran Yo, orang tuamu membolehkanmu memilih 
pasanganmu sendiri kan? Dan kau belum memilih siapapun, 
karena itu kau tidak boleh bertemu dengan Moca" 


"HA? Belum tentu juga aku akan menyukai adikmu itu, 
ditambah lagi aku yakin ia tidak bisa berkomunikasi dengan 
normal setelah 2 tahun dikurung. Juga, seharusnya siapapun 
bersyukur bisa menjadi kekasih Pangeran Mahkota!" Ia 
menyilangkan tangannya di dada. "Aku tidak peduli lagi 
pada adikmu itu, cih!" 


"Pangeran Yo, biarkan malam ini aku pulang cepat, Moca 
pasti kesepian disana..." Pangeran Yo mendengarnya 
langsung melingkarkan salah satu tangannya ke leher Eli 
dan menariknya, membiarkan Eli kesusahan bernapas. 
"Beraninya kau bawahanku mengabaikanku hanya untuk 
gadis kecil itu?" Tidak lama kemudian ia melepas tangannya 
dan tertawa membuat Eli juga ikut tertawa sambil terbatuk- 
batuk. 


"Kau benar-benar akan pulang malam, malam ini!" 
"Pangeran " 
"Kau terlambat dan meminta keringanan? Cih, tidak akan!" 


Tentu semua tugas itu tidak apa-apanya bagi Eli tapi ia 
berjalan pulang dengan tergesa-gesa. Moca moca moca, 
yang memenuhi pikirannya hanyalah Moca. "Yuhuu, Eli!" Ia 
langsung disapa oleh housewife --kerjanya mengatur 
keperluan di rumah sama seperti Ibu rumah tangga di istana 
tersebut. "Ah, Madam Sarah, maaf tapi aku harus segera " 


"Moca, kan?" Wanita 27 tahunan itu duduk di sofa ruang 
tengah sendirian. Tengah malam, pastinya semua sudah 
tidur. "Tenanglah, gadis itu sudah tertidur" 


"Madam.." Eli penasaran apa yang terjadi. Tadi pagi ketika ia 
bangun, Moca masih tertidur ia tidak tega 
membangunkannya dan pergi hanya meninggalkan note 
kecil yang menempel di pakaian Moca. 


"Mungkin karena terlalu panik, kakaknya yang ceroboh 
meninggalkannya begitu saja, ia tidak tau ada kertas di 
piyamanya. la berlari keluar dan.. ia pasti memiliki masalah 
dengan kakinya karena tidak biasa bocah 7 tahun terjatuh 
dari tangga." Napas Eli tercekat mendengarnya tapi wajah 
khawatirnya langsung disambut oleh tawa Sarah. 


"Hahah, ia terjatuh tapi tangannya berhasil meraih tiang 
pegangan." Sarah menatap Eli yang bernafas lega. "Karena 
ia terlihat imut sekali aku awalnya hanya menontonnya saja, 
aku berpikir setelah itu ia pasti menangis" 


"Dan tentu saja ia menangis, bwahahah" Sarah tertawa 
tidak lama dan kembali diam. "Aku seharusnya tertawa 
melihat anak itu menangis karena melihat anak bawel 
menangis itu asik tapi aku tidak bisa. Ia tampak sedih sekali, 
yah tapi tidak sampai membuatku ikut menangis. Anehnya 
saat aku menemuinya dia langsung diam, hahah" 


"Aku penasaran bagaimana kau mendidiknya, karena anak 
itu aneh sekali hahah. Duduklah Eli, kau tidak mau berdiri 
terus, kan?" Ia menatap Eli yang kemudian berjalan duduk 
ke sofa klasik. Eli hanya berusaha mendengarkan dengan 
penuh perhatian. "Ia diam, saat aku menanyainya ia juga 
diam saja.." Eli sadar kalau itu juga terjadi pada Vanilla. 
"Aku ingin menggandengnya turun, tapi mengingat kakinya 
tidak bisa berjalan, aku menawarkan gendongan padanya 
dan dia menjawab 'Moca, Lieru' Aww, imut sekali, tapi 
masalah aku tidak mengerti siapa 'Erui' atau siapa gadis itu 
sampai aku menyadari kertas pada bajunya ah, ternyata 
kau" 


Eli hanya nyengir mendengarnya. "Ya sudahlah, sepertinya 
dia tidak menolak jadi aku menggendongnya turun ke 
bawah. Aku memasak, makan, memberinya makan, 
mengajaknya bermain piano, tapi ia hanya diam bahkan 


sampai ia kembali tertidur juga hanya diam. Jadi, benar dia 
adikmu? Aku membawanya masuk ke kamarmu dan 
membaringkannya disana." 


"Dan aku ingin bertanya. Ini Istana untuk pria dan hanya 
aku wanita penjaga disini, tapi kau membawa gadis berusia 
7 tahun yang bahkan tidak bisa berkomunikasi atau berjalan 
dengan baik kemari?!" Ah, Eli tidak tahu harus bagaimana. 
"Itu " 


"Sudah aku tebak, pasti masalah dengan keluarganya. Mana 
ada keluarga George, bangsawan elit itu memiliki gadis 
cacat sepertinya?" Eli sedikit terkejut mendengar kata cacat 
yang sangat jelas itu. "Dia itu cacat, dan kau membawanya 
kemari di saat kau memiliki banyak pekerjaan, apa kau ingin 
gadis itu menjadi beban semua orang?" Eli mengepalkan 
tangannya. 


"Mo Moca tidak cacat, jangan menyebutnya seperti itu." 
Kemarahannya kembali disambut dengan tawa. "Ia dikurung 
selama dua tahun, aku.. aku membawanya kemari setelah 
mengetahuinya." 


Sarah : "..." siapa juga yang menyangka ada kasus seperti 
itu. "Aku tidak menanyakannya dan aku tidak perduli." 


"Kalau kau mau ia tinggal di istana, maka ia tidak boleh 
tetap seperti itu." Ia Kkembali tersenyum setelah 
mengatakannya. "Yah, sudah malam juga, kau pasti lelah, 
apa kau sudah makan malam?" Eli mengangguk. "Kalau 
begitu kau boleh menggosok gigimu dan pergi tidur." 


Sarah turut bangkit dari situ dan pergi menuju kamarnya 
sendiri. 


MOLI.6 


Eli tersenyum simpul melihat tangan kecil yang melingkari 
perutnya, "Moca.. aku tidak bisa pergi melayani Pangeran 
Yo, kalau kau menahanku begini.." Mocha yang setengah 
sadar itu mendengarnya. "Pangeran?" la bersuara lirih 
sebelum perlahan membuka matanya menatap manik 
kakaknya. 


"Pangeran adalah orang yang harus kau hindari.." la 
menatap ke langit-langit. "Tuan Putri bukan orang yang 
mudah untuk dihadapi." 


Moca mengusap matanya, membiarkan Eli bangkit dari 
tidurnya. Sementara Eli mengganti bajunya, Moca berjalan 
masuk ke ruang mandi untuk menggosok giginya. 


"Madam Sarah..." Moca mengucapkan kata-kata yang 
membuat Eli teringat akan apa yang telah ia bincangkan 
tadi malam. Eli melihat ke arah Moca, berpikir sebentar. 
"Moca.. apa kau keberatan kalau aku memotong rambutmu 
sedikit lebih pendek?" 


Moca hanya mengangguk setuju. 


Eli memotong rambut Moca sepanjang dari ujung kelingking 
hingga ibu jarinya. Setelah dipikir, ia kembali memotong 
dengan ukuran yang sama hingga tinggal tersisa sebahu. 
Moca hanya percaya saja pada Eli ketika ia mendapati 
rambutnya memiliki model yang sama dengan milik Eli 
sendiri. Melihat ekspresi Moca yang tenang membuatnya 
lega. "Madam Sarah tidak suka dengan anak perempuan" 
Meskipun ia tidak tahu kebenarannya. 


"Kau harus baik-baik dan melakukan sesuai yang Madam 
Sarah katakan saat aku tidak ada. Meskipun ia kelihatannya 


dingin, ia orang yang pengertian." Eli memakaikan baju 
lamanya pada Moca dan membuatnya persis menjadi lelaki 
muda dengan figur lebih kecil. 


la menggandeng Moca turun menikmati sarapan. Ruang 
tengah terlihat sepi karena hari sudah cukup siang. 
Beberapa orang yang melihat Eli turun memberikan 
hormatnya dan menyapa sedikit sembari mencuri lihat akan 
figur kecil di sebelahnya. 


"Pagi, Madam Sarah" la terlebih dahulu menyapa wanita 
penjaga rumah itu. "Pagi, Eli." la sedikit terkesiap melihat 
figur yang tadinya berambut panjang itu berubah menjadi 
seorang prajurit kecil. "Pagi, pemuda kecil." la cukup 
terhibur akan itu. 


Setelah Eli pergi, Monica berhadapan dengan Sarah. "Kau 
tidak marah? Sebagai seorang gadis kau harus hidup 
sebagai seorang lelaki." Ia duduk di sofa sementara gadis itu 
berdiri didepannya, hanya diam. 


"Kenapa kau tidak menjawab?" Sarah menyingkirkan rasa 
simpatinya. "Apa kau tidak menjawab karena tidak tau 
caranya? Atau karena kau tidak bisa berbahasa? Atau kau 
bisu atau pura-pura bisu?" Moca hanya menatap halus 
tanpa suara. 


"Moca?" la terusik. 


"Anda mau mendengar saya?" la memiringkan kepalanya 
bingung. 


Sarah : "..." la tidak mengerti makhluk apa yang berada di 
depannya itu. Jelas gadis itu tidak cocok dengan sebutan 
manusia. 


"Kau. Sini." Sarah menggandeng dan berjalan menuju 
sebuah piano. la menekan tutsnya, memainkan sepintas 
potongan musik. "Piano saja di dengar, kenapa kau pikir kau 
tidak akan didengar?" 


Moca menatap linglung piano itu. la menggeleng. "Tidak. 
Piano juga akan tetap diam ketika tidak ada yang 
memainkannya." Ia yakin tidak salah. 


"... Kenapa kau menyamakan dirimu dengan piano itu? Itu 
karena Piano tidak punya kekuatan untuk menggerakkan 
dirinya sendiri, tapi kau punya." Sarah berdecak kesal. "Aku 
baru saja keluar dari penyimpanan setelah dua tahun. Aku 
bukan makhluk hidup." Ia kembali membantah. "Liel, karena 
dia yang mengeluarkanku dari sana dia juga yang akan 
menggunakanku, aku miliknya." 


Sarah kurang lebih paham, mengapa kalimat konyol itu jadi 
terasa serius ketika gadis itu yang mengucapkannya. la 
mengamati gadis itu dalam diam. 


"Lalu, kenapa kau meninggalkannya? Bukankah dia itu 
punyamu?" Sarah memulai topik yang baru tanpa subjek 
yang jelas, tapi ia tahu gadis itu akan mengerti. 


"Karena Liel tidak membawanya.. aku juga tidak mau 
kembali kesana.." 


"Hmm... kalau begitu ia akan kesepian." la sedikit tersenyum 
ketika melihat Moca terdiam. "... ia pasti sudah terbiasa." 
Moca bergumam. "Bukan berarti aku tidak kesepian ketika 
aku bermain dengannya.. aku yakin ia juga begitu." 


"Kau tidak mau mengakuinya?" 


"Apa?" Kali ini Moca memalingkan wajahnya, pura-pura 
tidak mengerti. 


"Ia sudah bersama denganmu selama dua tahun di sana.. Ia 
pasti merasa pemiliknya sudah membuangnya begitu saja.." 
Sarah menjailinya lebih jauh. "Kau tidak tau mungkin ia 
sedang menangis disana.." 


"Tidak mungkin.." Wajahnya sedikit memerah. 


"la kan sama sepertimu, menurutmu kau tidak akan 
menangis kalau Eli membuangmu?" la menatap cepat mata 
Sarah, tidak percaya ia akan mengucapkan kata-kata yang 
begitu menakutkan. "Seperti kemarin.." 


"Ah.. huks.." Ia mulai terisak. Ia berusaha menghapus air 
matanya dan berkata cepat sambil terisak. "Aku akan 
menjemputmu, tunggu sebentar.." ia berbalik berjalan 
menjauh, tapi tangan Sarah menahan tangannya. "Lepas 
hua.. Dia.. mungkin sedang menangis.." 


"Moca, kau tau harusnya tidak begini. Kau hanya tinggal 
mengakuinya saja.." 


"Katamu dia sedang menangis.. Repas, aku akan minta Liel 
menjemputnya." Sarah jadi kebingungan mengetahui 
parahnya gadis itu, tapi ia berniat menyelesaikannya disini. 


Sarah melihat ke sekitar, sulit menemukannya karena itu 
adalah asrama pria. la bergegas cepat, mengambil sesuatu 
dari atas nakas. "Kau lihat miniatur ini?" 


Tar! 


la membanting miniatur itu ke lantai, membuat seisi 
ruangan itu terdiam. "Madam Sarah, apa yang terjadi?" 
seorang pemuda lari mendekat. "Diamlah, aku harus 
mengajari bocah ini sesuatu." Pemuda itu langsung 
mengerti, ia hanya bisa tersenyum miring pada sosok 


pemuda kecil itu berharap tidak ada hal buruk yang terjadi 
padanya. 


Moca pun terdiam, ia tidak berani melihat ke arah pecahan 
Keramik itu. Tangan Sarah memegang lengannya, memutar 
badannya ke arah pecahan keramik itu. "Lihat itu.." Gadis 
itu tetap memalingkan mukanya, wajahnya memucat. "Aku 
bilang lihat itu!" 


la membuka matanya perlahan, melihat pecahan keramik 
itu. "Ia tidak bisa menangis, ia tidak berbicara bahkan bila 
kau menekannya atau merusaknya." 


"Kau hanya perlu tahu bahwa patung tidak bisa menjadi 
seperti manusia." 


"Dan bonekamu tidak bisa menjadi seseorang hanya karena 
menemanimu selama dua tahun." 


"Dan kau tidak bisa menjadi sebuah barang hanya karena 
kau telah disimpan." 


MOLI.7 


Beberapa pemuda lain disana merasa heran mengapa Sarah 
hanya menyuruhnya untuk membantunya melakukan 
pekerjaan pelayan. Seorang pemuda seharusnya sudah 
berlatih di lapangan, tetapi pemuda itu hanya mengikuti 
Sarah setiap harinya. 


Sarah tidak merasa keberatan Moca mengikutinya setiap 
hari pasalnya gadis itu memang tidak banyak bicara kecuali 
Sarah memulainya terlebih dahulu. Alasan lainnya adalah 
agar ia dapat melihat makanan masuk ke dalam mulut itu 
setiap saat. Ia membiarkan Moca menaikkan berat 
badannya. Hingga ia mendapati bahwa Moca dapat menjadi 
gadis yang menawan, tidak tertutupi oleh pakaian ala 
pemuda itu. 


"Moca, apa yang ingin kau lakukan?" Sarah duduk di depan 
piano dan mengalunkan beberapa lagu. "Aku ingin 
memainkannya juga." la sudah berhari-hari mengamati dan 
mendengarkan permainan Sarah yang menurutnya sangat 
indah. 


"Tentu saja kau bisa." Sarah mengajaknya duduk di depan 
tuts hitam putih itu. la mengajarinya sedikit sebelum 
kembali bertanya padanya. "Selain bermain piano, tidak ada 
lagi yang ingin kau lakukan?" Moca mendongak menatap 
Sarah. 


"Liel. Aku ingin bersama Liel." la menunggu respon dari 
Sarah apakah ia akan menolak atau membawanya kepada 
Eli. 


Sarah sudah menduga apa yang ia katakan. "Benarkah?" 
Sudut bibirnya terangkat makin tinggi ketika Moca 


mengangguk. "Agak sulit. Sekarang ini kau mungkin hanya 
bisa menemuinya pagi hari atau menghabiskan waktu 
disaat hari libur saja. Kau tahu ia adalah tangan kanan 
Pangeran Yo." 


Moca memandangnya diam, tengah berpikir apakah itu 
berarti iya atau tidak. 


"Kau pasti ingin menghabiskan waktu bersama Eli seharian, 
kan?" Gadis itu kembali mengangguk. "Aku punya 
solusinya.. tapi, kau bisa memutuskan sendiri apa kau mau 
melakukannya atau tidak." Sarah menunggu kedepannya 
apa keputusan yang akan gadis itu ambil. 


Sarah menggandeng Moca menuju lapangan pelatihan. Ia 
melewati barisan pemuda yang tengah bermain pedang, 
juga melewati barisan pemuda yang tengah latih baris- 
berbaris. "Yo! Paskal!" Sarah melambaikan tangannya ke 
atas, sementara pria berusia 30-an --yang tengah memimpin 
barisan pemuda yang tengah berlari keliling lapangan 
berlari mendekat. 


"Sarah!" la menyapa balik. "Oh, kau membawa pemudi 
kecil.. hahaha" la tertawa melihat wajah seorang pemuda 
terlihat seperti seorang gadis. "Panggilannya Mo, aku ingin 
kau melatihnya sebagai prajurit barisan depan." Dahi Paskal 
berkerut mendengarnya. 


"Aku tidak melatih sembarang orang.." 


"Ia mungkin kelihatan lemah dan kau mungkin kesulitan 
untuk mengajarinya, tapi siapa yang tahu.. Karena ia dipilih 
sendiri oleh Eli." Paskal menatap tak percaya. "Ah, hahah, 
mungkin saja ia benar dapat seperti Eli.." Tangannya 
mengelus lembut dagunya sendiri. "Kalau begitu aku akan 
coba melatihnya.." Ia mengamati pemuda itu. 


Moca sedikit terkejut ketika Paskal menarik tangannya 
hingga ia berhadapan dengan Paskal yang tengah menaruh 
satu lututnya di tanah. 


"Huh, aku tidak pernah lihat pemuda selemah ini 
sebelumnya." la berterus terang. "Aku tidak yakin." la 
kembali memikirkan untuk menolak permintaannya. 


"Paskal.. Apa kau berpikir pemuda yang tinggal di istana 
yang aku jaga adalah sembarang orang?" la berpura-pura 
merasa tersinggung yang membuat Paskal sedikit 
gelagapan. "Aku dan Eli sudah setuju untuk membuatnya 
menjadi pahlawan negara.. aku tidak mengerti kenapa kau 
masih meragukannya. Kalau aku membuat keputusan yang 
salah sebaiknya aku berhenti menjadi pengurus is " 


"Ahahah" Ia tertawa kaku, "Jangan begitu.. Aku percaya 
kepada keputusanmu.. Lagipula tidak ada orang yang gagal 
aku didik." Paskal menggandeng tangan kecil itu erat 
disisinya. 


Sementara Moca tengah bingung akan apa yang terjadi. 
Sarah tidak mengantarnya kepada kakaknya tetapi justru 
kepada orang yang memiliki bekas luka di wajahnya. 
"Ma dam.. Eli." la mencoba meraih gaun Sarah tetapi 
lengannya di pegang erat oleh Paskal. 


Sarah memandang Moca yang terlihat kacau. "Mo. Kau harus 
berhasil menjadi prajurit terlatih dan setelah itu pergi 
menemani Eli kemanapun ia pergi." Sarah mengelus kepala 
Moca sedikit setelah itu berbalik menuju istana. 


Moca tidak bisa pergi kemanapun ketika tangan itu menarik, 
membawanya menuju gerombolan pemuda. "Ia akan 
menjadi murid baru setelah ini, bantu dia dengan baik!" 
Suara Paskal berubah menjadi tegas di lapangan, membuat 
Moca sedikit tersentak. 


"Ah, kau yang sejak kemarin bersama dengan Madam 
Sarah!" salah satu pemuda itu tersenyum dan mendekat. 
"Siapa namamu?" Tetapi Moca tidak menjawab, ia tidak 
mengerti apa yang tengah terjadi. 


"Berhenti berbincang dan kembali ke dalam barisan!" 
Sekejap mereka membentuk barisan, beruntungnya seorang 
pemuda menarik tangan Moca dan membawanya 
membentuk barisan. 


la sedikit terbata-bata dalam mengikuti gerakan para 
pemuda itu berlatih pedang kayu. "Kau!" Moca kembali 
tersentak ketika Paskal menunjuk ke arahnya. "Aku tidak 
akan memberimu pelatihan dasar, cobalah untuk 
menyesuaikan!" Moca berulang kali kehilangan 
pegangannya pada pedang kayu. 


la melihat para pemuda lain terlihat keren dan menyadari 
kalau dirinya adalah payah. "Ck, pegang yang benar seperti 
ini." Paskal membenarkannya sebentar tapi setelah 
beberapa gerakan pedang kayu itu kembali terlempar ke 
tanah. Moca mencoba mengangkat kembali pedang kayu 
itu, tapi tangannya sudah tidak kuat untuk mengangkat 
ujung pedang mengudara. 


Pedang kayu itu jelas berat karena terdapat baja pada 
bagian tengahnya. 


Paskal hanya bisa mengerutkan alisnya melihat bocah 
pilihan Eli itu begitu tidak berguna. "Hentikan latihannya!" 
la hanya bisa memberinya tugas lain yang bisa ia lakukan. 


"Lari bersama sampai jam pelatihan selesai!" 


"Baik!" 


Antara terkejut tidak percaya namun memaklumi bagi Sarah 
ketika melihat Moca kembali dengan kondisi kotor diatas 
punggung pemuda lainnya. la sedikit tertawa kecil 
membayangkan kalau Eli mengetahui Moca tengah berada 
di punggung pemuda lain. 


"Biar aku yang mengurusnya, Roy." Sarah mendekat 
mengambil Moca dari punggung pemuda bernama Roy itu. 
"Madam, kalau boleh tau siapa namanya dan berapa 
usianya?" Pemuda berusia 12 tahun itu tidak bisa tidak 
penasaran. 


"Kau bisa memanggilnya Mo, usianya 7 tahun." Sarah 
menjawab ramah. "Madam, dia melakukannya sangat parah 
di pelatihan. Tidak ada yang bisa ia lakukan dengan benar." 
Roy mengasihani Moca yang terlihat kesulitan itu. "Ahah, 
benarkah?" ia tertawa kecil. "Pasti tubuhnya akan pegal 
semua. Aku harap ia masih bisa bertahan karena Tuan Paskal 
tidak suka ada yang membolos dari kelasnya." 


Sarah mematung. Berpikir mungkin ia sudah mengambil 
keputusan yang salah. 


"Baiklah, kembali ke kamarmu, aku yang akan 
mengurusnya." Roy mengucapkan selamat malam dan 
segera kembali ke kamarnya. 


la memandikan Moca yang hanya menatapnya diam. "Kau 
kesal denganku?" Sarah bisa tau apa yang matanya 
ucapkan. "Memang sulit dan itu satu-satunya jalan kalau 
kau ingin mengabulkan impianmu. Aku masih ingat Eli 
menghabiskan waktunya hanya untuk bermain pedang 
setiap harinya. la mencuri perhatian Pangeran Yo yang 
mengajaknya berduel." 


Moca merasa lelah, tapi ia mendengarkan baik-baik. "Dulu 
Eli juga kesal karena keluarganya mengirimnya ke istana. la 


berlatih dengan keras dan bukannya kembali ke rumah ia 
harus pergi memimpin pasukan perang." 


"Pernah ia kesal, karena itu ia melampiaskan semuanya 
ketika berduel dengan temannya. la mematahkan 
lengannya." 


"Moca.. aku tidak akan memaksamu. Apa kau ingin berlatih 
atau tidak, aku juga bisa mendidikmu menjadi seorang 
wanita bangsawan kalau kau lebih menginginkannya." 


"Liel.. aku tidak boleh memberitahunya, kan?" Sudut 
bibirnya terangkat membuat Sarah ikut merasa bangga. 


MOLI.8 


"Eli!" Seseorang memanggilnya ketika ia tengah berjalan 
dibelakang Yo Ji. "Kak Ai, apa kau kini memanggil Eli untuk 
memanggilku?" Ji terkekeh geli mendengarnya. "Selamat 
siang, Tuan Putri Yo." Ia membungkukkan badannya. 


"Heheh, Ji kenapa kau tidak meminjamkan Eli sebentar 
untukku? Aku ingin mengundangnya pesta minum teh 
bersama teman-temanku." 


"Ha? Kak Ai itu tidak mungkin." la dapat melihat Ai 
merengut. "Dia mempunyai banyak tugas untuk hari ini." 


"Tch, aku tidak minta pendapatmu, aku minta pendapat Eli." 
la mendekat ke arah Eli bertanya dengan tatapannya 
apakah ia keberatan atau tidak. "Aku akan menurut kepada 
keputusan Pangeran sebagai bawahannya." 


"... Tsk, kau pikir kau satu-satunya pria tampan disini yang 
bisa aku ajak ke pesta perjamuan tehku? Kau seharusnya 
bersyukur aku sudah mengajakmu, tapi kau malah 
menolaknya." la menyilangkan tangannya. "Kak Ai.. Aku 
sudah bilang ia mempunyai banyak pekerjaan." 


"Tsk, Ji! Kau pikir hanya karena kau seorang putra mahkota 
kau bisa seenaknya? Aku masih lebih tua daripadamu! Aku 
lahir lebih dulu! Hanya karena kau memiliki segalanya 
bukan berarti aku tidak bisa melakukan apa-apa!" Ia 
berjalan menjauh dengan langkah kesal. 


".. Ah, dia mulai lagi, aku tidak tau apa yang salah 
dengannya. Kenapa selalu seperti itu setiap kita bertemu." Ji 
mengacak rambutnya heran. Eli juga hanya tersenyum 
hambar, sama sama tidak mengerti. 


la kembali menuju ruang belajarnya. "Ah, Eli, ayah 
menyuruhmu untuk mengunjungi paman dan 
mennyampaikan hadiahnya. Dia bilang karena aku harus 
belajar dan kau sudah dianggap seperti anak sendiri 
hahah." Ji kembali menggoreskan ujung penanya pada 
kertas. 


"Kenapa kau diam saja? Bukankah kau selalu menanti 
perjalanan keluar agar kau bisa bertemu dengan 
keluargamu?" Ji mendongak menatap Eli yang tengah diam 
mengerutkan dahinya. 


"Ah tidak ada apa apa. Aku akan menjalankannya." Ji 
mengangguk menunjukkan senyum dari salah satu sudut 
bibirnya. 


Eli memikirkan apa tidak apa-apa bagi Moca karena 
perjalanann itu akan memakan waktu 4 hari untuk 
berangkat dan kembali ke istana. "la tidak akan marah aku 
meninggalkannya bersama Madam Sarah kan?" Ia 
bergumam kecil. 


"Dad!" Ayahnya tersenyum melihat putrinya datang, tapi 
langsung berubah khawatir ketika melihat ekspresi 
kesalnya. "Apa ada sesuatu yang mengganggumu?" 


"Eli! la menolak ketika aku mengajaknya datang ke pesta 
tehku hari ini. Padahal aku sudah berjanji pada teman- 
temanku aku akan mengenalkannya pada mereka." 


"Ah.. kau sudah mengatakannya?" 


"En" la mengangguk. "Aku tidak ingin mereka 
menganggapku sebagai pembohong." 


"Hm, apa Eli begitu terkenal diantara para gadis seusiamu?" 
la penasaran dengan apa yang gadisnya itu tengah lakukan. 


"Tidak hanya pada gadis seusiaku, tapi semua orang tentu 
mengetahuinya.. Sementara Pangeran memenangkan 
peperangan di timur tenggara, ia memenangkan 
peperangan di utara yang terkenal dingin!” Ia 
mengucapkannya dengan senang. 


"Ohoh, hmm.. tapi aku yakin Eli menolakmu bukan tanpa 
alasan.. la pasti sibuk dengan pekerjaannya mengawal 
adikmu." Ai tidak putus asa mendengarnya dan tetap 
memasang wajah memohon pada Ayahnya, "Kumohon.." 


"Baiklah, aku akan memanggil seseorang untuk 
memanggilnya menemuimu. Hanya saja.. kau berjanji untuk 
tidak mengganggunya terlalu lama dengan teman-teman 
perempuanmu. la juga pasti merasa tidak nyaman berada di 
kerumunan gadis-gadis." 


Ai langsung mengangguk senang. "Baiklah, Ayah, pastikan 
ia akan datang ke pesta tehku, terimakasih!" Ia langsung 
berlari pergi. 


"Hahah, ia hanya datang kemari kalau membutuhkan 
sesuatu saja." la menggelengkan kepalanya. 


"Leon!" la memanggil sebuah nama dan seseorang itu 
segera masuk ke dalam ruangan. "Panggil Eli kemari, aku 
ingin berbincang dengannya." 


"Eli, bagaimana perkembangan belajar Yo Ji?" Raja yang 
tengah duduk di kursi kehormatannya itu menatap ke 
bawah. 


"Dia melakukannya dengan sangat baik, ia menyelesaikan 
setiap pelajaran dengan penuh pengertian." Raja itu hanya 
manggut-manggut. 


"Aku ingin kau mempersiapkannya dengan baik, bila kau 
butuh bantuan beritahu aku kapanpun." Eli mengangguk. 


"Saya akan melakukannya." 


"Eli, aku ingin kau bisa membantu pihak Yo Ji selama 
mungkin. Kau tau maksudku?" 


"Saya akan melakukannya, Yang Mulia." 


"Hn." la mengangguk puas. "Pergilah temui Yo Ai. Kau 
seharusnya tidak menolaknya ketika ia memintamu 
menemaninya." Dan aku, raja memang seharusnya tidak 
memihak pada kebaikan atau kejahatan. "Aku tidak 
membenarkan apa yang kau perbuat." 


Eli segera berlutut ketika mendengar ucapan raja. "Maaf 
karena saya tidak bisa melakukan tugas dengan benar." 


Tidak ada seorang pun tahu, di balik tirai, gadis itu 
bersembunyi. "Xixixi, ini adalah kelemahan dari seorang 
Raja, tetapi aku akan menjadi Ratu yang tidak memiliki 
kelemahan." 


"Bangunlah, asal kau tidak mengulang kesalahanmu lagi." 


"Xixixi" 


Tapi pemuda itu tau ada seseorang yang tengah terkikik dari 
balik tirai. 


"Semoga berkat terus berlimpah kepada Kerajaan Emeria." 
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"Ma'am! Di mana Mocha?" Eli yang baru saja kembali ke 
kamarnya langsung berlari keluar menanyakan keberadaan 
Mocha pada Sarah. 


"Aku memberinya kamar baru." 
"Ah.." Eli sedikit kecewa. 


"Kamarnya berada di ujung sebelah kanan." Perkataan itu 
membuatnya lebih cemberut lagi. "Kenapa kau memberinya 
Kamar yang jauh dariku?" 


"Tidak ada kamar yang kosong di deretanmu, Eli." 


"Kalau begitu kau bisa memindahkan kamarku agar dekat 
dengan kamarnya..." Eli berjalan menaiki tangga hendak 
menemui adiknya. "Dia sudah tidur, sebaiknya kau tidak 
mengganggunya." Eli terdiam, matanya kembali 
memandang kepada Sarah kesal, sementara Sarah tidak 
mengerti kenapa eli begitu sentimental tentang kondisi 
adiknya. "Kalau kau memang mau memindah kamarmu 
akan kulakukan, tidak ada alasan bagiku untuk 
menolaknya." 


Eli mengangguk mantap, kemarahannya sedikit berkurang. 
"Apa saja yang Mocha lakukan hari ini?" 


"Hm? Apa lagi? Aku hanya mengajarinya apa yang harus ia 
lakukan seperti biasa. Sikapnya begitu aneh jadi aku 
mengajarinya berbagai hal." Eli kembali merasa tenang. 
"Jangan rewel, kembali ke kamarmu." 


"Ah, baik, terimakasih, Madam Sarah." Ia tersenyum dan 
kembali ke kamarnya setelah mencuri pandang ke arah atas 


tangga. 


"Hah-" Ia hanya bisa menggelengkan kepala melihat tingkah 
laku Eli. 


"Moca! Good Morning!" la menerabas masuk kamar gadis 
itu. Mendengar suara yang sangat dikenalnya itu ia 
langsung membuka matanya. "Uwah" Punggungnya terasa 
sakit, perutnya terasa ditarik dan kakinya pegal bukan main 
ketika ia berusaha mendudukkan badannya. 


"Ada apa Moca? kau tidak apa?" Gadis itu hanya 
mengangguk pelan dengan matanya yang terbuka lebar. 
"Moca mari kita lihat matahari terbit!" Eli sudah 
menggandeng tangan Moca erat. 


Gadis itu melihat ke arah luar jendela. Gelap. Badannya 
terasa aneh ketika di gerakkan, sehingga ia merentangkan 
tangannya ke arah Eli. 


la sama sekali tidak menolak dan langsung menggendong 
Moca dengan tangannya. "Kita akan naik ke loteng, 
pemandangan disana sangat bagus pada musim panas, aku 
yakin tidak cuma kita seorang yang berada di sana." Moca 
hanya mengangguk pelan. 


la masih mengantuk, ia memejamkan matanya sembari 
menyandarkan bahunya kepada bahu Eli. Lagipula ini juga 
kesempatan langka baginya karena Sarah tidak pernah 
menggendongnya. 


"Moca, buka matamu." la membuka malas matanya yang 
langsung membuka lebar. la mengaguminya dalam diam. 


Pemandangan akan matahari terbit dari antara dua istana 
dengan pelataran yang resik dan bunga yang bermekaran. 
Begitu rindang. Semilir angin dingin turut menyapa 
paginya. Semua orang yang sedang bersama-sama 
memandang dari atas loteng itu hanya terpaku, beberapa 
duduk di pinggiran atap turut memandangi pemandangan 


pagi. 
Tidak ada yang bersuara. 


Yang terdengar hanyalah kicauan burung yang mulai 
bangun dan keluar dari pohon untuk mencari makan. 


Mereka juga bisa melihat pelayan istana yang mulai bekerja. 


Suasananya sangat damai. Matanya kembali melihat 
indahnya pemandangan alam, itu semua berkat Liel. 
"Thanks, Liel." Eli membelai wajah Moca dan tanpa sadar 
mengecup dahinya. 


"Oh, shit!" 


la sesaat lupa kalau ia tidak hanya berdua saja dengan 
Moca. Karena terlalu hening. 


Semua orang bisa mendengar bagaimana Moca 
mengucapkan terimakasih kepada Eli sehingga pandangan 
mereka tertuju padanya. ".. Eli.. Aku gak pernah ngira kau 
begitu menyayangi saudaramu." 


"Eli! Jangan bilang kau tidak pernah melihat para wanita 
yang memandangimu karena kau adalah gay?" 


"Homo! Eli homo! Hahah!" 


Muka Eli langsung memerah malu. "Homo? Gay?" Moca yang 
tidak paham meminta penjelasan. "A Ah! Sudah hentikan, 


Moca masih belum mengerti hal-hal seperti itu!" 


Eli membawa turun Moca, kembali ke kamarnya. "Moca, aku 
harus menjalankan tugas.. di luar kota selama 4 hari." Moca 
yang tengah mengganti bajunya itu menoleh. "Artinya, aku 
tidak akan kembali selama 4 hari." 


la berjalan mendekati Moca. "Aku akan kembali empat hari 
lagi.. Baik-baik bersama Madam Sarah." 


Moca hanya mengangguk yang entah kenapa membuat Eli 
jadi sedikit kecewa. Hatinya mengharap reaksi lebih. 


Sarah saat mendengarnya juga sedikit terkejut karena Moca 
hanya diam saja melihat Eli yang akan pergi selama empat 
hari. 


"Sarah.. Liel akan kembali sebentar lagi, kan?" Moca 
langsung bertanya bahkan ketika kuda yang ditunggangi Eli 
masih terlihat di mata. Sarah tersenyum, "Ya, dia akan 
kembali tanpa kau sadari." 


Moca mencoba bertahan berlatih di kamp pelatihan. 
Bertemu dengan teman baru dan berlatih dengan sekuat 
tenaga. 


"Mo! Lakukan dengan benar." 
"Mo, kau harus melatih kelenturanmu! Keseimbanganmu!" 


"Pegang dengan kuat, jangan main-main" 


"Tch. Kenapa anak begitu payah bisa masuk ke dalam sini?" 
"Aku bisa membantumu seusai latihan selesai.." 


"Berdiri! Jangan malas-malasan!" 


Sementara kuda Eli baru kembali ke istana setelah 
seminggu karena ia terpaksa tinggal beberapa hari untuk 
beramah tamah. la berlari, ingin segera menemui Moca. 


"Moca!" Ia melihat Sarah dan Moca sudah menunggu di 
halaman, pasti kabar kepulangannya sudah tersampaikan. 
Selama ia berlari, ia tidak melihat tanda-tanda kalau Moca 
menerimanya kembali. Moca hanya diam berada di sebelah 
Sarah, menatapnya datar. 


Hingga ia berdiri dekat di depan Sarah, di depannya. 
"Moca.." la berlutut, menatap Moca. "Maaf, ternyata 
membutuhkan waktu lebih lama.." Moca hanya diam. 


"Tuan Louis memintaku tinggal dan aku bukan orang yang 
bisa menolaknya, hingga akhirnya aku meminta untuk 
memaksa pamit barulah ia membiarkanku kembali." Eli 
berusaha meyakinkan Moca. 


Moca tidak membalas, ia tidak yakin harus bagaimana. 
Semuanya dipandang negatif, ia merasa tidak ada yang 
ingin menerimanya. 


Di ruang kerja, Sarah memberitahu Eli apa yang terjadi 
ketika ia tidak datang sesuai dengan hari yang ia janjikan. 
"Hm, karena kau bilang 4 hari, dia menunggu selama 
berjam-jam. Aku sudah mengatakan padanya kalau kau 


mungkin memiliki pekerjaan lain. Aku yakin ia pasti 
khawatir padamu." 


"Hari-hari berikutnya.. la kehilangan moodnya untuk 
melakukan apapun.. Pagi-pagi sekali hingga malam ia 
menghabiskan waktunya di lapangan pelatihan. Mungkin ia 
berpikir karena ia tidak berguna bagimu, jadi kau pergi 
meninggalkannya, atau karena kau tidak ingin segera 
menemuinya jadi kau memperlama perjalananmu, atau 
mungkin ia khawatir pada dirimu jadi ia ingin segera bisa 
menjadi teman perjalananmu." 


"... Sarah.. selama ini.. dia pergi ke kamp pelatihan?" Eli 
merasa itu keterlaluan. "Tidak ada yang bisa kulakukan, ia 
menginginkannya." Sarah mengucapkannya santai. 


"Sarah! Dia seorang gadis, terlebih lagi tubuhnya jauh di 
bawah kata normal!" la kesal karena merasa Sarah tidak 
bisa memahaminya. "Bahkan awalnya ia tidak bisa berjalan 
dengan benar.." 


"Dia melaluinya dengan baik.." 


"Tentu saja. Karena aku memintanya untuk menuruti semua 
perkataanmu.. aku tidak pernah berpikir kau akan 
membawanya sampai sana." 


Sarah: "..." 


"Dia selalu sudah tertidur bahkan ketika aku berusaha 
kembali secepat mungkin.." 


Sarah tidak meresponnya, tidak ada gunanya. 


la berjalan menuju lapangan pelatihan, membuat setiap 
orang disana langsung memberi hormat. Langkahnya cepat 


menuju sosok kecil yang tengah mengayunkan pedang 
beratnya. 


"Eli, ada apa kau" Eli melewati Paskal begitu saja dan 
langsung menghadap Moca yang kini menatapnya diam. 


Melihat Eli yang marah, air mata itu mulai mengisi layar 
matanya. la mencengkeram ujung kayu itu dan menariknya 
serta melemparnya kebawah. Moca yang kehilangan 
pegangannya begitu saja terjatuh ke depan. "Eli, apa yang 
mau kau lakukan? Kau tidak bisa seenaknya mengganggu 
pelatihan murid lain." 
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"Paskal, menurutmu kenapa seorang pemuda berumur 7 
tahun begitu payah keadaan fisiknya?" Eli yang berteman 
dekat dengan paskal itu langsung menuju intinya. 


Sementara Paskal itu hanya berpikir kalau ia malas bekerja. 
"Bukankah kau yang merekomendasikannya masuk ke kelas 
ku?" 


"Aku tidak pernah melakukannya. Aku akan mengambilnya." 
la menggandeng tangan Moca dan menariknya. Gadis itu 
sudah menangis, ia hanya menunduk selama Eli 
menggeretnya. 


"Kenapa kau melakukannya?" Eli membawanya ke tempat 
yang sepi. "Kau tidak tahu bahaya apa yang mungkin 
terjadi?" 


Gadis itu hanya menangis, ini pertama kalinya ia melihat Eli 
begitu kecewa dengannya. "Kau ingin tulangmu hancur? 
Kau bahkan tidak mengikuti pelatihan dasar dan langsung 
pergi kesana!" 


la kembali menggandeng gadis itu untuk kembali ke istana. 
Istana dalam kondisi sepi di siang hari. Hanya sarah yang 
menjaga istana itu. 


Gadis itu tidak punya tenaga untuk bergerak barang 
seincipun. "Eli!" Sarah berusaha menghentikan Eli. 


"Buka atasanmu!" Tangan Eli membuka paksa baju gadis itu, 
menampilkan hampir sekujur tubuh yang membiru. Eli tidak 
tahan melihatnya, tapi ia merasa marah. "Kau pikir guna 
pelatihan adalah untuk merusak tubuhmu sendiri?" 


Gadis itu terduduk di lantai. 


"Ri eru.." Tubuhnya bergetar saking takutnya, saking 
kecewanya. 


Sarah kali ini tidak tinggal diam, ia mendekati Moca. "Eli, 
hentikan, cukup untuk membuatnya mengetahui 
kesalahannya. Ini juga merupakan kesalahanku, kau tidak 
harus melampiaskan hanya padanya." 


"Ri_eru." Bahkan sulit baginya untuk mengucapkan nama 
yang sangat ia sukai. Tangannya membayang mencoba 
meraih celana Eli. "Moca, kau tidak apa?" Sarah khawatir 
setelah melihat bagaimana kondisi tubuh Moca. "Ri " salah 
satu tangannya menahan dadanya yang terasa sakit. "Akh" 
Sedikit erangan itu membuat Eli langsung kembali 
memfokuskan dirinya pada Moca. 


"Moca!" Eli segera mendekat. "Ada apa?" la segera 
mengangkat gadis itu dan membaringkannya ke sofa. "Riel.. 
su lit bernapas!" 


Sarah : "...." Dia tidak tahu apakah adegan ini cocok untuk 
orang yang baru saja marah. 


la memberikan napas buatan untuknya. Sehingga dalam 
hitungan detik ia bisa kembali bernapas dengan lega. 
"Maaf.. Moca.. aku minta maaf." Eli memeluk gadis itu erat. 


Sarah mengacak rambut Eli pelan. "Sudah, bawa dia ke 
kamarnya supaya dia bisa beristirahat. Kau juga pasti lelah 
seharian berkendara." 


"Kenapa?" 


"Aku ingin menemani Liel." 


Tahun terus berganti. 


Moca terus berlatih dengan giat. Eli mulai sadar kalau 
pergerakannya mulai diawasi. Yo Ji terus mempersiapkan 
dirinya sebagai penerus tahta kerajaan. Yo Ai sibuk 
memikirkan semua rencananya. Mira tengah beraktivitas 
selayaknya wanita bangsawan, jatuh hati kepada putra 
mahkota. 


"Sarah!" 
"Sarah.." 
"Sarah?" 


Di waktu luangnya ia merasa sama sekali diabaikan. "Liel.. 
minggir sebentar, aku harus menatanya ulang." Eli tidak 
percaya gadis itu bahkan mengusirnya dari sofa. 


Ruang tengah tengah di dekorasi ulang, para pemuda 
disana saling kerja sama membersihkan istana. 


Eli: "..." la mengangkat tubuhnya kesal dan pergi ke taman. 


Moca tumbuh dengan baik meskipun sedikit berbeda 
dengan gadis seusianya. "Moca, kau mau kemana?" Sarah 
menanyakan Moca yang naik ke lantai atas. "Aku akan 
membersihkan kamar Liel." 


la masuk dan merapikan kamarnya hingga isi lemari dan 
mejanya. "Mira.." la melihat surat yang ada di meja, 
membacanya sebentar dan menaruhnya kembali ke asalnya. 


Menyapu dan mengepel semua lantai, menyingkirkan 
sarang laba-laba. "Slesai!" 


"Sarah.. Liel dimana?" Tidak melihat sosok kakaknya 
membuatnya penasaran. "Mungkin ia berada di taman." 


"Kalau begitu aku akan membagikan camilannya pada 
mereka yang di taman." la mengambil sebungkus cookies 
dan berjalan dengan gagah ke taman. 


".. Moca.. Sifatnya persis seperti pria sampai pada tingkat 
yang memikat para perempuan." Sarah menyadari ada yang 
salah selama ini. Ternyata membiarkan seorang gadis 
tinggal bersama pria sungguh bahaya. Beberapa pelayan 
yang datang membicarakan betapa berkarismanya pemuda 
yang bernama Mo. 


la membagikan cookies kepada mereka satu persatu hingga 
akhirnya menyodorkan sisanya pada Liel. "Itu rasa yang kau 
suka." Eli hanya menerimanya diam dan memakannya. 


"Oi! Siapa yang setuju kalau nanti malam kita pergi ke 
festival?" Seseorang menyerukan idenya. 


"Ooh! Sudah lama aku tidak pergi ke festival!" 
"Aku yakin Madam Sarah tidak keberatan.." 


"Eli dan Mo, kalian ikut?" Eli baru saja memikirkan hal yang 
bagus kalau ia dan Moca pergi bersama menikmati festival. 


"Liel saja! Lebih baik aku menemani Madam." Ia tidak segan 
menolak meskipun ia tidak pernah pergi ke festival. "Kenapa 


tidak kau yang pergi? Aku sudah sering melihat festival, kau 
belum pernah." Eli mengajukan balik pada Moca. 


"Mo, kau tidak perlu khawatir dengan Madam, malam ini 
para pelayan akan tinggal disini, jadi kita bisa pergi." 


"Tidak, katanya Madam juga akan pergi ke festival sendiri! 
Aku baru saja menanyakannya!" 


"Kalau begitu kita semua akan pergi malam ini!" 


Hingga malam tiba, mereka mengenakan pakaian 
bangsawan mereka dan mulai berjalan keluar. 


"Kita berpencar?" Moca bertanya ketika satu persatu dari 
mereka pergi sendiri-sendiri. "Ei, kalau kita bergerombol, 
orang-orang akan mengatakan kita adalah pasukan semut 
istana dan tidak ada gadis yang mendekat." 


"Ah." Moca lupa kalau tujuan lain dari festival adalah untuk 
mencari jodoh. "Aku pergi dulu!" la pamit dan berjalan 
keluar. 


Selama perjalanan Moca merasa penasaran, seperti apa 
festival itu. la sedikit terhenyak ketika suara dari kembang 
api sampai ke telinganya. 


Gelapnya malam jadi terasa sangat ramai ketika mereka 
sampai dikerumunan. "Kau bisa membeli apapun yang kau 
mau." 


"Senjata, aku ingin mencari pedang dan belati!" Eli tidak 
menduga apa yang ia katakan. Meskipun bagi orang lain 
pemuda di depannya adalah pemuda, baginya hanyalah 
seorang gadis kecil. la berpikir, gadis itu menginginkan 
makanan manis atau pakaian. Moca sudah hendak berjalan 
cepat mencari stan yang menampilkan berbagai macam 


senjata tapi Eli memarik tangannya. "Sebaiknya kita 
menikmati festivalnya terlebih dahulu. Ada yang ingin kau 
makan?" 
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selama mereka menikmati festival. "Oh, Eli!" Ia menoleh dan 
mendapati Mira tengah menuju ke arahnya. "Apa-apaan ini? 
Kau bilang di surat kalau kau belum mau pulang, aku kira 
aku akan bertemu dengan gadis bertubuh ranting itu, tapi 
kau justru keluar bersama dengan temanmu.." Mira 
memeluk lengan Eli erat. 


Moca hanya terdiam, tau persis apa yang dimaksud Mira. 
"Eli, mengapa kita tidak menghabiskan waktu berdua kali 
ini? Aku tidak akan bilang ayah atau ibu." Mira menarik 
lengan Eli. 


"Mira, tidak malam ini." 


"Kenapa?" la menatap mata kakaknya kemudian melihat 
Moca disebelahnya. "Ah, karena kau segan bersama 
temanmu?" Mira tersenyum. "Ei, teman yang baik pasti 
mengerti.. maaf tapi, aku dan kakakku belum pernah 
bertemu selama tiga tahun, boleh aku meminjamnya untuk 
malam ini?" 


Moca: "..." 


"Tidak, sepertinya tidak bisa, dia baru pertama kali keluar 
istana aku tidak bisa meninggalkannya sendirian." Tangan 
Eli menggandeng tangan Moca. "Hmm, kalau begitu kita 
berjalan berdampingan saja, tidak apakan ?" la menatap 
baik Eli dan Moca. 


Hingga mereka bertiga berjalan dalam satu garis. "Eli, kau 
seharusnya tidak usah menyalahkan ayah dan ibu 
sebegitunya." Mira berceloteh dengan matanya yang 
menulusuri stan festival. "Ayah dan Ibu sangat kecewa 
karena kau tidak kunjung mendatangi rumah. Kalau kau 


ingin pulang tetap jangan ajak gadis itu.. Ayah dan Ibu 
semakin menyalahkannya karena membuatmu tidak pulang 
ke rumah." 


Eli menoleh ke arah Moca, ia takut kalau perkataan itu 
menyakitinya, tapi Moca hanya berjalan sembari menikmati 
pemandangat sekitar. "Mungkin berlebihan tapi katanya jika 
gadis itu mengakibatkan hal-hal buruk terjadi padamu, ayah 
tidak segan menghabisinya dengan tangannya." 


"Ah, sudahlah aku malas membahasnya.. jujur saja aku 
merasa kasian pada gadis itu, tapi entah kenapa aku juga 
kesal." Mira menarik tangan Eli menuju stan perhiasan. 


"Mmh, berikan aku gelang dengan warna emas itu.." la 
menukar beberapa koin dengan gelang itu dan 
menyodorkannya kepada Eli. "Aku juga ingin memberi gadis 
itu hadiah, berikan ini padanya." 


Eli hanya tersenyum hambar menerimanya, "Terima kasih" 


"Ah, kau, umurmu berapa?" Mira bertanya dengan nada 
bersahabat. "Aku 10 tahun." Moca turut menjawab ramah, 
seolah ia benar-benar tidak tau siapa Mira. "Uwah, kalau 
begitu kita sebaya! Siapa namamu?" 


"Orang-orang memanggilku Mo." 


"Aku Mira, salam kenal." Ia kembali menghadap kakaknya 
dan membisikkan sesuatu. "He's so cute" Moca hanya tetap 
tersenyum meskipun suaranya terdengar jelas di telinganya. 


"Mira, kau ingin pergi ke mana?" Eli bertanya tujuan 
selanjutnya. 


"Bagaimana dengan membeli sesuatu yang manis terlebih 
dahulu?" Mira mulai menjelajahi festival itu. "Ah.. beruntung 


sekali kita bertemu sebelum menikmati festivalnya." la 
mengambil beberapa manisan dan membiarkan pelayannya 
membayar. 


"Eh? Dimana bocah yang disampingmu itu?" Mira melihat ke 
arah samping kanan kiri Eli tapi tidak melihat sosok pemuda 
itu. 


"a" Eli memeriksa saku bajunya, ternyata benar kalau ia 
kehilangan dompetnya '. Gadis itu pasti kebosanan 
menemaninya dengan Mira. "Dia tidak mungkin terbawa 
kerumunan, kan?" Mira bertanya dengan raut khawatir. "Apa 
seharusnya tadi aku tidak  memaksamu untuk 
menemaniku?" Ia merasa bersalah. 


Eli tersenyum, "Aku yakin ia tidak begitu tapi sebaiknya kita 
menikmatinya lebih cepat." Mira mengangguk setuju. 


Gadis itu memutar kenop pintu, membuat suara kerincing 
bel. "Selamat datang." Seorang pria tua menyapa dari balik 
rak penjualan. Moca hanya membalas dengan senyum 
hangat. 


la menelusuri setiap peralatan yang terpampang di dinding 
dan etalase. Setelah sekian lama tidak menulusuri baru 
mendapati satu baris pedang, ia memutuskan untuk 
bertanya pada pria tua penjaga itu. 


".. Tuan, saya mencari pedang yang sesuai dengan ini." la 
memberikan sebutir permata ruby kepada tuan itu. Penjaga 
itu sudah keriput wajah dan lengannya, matanya nyaris 


tidak terlihat membuka, tapi garis senyumnya masih 
terlihat. "Bagaimana dengan ini, anak muda?" Ia mengambil 
dari etalase gantung di belakang kepalanya. 


.." la melihat pegangan berwarna coklat dengan selarik 
garis emas pada pegangannya. "Aku akan mengambilnya." 
Orang tua itu hanya tersenyum sedikit melihat gadis itu 
berjalan keluar. 


"Rey" Suara sepuh itu tidak keras, hanya gerayangan. 


Jalannya tidak tenang, ia merasa sedang diikuti beberapa 
orang tapi ia berjalan santai. "Hoi!" la sedikit terkejut ketika 
salah satu orang itu berhasil menghadang dirinya. "Kau, kau 
dari istana benar?" Lelaki berusia 14 tahun itu tingginya 
jauh dari ia gadis berusia 10 tahun. 


"Y" la menatap lurus ke mata lelaki itu meski harus 
mendongak agak tinggi. 


"Kau tau cara menggunakan pedang dengan baik?" Moca 
tidak menjawabnya, membiarkan mereka tepatnya berlima 
dengannya diselimuti keheningan untuk sesaat. 


"Cobalah bertarung dengan Rey!" Moca mencerna baik-baik 
apa yang lelaki itu katakan kemudian menoleh kebelakang, 
mencari sosok anak bernama Rey. "Hm" Moca hanya 
mengangguk, dan setelah itu ia mengikuti para lelaki itu 
menuju lapangan kosong dimana pria tua itu sudah berdiri 
di sana hendak ikut menonton. 


Untuk Liel yang sudah mengajarinya selama ini, ia 
menjanjikan pada dirinya sendiri akan rasa kemenangan 
pada duel pertamanya menggunakan pedang sungguhan. 


Moca dari tadi mengamati sosok bernama Rey yang 
menggunakan baju mewah, menandakan bahwa ia adalah 


anak bangsawan. Rey juga terlihat cukup pendiam, 
tampaknya lelaki itu seorang pemalu. 


"Start!" 


Mereka berdua saling memandang sebelum akhirnya bunyi 
benturan pedang terdengar. 


"Hah.." Moca berhasil mengalahkan lelaki itu. Tubuhnya 
berada di atas tubuh lelaki yang terbaring di tanah dan 
ujung pedangnya mengarah ke jantung lelaki itu. 


Mereka tertegun, melihat Rey pertama kali dikalahkan. 


Moca bangkit berdiri, membiarkan Rey juga berdiri. Baik 
Moca ataupun Rey sama sama tidak mengatakan sepatah 
katapun. Mereka saling menatap dan membungkukkan 
badan tanda pertandingan selesai. 


"Hahah, tampangmu seperti seorang gadis, tapi kau 
ternyata diluar dugaan." Pemuda tinggi itu kembali 
bersuara. "Hn" la melihat ke arah pria usia lanjut itu, 
menundukkan kepalanya tanda pamit dan berjalan 
menjauh. 


"Apa aku tidak merepotkan?" --Rey membicarakan tentang 
tekniknya. la merasa direndahkan karena Moca tidak 
mengatakan apa-apa bahkan setelah mengalahkannya. 
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Moca berhenti berjalan, menoleh ke belakang melihat Rey 
yang memasang tatapan kesal. Moca menanggapinya 
dengan senyuman kecil. "Aku lelah." Kemudian kembali 
melanjutkan jalannya. 


"Kuharap kita bertemu lagi!" Rey berteriak. 


"Oh, itu dia kan?" Mata Mira dengan jeli menangkap sosok 
Moca yang berada di kerumunan. Eli yang melihat gadis itu 
bersandar pada tiang stan langsung mendekat. 


Tubuhnya merasa panas, tidak merasakan dinginnya malam. 
Bajunya basah penuh keringat. Permainan pedan pemuda 
bernama Rey itu membuatnya benar-benar kewalahan. 
Taktik yang digunakan membuatnya harus menggerakkan 
badannya secara efektif. Sebenarnya jika pertarungan 
diadakan lebih lama lagi, ia jelas akan kalah karena 
kelelahan. Beruntungnya dia sedikit bisa membaca taktik 
Rey. 


Eli tersenyum melihat Moca sudah memegang pedang di 
tangannya. "Biar aku lihat pedangnya." Moca menoleh ke 
sumber suara. Mata Eli terbelalak, "Kau berkeringat hingga 
basah begini?" 


Moca menyodorkan pada Eli pedangnya, "Bagaimana, apa 
itu cukup bagus?" Eli mengeceknya sebentar, membuka 


sarungnya dan kembali menatap Moca. "Ini bagus, tapi 
bagaimana denganmu? Apa yang terjadi?" 


"Aku habis bertarung." Matanya melihat sekitar. "Aku haus." 
Eli menghela napas. 


"Dengan siapa?" Eli memaksa Moca memberi jawaban 
dengan menatapnya erat. 


"Ahem, Pie carikan dia air." Mira mengangkat suaranya. 
"Rey" 


"Ha?" Eli selalu diberi jawaban singkat yang membuatnya 
bingung. “Dilihat dari situasinya kau kalah?" Moca 
tersenyum kecut mendengarnya. 


"Aku memang menang hanya karena beruntung." Moca 
menatap mereka berdua. "Ah, Eli, aku rasa kau bisa 
membawanya kembali ke istana." Eli mengangguk. 


Moca menerima minum dari pelayan Mira. "Kalau begitu, 
aku pergi dulu, Mira." Eli mengirimkan pamitnya. 
"Berjanjilah kau akan mengunjungi rumah lain kali." ia 
hanya mengangguk dalam respon dan berjalan bersama 
Moca ke istana. 


"Kau senang menggunakan pedangmu pertama kali?" 
Mereka tidak saling menatap, hanya berjalan beriringan. 
"Aku suka bunyinya, kini aku merasa seperti benar-benar 
prajurit." 


LN maaf" 


"Ha?" Moca menatap ke arah Eli membuat mereka berdua 
berhenti melangkah. "Aku tidak merasa kau membutuhkan 
pengampunan atau apapun itu, apa yang sebenarnya kau 


katakan?" Moca tersenyum miring sebelum kembali fokus 
pada jalannya. 


Eli terhenyak menatap Moca yang tampak hidup tanpa 
beban. "/ will also be happy if you life so peacefully like 
that." Senyumnya mengembang, ia menyusul ke arah Moca 
dan mengacak rambutnya. "Aish, Brother, aku keringetan 
tau!" Ia menata kembali rambutnya yang berantakan. 


Musim gugur akan segera datang. Hujan badai turun begitu 
deras malam itu. 


"Moca, aku membawakanmu herbal hangat." Sarah 
meletakkan nampan berisi teko dan gelas itu di atas kasur. 
"Haf.. Sarah.." Moca beranjak duduk. Badannya basah oleh 
keringat dingin, bibirnya memutih dan pecah-pecah. 
"Apakah itu semakin parah?" Sarah bertanya dengan wajah 
khawatir, ia mengecek suhu tubuh Moca dengan memegang 
dahinya. 


Moca tersenyum, "Mungkin semakin parah, tapi juga lebih 
nyaman karena ada kau dan Eli." 


Sarah menggeleng. "Bagaimana kamu menghadapi dua 
tahunmu saat itu.. tubuhmu seolah-olah hancur." Sarah kali 
ini termakan rasa penasarannya akan kondisi Moca yang 
selalu saja tidak bisa menahan cuaca hujan atau dingin. 


"... Dua tahun itu, separah apapun aku hanya berusaha 
untuk tidur meringkuk setelah menyelimuti diriku sendiri 
dengan semua kain yang ada, hari-hari it_ eumph" Ia segera 


menutup mulutnya, berdiri berlari menuju kamar mandi 
mengeluarkan isi perutnya. 


Sarah segera menghentikan tangan gadis itu yang hendak 
menyeka dengan lengan bajunya dan menyeka dengan 
sapu tangannya. "Minumlah, ini akan membuatmu merasa 
hangat." Moca memegang gelas hangat itu dengan kedua 
tangannya dan meneguknya pelan. 


"Moca." Eli yang selesai mengawal itu langsung mengecek 
kondisinya. Moca kembali berdiri menyambut kakaknya 
dengan tenang. "Eli, aku akan segera baik- euf.. baik saja 
kau tidak perlu selalu memeriksa cough cough." Moca 
hanya bisa mengakui badannya yang kelelahan dengan 
bersandar pada kusen pintu. 


"Kau hanya gadis berusia 10 tahun, aku tidak bisa tidak 
khawatir." la segera mengangkat gadis itu dengan kedua 
tangannya, dan mengangkatnya menuju ke tempat tidur. 
"Eli juga.. hanya seorang lelaki berusia 16 tahun." Moca 
membalas ucapannya. 


"So what?" Eli menatap Moca menantang. 


"Don't act like a strong person, you weakling.. I'll make sure 
you'll share all of your burden with me" Suaranya hanya 
berbisik. "You'v_ cough-cough-cough." 


"Rest!" Eli merapikan selimut untuknya dan bersiap keluar. 
"Eli.. tinggal?" 


"Nggak setelah kau mengatakan saudaramu sendiri 
weakling." Eli tersenyum dengan kerutan di antar alisnya 
dan pergi keluar. Moca terdiam sejenak sebelum akhirnya ia 
terbatuk-batuk. 


la tertidur setelah ditemani oleh Sarah. 


Paginya, ia bersiap untuk kembali berlatih. Sarah sudah 
terbiasa dengan sikap keras Eli dan kini Moca. "Hanya 
jangan memaksakan diri." Moca mengangguk. Lagipula 
berlari dalam latihan membuatnya merasa lebih hangat. 


"Selamat 40 tahun, Guru Pascal!" Ia menerima ucapan 
selamat dari para muridnya, membuatnya cukup naik ke 
udara. "Hahah, apa yang bisa dibanggakan dengan usia 
tua?" Ia berusaha mengelak. "Guru, apa kau tidak akan 
mengadakan pesta?" Seorang murid dengan kentara 
menunjukkan motifnya. 


"Hah, kalau begitu sebaiknya kalian semua mengocok 
pasangan untuk bertarung hari ini, aku tidak akan memberi 
aturan apapun karena ini hari ulang tahunku dan semua 
boleh menonton." Moca yang mendengarnya menyimpulkan 
kalau hari ini tidak ada latihan sehingga ia berjalan kembali 
ke asrama. 


"Mo, jangan kabur! Tunggu dulu hasil kocokannya." Moca 
yang mendengarnya hanya bisa menghela napas dan 
kembali duduk sembari mengistirahatkan kepalanya pada 
batang pohon. 


"Oh, Andrass!" Mereka berseru karena Andrass sudah 
terkenal dengan kemampuan pedangnya, merupakan salah 
satu murid terbaik di kelas itu. lalah orang yang pernah 
menjadi bahan pelampiasan Eli, mematahkan lengan 
kirinya. 

"." Pemuda itu agak ragu membacakan rivalnya. "Mo 
adalah rivalnya." 


"Hahah, kemampuan Mo juga tidak buruk aku yakin ia tidak 
akan mengecewakan. Dia sudah mengalahkan hampir 
setengah dari kita." Murid lain memberikan kepercayaannya 
pada Moca. 


"Sui, kau tidak tau? Tubuhnya agak sedikit berbeda selama 
musim-musim ini." 


"Apa maksudmu, tubuh seseorang tidak berubah-ubah." 
"Ahhh! bukannya ia sedikit lemah dengan cuaca dingin?" 


Pascal sebagai seorang guru juga sangat mengerti akan hal 
itu, "Ganti bocah itu dengan yang lain!" Pascal memberinya 
order. 


"..Ah, tapi dia merupakan anak yang lebih baik dari kita! 
Siapa dari kita yang bisa bertahan tidak mati ditangan 
Andrass?" Mereka jadi agak ragu untuk mengganti 
kandidatnya. 


"Guru, itu akan lebih adil jika anda tidak membedakan 
berdasarkan umur, ia sudah terpilih di acara ulang tahun 
anda." Andrass menyeringai. "Mo, tunjukkan seberapa baik 
Eli sudah mengajarimu!" 


Moca bukan anak yang tidak mengerti kenyataan. "Maaf, 
Andrass, tapi " 


"Kau takut?" 
"Bukan begitu " 
"Kau ingin menghancurkan perayaan ulang tahu Pascal?" 


Moca menatap Andrass yang tidak memberinya kesempatan 
bicara. 


"Euf, baiklah." 
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"START!" 


Andrass dan Moca saling memberi salam sebelum mulai 
menyabitkan pedang kayu mereka. Moca sama sekali tidak 
bisa bersuara, ia mencoba tidak menghabiskan tenaganya 
dengan menyerang, ia hanya berusaha agar dirinya tidak 
terluka. 


"Apa-apaan, kalau kau tidak menyerang, maka tidak akan 
ada yang menang!" Andrass mulai bersuara. "Apa Eli hanya 
mengajarkanmu untuk ini?" 


Moca tidak bisa tersenyum. "Huf!" Ia mencoba menyerang. 
"Benar! Tunjukkan kemampuan yang sudah sering kau 
tunjukkan itu!" 


Tapi gerakan yang cepat membuat kepalanya seolah 
mengambang. "I can't" 


Langit yang cerah itu membawa segerombolan awan gelap 
menutupi cahaya matahari. 


"Aku menye Akh" la sedikit tersentak ketika pedang 
Andrass hampir mengarah ke lehernya. "Apa yang baru saja 
kau katakan?" Andrass menatap mata Moca marah. "Kalau 
kalah-kalah, menang-menang. Kau mau menyerah? 
Pengecut sekali." 


Moca melihat ke arah penonton yang melihat dengan heran 
--karena Moca terus terusan bertahan. la menatap Pascal 
yang jelas tidak akan membiarkannya menyerah begitu saja 
setelah memulai pertandingan. 


"Heyah!" Moca akhirnya memutuskan untuk menyerang, 
sudah terlambat untuk menyerah, pertandingan sudah 
dimulai. 


"Nice! Haah!" Andrass juga mulai menyerang dan 
pertandingan menjadi semakin menyenangkan dimata para 
pemuda lain, mengundang beberapa pemuda pelatih militer 
lain untuk menonton. 


Moca sendiri telah merasa pertandingannya bersama 
dengan Rey membuatnya semakin yakin ada harapan 
baginya untuk menang. Ia hanya harus mengesampingkan 
hal-hal yang tidak perlu. "Hah!" Ia mengerti tidak ada 
gunanya kalau beradu kekuatan, ia harus beradu trik. la 
memiringkan badannya berusaha melewati lawan kemudian 
menyerangnya dari belakang. la menggunakan 
kecepatannya secepat mungkin tapi ia justru kehilangan 
keseimbangan dan harus melangkahkan kakinya ke depan 
dan menahan serangan Andrass berturut-turut. 


"Euf Hah!" Jangan menyerah, ia harus berpikir lebih cepat 
daripada geraknya. "Ada apa dengan pemuda kecil itu? 
Biasanya ia sangat gesit, tapi kali ini ia tidak bergeming." 


"Bilang saja apa motifmu, kenapa kau tidak menyerangku?" 
Andrass mulai bertanya-tanya, tenaganya sama sekali 
belum terpakai untuk menghajar pemuda kecil itu. "Kau 
merasa kasihan karena Eli mematahkan lenganku?" 


Moca bahkan tidak ingin menggeleng, ia hanya berpikir 
bagaimana cara yang mungkin untuk memenangkannya 
disaat ia hampir tidak memiliki energi tersisa. 


"HAAH!!" Andrass langsung melumpuhkan pijakan Moca, 
membuatnya harus menahan kebawah. "Hup-ah!" Ia mundur 
dan membenarkan posisinya, membenarkan pandangan dan 
fokusnya. "Kau masih ingin bermain-main?" 


Moca menatap mata Andrass, kembali menyerang dengan 
Kombinasi yang sudah ia rancang tapi langsung gagal, 
karena Andrass menyamai kecepatannya. "Kalau kau ingin 
main-main." Andrass menggunakan kecepatannya untuk 
memukul lengan Moca. "Ah!" Itu pukulan yang cukup keras 
kalau saja Moca tidak membarengi dengan menyerahkan 
lengannya ke bawah. la kembali berputar dan kembali 
dalam posisi siap. 


"Aku akan membunuhmu, makhluk arogan!" 


"Andrass " Moca memegang pedang dengan kedua 
tangannya, menahan pedang kayu itu didepannya. 


Rintik hujan mulai turun. "Aku akan bermain serius." Ia tidak 
lagi memikirkan hujan dan mengerahkan semua 
kekuatannya hingga melampaui batas, selama itu ia 
memberi penghiburan kepada penonton yang lain, ia 
menguras kekuatan Andrass tapi tidak membiarkan ada 
setitik energi tersisa dalam dirinya. 


Puluhan menit itu terasa sangat cepat bagi Moca, ia hanya 
membabi buta dengan semua teknik yang otaknya bisa 
susun dalam waktu singkat juga. "Kau memang 
merepotkan." Andrass tersenyum miring menyadari kalao 
target Moca adalah selalu mengunci langkahnya dengan 
pergerakannya yang cepat. 


la kembali dalam posisinya, kedua tangannya sudah 
bergetar hebat memegang pedang kayu itu. "An khuk 
khuk" la menahan batuknya, pandangannya kabur, bajunya 
yang kuyup membuat dingin semakin merasuk. 


"Tidak perlu sungkan aku juga akan menyerang!" Andrass 
juga ikut menguras tenaganya mengarahkannya pada Moca. 
la memberikan tiga kombinasi serangan dengan 


semangatnya, menjatuhkan lawan ke tanah setelah 
menerima semua serangannya. 


"Moca!" Eli yang baru saja datang itu langsung berlari ke 
arah adiknya, perasaan buruknya terbukti dengan kondisi 
Moca sekarang. Sarah yang turut datang bersama Eli 
melihat bagaimana Moca menerima serangan itu tidak 
kuasa bergerak satu langkah lebih dekat. 


Moca yang tidak sadarkan diri berada dalam pangkuan 
kakaknya pelukan kakaknya. "Moca, sadarlah.. aku disini." 
Suara Eli membuat gadis itu sedikit membuka matanya, 
sudut bibirnya terangkat sebentar sebelum batuknya 
datang berturut-turut. la menenggelamkan dirinya pada 
perut Eli, mencari rasa hangat menutup matanya. 


"Mo moca.." Matanya terbuka lebar ketika noda darah itu 
terlihat pada bajunya. la segera mengangkat gadis yang 
tidak sadar itu berlari menuju istana. 


Meninggalkan Andrass dan segala penontonnya itu dibawah 
pancuran hujan. "A apa Bagaimana bocah itu tidak 
menghindar? Aku hanya menggunakan teknik yang tidak 
jauh berbeda dengannya?" 


Pascal yang melihatnya sendiri merasa keterlaluan. Ia 
berjalan cepat menuju ke arah Andrass mengangkat 
tangannya ke atas dan menamparnya keras. "Apa kau ingin 
menghancurkan temanmu sendiri, Andrass?!" Andrass yang 
tidak mengerti menatap balik mata Pascal. "la sudah 
mencoba menjelaskan tapi kau tidak mengerti karena 
egomu untuk mengalahkannya!" Pascal berlalu dari situ 
juga. 


Andrass : "..." Apa yang sebenarnya terjadi? Apa gadis itu 
berusaha menjebaknya supaya Eli melihatnya 
mengalahkannya dan menyerangnya balik? Benar juga.. 


dari awal ia tampak ingin mengatakan sesuatu tapi dirinya 
selalu menyela. 


"Eish, kau bodoh sekali!" Roy menjitak kepala Andrass. 
"Bocah itu tidak dalam kondisi yang baik jadi ia begitu. 
Sudahlah, kau memang keterlaluan tapi aku tidak bisa 
bilang itu salahmu juga." Roy merangku bahu Andrass dan 
mengajaknya kembali ke istana. 


Andrass : "..." Kemampuannya bukan kemampuan orang 
yang sedang dalam kondisi tidak baik, ia bermain dengan 
serius saat itu.. "Tcih!" Karena itu dia tidak bisa lagi 
menghindar sedikitpun? Konyol sekali! 
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"Andrass!" Eli berjalan cepat menuju Andrass dan menarih 
kerahnya. "Apa maksudmu dengan ini?" 


"Cih, aku hanya melampiaskan kekesalanku padanya." 
Andrass tersenyum miring menatap Eli yang marah. "Aiya, 
apa lagi ini, sudahlah Eli jangan memulainya." Roy sedikit 
panik 


"Kau juga melihatnya sendiri, ia sendiri yang tidak 
menghindari seranganku." Eli kembali menarik kerahnya. 
"Kalau terjadi sesuatu yang lebih buruk kau akan berurusan 
denganku!" Eli menahan kepalannya dan berjalan menjauh 
setelah membuang kerah Andrass. 


Andrass menatap kepergian Eli, merasa ada yang janggal 
tapi langsung menghapusnya dari pikirannya. "Should | go 
to Sarah and apologize?" la bertanya pada Roy. "... Yeah, 
Sarah memiliki perhatian besar pada Mo, jadi kurasa lebih 
baik begitu." 


la pergi menuju ruangan Sarah sementara Roy menolak 
menemaninya, sehingga ia berada di depan pintu berdaun 
dua itu sendiri. 


Tok. Tok. 


"Masuk." Mendengar suara itu, ia memutar knob pintu dan 
melangkah masuk dengan agak ragu. Sarah yang melihat 
sosok Andrass itu hanya mesem sebentar, penasaran apa 
yang akan dilakukannya. 


"Madam Sarah.. Aku minta maaf." Sarah meletakkan 
penanya. la menaikkan salah satu alisnya. "Hari itu aku 
terbawa emosi dan tidak memperhatikannya." Andrass 


menyampaikan alasannya. "Aku juga akan minta maaf, pada 
Mo." 


"Kau biasanya tidak minta maaf ketika menghajar yang lain 
tapi kau minta maaf tentang Mo?" Andrass sedikit 
mematung mendengarnya. la mengerti benar kalau hal itu 
jelas berbeda. "Karena dia tidak sedang dalam kondisi sehat, 
aku jadi seolah bermain curang." 


"Hmm, tapi semuanya memang jadi tidak sehat ketika 
bertarung denganmu. Sudahlah, lagipula itu tidak 
sepenuhnya salahmu." Sarah mengaitkan jemarinya. "Kau 
boleh pergi." Andrass mengangguk, berjalan keluar tapi 
kembali bertanya pada Sarah. "How's he doing?" Sarah 
memrosesnya perkataannya sebentar sebelum menjawab, 
"Berkatmu dia mungkin bisa tertidur lelap." la tersenyum 
miring ditanggapi anggukan oleh Andrass yang berjalan 
keluar dan menutup pintu. 


"Aku tidak mengira ia akan menanyakan kondisinya. Apa ia 
memang selalu begitu?" 


Gadis dengan surai pendek itu sudah terbaring di ranjang 
selama 3 hari, mengumpulkan kembali energi yang tak 
bersisa. 


la teringat bagaimana hari-hari yang telah ia lalui didalam 
ruangan gelap itu selama 2 tahun. la hanya memeluk 
boneka di perutnya untuk menjaganya hangat, berlindung 
dibawah kain-kain lama. la membiarkan dirinya yang tinggal 
kulit dan tulang merasakan dinginnya musim dingin dan 


panasnya musim panas. Matanya hanya memandang ke 
arah celah cahaya. 


la ingin menyerah, ingin menutup matanya rapat dan pergi 
saja, tetapi sebuah cahaya meruak masuk dari celah pintu 
yang semakin terbuka lebar. Ia mendapati hangatnya 
cahaya matahari, hangatnya pelukan erat itu. 


"Euf.. Liel.." Erangan itu membuat Eli langsung terbangun 
dari tidurnya, mendapati Moca yang tengah memandangnya 
lembut. "Kau sudah bangun? Apa sudah lebih baik?" Eli 
segera memeriksa suhu tubuhnya. "Masih sedikit demam." 


Moca hanya tersenyum pelan. Eli mengerti bahwa Moca 
diam bukan berarti ia luang, pikirannya selalu dipenuhi 
berbagai macam hal. "Tidur lagi." Gadis itu menutup 
matanya perlahan 


Rasanya luar biasa ketika Moca beranjak bangkit dari 
tempat tidurnya. 


Pantulan punggungnya di cermin bisa menerangkan, garis 
biru keunguan horizontal berada di punggungnya. Gadis itu 
hanya tersenyum miring, as expected as Andrass' power. la 
mencuci mukanya, menggosok gigi dan berganti pakaian. 


Itu masih pagi, ia menuju ke dapur untuk mencari makanan. 
la langsung menoleh ke arah pintu dapur ketika seseorang 
membukanya. Pandangan mereka saling bertemu membuat 
canggung suasana, "Ah, hem, bagaimana kondisi mu?" 
Andrass bertanya sambil mengalihkan matanya ikut mencari 
makanan. 


Mo yang melihat Andrass hanya tersenyum geli. Andrass 
kembali melihat bocah kecil yang menertawakannya. "Apa 
yang lucu?" 


"Kau kuat juga." Mo mengangkat tangannya untuk meraih 
kotak biskuit tapi kembali menurunkannya karena rasa nyeri 
pada bahunya. "Apa maksudmu?" Andrass mengambil botol 
susu dan meminumnya. "Pertama kalinya aku terluka seperti 
ini." Moca mendengus. 


"Ck, aku masih menggunakan pedang kayu bukan 
sungguhan aku yakin kau melebih-lebihkannya?" Andrass 
mengamati kelakukan lelaki itu. 


"Hn. Tolong ambilkan aku kotak biskuit itu, aku tidak 
sampai." Andrass gantian mendengus, berjalan mendekat. 
Tangan kanannya mengambil kotak tetapi tangan kirinya 
iseng membuka punggung baju Moca. 


"What are it's cold!" Moca langsung berbalik dan mundur, 
sehingga ia lepas. Melihat Andrass yang tengah mematung. 
"Gimme that!" Ia menyambar kotak kue itu. 


Warna ungu sepanjang punggungnya membuatnya beku. "I 
didn't know, sorry." 


"Hn." Tangannya sibuk membuka kotak kue. "Kalau begitu 
aku pergi." 


"Ah." Moca menarik lengan baju Andrass. "Ambil beberapa, 
it's tasty." Andrass berbalik, tergiur dengan kotak penuh 
kue. Ia tinggal disana memakan beberapa. 


Andrass mengamati lelaki di depannya yang terlihat santai 
saja meskipun ia adalah orang yang melukainya. 
"Melihatnya dari dekat seperti ini kecantikannya jadi 
bertambah." 


"Apa kau benar laki-laki?" la langsung menanyakannya 
tanpa ragu hanya untuk becanda. 


Moca : "... Apa yang kau ragukan?" Moca tetap santai 
memakan kue-kue itu. 


Andrass mengernyit sebentar kemudian tertawa, "Wajahmu, 
suaramu, hingga tubuhmu yang kecil, semua bagian 
tubuhmu meragukan tau bwahahah, mungkin satu-satunya 
yang bisa membuktikanmu hanya yang dibawah situ." 


Melihat Andrass tertawa membuatnya kesal. "Hmm.. dari 
apa yang aku dengar aku lebih terkenal dikalangan para 
pelayan wanita daripada kau.." Moca tersenyum sinis. 


"Ck, ah" Perkataan itu mengena dirinya, ia meminum 
kembali susunya. "Keluar sekarang kalau tidak mau ramai 
dikerumuni anak-anak yang penasaran dengan kondisimu." 
Andrass melihat ke arah pintu yang masih tertutup rapat. 
"En" Moca mengangguk, menutup kota biskuit itu, "bantu 
aku mengembalikannya" Melihat Andrass mengangguk ia 
lalu berjalan menuju pintu. 


"Hatsyim!" Moca menutup mulut dan hidung dengan kedua 
mulutnya. "U-uh hehe" "Kau tidak apa?" Andrass paham 
rasa sakit bersin ketika punggung dan perutmu tengah 
pegal dan linu. "Hasil karyamu sedikit mengerikan, 
Andrass." la kemudian berjalan membuka pintu pelan dan 
berjalan keluar. 


".. He's cute." 
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Moca duduk diam memeluk bantal dipangkuan Sarah, 
sementara wanita itu mengolesi lebam di punggungnya 
dengan salep. "Apakah kau mau kembali tidur?" Sarah 
bertanya seusai ia memakai bajunya kembali. Gadis itu 
menggeleng. "Hm, baiklah, isi waktu luangmu. Aku akan 
pergi ke Istana Emas." Sarah mengecek dirinya pada cermin 
dan beranjak keluar ruangan. "Aku percaya padamu, Moca." 


Moca hanya menatap Sarah sampai ia pergi dan hanya 
terlihat pintu yang menutup. 


Tidak ada orang, ini merupakan kesempatan besar yang 
tidak boleh dilewatkan. Ia menyelinap masuk ke dalam 
ruangan atas segenap keinginannya. Melihat rak yang 
berada cukup tinggi diatas, ia sudah mengamatinya 
sebelum ini jadi ia yakin kalau benar disitu tempatnya. 


la menyeret kursi kayu lingkar yang ringan kemudian naik 
ke atas, tangannya dengan mudah meraih kotak logam yang 
dingin itu. 


la turun dari kursi itu, duduk diatasnya dan membuka kotak 
itu. Senyumnya langsung merekah lebar. "Chocolate!" 
Matanya berbinar ketika tangannya sudah memasukkan 
sebagian dari coklat batangan. 


Sarah.. Sebenarnya siapa dia? 


"It has been years since last we met.." Sang Ratu secara 
resmi mengundangnya untuk menikmati teh bersama di 
taman. ".. Princess." Ucapan itu mencuri atensi Sarah. 


"Aku hanya seorang penjaga Istana prajurit." Sarah 
langsung mengelak, sebutan "putri" itu sudah ia buang 
jauh-jauh dari hidupnya sejak pangeran, adik pemilik 
takhta, suaminya, menghembuskan napas terakhir oleh 
tangan Raja itu sendiri. 


"Berhubungan dengan itu, sepertinya kau melakukan tugas 
mu dengan baik." Sang Ratu memulai percakapan dengan 
basa-basi. 


"Hm, karena sebagian besar waktu mereka digunakan untuk 
berlatih diluar, itu tidak terlalu sulit." 


"Kau juga memiliki anak dengan kemampuan brilian jadi 
aku yakin kau menikmati waktumu disana." Seperti yang ia 
Kira, pembahasan ini ada hubungannya dengan Eli. Sarah 
hanya tersenyum, meminta kelanjutan dari perkataannya. 
"Ketika dua orang hebat bersama tidak bisa dipungkiri 
masyarakat pasti akan menilai yang mana yang lebih baik." 


Sarah menghapus senyumnya, "Apa yang anda maksud?" 


"Satu-satunya orang yang menyaingi keberhasilan Pangeran 
Yo adalah pengawalnya, anak sulung pelatih pasukan 
perang nomor satu, Eli George." 


"Dia adalah teman yang baik untuk Pangeran, tapi juga bisa 
menjadi musuh terbesarnya." 


Sarah juga bisa mengerti kalau mungkin saja itu benar, 
kalau anak itu bukanlah Eli. "Aku yakin pemuda itu tidak 
akan pernah bermaksud demikian." 


"Aku ingin kau mencari apa kelemahan pemuda George itu." 
Sarah berusaha untuk tetap anggun, ia mengangkat gelas 
tehnya. "Atau kau sudah tau apa kelemahannya? Karena 
kau sudah bersamanya sejak ia kecil." 


Sarah tersenyum, "Apa hanya itu yang anda butuhkan, Yang 
Mulia?" Melihat wanita dihapannya tidak menjawab, ia 
bangkit berdiri. "Aku akan mencari tahu, Yang Mulia." la 
memberikan hormat untuk undur diri dan berjalan menjauh. 


Gadis itu berjalan masuk ke lapangan, dengan pakaian 
trainingnya. Gadis itu tersenyum pada Pascal. "Hari ini aku 
juga akan latihan disini, aku mau melihat kemampuan 
kalian." 


Para pemuda itu agak kesal pasalnya gadis itu secara tidak 
langsung menyatakan kalau ia yang perempuan itu lebih 
kuat daripada mereka. Tapi mereka juga tidak bisa melawan, 
tidak berani. Yo Ai bukan sembarang orang yang mereka 
bisa jatuhkan dengan memenangkan pertandingan. 


"Hmm, aku tidak lihat lelaki pengecut itu hari ini." Yo Ai 
menyeringai. "Apa dia kabur?" 


"Ia baru saja pergi ke toilet." 
"Bagus, aku berharap ia tidak kembali sekalian xixixi." 


Andrass yang kembali dari toilet itu melihat temannya yang 
tengah dipimpin oleh Yo Ai langsung berjalan untuk kembali 
ke istana. Raut mukanya agak kesal, ia menendang kerikil 


yang ada di jalan. "Dasar penyihir!" Ia sendiri tak mengerti 
kenapa perempuan itu suka sekali membully dirinya. 


(/ Mozart, Twinkle, Twinkle, Little Star KV 265]] 


Musik itu mulai dimainkan, "Sarah..?" la berpikir tidak ada 
salahnya menonton Sarah daripada harus menjadi bahan 
bulian. 


Andrass : "...!!" 
Sosok kecil itu tengah memainkan jarinya diatas tuts. 


"Tidak, permainannya sedikit berantakan, itu bukan Sarah." 
Yo Ai yang mendengar dari kejauhan mendekatkan alisnya. 
"Lalu siapa? Andrass?" Ai yang penasaran akhirnya 
memutuskan untuk memeriksa. 


Sementara Eli yang juga dalam perjalanan mengambil 
bukunya turut mendengar permainan itu. Musik yang jelas 
pemainnya bukanlah Sarah. 


Eli : "Moca?" 
Ai: "....who?" la sedikit terkagum akan kecantikan lelaki itu. 
Moca menyelesaikan satu permainan kecilnya. 


"Hwah, Lumayan.. Siapa" sesegera Moca menekuk 
lengannya ketika seseorang dengan suara yang ia tidak 
kenal menyentuh punggungnya. "Moca lepaskan!" Suara 
Sarah membuat Moca tersentak, tangannya mengendor 
sehingga Ai langsung bergerak menjauh. 


"Tcih, beraninya kau!" Ai merupakan seseorang dengan 
harga diri tinggi, ia selalu menunjukkan kekuasaannya 
dimanapun ia berada. 


SLAP! 


Semua orang yang disana menjadi diam melihat Sarah 
menampar Moca dengan keras. "Apa yang telah kamu 
lakukan terhadap Princess Yo?!" 


MOLI.16 


Gadis itu langsung kembali menengadah melihat tatapan 
tajam Sarah dengan wajah kaget. Kemudian ia melihat ke 
arah gadis remaja dengan ponytail, ia memiliki wajah yang 
memikat, hanya saja ekspresinya tengah terlihat marah. 


Wajahnya langsung memerah, ia kesal, tersinggung, 
menyesal, dan sedikit merasa bersalah. 


Sekejap air mata itu langsung menetes pada celananya. 
"Dia adalah Princess Yo Ai." Sarah menekan pengucapannya. 
"Hidupmu berada di bawah tangannya tapi kau baru saja 
melakukan tindakan tercela itu. Maaf Princess Yo, aku telah 
salah dalam mendidiknya, kau boleh menghukum kami." 
Sarah juga turut menundukkan kepalanya kepada Princess 
Yo. 


Ai sendiri terkejut melihat Sarah memarahi anak kecil itu 
padahal ia sendiri tau kalau wanita itu cukup tidak 
menyukainya. Andrass yang melihat bocah itu menangis 
ingin bergerak membantunya tapi tangan Eli menutupi 
jalannya. 


"Apa yang kau lakukan? Kau masih tidak meminta maaf?" 
tangan Moca langsung mengerat. 


la perlahan berlutut, "Sorry.." suara itu sama sekali tidak 
terdengar karena ia tengah menahan tangisnya agar tidak 
meledak. 


"Cukup Sarah, ia masih kecil.. kau mungkin menakutinya." 
Ai tersenyum miring melihat kejadian di depan matanya. 


Eli yang melihatnya hanya menarik tangan Andrass, 
membawanya keluar. 


"Hoo.. kau takut dengan putri itu rupanya.." Andrass 
menggoda Eli yang menggandengnya keluar. "Hanya 
bercanda." Ia langsung menjawab cepat ketika mendapat 
tatapan ganas Eli. "Tidak ada baiknya kalau ia tahu kita 
membela Mo." Andrass yang mengerti hanya turut diam. 


"Kau bocah yang menarik.. Jangan sampai karena salah kira 
kau akan menjadi makanan para pria di medan nanti." Ai 
mengamati bocah yang sudah cukup tenang itu. Ia 
menurunkan satu lututnya, dan tangannya menarik dagu 
gadis itu 


"Tidak, aku curiga." Ia berjalan ke samping gadis itu dan 
menendang pahanya keras tanpa ragu. 


"A-akh!" Tangannya langsung menuju antar paha. "Uuh!" Ia 
tidak bisa tidak jatuh ke lantai untuk menahan rasa sakit 
yang sampai ubun-ubun itu. Eli dan Andrass juga langsung 
kembali takut hal-hal tidak mengenakkan terjadi. Princess Yo 
Ai. 


"Oops, itu karena aku menduga kau perempuan." Ai sedikit 
terkekeh. "Sudahlah, kuanggap kita impas." Ia menatap ke 
arah Sarah sebentar kemudian berpaling dan 
pandangannya jatuh pada Eli dan Andrass yang tengah 
tercengang, ia kembali terkekeh. "Hahah, tenanglah aku 
tidak akan mencobanya pada kalian juga." la 
mengatakannya sambil berjalan keluar. 


"Little boy, are you okay down there?" Andrass langsung 
mendekat pada Moca yang matanya berair menahan lara. 
"An drass.. I'll make you pay for it!" 


Sarah sendiri masih terkejut seberapa natural Moca 
bertingkah, bahkan urat di dahinya terlihat jelas. Eli 
langsung mendekat, ikutan tidak mengerti. "Moca, kau tidak 
apa?" 


Sarah mengira Moca masih bertingkah selayaknya pria 
karena Andrass berada di sana. "Andrass, kenapa kau 
berada disini? Kembali berlatih di lapangan!" Yang terlihat di 
mata Andrass adalah Sarah masih marah karena kejadian 
barusan. "A ah, aku hanya mampir hehe. Aku kembali.. 
Bye.." la menatap Moca dan Eli kemudian kabur pergi. 


Melihat Andrass pergi, "Moca, sudah tidak ap " Ketika ia 
melihat ke bawah, Moca masih merangkak kesakitan. "It 
really hurts.." Eli masih kebingungan, tapi tidak tahan 
melihat Moca berada di lantai, ia mengangkatnya dan 
membawanya ke kamar. 


Merasa ada yang tidak benar, Sarah langsung menarik 
celana panjang Moca. "Benar, ia juga memiliki memar di 
bagian pahanya.." Sarah bergumam. 


"Jangan sentuh, itu sakit" Sarah langsung menjauhkan 
tangannya. Mengingat seberapa keras Princess Yo 
menendangnya. "Istirahatlah." Merupakan satu-satunya 
solusi yang bisa ia beri. 


Andrass hanya merasa ngeri dan ngilu selama pelatihan. 


Hari hari terus berlalu.. 


Pemandangan sudah berubah menjadi gelap. Beberapa 
lentera bersama dengan kunang-kunang menerangi setitik 
kecil bagian gunung yang menjuru ke luar. Seorang lelaki 
berusia dua belas tahun itu lagi-lagi mendapati burung 
elangnya terbang dari arah istana menuju barat dengan 
surat yang terikat di kakinya. 


"Rey! Apa yang kau lakukan, ayo makan!" Rey hanya 
mengangguk kemudian kembali fokus pada burung elang 
itu. 


Rey bersiul dan burung elang itu segera datang ke 
tangannya. la menarik gulungan surat yang terpaut pada 
logam di kakinya. “Another code?" la kemudian 
menggulungnya dan menyangkutnya lagi. "Kembali 
mengirimkannya." la mengibaskan tangannya dan elang itu 
langsung terbang. 


"Bagus, Rey, makanlah " Rey mengangkat tangannya tanda 
menolak dan langsung berjalan masuk ke tenda. "Oi, selagi 
masih hangat!" 


Sepasang mata yang hampir sama sekali tidak terlihat, milik 
kakek tua itu selalu mengamati Rey, ia mengikutinya masuk 
ke dalam tenda. 


Rey menulis simbol yang ia lihat ke dalam kertas dengan 
penanya. Setelah itu ia kembali mengambil 2 lipatan 
lainnya dan menyandingkannya dengan yang baru. Ia 
berpikir apa yang sebenarnya ditulis dalam sandi itu. 


"Itu mungkin surat dari mata-mata kerajaan barat." Suara 
parau itu membuat Rey mengalihkan fokusnya. "Kakek, kau 
mengerti apa isinya?" Kakek itu mendekat dan mengamati 
ketiga surat itu. "Itu bukan kode yang sederhana, aku sudah 
sering melihat kode-kode tapi" 


"Tampaknya ia membuat alpabetnya sendiri." Rey semakin 
yakin, "Kalau begitu isinya pasti penting, aku Ingin 
mengetahuinya." 


"Hentikan itu, tidak ada baiknya kau terlibat dalam masalah 
kerajaan." Kakek itu sudah bungkuk jalannya dan berjalan 
dengan tongkat, tapi pancaran matanya bisa terlihat jelas 
kalau ia tengah melarang Rey. 


Rey : Me a 


"Makanlah bersama temanmu, tidak perlu memikirkannya." 
Kakek itu kemudian keluar dari tenda yang tidak lama 
kemudian Rey juga menyusul untuk menikmati kelinci 
bakar. 


Mereka beranjak untuk tidur setelah membereskan makan 
mereka. 


Pagi datang dan mereka kembali melanjutkan perjalanan 
mereka. Suara air terjun sudah terdengar dari kejauhan, 
mereka melangkahkan kaki mereka kedalam hutan. 
Semakin kedalam mereka berjalan semakin terlihat 
keindahan yang tampil dengan warna pink ke unguan. 


"Hutan Emeria.." 
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Hutan Emeria, tempat yang paling magis di kerajaan. Begitu 
menginjakkan kaki masuk ke dalam sana --yang ditandai 
dengan semerbak harum yang manisnya lebih lembut 
daripada gula kapas kalian akan masuk dalam nuansa yang 
menghanyutkan. 


Keindahannya berasal dari bunga Emeria yang menjalar di 
tanah dan pada batang-batang pohonnya. Warna merah 
muda itu memancarkan sedikit cahaya. Beberapa 
rerumputan terlihat berwarna merah dan putih. "... Hah, aku 
tidak percaya ini." Siam hanya ternganga sambil terus 
berjalan masuk ke dalamnya. Hutan hijau yang gelap itu 
jadi terlihat seperti tempat mewah. 


"Loi!" Kakek itu langsung menegur keras ketika Loi hendak 
memetik salah satu dari banyaknya bunga disana. "Aih!" Loi 
kena jitakan keras dari belakang kepalanya dari Arka 
pemuda tertua. "Semua yang ada disini beracun, jangan 
sembarangan." Loi menggosok kepalanya sementara 
matanya mendapati sesuatu yang bergerak di balik semak. 


"Wah, aku kira itu hanya sebuah dongeng." Rey dan Loi 
yang sama sama melihat ekor bulat kecil itu bergerak-gerak, 
benar-benar kagum. Sedangkan Siam dan Arka langsung 
penasaran apa yang mereka lihat. "There, pink bunny." Loi 
menunjuk ke arah kelinci kecil yang samar terlihat. 


"Berhenti, dan fokus pada jalan kalian!" Mereka kemudian 
berjalan antara cepat dan pelan sembari melihat burung 
dengan warnanya yang eksotis. 


Air terjun itu tepat berada di pandangan mata mereka. 
Sungai yang membatasi antara hutan Emeria dan hutan 


hijau di seberangnya. "Oi, memangnya air sungainya tidak 
jadi beracun?" Loi kembali bertanya. "Kau coba saja, kalau 
kau keracunan kita tidak minum." Siam menawarkan air dari 
tangannya yang membentuk mangkuk. "Tentu tidak, kalau 
mata airnya tidak tercemar kita tidak keracunan." Suara Rey 
akhirnya kembali terdengar. "Airkan terus mengalir.." 


"Beristirahatlah, dan besok kita akan mulai pelatihan kita!" 


Musim dingin sudah datang, seluruh penjuru bagian utara 
tertutup oleh putih salju. Pasukan depan milik Pascal dibawa 
ke bagian utara untuk berlatih menghadapi cuaca dingin. 


Sudah seminggu mereka mendirikan tenda disana, 
beberapa sudah merasa bersahabat dengan cuaca dingin 
yang ada tetapi beberapa juga memilih untuk 
menghangatkan badan mereka di dekat perapian. Termasuk 
Moca. 


Meskipun ia sudah mencoba untuk berkeringat, rasanya 
telapak tangan dan kakinya kembali dingin begitu ia 
berhenti mengayunkan tongkat pedangnya. Putus asa. la 
memilih masuk tenda untuk menghangatkan tubuhnya. 


"Berhenti malas-malasan!" Suara bass Pascal terdengar, 
membuat mereka bergerak malas keluar dari tenda dan 
berbaris. 


"Ooh!" Beberapa orang menyadarinya kalau Pangeran Yo 
dan Eli, sepasang ahli pedang itu turut datang. Tidak 
dibutuhkan waktu lama untuk membentuk barisan rapi ala 
prajurit. 


"Kelompok yang berada dari barisan tengah ke kanan akan 
melawan Pangeran, dan bagian kiri akan melawan Eli!" Tak 
terkecuali Moca langsung merengut. 


"Segera! Kita bagi lapangan menjadi dua!" Lapangan itu 
cukup sempit ketika dibagi dua, membuat mereka mengeluh 
lebih lagi. "Selama 10 menit pertama kalian tidak boleh 
melebihi garis itu! Setelah itu gunakan lapangan sesuka 
kalian." Pascal melihat wajah tak bersemangat pasukannya. 
"Kalian harus fokus target kalian hanyalah satu orang! 
Pangeran atau Eli!" 


Moca kembali mengambil pedang kayunya. Tingginya hanya 
141 akan berlatih melawan pria yang tingginya 183.. 
Terlebih lagi dengan postur tubuh yang terlihat sangat 
proposional dengan kaki panjang itu.. menjajikan sekali 
kekalahannya. 


Namun, disisi lain ia tidak bisa tidak berusaha yang terbaik 
ketika Eli ada disana, turut menjadi saksi. 


Mereka mulai melingkari masing masing lawan mereka dan 
mulai menyerang segera setelah peluit dibunyikan. 


Dengan tubuh kecilnya, sangat tidak mungkin kalau mereka 
beradu kekuatan sehingga ia kembali bermain taktik. Ia 
bersembunyi dibalik tubuh temannya kemudian melangkah 
dengan cepat kedepan untuk menyerang dari belakang. 
Namun, ia langsung tersentak akan tatapan mata yang 
langsung menatap tajam ke arahnya. Kalau ini benar-benar 
pertarungan maka ia betulan langsung kalah telak bahkan 
saat ia baru menyerang pertama kali. 


"Menarik! Pertarungan ini menarik!" Gadis itu tersenyum, 
kembali mengangkat pedang kayunya dan berdiri. Matanya 
berkilat saking senangnya. la bahkan melupakan rasa 
dingin yang tadinya merasuk hingga tulangnya. Seisi 


lapangan itu merasakan aura mematikan disekitar mereka 
semakin bertambah. 


Merasa membara, gadis itu berlari cepat dari belakang ke 
depan ke samping mengganggu fokus Yo Ji. 


Ji pun langsung merasakan aura pemuda kecil itu. "Heh" Ia 
hanya merasa pertandingannya baru akan dimulai, angan 
mengecewakanku bocah kecil!" Pertarungan itu jelas sulit 
ketika ia harus mengatasi 11 orang sendirian. 


10 menit telah berlalu, beberapa orang telah dibuat mundur 
karena kehilangan motivasi, sebagaimanapun mereka 
berusaha, mereka tidak mendapati celah untuk benar-benar 
bermain serangan. 


5 orang tersisa di medan Ji dan 7 orang tersisa di medan 
milik Eli sebelum ia berhasil mengetuk mundur seorang lagi. 


Mata Moca fokus pada seluruh pergerakan Ji, hingga 
akhirnya ia mendapati celah ketika Ji tengah mengambil 
kembali posisi siap. Sinar abu-abu matanya itu berbentrokan 
dengan kilatan hijau milik Ji. Pedang mereka saling beradu 
sebentar sebelum Moca kembali lepas dari pandangan Ji. 


Tiga orang mundur pada medan Ji, tersisa dua orang. 
Sementara Eli tengah beradu dengan Andrass seorang. 


Moca melompat dengan tubuhnya yang ringan ia berhasil 
berada di atas mata Ji. Sementara Ji yang mengetahui 
gerakan bocah itu berhenti bermain-main dengan seorang 
yang lain dan langsung berbalik menghadap bocah itu. Ia 
menahan pedang Moca dengan ujung pedangnya mengarah 
kebawah, mempercepat gravitasi pada gadis itu. "Heh, kecil 
sekali." Moca hanya semakin menaikkan salah satu sudut 
bibirnya ketika mendengar Ji mengatainya. 


"Aku akan membalas perbuatanmu padaku saat itu. 
Andrass dan Eli saling bermain serius. "Hoo.. aku tunggu." 
Eli tersenyum, memicu pedang mereka untuk beradu lebih 
cepat. "Kau sialan!" Andrass kesal. "Kau yang sialan, siapa 
suruh untuk membalaskan dendammu pada adikku?" 
Mengingat kejadian yang sudah agak lama berlalu itu 
membuat mereka berdua kesal. 


Tak! Pedang itu mengenainya yang mana ia seharusnya 
sudah tumbang, "Huh, beruntung sekali pedang kayu aku 
jadi bisa bermain denganmu lebih lama." Andrass kembali 
fokus untuk menyerang Eli. "Kau benar-benar keras kepala!" 
Eli mengerat. Ia selalu memenangkan pertandingan tidak 
lebih dari 20 menit, sehingga ketika waktu sudah dirasa 
terlalu lama baginya, keinginan untuk menang itu 
menggantikan permainannya. 


Thwack! Sekali Eli bermain taktik, Andrass kehilangan 
fokusnya dan terjatuh ke lantai. "Hahah." Andrass tertawa 
hambar ketika pedang Eli mengarah ke lehernya. Tetapi 
matanya sekilas langsung terfokus pada lompatan nekat Mo, 
bocah itu.. 


Moca membiarkan pedang Pangeran selalu mengarah 
kebawah hingga ia kembali melompat. la hendak mengenai 
setidaknya sekali pada tubuh itu dengan kakinya -- 
mendorongnya kebawah tapi teringat tidak semudah itu 
sehingga ia kembali memutar tubuhnya untuk mendarat 
tepat menyusuri badan tinggi itu dengan pedang yang ia 
dekatkan, menempel pada bajunya sendiri. 


Grep! Ji yang tidak menduga pemuda itu akan mengganti 
gerakkannya tidak bisa menghindar. Padahal rencananya ia 


akan menangkap kaki kecil itu dan menggantung badannya 
di udara hehe. 


Tangannya menahan bocah itu ditangannya dan 
mengarahkan pedangnya balik ke punggung bocah itu. 


"Apa ini? Kau hendak bunuh diri?" Ji penasaran apakah 
bocah itu sudah tau apa yang terjadi kalau ia berada 
sedekat itu dengannya dalam pertempuran. Ia kemudian 
melihat pedang yang berada di antara badannya dengan 
bocah itu. 


"Aku menang." Ji dengan percaya diri bersuara. Ia terkekeh 
melihat ekspresi kesal bocah itu yang semakin menekan 
pedang itu ke dadanya seolah mengatakan: "Aku yang 
menang." 


"Kalau dalam pertempuran yang sebenarnya, aku 
menggunakan baju ziarah jadi seranganmu itu tidak 
berguna." Untuk menurunkan bocah itu Ji bahkan harus 
menekuk satu kakinya hingga satu lututnya menyentuh 
lantai. 


"Puahahah, setidaknya aku tidak bunuh diri seperti bocah 
itu." Andrass tertawa menghibur dirinya sendiri sambil 
menggoda Eli sang kakak. 


MOLI.18 


Pascal mengumumkan pemenangnya, Pangeran Yo dan Eli. 
"Kau pikir keahlian Pangeran Yo dan Eli yang terbaik di 
negara kita tidak dimiliki negara lain?" Pascal mulai 
berceramah akan seberapa payah kelompok yang dibilang 
bakal pemimpin barisan depan ini jika menghadapi musuh 
yang kekuatannya masih tidak diketahui. 


Kelompok tentara pasukan Emeria bukanlah makhluk lemah. 
Ratus ribu pasukan itu membentang dari utara hingga 
selatan dengan tempat pelatihan mereka masing-masing 
yang terbilang ekstrim. Baik di bagian utara yang selalu 
dingin dan bagian selatan yang panas. Setiap pasukan akan 
mengitari perbatasan dari utara hingga selatan dan dari 
selatan ke utara, dan diberikan pengecualian untuk pasukan 
istana yang harus berlatih ekstrem di istana dari guru 
pilihan. 


Pascal berbincang panjang lebar ditengah salju yang tengah 
membuat pasukan dengan pakaian tipisnya membeku. 
"Hatsyim!" Suara salah seorang prajurit itu menghentikan 
ceramah Pascal, mencuri atensinya. "Lihat ini! Belum 
seberapa kalian sudah lemah! Blah-blah wadda-wadda- " 


Pangeran Yo yang juga ikut berbaris di bagian depan juga 
merasa simpatik pada pasukan itu. la menepuk pundak 
Pascal untuk berhenti. "Sir, sebaiknya kau menghajar 
mereka dengan latihan keras." Ia tersenyum pada Pascal 
membuatnya mengangguk setuju. "Benar! Jangan malas 
latihan! Ingat sebulan kita disini kalian harus mencari 
makanan kalian sendiri! " Pascal ingin melanjutkan 
pidatonya tetapi tangan Pangeran Yo mencengkeram 
pundaknya lebih keras. 


Eli hanya nyengir melihat kelakuan yang hanya bisa 
dilakukan oleh wewenang "pangeran". 


"Ekhem Baiklah bubar dan urus diri kalian masing masing!" 
Pascal membubarkan pasukan yang langsung masuk 
ketenda dan menyalakan perapian. 


Pascal yang melihat hal itu menggeleng kepala, pidato 
panjangnya sia-sia. Tetapi yang dilihatnya kemudian 
membuatnya tambah kecewa, Pangeran dan Eli juga turut 
masuk ke dalam tenda. Meninggalkannya sendiri di 
lapangan. 


"Pangeran Yo, kapan anda akan kembali ke istana?" Eli 
bertanya pada Pangeran yang tengah duduk di kursi. "Apa 
Ayah memintaku untuk cepat kembali?" Ia balik bertanya. 
Melihat Yo menggeleng pelan membuatnya tersenyum. 
"Kalau begitu aku akan disini sedikit lebih lama.. Aku bosan 
terus-terusan di istana." Eli hanya tersenyum tipis, paham 
Karena ia juga bosan. 


"Pasukan Pascal semakin berkembang pesat, aku sampai 
ragu apa aku yang semakin lemah." Pangeran Yo 
menyatukan tangannya di meja. "Tapi tetap saja, aku tidak 
lemah. Bahkan aku sudah mengalahkanmu ilmu 
pedangmu." 


"Saya ikut senang anda semakin baik setiap harinya." 


"Duduklah, kau pasti juga lelah melawan 11 orang 
sendirian." la mempersilahkan agar Eli bisa duduk di 
sebelahnya. "Kelihatannya kau masih tidak mau mengalah 
pada Andrass." la tersenyum mengingat Eli lagi-lagi 
mengalahkan Andrass. 


"Omong-omong, that beauty boy cukup menarik.. hahah, 
apa karena dia masih kecil jadi wajahnya terlihat persis 


seperti boneka? Kau tahu namanya?" 


"Mo, namanya Mo." 


Emeria adalah negara yang panjang, melintang dari bagian 
utara yang dingin hingga ujung selatannya yang hijau dan 
subur. Sumber daya alam mineralnya juga tidak bisa 
diremehkan. Bagian barat laut merupakan laut yang 
berbatasan lagi dengan negara lain, tetapi bagian timur 
lautnya merupakan laut lepas. 


Kekayaan itu bisa dikatakan menjadi kebanggaan, tapi juga 
menjadi nilai minus. Negara di sebelah timur laut 
merupakan negeri yang penduduknya kesulitan bertahan di 
musim dingin karena kekurangan pangan, negara di bagian 
barat daya adalah negeri yang tandus dan gersang. Hal itu 
membuat mereka merasa perlu untuk mendapatkan daerah 
Emeria. Setiap kesempatan yang ada mereka gunakan 
untuk menyerang dan berperang. 


Hari yang panas, ditambah mereka harus berlari mendaki 
gunung yang terjal dengan kantung batu di pergelangan 
kaki dan tangan mereka. "Sial! Beda sekali kalau 
dibandingkan latihan biasa kita!" Siam menyeka keringat di 
dahinya. 

"... mau mati" Rey ikut mengeluh ketika melihat tanjakan 
gunung yang tidak ada habisnya. "Ayolah semangat!" Arka 
mencoba menyemangati ketika yang tersisa pada dirinya 
hanya motivasi. Tubuh mereka basah oleh keringat. Dalam 


diam mereka mencoba setengah merangkak untuk terus 
mendaki. 


"Ogah. balik." Rey berkata lemas sambil membalik 
badannya dan berjalan turun tanpa ragu. "O oi!" Arka yang 
melihat Rey kembali mencoba mencegah tetapi bocah itu 
tentu sudah kehilangan telinganya. 


"Rey benar, sebelum mencapai puncak aku mungkin sudah 
terkapar duluan.. Aku akan menggunakan sisa energiku 
untuk kembali.." Loi langsung menyusul Rey. 


Akhirnya tidak ada satupun dari mereka yang mencapai 
puncak. Semuanya kembali turun dan itu masih tengah hari. 
Pria tua yang melihat hal itu sama sekali tidak heran dan 
hanya diam mengamati pemuda-pemuda yang menyerbu 
air sungai. 


"Maaf, kami tidak dapat sampai ke puncak." Arka yang 
tertua itu merasa bertanggung jawab dan langsung menuju 
menuju kepada lansia itu. "Nanti kalian akan berlatih 
melompati batu batu itu bolak balik, 500 kali." la hanya 
memberi order tenang sementara Arka hanya mengiyakan 
dengan profesional. 


Malam sudah datang. 


Kemampuan wmemanahnya memang belum seberapa 
dibanding yang lain, tapi matanya lebih jeli mendapatkan 
mangsa dan memanahnya tanpa ragu. Kelinci itu sudah 
dibakar hingga matang olehnya. Andrass yang kembali 


masuk ke tenda membawa semangkuk besar paha rusa tapi 
ia tanpa ragu menggigit daging kelinci itu. "Oh, tasty.." 
Moca bertingkah tidak peduli dan membawa satu tusuk 
kelinci itu keluar dari ruangan. 


Kakinya menuju tenda milik Pangeran Yo dan Eli. 


"Ah, aku teringat dengan adikmu.." Mata Eli langsung 
bergerak cepat ke pada Ji. "Aku sudah lupa nama yang kau 
sebutkan.. Anyway, kau yang menyelamatkannya dari sana 
ia pasti menganggapmu malaikatnya." Eli tidak mengerti 
kenapa Ji tiba-tiba menanyakannya. "Kenapa kau 
membahasnya sekarang?" 


"Melihat bocah kecil tadi membuatku teringat kau punya 
adik selain Mira." Eli hanya mengangguk. "Apa kau 
membawanya ke panti asuhan?" 


"Begitulah." Eli menjawab ambigu. "Ey, kau tidak akrab 
dengannya?" Ji menelisik lebih jauh. "Mungkin akrab 
mungkin tidak.. Setiap aku kesana ia hanya lekat dengan 
penjaganya.." la merasa kesal ketika mengingat kejadian 
dimana Moca bahkan mengusirnya dari sofa. "Hahah, tentu 
saja ia mungkin sudah lupa kalau kau pernah 
mengurusnya." 


"... dia lupa?" 


"la hanya anak kecil.. Mungkin ia hanya menganggapmu 
sama seperti temannya? Kenalannya?" Ji merasa hal itu 
pasti terjadi karena mereka jarang bertemu. "Tidak, Mira 
bahkan masih lengket ketika bertemu denganku..." 


"Kau menyamakan gadis itu.. dengan Mira?" 


"Nggak, dia jelas lebih imut tapi.." 


"Sudahlah. Makan saja." Satu sudut bibirnya terangkat 
melihat Eli yang tampaknya kecewa berat. 


ta" Kaki kecilnya berlari masuk ketenda membuat Andrass 
dan temannya yang tengah memasak itu terperanjat. "Kau 
cepat sekali.. aku kira kau akan ber " Andrass fokus dengan 
daging yang masih utuh itu. "Kenapa?" la meneguk ludah 
melihat ekspresi kesal Moca. "Wajahmu memerah.. Apa Eli 
menolaknya?" Moca hanya diam, ia duduk dekat perapian 
dan memakan daging kelinci itu. 


"Bilanglah kalau kau ada masalah.." Melihat gadis yang 
biasanya tenang itu berwajah muram membuatnya merasa 
bersalah, ya. 


"... Apa rambut berwana merah gelap lebih bagus daripada 
merah muda pekat?" 


Pertanyaan itu membuatnya mengernyit tidak mengerti, 
"Kalau warnanya.. ya eh tidak, warna rambutku jelas lebih 
bagus." Ia menggosok rambutnya yang berwarna hijau tua. 


"Hais, apa warna mata golden hazel lebih bagus daripada 
silver?" 

"Kalau yang itu aku setuju." Temannya yang selama ini 
duduk disamping Andrass langsung menyikut lengannya. 
"Kau bodoh sekali!" 


Ekspresi gadis itu semakin muram. "Tidak, tidak, warna 
rambut dan matamu itu bagus apa adanya." la mencoba 
menenangkan tetapi gadis itu hanya semakin kesal, 
menyodorkan kelincinya pada Andrass dan langsung 
berbaring di dipan, menutup badan seluruhnya dengan 
selimut. 


They have no clue what happened. 


MOLI.19 


Moca bangun pagi buta. Bahkan kini figur berambut merah 
bermata emas--Mira itu turut mengganggu mimpinya. Ia 
duduk melihat ke bawah dimana dua orang lelaki tengah 
tertidur dan melangkahinya. "Hh.. Mo? Apa yang kau 
lakukan?" Andrass yang setengah sadar itu bergumam 
melihat sosok Moca yang keluar dari tenda begitu saja. "... 
it's cold outside." Tetapi bocah itu sudah keluar, 
membuatnya berat untuk tidak menutup matanya lagi. 


"Liel wake up!" la masuk begitu saja kedalam tenda Eli dan 
menarik tangannya. la terbangun cepat, langsung waspada. 
"Moca, ada apa? Apa yang terjadi." 


"Follow me.." melihat muka kesal Moca bersamaan dengan 
pakaian tipisnya ia sedikit bingung, menyambar jubah 
hangatnya sebelum ia benar-benar ditarik keluar. "Diluar 
dingin.." Tapi Moca hanya menariknya masuk ke dalam 
hutan. 


"Hah, kemana perginya bocah itu?" Andrass membuka tutup 
tenda cepat. "Apa dia lapar karena ia hanya makan sedikit 
tadi malam?" Andrass berpikir gadis itu tengah berburu di 
hutan. Melihat jejak kaki itu ia mengikutinya. 


Merasa sudah lumayan jauh dari perkemahan Moca berbalik 
menatap kakaknya. "Apa ada yang mengganggumu?" Eli 
bend down, tangannya menggenggam lengan Moca lembut. 
"Kemarin malam aku tidak sengaja mendengar 
percakapanmu dengan Pangeran.." bagian alis dan ujung 
hidungnya memerah. Eli berpikir sejenak, "Kau lebih suka 
Mira daripada Moca.." mata Eli membesar mendengarnya, 
omong kosong darimana itu. 


"Aku mendengarnya sendiri, jadi kau tidak boleh 
mengelak!" Moca mengusap ingusnya dengan lengan 
bajunya yang panjang. "Itu bukan kemauanku juga, 
dilahirkan dengan rambut pink dan mata abu-abu..." Eli 
mengerti gadis itu tengah membandingkan dirinya dengan 
Mira. 


"Menurutmu aku lebih suka Mira?" Eli tersenyum kecil, 
penasaran dengan reaksi Moca. "Mira.. Papa dan Mama 
menyukainya.. la juga sering sekali tersenyum, setiap 
bertemu ia lekat dengan kakak, ia seorang bangsawan, 
dan." la agak enggan mengatakan selanjutnya, "lebih 
cantik.." la berbisik. 


Eli terkekeh pelan mendengarnya. "Cermin mana yang 
mengatakannya?" Moca hanya diam tidak mengetahui 
jawabannya. "Tapi sebelum aku menjawabnya.." Matanya 
berubah menatap serius pada Moca, "Jawab aku dulu, kau 
lebih menyukai Sarah atau aku?" 


"Liel." la menjawab tanpa ragu, tapi meragukan 
perkataannya sesuai dengan kenyataan, "Kenapa?" Ia 
kembali bertanya. 


"Apalagi? You're everything to me." Mengolah perkataan itu 
di otaknya, membuat wajahnya memerah malu. ".. | I can't 
believe!" Eli berusaha untuk tidak termakan ucapan manis 
Moca, meskipun ia sudah. 


Moca kini yang heran dengan Eli, mengapa ia tidak percaya 
perkataannya. "Mungkin saja kau lupa, tapi aku tidak akan 
pernah lupa.." Matanya tidak bisa fokus pada Eli, ia melihat 
sekeliling. "Dunia ini.. aku bisa hidup sekali lagi karena 
kamu." Eli tertegun mendengarnya. 


"Aku ingin bersama dengan Liel, jadi aku mengikuti saran 
Sarah menjadi prajurit.." 


"Tapi, aku tidak bisa hidup seperti Mira, gadis bangsawan. 
Aku juga tidak bisa terus menempel karena yang lain akan 
bilang kakak seorang gay.. Aku tidak bisa hidup sebagai 
perempuan.. itu hanya teori saja.. Aku hanya senang aku 
milik Liel." Empat mata itu sama-sama berair. 


"Moca.. Aku tidak pernah tahu aku akan memiliki sesuatu 
yang sangat berharga." la membelai lembut kepala Moca, 
membelai pipinya. la melingkarkan jubah yang ia bawa 
pada leher Moca, menyelimuti gadis itu dengan kehangatan. 
"Kau gadis tercantik yang pernah aku temui, jangan 
khawatir akan yang lain.. Aku akan melindungimu lebih dari 
siapapun mulai saat ini dan seterusnya.. My Moca" 


Moca berjalan mendekat dan memeluk kakaknya itu. 


Suasananya dingin tetapi terasa hangat. Hening dan 
nyaman sekali. 


Andrass melangkah kembali ke perkemahan dengan 
langkah pelan, matanya tidak jelas menatap kemana. Ia 
dalam kondisi shock. 


Awalnya ia pikir Eli benar-benar gay, tapi yang ia dengar 
lebih mengejutkan lagi. Nampaknya semua orang telah 
dibodohi oleh Moca, Eli, bahkan Sarah. Siapa yang 
menyangka pemuda dengan paras cantik dan suara lembut 
itu benar-benar seorang perempuan. Siapa yang menyangka 
pemuda berambut cekak yang ia lihat selalu memakai 
celana dan kemeja itu seorang perempuan. 


Siapa yang mengira kalau seorang gadis benar-benar telah 
hidup bersama mereka selama lebih dari tiga tahun? 


Apa yang seharusnya ia lakukan? Apa yang sebaiknya ia 
lakukan? 


Ketika Moca dan Eli kembali, matahari sudah terbit dan 
beberapa orang sudah memulai latihan mereka. Eli 
membawa seekor kelinci di tangannya dan tangan lainnya 
menggandeng Moca. "Kau boleh bermain, aku akan 
memasaknya untukmu." Gadis itu mengangguk, 
mengembalikan jubahnya pada Eli dan berlari untuk 
mengambil busur dan panahnya. 


Sementara Ji yang tengah mengunyah daging rusa itu 
mengamati bagaimana anak panah bocah itu terus-terusan 
meleset dari lingkaran tengah. "Pegangannya salah, 
arahnya salah.." la menggelengkan kepalanya, saat 
bergumam kecil. 


"Lihat ini!" Ia telah mengambil busur dan mengambil 
sebuah anak panah dari tempat Moca. "Tanganmu harus 
satu garis lurus satu sama lain, pegang yang benar." Ia 
memfokuskan pandangannya dan panah itu melesat tepat 
pada "pusat koordinat". 


Bocah itu melongo melihat seberapa mudah kelihatannya 
bagaimana Pangeran Yo dengan busurnya. "I'll try" la 
menaikkan busurnya lalu memasang anak panahnya dan 
menarik busurnya. "He hei.." Ji mengernyitkan dahinya 
melihat postur yang berantakan. 


"Luruskan tangan dan badanmu!" Ia membenarkan 
posisinya. "No-no!" la kembali menekuk lututnya memegang 
tangan Moca dan menariknya lebih ke belakang. "Sampai 
segini, kemudian lihat garis panah saat fokus pada garis 
merah disana.." Moca mengangguk. "Shoot." 


Gadis itu terdiam saat panahnya hampir tepat berada di 
tengah, itu pertama kalinya. "Hm, benar begitu, 


berlatihlah!" Ji memegang kepalanya pelan dan kembali ke 
mejanya. 


Tentu saja, tembakan selanjutnya tidak lebih baik dari yang 
barusaja diajarkan Ji, tapi setidaknya ia tidak meleset 
lingkar merah terlalu sering. 


"Andrass. Keep it a secret." Eli mengucapkannya pelan 
sambil berjalan melewati Andrass. "Kau tau? " Ia menarik 
lengan Eli. "Bagaimana kau bisa tau itu aku?" 


Eli meluputkan lengannya dari pegangan Andrass. "Aku 
hanya tau." 


Andrass terheran dengan ucapan Eli, mengingat Ji berhasil 
mengalahkan Eli membuatnya semakin penasaran apa saja 
senjata yang selalu mereka bawa dalam diri mereka. 
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Kembali ke bangunan megah dimana semua cerita ini 
berasal. Termasuk salah satu rumah mewah terbesar yang 
ada di Kerajaan Emeria. Keluarga George. 


Satu-satunya gadis mutiara yang ada di rumah itu, Mira. 


Kehidupannya sebagai satu-satunya anak bangsawan itu 
menjadikan hidupnya dipenuhi kebahagiaan. Empty. 


Tangannya tengah menulis sebuah penilaian di kertas. 
Kedua sudut bibirnya terangkat, ia juga berhum pelan. 


[[ Prince Yo Ji>< Mira G.]] 


Tampan, merupakan kesatria terbaik, pintar, putra mahkota, 
sahabat dekat dengan Eli, baik, dan ramah. 


"Ella, am | beautiful?" Dia bertanya pada pelayannya 
meskipun ia sudah mengetahui jawabannya. "Tidak ada 
yang lebih cantik daripada anda, nona." Kemudian ia 
menulisnya satu persatu. 


Cantik. Pintar. Anak perempuan keluarga george, anak 
bangsawan. Periang. Adik dari Eli. 


"Look at this!" Ia mengangkat kertas itu tinggi-tinggi 
dengan kedua tangannya sambil memandangnya senang. 
"Bukankah aku sangat match dengannya?" Ella turut 
senang melihat tuannya bahagia. "Miss, apa kau.. jatuh 
cinta dengannya?" Mira tersipu malu ketika ia ditanyai 
secara terus terang. 


la mengangguk. 


"Itu masuk akal sih. Siapa yang tidak jatuh cinta pada 
pangeran kerajaan kita?" 


Mira bangkit berdiri dari mejanya dan duduk di sofa. "Tapi 
aku sudah memikirkannya dengan sungguh.." Ia kembali 
melihat kertas di tangannya. "Aku sudah mengambil banyak 
kelas.." 


Gadis itu melihat ke arah luar jendela. Namun, bukan 
pemandangan putih salju yang ia lihat, ia mengingat 
kembali pertemuan singkatnya dengan Yo Ji saat menuruti 
Ayahnya pergi ke istana. 


Saat itu ia tengah melihat-lihat istana sendiri sementara 
Ayahnya berada di ruang tahta untuk berbincang dengan 
raja. Ketika ia tengah berjalan di lorong tidak disangka ia 
melihat seorang Pangeran yang tengah berjalan bersama 
dengan Eli. 


"Eli!" Ia langsung berlari begitu melihat sosok kakaknya itu. 
Eli yang melihatnya juga langsung menyambutnya dengan 
ikut berjalan ke arahnya. "Mira, apa yang kau lakukan di 
sini?" 


"Ayah mengajakku pergi dengannya ke istana." 


"Oh! Mira, kau sudah tumbuh besar sejak terakhir kali aku 
melihatmu!" Mira terdistrak oleh suara itu dan mendongak 
untuk melihat siapa yang tengah berbicara padanya. 


"Kau tidak ingat terakhir kali bertemu denganku? Waktu itu 
kau pergi ke istana untuk menjemput kakakmu tapi kau 
mengira aku adalah kakakmu. Habis itu mengetahui aku 
bukan Eli yang kau cari kau justru mengamuk padaku dan 
menumpahkan ." 


"Pangeran." Eli mencegahnya untuk berbicara lebih jauh. 
Sementara semua perkataan itu lewat begitu saja, Mira 
tengah terpaku, jantungnya berdegup kencang menatap Yo 


Ji. 


"Yah, aku yakin akan hal itu, tapi cinta tidak bisa 
dipaksakan.." Ella mengalihkan pandangannya, menatap 
Mira. "Tapi, siapa juga yang tidak jatuh cinta pada Miss Mira 
yang begitu mengagumkan ini." Senyum gadis itu langsung 
melebar. 


"Pangeran akan jatuh cinta padaku?" Mira bersorak. 


"Tentu saja! Kau adalah Mira George!" 


Ting. 


Cangkir itu dikembalikan pada tatakan. "Jadi, beritahu aku 
apa kelemahan Eli George." Satu sudut bibitnya membentuk 
sabit dan mata hazelnya tampak menantang. 


Sarah mencoba untuk tetap ramah, bagaimanapun juga ia 
adalah seorang Ratu. "Anak itu mempunyai seorang adik 
perempuan." 


Sang Ratu sedikit mencondongkan badannya kedepan dan 
tangannya menumpu sebagian berat badannya di meja. 


"Ia sangat menyayanginya, ia yang menjadi alasan 
mengapa saat itu Eli terlambat kembali ke istana. Bahkan 
mereka menghabiskan waktu di festival bersama." 


"Siapa namanya?" Sang Ratu agak mengernyit merasa tidak 
sabar. 


"Mira George, dari yang kudengar ia merupakan adik 
kandungnya." Sarah mengambil cangkir tehnya, "Maaf 
Mira.." Ia tidak memiliki cara lain untuk melindungi Moca. 


Sang Ratu kembali mengernyit, "Ah, benar, Mira George.. 
Anak kedua mereka.. Sekarang pasti masih berusia 10 
tahun." 


"Aku bisa mengundangnya dalam ulang tahun raja yang ke 
60 untuk melihat wajahnya dan interaksi mereka.." Matanya 
kembali melihat ke arah Sarah. "Baiklah, bagaimana aku 
harus membayarmu untuk info yang tidak seberapa ini?" 


Sarah tersenyum, "Itu bukan informasi seberapa, lagipula 
saya tidak kekurangan apapun." 


"Mintalah." la memaksa, "Sekecil apapun itu aku tidak suka 
berhutang budi." Sarah berpikir sebentar. 


"Kalau begitu, pesta daging dan alkohol akan sangat cocok 
bagi 25 orang di Istana Prajurit." Kini gantian sang Ratu 
yang tersenyum. "Bahkan dikondisi seperti ini kau 
memikirkan para pemuda itu.. Baiklah, aku akan 
mengadakan pesta makan besar disana, beritahu aku saja 
waktunya." 
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"What's this?" Moca langsung mengernyit melihat kedua 
teman setendanya menggelar selimut di lantai. "Kalian ingin 
hanya aku yang tidur di ranjang?" Moca memiringkan 
kepalanya tidak mengerti. "No, kemarin aku hanya sedang 
Kesal, sekarang kita bertiga bisa tidur diranjang itu, lagipula 
itu cukup untuk bertiga.." 


"Benarkah?" Eklis langsung terlihat senang sebelum 
kepalanya di gampar Andrass. "Kita tidur dibawah." Andrass 
berkata datar. 


".... Kalau begitu biar aku yang tidur dibawah." Moca tidak 
mengerti mengapa mereka bersikap seperti itu tetapi ia 
merasa tidak enak. "Ck, Kau mau menyalahkan kami kalau 
kau kembali sakit?" Andrass merujuk pada lantai yang 
dingin. 


"Kalau begitu kau mau menyalahkanku kalau kau sakit?" 


"Kami tidak mudah sakit." Hari ini, Andrass terus berkata 
datar dan bersikap cuek padanya, itu membuatnya kesal. Ia 
berpikir ulang apakah ia melakukan kesalahan pada 
Andrass. 


Andrass sendiri hanya tidak tau harus bagaimana karena ia 
telah mengetahui bahwa Moca adalah perempuan. 


"Andrass kau kenapa?" Moca berterus terang 
menanyakannya. "Apa yang kau maksud aku hanya ingin 
tidur di bawah." 


"Kalau begitu biarkan Eklis tidur di " 


"Nggak." 


Apa yang dilakukan Andrass sama sekali tidak menyentuh 
logikanya. Ia mengamati Andrass yang biasanya terlihat 
carefree itu tampak dalam masalah. "O ok.. Aku akan keluar 
sebentar." Moca merasa tidak nyaman berasa dalam situasi 
tidak biasa, mengambil mantelnya dan berjalan keluar. 


la berjalan keluar, mendapati beberapa pemuda yang 
tengah berbincang dan beberapa tengah berlatih di 
lapangan. Ia bergabung dengan para pemuda itu, tidak 
banyak bicara dan mendengarkan. 


"Roy.. apa Andrass sedang dalam masalah?" Ia berbincang 
pelan pada Roy yang berada disampingnya. "Hm? Bocah 
itu? la selalu bermasalah dengan dirinya sendiri. Tidak perlu 
terlalu memikirkannya.." Roy berkata santai. 


"... Benarkah tidak ada yang serius? Aku rasa yang kali ini 
moodnya benar-benar buruk.." 


"Hm? Biarkan saja, dia hanya perlu waktu untuk berpikir." 
Roy kembali fokus bercanda bersama temannya. 


Moca mengangguk. Ia melihat para pemuda itu tampak 
riang berbincang di depan api unggun, tapi tempat itu 
tampaknya tidak cocok dengannya. Para pemuda itu 
membicarakan banyak hal yang ia tidak minati. Ia kemudian 
bangkit dan berjalan menjauh. "Cough cough" Ia menarik 
kedua belahan mantelanya mendekat sembari berjalan 
menuju tenda Eli. Membuka tirai tenda sembari berjalan 
masuk hanya untuk mendapati tenda tersebut dalam 
kondisi kosong. 


"Apa Ia sudah pulang?" Moca mengangkat bahu. 


Tidak merasa ingin kembali ke tendanya melihat Andrass, ia 
berjalan menuju lapangan mengamati orang-orang yang 
tengah berlatih. la meninggalkan jejak tipis di atas salju. 


Pats! 


Moca langsung menoleh ke arah hutan. Merasa ada yang 
bergerak di sana. "Who is there?" Moca melangkah pelan 
namun langsung berhenti menyadari jalan itu menuju ke 
hutan. la melihat ke kanan dan kiri, kembali mengeratkan 
mantelnya dekat ia memilih untuk berjalan pulang. 
"Empph!" Tangannya mencoba melepas tangan yang 
menutup mulutnya erat. "Ssh, Eli tengah mencariku, 
diamlah." 


Suara itu tidak lain adalah Pangeran Yo. "Ikut aku." 


la menggandeng Moca ke istal kayu, bersembunyi dibalik 
papan. la mengangkat Moca naik ke kudanya sebelum ia 
ikut menunggang. "Hah!" Ia langsung memacu kudanya 
cepat masuk kejalan hutan. 


"Prince Yo, kau mau membawaku kemana?" la menutup 
wajahnya dengan mantel, tidak tahan dengan udara dingin 
yang menerpa wajahnya. "Berterimakasihlah aku 
mengajakmu, ini bukan tempat yang siapa saja ketahui." 


"Kau lari dari Liel?" 


"Bukan, Aku bekerja sama dengannya." la memacu kudanya 
lebih cepat. "Kalau aku tidak kabur aku pasti sudah dibawa 
kembali ke istana. Aku yakin dia juga tidak ingin cepat- 
cepat ke istana." Ia tersenyum pelan. 


"Cough cough. Kau tidak suka di istana?" 


"Tepatnya aku kebosanan. Kau tidak mengerti rasanya 
ketika semua pergerakanmu diawasi dan dikomentari." Ia 
tersenyum kecil, "Bagaimana denganmu? Kau tidak bosan di 
istana?" 


Moca menggeleng, "Istana lebih hangat." 


Ji hanya bisa tersenyum mendengar jawaban yang sangat 
sederhana. "Kau berasal dari keluarga mana? Kau tidak 
marah istana melarangmu untuk keluar tanpa izin?" 


"Istana lebih hangat." 
"Hmm, kau berasal dari utara?" 


"Aku berasal dari kapital." Ah, tampaknya ia menyadari 
sesuatu. 


"Kau tidak memiliki hubungan yang baik dengan 
keluargamu, ya?" 


Moca hanya mengangguk pelan. "cough cough" 


"Kita sampai." Moca melompat turun disusul dengan Ji. "Kau 
akan menyukainya.." Ji berjalan masuk ke dalam lubang goa 
kecil yang gelap mendapati sumber air panas dengan 
pemandangan langit malam diatasnya. 


Moca yang baru berada di mulut goa sudah langsung 
merasa hangat. la melepas mantelnya membukanya lebar- 
lebar untuk turut menghangatkannya. 


"Heheh, kau tidak ingin masuk ke dalam air?" Ji sudah 
duduk di pinggiran sembari membuka alas kakinya dan 
memasukkan kakinya ke air. 


Moca menggeleng, "Akan jadi sangat dingin ketika keluar 
nanti." Ji tersenyum, "Memang benar, tapi kalau kau 
menggunakan wol itu tidak begitu berpengaruh." 


la melihat ke arah mantelnya, pemberian Eli itu memang 
yang terbaik dalam menangkal dingin. "Bagaimana kau tau 
ada pemandian air panas disini?" 


"Well, aku dan Eli menemukannya begitu saja saat latihan 
beberapa tahun lalu." Moca mengangguk, ia berjalan pelan 
ke dinding goa dan duduk bersandar. "Seberapa dekat Tuan 
Muda dengan Liel?" 


"Aku dengannya sudah seperti saudara.." la bernapas pelan 
merasa rileks dalam paparan uap hangat. "Aku bertemu 
dengannya saat ia baru menjejakkan kakinya pertama kali 
Ke istana. Saat itu aku dan Eli tengah sama-sama kesal 
dengan orangtua masing-masing. Ia kesal karena dikirim ke 
istana dan aku kesal..." Ji memandang air yang 
memantulkan cahaya bulan, berpikir mungkin tidak ada 
salahnya sedikit bercerita. 


"Karena perilaku mereka padaku membuat kakak 
perempuanku jadi membenciku." 


Moca tersenyum, mengingat bagaimana tingkah Princess Yo 
Ai padanya. 


"Tapi, mengapa kau memanggilnya Liel?" Satu pernyataan 
itu terbesit di kepalanya tapi ia tidak kunjung mendengar 
jawaban yang membuatnya menoleh, mendapati lelaki itu 
sudah terlelap. 


"Huh, very enchanting. I will believe if you are a girl..." 


Sementara Andrass yang tidak melihat gadis itu kembali ke 
tenda semakin khawatir kemana perginya hingga ia 
memutuskan untuk pergi mencarinya di lapangan. 


Mengetahui lapangan yang sudah sepi, ia kemudian masuk 
ke dalam tenda milik Eli. Melihatnya tengah duduk 
membaca buku dengan santai. "Moca tidak kembali ke 
kamar. Kemana ia pergi?" Suara itu memecah fokusnya. 


Eli menoleh ke arah Andrass. "Kau tidak perlu 
mengkhawatirkannya, cukup bertingkah seperti biasa." 


"Moca kemana, di cuaca dingin seperti ini.." 


Eli mengernyit. "Siapa bilang kau boleh memanggilnya 
'Moca'?" Matanya menatap Andrass dengan rasa terganggu. 
la sendiri tengah kesal. la jelas tidak akan mengizinkan 
seseorang membawa Moca kemanapun, bahkan seorang 
Pangeran sekalipun. la sempat lengah karena Pangeran 
adalah teman dekatnya yang ia percayai, tapi kini ia tengah 
menyesalinya membawa Moca pergi. 


"Tch, dia saudaramu bagaimana kau bisa membiarkannya 
begitu saja?" Andrass yang selama ini kesal tambah kesal. 


Mereka saling menatap tajam. Bagai singa dengan serigala. 


"Tch!" Andrass berbalik cepat dan menyibakkan tirai, keluar 
dari tenda. 


Eli pun kembali melihat buku yang ada di tangannya. 
"Mereka pasti pergi ke goa sumber air panas." "Moca tidak 
akan dengan bodohnya masuk ke dalam air kan?" "Ji awas 
kau kalau kau melepas satu saja kancing bajumu di depan 
Moca!" "Moca tidak akan lupa kalau ia perempuan, kan?" 
"Moca cepat sekali tertidur saat hangat.." "tapi tidur di goa 


tidak bisa dibilang nyaman juga.." "Seharusnya tadi aku 
menyeretnya ke istana saja.." 


Pikirannya begitu ramai pantas saja ia tengah berada di 
halaman yang sama selama 3 jam. 


"Kembalilah sebelum matahari terbit atau aku akan 
melemparmu kembali ke istana, Ji!" 
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"Andrass.." Sudah beberapa hari, gadis itu kembali merajuk 
melihat Andrass dan Eklis masih saja menggelar kasur 
dilantai kayu. 


la melihat Andrass sudah bertindak seperti biasa tapi tetap 
saja ia menolak untuk berbagi tempat tidur. Dari hal itu ia 
menyimpulkan sesuatu, bahwa ia adalah masalahnya. Akan 
tetapi, meskipun ia mencari-cari kesalahannya sendiri, ia 
tidak menemukan satupun. 


Andrass dan Eklis sudah tertidur, sementara ia sembari 
mengantuk menatap dua gestur tubuh itu di pinggir dipan. 
la ingin bertanya, tapi lebih memilih menunggu Andrass 
untuk mengatakannya sendiri. 


Terlebih lagi, Eli dan Pangeran juga sudah kembali ke istana. 
Hubungannya dengan Andrass juga tidak membaik, mereka 
jadi jarang berbicara satu sama lain. Sementara ia tidak 
begitu dekat dengan yang lain. Ini menjadi sama seperti 
tahun-tahun sebelumnya, ia menyibukkan diri dengan 
latihan jadi ia tidak merasa sepi. 


Tapi berbeda rasanya ketika orang yang ia anggap teman itu 
menjauh tanpa sebab. 


Masih dalam posisi tidur, kakinya perlahan turun menyentuh 
lantai, kemudian tangannya menahan tubuhnya dilantai 
sebelum akhirnya ia berbaring tepat disamping Andrass. 


Benar, dinginnya lantai masih terasa meskipun sudah 
dilapisi selimut. 


Andrass memiliki postur tubuh yang tinggi, sehingga ia 
hanya berada di balik punggungnya saja. Setidaknya itu 


sedikit hangat. Tidak, tubuh mungilnya merasa kurang 
hangat. 


Cahaya matahari masuk melalui celah-celah. la mengusap 
matanya pelan sebelum memposisikan dirinya dalam posisi 
duduk, tetapi sepasang tangan itu mengejutkan dirinya. 


la melihat ke arah perutnya, tangan itu memeluknya erat. 
Pantas saja punggungnya terasa hangat. la melepas tangan 
itu pelan-pelan dan memosisikan dirinya duduk. Ia 
menghela napas. "I told you, it's cold.." 


Moca membuka matanya pelan, ikut memosisikan dirinya 
duduk. "Apa yang kau lakukan?" Andrass bertanya padanya, 
mendapati ia tidur dilantai. 


Moca melirik ke belakang melihat ke dipannya. "Aku 
terjatuh" Jawabnya singkat kemudian kembali melihat 
Andrass. Mata Andrass turut menatap matanya. "Okay." la 
berdiri tetapi tangan Moca mengait dengan tangannya. 


Andrass menatapnya balik seolah bertanya: "Apa?" 


"I'll be your servant boy for a day." Mata Andrass melebar 
mendengarnya. Pertanyaan itu berarti bahwa Moca bersedia 
menjadi budaknya untuk sehari. "Tapi setelah itu jangan 
mengabaikan aku." Andrass sedikit terkejut mendengar 
perkataan itu. la melihat mata yang menatap matanya, 
meskipun gadis itu mengatakannya tanpa ekspresi itu 
karena dia takut untuk menunjukkan ekspresinya. 


Gadis itu terdiam sejenak. "Apa Moca Kau" Gadis itu 
bingung sendiri meruntut kalimatnya. "Jangan begitu pada 
Moca." Ia ingin menanyakan banyak hal, mengapa Andrass 
menghindarinya, ataukah Andrass mengetahui siapa dia 


sebenarnya, atau ia melakukan kesalahan, tapi yang keluar 
hanyalah 4 kata. 


Melihat gadis itu tengah duduk di lantai sedangkan ia 
berdiri membuatnya benar-benar terlihat mungil. Ya, 
mungkin ia yang terlalu berlebihan. Yang ada dihadapannya 
bahkan tidak lebih dari gadis 11 tahun. Apa yang selama ini 
ia khawatirkan? 


la berpikir sebentar bagaimana mengatasinya, hingga 
akhirnya tangannya mengacak rambut pendek Moca. "Kau 
membuatku lebih baik. Terimakasih." Mereka berhadapan 
hingga akhirnya senyum mengembang pada wajah 
mungilnya. 


Kedua orang itu mengambil langkah panjang masuk ke 
ruang rapat istana. Wajah mereka tampak serius setelah apa 
yang dikatakan oleh perwakilan. 


Mereka mendorong pintu besar itu, masuk ke dalam 
ruangan berisi anggota kerajaan dan beberapa orang 
penting. "Salam, Ayah" Ji menaruh lengannya di dada dan 
sedikit membungkuk, sementara Eli harus menaruh salah 
satu lututnya ke lantai untuk memberi salam. 


"Ya, bergabunglah." Mendengar perintah dari raja, mereka 
segera menempatkan diri mereka bergabung dalam meja 
besar itu. 


"Kerajaan Barat Daya dan Timur Laut mulai membuat 
pergerakan untuk mengumpulkan pasukan besar-besaran." 


Perkataan itu membuat sebagian besar dari mereka 
langsung mengernyit dan memasang tampang serius. 


Habisnya itu baru 5 tahun yang lalu mereka berhasil 
memperluas kerajaan mereka dengan perang, dan sudah 
ada saja peperangan yang akan kembali. 


"Kau pikir untuk siapa lagi mereka menyiapkan pasukan, 
kalau bukan untuk menyerang kerajaan kita?!" Raja sedikit 
geram. "Apakah kita kurang seram dalam mendidik pasukan 
kita? Apakah kita kurang kuat? Apakah kita terlalu 
pengampun terhadap musuh kita, sehingga mereka berani 
meremehkan kita dan selalu mengangkat bendera merah 
pada kita? Hah?!" 


Suara itu membuat mereka mengernyit lebih jauh, 
sementara beberapa orang tetap kalem. "Kalian pikir kita 
akan menang melawan dua kerajaan sekaligus?" Sang Raja 
melirik matanya pada setiap orang dimeja itu. "Baiklah, 
kalian percaya diri kalian menang. Tapi tentunya tidak 
hanya satu dari negara kita yang akan gugur untuk 
melawan mereka!" 


"Lagipula bagaimana mereka bisa menyempatkan diri 
mereka berkomplot ketika negara mereka harus 
menyebrangi negara kita untuk saling berhubungan? 
Huh?!" 


"Yang Mulia, kami sudah memastikan perdagangan mereka 
dengan hati-hati. Bagaimanapun itu mereka jelas kesulitan 
untuk melakukan komunikasi." Seorang bangsawan itu 
mulai bersuara. 


"Pasukan yang berada pada saya semua dapat dipastikan 
kuat." Suara Bass dari keluarga George itu keluar, ayah dari 
Eli. 


"Yo Ji, kau! Periksalah negara Timur Laut! Apa yang mereka 
lakukan, rencana mereka, dan yang mereka lakukan di 
perbatasan." Sang Ratu akhirnya turut bicara. "Eli, kau yang 
akan bertanggung jawab atas informasi dari negara Barat 
Daya!" 


Eli mengangguk mengerti. "350.000 pasukan kita didik 
mereka dengan baik! Kita tidak tahu akan secepat apa 
mereka menyerang kita! Fasilitasi mereka dengan benar!" 
Semua orang disana menunduk mengerti. Merekalah yang 
bergerak dalam industri perdagangan, pengrajin besi 
terbesar, pertambangan terbesar, pelatih pasukan terbesar, 
yang mendonasikan jerih payah mereka kepada negara. 


Mereka keluar dari ruangan tersebut. Seorang, dan 
beberapa orang. 


"Aku percaya mereka belum banyak bekerja, mereka baru 
saja bergerak. Kita akan kumpulkan informasi pokok terlebih 
dahulu." Eli mengangguk mendengar Ji. 


"Malam ini istirahatlah, besok pagi kita berangkat." 
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Acara yang dijanjikan Ratu akhirnya datang. Setelah mereka 
semua kembali dari utara, sedangkan Eli kembali dari 
selatan. 


Tidak hanya daging dan minuman beralkohol tetapi juga 
banyak makanan penutup lainnya seperti roti. Pesta makan 
itu dilakukan ketika mereka selesai berlatih. Mata mereka 
membesar mencium aroma daging dari lapangan istana 
belakang. 


Mereka langsung berlari ke lapangan belakang, melihat 
makanan yang tertata di beberapa meja bersamaan dengan 
para koki yang tengah memasak. Hanya sedikit dari mereka 
yang langsung mengambil makanan, kebanyakan dari 
mereka mematung menatap sosok Sarah yang tengah 
duduk di taman. "Madam, apa yang terjadi?" 


Sarah tersenyum melihat mereka hanya terdiam tidak 
berani memakan makanan itu bahkan ketika saliva mereka 
sudah mempersiapkannya. "Makanlah, ambil yang kalian 
semua suka, Ratu Emeria sudah menyiapkan semuanya 
untuk kalian." Ia mengangkat tangannya menyilakan. "Tapi, 
acara apa?" Rey berbicara, "Secara cuma-cuma?" 


Sarah mengangguk kecil, "Eum, anggap saja begitu." 


Mereka semua langsung tersenyum lebar. Mereka mulai 
berjalan mengelilingi meja-meja itu dan mengambil sesuatu 
yang menarik mata mereka. Bagi Moca, itu kali pertamanya 
melihat begitu banyak makanan di depannya. Matanya 
berbinar, segera mengambil kue-kue yang ada di meja, 
memasukkannya ke dalam mulutnya. 


Sementara beberapa pemuda lain langsung menyerbu 
botol-botol anggur. Bir, wine, whiskey, sparkling wine, 
brandy, rum, tequila, dan gin. Mereka tanpa ragu 
mencampur cairan itu dalam satu gelas kemudian mulai 
bermain sembari menikmati barbekyu. 


Moca mengumpulkan kue-kue itu di tangannya kemudian 
berjalan mendekat ke arah Sarah. "Sarah, kenapa kau hanya 
duduk saja? Kau juga harus menikmatinya." Sarah hanya 
mengangguk, mengambil satu kue dari beberapa yang Moca 
sodorkan. "Aku akan menunggu kalian semua selesai." 


Moca memiringkan kepalanya, "Kenapa?" 


Mata Sarah memandang ke arah para pria yang sudah 
meneguk gelas-gelas alkohol itu. "Minuman itu akan 
membuat orang menggila, dan aku yang harus 
mengurusnya." Moca mengikuti arah pandang Sarah. 


"Apa itu racun?" 


"Ya." Sarah menjawabnya dengan kesal. Moca mengamati 
pemuda yang terlihat senang itu kemudian kembali fokus 
pada kuenya, tidak peduli. Kue-kue itu habis dengan cepat 
sehingga ia memutuskan untuk kembali kesana mencari 
makanan lain. 


la duduk di kursi dekat meja penuh makanan itu, memakan 
daging dengan lahap. 


Seseorang berjalan mendekatinya, menekan kepalanya 
pelan. "Liel, ini enak sekali, kau harus mencobanya." Moca 
langsung menengok ke arah Liel dan menyodorkan 
garpunya. 


Eli mengambil garpu itu dan memasukkan daging yang 
tersangkut disana. Tetapi, mata Eli yang menangkap sesuatu 


lebih menarik berjalan kesana meninggalkan Moca. Gadis 
itu menatap kearah mana Eli berjalan. Racun. 


Bagaimanapun juga Moca kembali fokus kepada daging di 
piringnya. la percaya Sarah hanya bercanda ketika bilang 
itu racun, atau setidaknya ia percaya Sarah tidak akan 
membiarkan mereka mati meskipun itu benar racun. 


Hingga akhirnya semua orang disana menggila, Moca dapat 
mencium bau minuman itu dari mana-mana. la melihat 
wajah mereka yang memerah dan beberapa dari mereka 
sudah tertidur di meja, bahkan seseorang rela rebahan di 
atas salju. 


"Liel.." Nah, orang itu sudah menghabiskan dua gelas 
oplosan alkohol-alkohol itu. "Sarah!" Gadis itu segera berlari 
mendekat pada Sarah ketika mencium bau yang kuat dari 
Liel. 


Sarah menghela napas, ia berdiri, membiarkan gadis itu 
menempel pada dressnya. "Eli, kau sudah mabuk pergilah 
ke kamarmu." Sementara Eli tersenyum pelan, "Aku tidak 
mabuk.." 


Eli mendekat pada gadis itu, "Moca.." Tapi Sarah kembali 
menutupi tubuhnya. "Kalau kau tidak mabuk bantu aku 
mengurus para pemuda itu." Sarah mulai berjalan 
mendekat, mengatakan pada para pemuda itu untuk 
berhenti minum-minum dan kembali ke ruangannya. 


"Aish, Madam.. kami jarang minum-minum.." Pemuda itu 
kembali mencocop mulut botol itu. 


Oh, wow, racun itu benar-benar bekerja. Moca sedikit 
khawatir. "Moca kembali ke kamarmu." Moca sedikit 
tersentak mendengarnya, "Pergilah ke kamarmu!" Moca 
segera mengangguk dan berjalan masuk. "Mo" Moca 


kembali terkejut ketika tangan Andrass menyentuh 
bahunya. 


"Hish" Buag! Liel segera menjotos wajah itu tanpa ragu. 
"Pergi ke kamarmu, mereka bau alkohol." Moca tersenyum 
miris mendengarnya, tapi tanpa melawan kakinya bergerak 
lebih cepat untuk menaiki tangga dan masuk ke kamarnya. 


"Eli.. bukankah tampaknya kau terlalu memerdulikannya?" 
seorang Pemuda lain mengatakannya melihat tingkah 
lakunya. "Kau selalu melakukan ini itu untuknya, seolah ia 
adik.. perempuanmu." 


Eli terdiam, "Jangan-jangan kau menyembunyikan sesuatu 
dari kami?" Pemuda itu berjalan mendekat. Mata Eli 
menatapnya tidak suka, "Apa yang kau katakan?" 


"Maksudku.. kau bisa saja menyembunyikan fakta bahwa 
adikmu itu seorang perempuan." 


"Ich, kau berani mengatakannya?" Tinju itu kembali 
melayang ke wajah pemuda itu keras. Membuat pemuda itu 
terjatuh, mengelus dagunya memeriksa apakah itu baik- 
baik saja. "Salahkah?" 


"Hentikan." Sarah menahan dada Eli. "Bawa dia ke 
kamarnya, berjalanlah sendiri ke kamar kalian sebelum 
keributan terjadi lebih besar!" Mereka mengehela napas 
berat, berjalan pelan, berjalan oleng menuju kamar mereka 
masing-masing. 


Andrass hanya menatap Eli pelan sembari terkekeh. "Begitu 
mereka tau kebenarannya, tamatlah riwayatnya." Eli yang 
mendengarnya hanya berdiri diam. 


"Kau juga kembalilah ke kamarmu, Andrass." Sarah 
mengalihkan pandangannya ke Eli, "kau juga." 


Eli tanpa berkata lebih lanjut memilih untuk naik ke 
Kamarnya, meskipun ujungnya ia membuka pintu yang 
salah. 


Gadis yang tengah duduk di ranjangnya itu menoleh 
melihat Eli membuka pintu kamarnya. Tanpa suara, ia hanya 
mengamati kakaknya yang mabuk itu mendekat. "Moca.." 
Eli terduduk di hadapan gadis itu. "Hn?" Moca yang 
menatapnya menjawab singkat. "Panas sekali.." 


Moca sendiri masih merasakan dingin di ujung-ujung 
jemarinya. "..tidak ini dingin." Moca menatap heran. Melihat 
pakaiannya yang tebal, jemarinya mulai mendedah kancing 
kemejanya. "Feel better?" Tangan Eli membelai lembut dahi 
Moca hingga ke pipinya. "Thank you" 


Kini giliran Sarah, untuk menikmati minuman itu setelah 
memastikan semua pemuda itu masuk ke dalam kamarnya. 
"Ah." la merasa begitu rileks, mengurus orang lain itu 
benar-benar tidak mudah. la membantu mereka 
membersihkan lapangan dan segera masuk berjalan ke 
kamarnya. 
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Hari-hari berlangsung layaknya hari lainnya. Gadis itu 
sedikit merasa sepi karena kakaknya sibuk bekerja, 
menetap di selatan. la mengurangi rasa sepi itu dengan 
membaur bersama pemuda lainnya. 


Mereka tidak diberitahu alasan pastinya, tetapi jam mereka 
untuk latihan ditambah begitu juga latihan fisik mereka. 
Berkemah di lapangan rasanya sudah menjadi hal yang 
biasa. 


Malam ketika latihan telah usai, mereka mulai mencari hal 
untuk menyegarkan pikiran mereka. Seperti halnya Rey, 
Moca, Louis, dan beberapa lainnya. Moca memainkan piano, 
Louis memainkan ukulele, sementara Rey dan beberapa 
orang mulai bernyanyi, mars prajurit Emeria. 5 lagu mars itu 
selesai maka mereka mulai meracau bersenandung riang 
dengan nada seadanya. 


"Makan malam sudah siap!" Seseorang menyundulkankan 
kepalanya keluar dari pintu dapur untuk meneriakkan kata 
itu. Para pemuda itu langsung berhenti bermain, kini 
Saatnya untuk memuaskan rasa lapar mereka. 


Moca dengan santai melompat dari balik kursi untuk duduk 
di atasnya. Sarah yang melihat kelakuannya sedikit heran, 
membuat Moca tersenyum tipis padanya. 


"Aish!" Moca tidak terima ketika Andrass mengambil daging 
dari piringnya. "Kalau begitu aku ambil punyamu" Ia 
mengangkat dan mencondongkan tubuhnya untuk meraih 
mangkuk Andrass. 


"Tubuhmu kan kecil kau tidak perlu banyak nutrisi." Moca 
kembali duduk kesal ketika mangkuk yang berisi kaldu 


lengkap dengan isinya itu ditarik oleh Andrass. 


"Pfft, hahah. Ini kau ambil punyaku." Louis meletakkan 
daging ke piring Moca. "Oh" Moca tersenyum senang, "Louis 
terimakasih." 


Moca menyendokkan makanan itu menggunakan tangan 
Kirinya sementara tangan kanannya bermain adu jempol 
dengan Roy. "Ck, kalah lagi" gumam Moca. Roy hanya 
menggeleng pelan, bertanya-tanya apa Moca tidak 
menyadari ukuran tangannya yang jauh lebih kecil. 


Saat ini Moca adalah anggota termuda di camp mereka, 
bukan karena mereka tidak merekrut anggota baru, tetapi 
anggota baru itu tidak selevel dengan mereka yang tinggal 
di istana. 


Hari kembali pagi ketika Moca loncat keluar dari kamarnya, 
pergi ke dapur untuk mencari camilan. "Yo!" Andrass masuk 
ke dapur menyapanya. Moca langsung tersenyum lebar. 
"Andrass lihat ini!" Ia meloncat dari lantai ke atas meja. "_" 
Andrass agak terkejut melihatnya. 


"Belakangan ini aku melatih lompatanku agar lebih tinggi, 
lebih jauh." Ia melompat dari meja satu ke meja lima dengan 
mudahnya. "Gimana?" Andrass mengangguk santai 
melihatnya. "Mayan." 


Melihat Moca yang kelihatannya bersemangat itu turut 
menaikkan moodnya, "Ah, hari ini aku tidak latihan." 
Andrass sekedar memberitahu. "Hm? Why?" 


"Aku akan pulang ke rumah mungkin beberapa hari." Ia 
mengangguk pelan. "Ini sudah kembali tahun baru, jadi 
mungkin tidak hanya aku yang pulang." 


"Yaho!" Louis masuk ke dalam mengganggu obrolan mereka. 
"Aku juga akan pulang!" Ia tersenyum sambil berjalan 
mengambil beberapa snack dari dalam lemari. 


"Bagaimana denganmu? Kau tidak pulang?" Louis bertanya 
pada Moca. "Kau adik kandung Eli, kan?" 


Moca terdiam, sebelum ia tersenyum miring. "Ah, kurasa 
tidak pulang?" Moca dapat melihat mimik wajah mereka 
yang menanyakan alasan dibalik perkataannya. "Berbeda 
dengan Eli yang berbakat pada dasarnya, kalian tau 
seberapa payahnya aku saat pertama kali datang kemari.. 
Keluargaku bahkan tidak berani mengeluarkanku dari kamar 
saat itu, eumh." Moca mengendikkan bahunya. 


"Ey, kau sudah berkembang pesat sejak pertama kali kau 
kemari.. Keluargamu pasti juga merindukanmu.." Andrass 
hanya terdiam membaca situasi. 


"Hm" Moca tersenyum kepada Louis. "Aku dengar kemarin 
Gerard membuat selai stroberi, kita coba bersama?" Moca 
membuka pintu rak dan mengambil setoples selai. "Kalian 
pulang saja.. aku yang akan menghabiskan selai-selai ini.." 
Mendengarnya membuat suasana kembali berteman. 


"Kenapa kau terobsesi sekali dengan makanan?" Moca 
mengendikkan bahunya. "Benar, kau sangat menyukai 
makanan." Louis menambahi. Moca tidak menjawab, entah 
berkat maagnya atau karena ia benar-benar menyukainya 
yang penting kini selai itu sudah masuk ke mulutnya. 


".." Rey mengamati Arka yang melamun melihat ke hutan 
Emeria. la memandang lama sampai akhirnya sosok itu 
berbalik dan berlari menghampirinya. "Sekadar beri tau.. 
aku jadi mual melihat warna pink sana _ sini.." Rey 
mengernyit. "pink aja? Kita udah dihutan dengan warna 
hijau setahun?" Arka mengangguk. "warna itu mengganggu 
sekali di mataku." Ia berjalan masuk ke tenda menghampiri 
teman yang lain, meninggalkan Rey yang kembali 
memandang ke seberang sungai. 


Berbeda dengan tahun sebelumnya, mereka tumbuh tinggi 
dengan pesat, kecuali sang kakek. 


Rencana mereka kini adalah pergi ke pusat kerajaan, 
mendaftar menjadi pemimpin pasukan depan dan tinggal di 
istana. 
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"Lihat itu.. Aku sudah mengamatinya selama bertahun- 
tahun dan dia makin mempesona saja.." Pelayan berbincang 
dengan teman-temannya sembari memandang ke arah 
seorang pengawal. "Benar.. kalau tidak salah namanya Mo." 


"Ahh, tidak rugi aku memilih untuk bekerja di istana.. 
Kemanapun aku selalu bisa melihat pemuda-pemuda 
tampan.." 


"Mulai dari Pangeran Yo dan pengawalnya, Tuan Muda 
George, para pasukan, dan para bangsawan yang pulang 
pergi.." Pelayan itu mulai berkhayal andai ia dapat 
mendapatkan perhatian mereka. 


Moca berjalan pelan dibelakang Sarah menggunakan 
seragam prajuritnya dengan pedang di pinggang sebelah 
kirinya. Ia terlampau jarang memakai seragam itu pasalnya 
hanya yang bertugas saja yang memakainya. Biasanya 
Sarah akan memanggil satu atau dua pemuda yang akan 
mengawalnya pergi ke kota dan ini adalah kali pertama 
Moca. 


Sarah juga tidak berharap besar, ia hanya ingin Moca sekali- 
kali keluar bersamanya tidak mulu-mulu berada di antara 
para pemuda itu. Juga karena belakangan ini rasanya Sarah 
benar-benar hanya membesarkan para pemuda saja, 
setidaknya gadis itu harus bertingkah layaknya gadis. 


la tidak menduga gadis itu akan melaksanakan peran 
pertama kalinya ini dengan baik. Gadis itu bahkan tidak 
lupa menawarkan tangannya ketika Sarah hendak masuk ke 
kereta kuda. Moca tersenyum bangga melihat Sarah yang 
terkagum. 


Gadis itu benar-benar menaruh matanya tetap waspada 
sebagai pengawal Sarah. Sikapnya 180 derajat berbeda dari 
Moca yang Sarah tau. Gadis itu selalu tersenyum manis 
padanya, menempel padanya dan sesekali berbuat iseng, 
tetapi yang menemaninya kini terlihat tegas dan mapan. 
Entah pakaian atau makanan gadis itu menjadi acuh tak 
acuh. 


"Oh? Madam Sarahh" Begitu ia berjalan masuk ke sebuah 
gedung pakaian, seorang gadis setengah berlari 
menghampirinya. "Lagi-lagi kita bertemu disini.." Gadis 
bangsawan itu tersenyum indah. 


"Lady Mira, selamat siang." Sarah dengan sopan. 


"Selamat siang.." Mira tersenyum kemudian sedikit menoleh 
untuk melihat siapa yang berada tidak jauh di belakang 
Sarah. "Oh, lagi-lagi Anda membawa pengawal baru yang 
menawan." Mira kembali mengarahkan pandangannya ke 
arah Sarah. "Sayang sekali, tetapi aku sudah selesai 
memesan.. padahal aku ingin sekali mengobrol bersama 
Madam.." 


"Tentu saja, aku berencana untuk mampir di Kafe Alden Rose 
siang nanti." 


Mira jadi bersemangat, "Kalau begitu aku akan menemui 
anda pukul satu siang di Kafe Alden Rose" Setelah janji itu 
dibuat, Mira pamit dan bersama dengan pelayannya 
berjalan menjauh menuju pintu keluar. 


Sarah sedikit mencuri pandang ke arah Moca yang 
tampaknya tetap berdiri disana dalam diam. 


Moca kembali menemani Sarah hingga ruang VIP. 


Gadis itu sedikit bingung ketika Sarah memilih baju dengan 
ukuran yang jelas lebih kecil daripada ukuran tubuhnya, 
ditambah lagi ia tidak mengerti kenapa Sarah memerlukan 
rambut palsu. "Madam.." Ia tidak ingin melewati batasnya 
dengan bertanya yang tidak perlu sebagai pengawal, tetapi 
ia lebih penasaran. 


"Benar, kau gantilah dengan baju-baju ini." Sarah 
melemparkan rambut palsu itu pada pemuda itu. 


"Madam, tapi saya sebagai pengawal " 


"Kau berani menolak perintah atasanmu?!" Suara tegas 
Sarah membuatnya sedikit tersentak. Ia berjalan pelan ke 
ruang ganti, menoleh sekali lagi ke Sarah untuk 
memastikan. 


Bahkan para pelayan disana menjadi speechless melihat 
perubahan pemuda itu. Rambut panjang blonde itu tergerai 
pas sekali dengan gaun putih dengan pita dan renda hijau 
muda bahkan sampai sepatu pastelnya. Para pelayan itu 
yakin seberapa keren pengawal itu saat tadi mengawal 
Sarah, tetapi melihat seberapa menawannya pemuda itu 
mereka mulai meragukan kelaminnya. 


Sarah tersenyum puas. la mengambil beberapa setelah 
gaun ukuran kecil itu lagi dan memesannya untuk 
dikirimkan ke sebuah tempat yang Moca tidak tau persis 
dimana. Selesai berbelanja, ia melangkah keluar dengan 
tatapan kusir yang tidak percaya. "Madam.." Moca kembali 
bersuara ketika kereta mulai bergerak. 


"Kau telah merencanakan ini?" 


"Eun." Sarah mengangguk pelan. 


Moca menghela napas mendengarnya, sudut bibirnya 
terangkat sedikit dengan miris. la sadar Sarah melakukan 
itu untuk kebaikannya, bahwa tidak baik baginya untuk 
terus berlagak layaknya seorang laki-laki. Tapi seolah ia 
diperbolehkan untuk hidup layaknya perempuan. Ia bahkan 
tidak berani untuk sekedar membayang hidup diposisi Mira. 


"Monica." Sarah menatap mata gadis itu yang balik 
menatapnya. "Aku akan memanggilmu begitu dalam 
'bentuk'mu yang saat ini, berpura-puralah menjadi 
keponakanku." 


"Monica" Bolehkah ia sedikit merasa ngeri mendengar nama 
itu disebutkan. Semua ingatan yang telah ia kubur itu tanpa 
peringatan kembali terkilas dibenaknya. 


Meskipun begitu, gadis itu masih menjalankan tugasnya 
sebagai pengawal. la turun terlebih dahulu dari kereta dan 
mengulurkan tangannya untuk Sarah. la berjalan pelan 
mengikuti Sarah masuk ke dalam sebuah gedung. 


"Wuah, lihat siapa yang datang.. Madam Sarah.. saya sangat 
senang akhirnya Anda kembali datang berkunjung.." Saking 
senangnya, wanita itu bahkan tidak menyadari keberadaan 
Moca. "Hannah, aku ingin memperkenalkan, anggap saja 
keponakanku.. Monica" 


Barulah Hannah melihat sosok gadis itu. "Wah-wah, indah 
sekali keponakanmu ini.." Gadis itu hanya tersenyum 
singkat menanggapi. 


"la hampir berumur 13 tahun, dan aku mempersiapkan 
untuk pesta debudantenya di umur 14. Aku ingin kau bisa 
mempersiapkannya agar menjadi layaknya seorang 
bangsawan." Hannah manggut-manggut. "Tepat sekali, 
bagaimana kalau kita mulai dengan pelajaran berdansa? 


Berhubung ada beberapa murid baru juga yang bisa 
menjadi latihan pasangan dansanya.." 


"Ah, baiklah, aku serahkan dia padamu, Hannah!" Sarah 
tersenyum sebelum berjalan balik. Tapi Moca berlari 
menahan tangannya. "Madam, saya hanya akan mengawal 
Madam.." Ia mengubah gaya ucapannya menjadi formal. 
"Madam tidak boleh pergi ke mana-mana tanpa pengawal." 
Moca berharap setidaknya Sarah membiarkannya lolos kali 
ini. 


"Monica.. aku hanya ingin naik ke lantai atas, tidak 
diperlukan pengawal." Moca menolak melepaskan tangan 
Sarah. "Aku bilang tidak membutuhkan pengawal saat 
pertemuan pribadi. Beraninya kau menolak?!" Salah satu 
cara yang paling manjur untuk menangani gadis itu telah 
dikerahkan. 
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Hannah mulai menjelaskan padanya bahwa ia akan memulai 
pelajaran berdansa yang paling dasar dengan beberapa 
teman lain yang kira-kira sepantaran dengannya dan 
dibimbing oleh beberapa guru. 


Sesampainya di ruang kelas, Hannah mempersilakannya 
untuk memperkenalkan diri. 


"Mo" Hannah sedikit terheran tetapi hanya tersenyum ketika 
gadis itu tampaknya yakin dengan nama yang baru saja ia 
ucapkan. "Baiklah, aku pergi dulu. Tolong bimbing dia.." 
Hannah tersenyum pelan menyapa guru-guru yang adalah 
temannya. 


Gadis itu kemudian memilih barisan di paling belakang, 
semua mata menatapnya ketika gadis itu melangkah 
panjang dengan tegas ke ujung barisan. Penampilannya 
yang sederhana dan elegan itu tidak bisa lepas dari mata 
mereka hingga akhirnya mereka benar-benar memulai 
pelajarannya. 


"Baiklah, sekarang pilih seseorang untuk menjadi pasangan 
kalian." Ketika kalimat itu diucapkan, Moca menatap 
sekelilingnya. Tidak ada orang yang ia kenal, tidak ada Liel, 
Andrass, Roy, atau Sarah. 


"Ekhem." Gadis itu menoleh ke arah sumber suara. 
Lelaki itu tidak berbicara sepatah kata hanya mengulurkan 
tangannya, menawarkannya untuk berpasangan. Melihatnya 
ia meraih tangan itu dan memulai latihan. 


Bahkan hingga akhir latihan, mereka adalah satu-satunya 
pasangan yang saling tidak bersuara dan hanya bermain 


dengan ekspresi mereka. Hingga kelas berakhir dan gadis 
itu langsung berlari keluar mencari kereta milik Sarah. 


"Ah! Monica? Apa kau mencari Sarah?" Hannah yang 
melihatnya, menyusul. "Sarah bilang kau akan menjalani 
asrama disini sampai kau diluluskan." Mulutnya terbuka 
kecil akibat napasnya yang disenggal. 


Kesal. 


"Bagaimana caranya lulus dari sini?" tapi ia tahu Sarah tidak 
berniat buruk dan mungkin ini salah satu cara agar ia bisa 
bersama dengan Eli. la tahu lebih dari siapapun apa yang 
akan terjadi pada hidupnya kalau orang-orang mengetahui 
ia adalah perempuan. 


"Eum, kau harus mendapat pengakuan dari guru-guru kalau 
kau sudah cukup baik" 


Gadis itu kembali memeriksa jalanan sebelum masuk 
kembali ke dalam gedung seni. "Aia, etika gadis ini 
bermasalah ya.." gumamnya sebelum menyusul masuk. 


Semua orang tampak menyepelekan murid baru, 
mengabaikan existensinya. Sebagai sekolah seni yang 
ternama, tentu saja kau mendapat perlakuan yang baik 
ketika datang kesana, dan perlakuan spesial hanya dapat 
didapatkan ketika telah menjadi anak berprestasi. 


Gadis itu kembali ke kelas dansa yang kosong. la harus 
menyelesaikannya dengan cepat, ia yakin itu adalah yang 
terbaik. Beberapa anak mendekam dalam sana selama 2 
tahun hingga dinyatakan lulus. Tetapi tidak ada cara lain 
baginya sebelum Eli kembali dari selatan, sebelum teman- 
temannya menaruh curiga. 


"Rey Alaska. Namaku Rey." la berhenti menatap pantulannya 
di cermin ketika ia mendengar suara itu. Anak yang tadi 
menjadi pasangannya. Melihat sosok itu dari pantulan 


cermin, gadis itu tersenyum tipis mengingat 
pertarungannya dengan lelaki itu waktu kecil. "Siapa 
namamu?" 


"Monica" Rey tersenyum senang mendengarnya. "Kau 
kemari untuk berlatih?" Rey kembali bertanya. 


Gadis itu terdiam, sebenarnya ia hanya mencari tempat 
untuk berpikir. "Tidak?" Rey menduga dan gadis itu 
mengangguk. "Rey?" Loi penasaran mengapa temannya 
berada disana. "Ah, seriously? K, I'm going." Loi yang 
melihat Rey tengah bersama dengan gadis itu terkekeh, 
sebelum ia kembali bermain bersama temannya. "Arka! Rey 
berduaan dengan cewek di ruang latihan" Tapi tentu Arka 
lebih memilih mengetuk keras kepala Loi. "Aish, kok malah 
aku, Rey dong!" 


"Sebaiknya aku kembali untuk hari ini." Moca tersenyum 
tipis. "Eun, beristirahatlah." 


Sejarah, bahasa asing, dansa, etika, seni dan matematika. 
Andai dalam satu hari ada 72 jam itu tetap tidak cukup. Ia 
menatap langit-langit kamar yang asing. "Hanya untuk Liel, 
aku bisa melakukannya." Ia bergumam pelan. 


Dengan itu, ia bangun pagi-pagi sekali, berolahraga. Lalu 
keluar menulis ulang jadwal yang terpampang di papan 
utama. Serta mempelajari peta gedung, kemudian 
mengambil buku-buku yang ia perlukan dari perpustakaan. 
Mengisi botol air minumnya dan bersiap untuk mengikuti 
kelas dansa. Selesai kelas dansa, ia bisa melihat 
perpustakaan yang juga ramai oleh anak-anak yang tengah 
belajar. 


Selesai berada diruangan yang sama berjam-jam, ia 
kemudian pergi untuk pelajaran etika bersama perempuan 
lainnya. 


"At." la merintih sedikit ketika profesor wanita itu menyabet 
betisnya dengan tongkat. 


"Perhatikan cara berdirimu! Seorang gadis tidak boleh 
membuka kakinya lebar, kau pikir ini militer?" Ia hanya 
menahan rasa sakitnya ketika tangannya ikut menjadi 
korban tongkat itu. "Kau pikir ini militer? Mengapa menaruh 
tanganmu di belakang punggung?" 


Gadis itu mencoba membenarkan posisinya seperti gadis 
yang lain. Etika makan, duduk, berjalan masih menanti 
didepannya. 


Pagi kembali datang dan ia langsung mendapat ceramah 
segera setelah keluar beberapa langkah dari kamarnya. 
"Kau! Apa kau kesasar ke kelas pria? Perbaiki cara jalanmu, 
pelan-pelan!" Gadis itu sedikit tersentak, etika di tempat 
militer benar-benar 180 derajat daripada etika yang harus ia 
pelajari. Jalan cepat, makan cepat, posisi siap dan selalu 
waspada. Jalan perlahan, makan dengan sopan dan selalu 
terlihat menawan. Setelah guru itu puas dengan langkah 
kakinya dan pergi, ia memilih untuk sekalian berlari ke 
perpustakaan. "HEI!" 


Pelajaran dansa kembali dimulai, kembali berpasangan 
dengan Rey. Setelah selesai ia kembali mengisi botol 
minumnya yang kosong dan kembali ke perpustakaan, 
kecuali untuk urusan makan dan minum ia benar-benar 
lekat dengan kursinya. Ketika perpustakaan tutup, ia 
mendapati minuman ajaib bernama kopi dan benar-benar 
terjaga semalaman membaca buku. 


Setidaknya ia masih tau waktu untuk tetap tidur keesokan 
harinya. 


Andrass yang kembali ke istana tidak mendapati sosok 
pemuda kecil boongan itu menanyakannya pada Sarah. "Ia 
mendapat undangan pulang dari keluarganya" jawaban 
itulah yang selalu diberikan ketika anak-anak bertanya, 
"Sama seperti Eli saat seusianya, keluarganya juga 
memintanya untuk pulang" dan pernyataan berikutnya 
membuat mereka sepenuhnya percaya. 


Hanyalah Andrass yang akhirnya bertanya secara langsung 
pada Sarah mengapa gadis itu harus menyamar menjadi 
pria dan apa yang sebenarnya terjadi pada keluarganya. 
Tapi Sarah tidak pernah mau menjawabnya. 


Para pemuda itu terus berlatih dengan giat, penasaran 
mengapa Mo justru pulang ketika tampaknya negara tengah 
was-was akan dilanda perang. Bahkan Raja dan Ratu tidak 
dalam keadaan tenang ketika dua negara itu tengah 
berkomplot secara langsung entah melalui apa. 


Hanya satu yang merasa terlampau tenang, membaca buku 
novel sebagai hiburannya, Yo Ai. 
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Seorang perempuan seperti Yo Ai tidak terlalu 
diperbincangkan di Istana. Raja juga tidak mempercayakan 
tugas apapun padanya yang berarti ia cukup bebas 
melakukan apa saja. 


Keluarganya mulai mencarikan pasangan untuknya setiap 
tahun, tapi setiap tahun juga gadis itu dapat lolos dari yang 
namanya perjodohan. 


Saat hidupnya menjadi terlalu mudah dan santai, ia mulai 
mencari tantangan, mencari permainan. 


Rasanya sama seperti ujian sudah didepan mata namun 
tidak satupun bab yang dikuasai. Ia menjejalkan dengan 
paksa semua huruf kedalam otaknya. Terima kasih untuk 
daya ingatnya yang kuat. 


Entah berapa juta ilmu yang sudah ia dapatkan setelah 
sebulan berada disana. Tapi itu masih belum cukup juga, 
pasalnya ada ribuan buku di perpustakaan dan ia baru 
menyelesaikan secuil kecilnya yang membuatnya makin 
memaksakan diri. 


Rey sendiri akhirnya tersadar ketika mata panda itu semakin 
menghitam bahkan berkamuflase dengan bintik kecil itu. 
Bahkan bibir gadis itu menggumamkan bahasa Filia. 
"Monica, ru okay?" gadis itu tidak merespon ucapannya. 


Rey mengguncangkan sedikit tubuh itu dengan tangannya. 
Gerakan gadis itu juga tidak seimbang, bahkan ia sering 
kehilangan langkahnya. "?" Gadis itu kembali fokus dan 
tersenyum tipis pada Rey. 


"Kau terlihat tidak sehat.." 


"Aku baik-baik saja." Gadis itu hanya belum tertidur selama 
5 hari. "Aku hanya perlu istirahat setelah ini." 


Rey mengangguk, asalkan gadis itu tau kapan waktunya 
istirahat. 


Hari berikutnya, tidak seperti biasa gadis itu meminta 
bantuan pada Rey untuk belajar berdansa bersamanya. 
Seharian penuh. Rey cukup kelelahan, tapi melihat gadis itu 
masih berada dalam stamina yang sama dengannya ia mulai 
heran. "Kau tidak lelah?" 


"Lelah." Tentu saja, hari sudah malam. 


"Kau masih bisa bermain satu putaran lagi?" Rey menguji 
stamina gadis itu. Gadis itu menggeleng. "Lebih baik bersih- 
bersih." gadis itu menjawab. 


Bahkan gadis itu masih tampak fit ketika mereka berpisah 
menuju kamar masing-masing. Thanks to Pascal's training. 


Itu sangat bagus baginya untuk menyelesaikan puluhan dan 
mulai mencapai seratus buku. Bahkan ia sedikit takjub pada 
dirinya sendiri. Rey yang jarang-jarang pergi ke 
perpustakaan itu pergi untuk mengembalikan buku yang 
diselesaikannya. Hanya untuk mendapati gadis itu sudah 
belajar 10 level diatasnya. 


Kalau masalah hafal menghafal ia juga bisa, tapi tidak untuk 
kemampuan memahami buku-buku itu. Tapi ia juga tidak 


tertarik, buku-buku itu tidak menarik minatnya. 


Barulah mereka menyadari kalau gadis itu sudah jauh 
memimpin didepan, ketika ia mendapat nilai tinggi dalam 
musik, dansa, melukis, dan sejarah bahkan sosiologi dan 
hapalan kitab-kitab dan hitungan dasar. Satu-satunya nilai 
yang ia gagal dapatkan adalah etika. 


Dan mulai saat itu ia mulai dirayu untuk mengikuti ajang- 
ajang perlombaan. "No" Jawabannya tegas, ia lebih memilih 
menghabiskan buku-buku itu. Ia tidak merasa kompetisi 
sebagai keperluannya. 


la masih terus belajar menunggu hingga guru-guru itu 
mengakuinya. 


"Ini sudah bulan ketiga kau disini, tapi kau masih belum 
menguasainya juga?" Guru etika itu geleng kepala. 
"Kemampuan komunikasimu juga buruk, etikamu juga 
berantakan, kau bahkan tidak pernah mengganti model 
rambutmu dan terus menggerainya." la menghela napas. 
"Apa kau tidak tau seberapa pentingnya penampilan bagi 
seorang perempuan?" 


Lagi-lagi gadis itu tidak tau harus menjawab apa yang 
benar. Ketika ia bilang tidak, nilainya akan dikurangi dan 
ketika ia bilang tahu, maka ia akan disalahkan karena 
penampilannya yang ditata begini-begini saja. Lagipula 
memang benar ia tidak tau bagaimana untuk mengurus 
rambutnya, ia hanya bisa mencuci, mengeringkan, dan 
menyisir rambutnya saja. la tidak tau bagaimana harus 
mengurus rambut palsu panjang itu. 


"Maaf" Ketika kata-kata itu keluar, lagi-lagi poinnya 
dikurangi karena tidak terlihat ketulusan. Padahal ia serius 
mengatakannya. 


Hingga akhirnya ia benar-benar bertekad untuk 
mendapatkan pengakuan dari guru etika itu. Ia berusaha 
untuk tampil dengan sempurna, bahkan belajar untuk 
mengucir rambutnya. Juga duduk dengan tenang di 
perpustakaan berjam-jam. 


la menyeka hidungnya, lagi-lagi mendapatkan darah sudah 
mengotori lengan bajunya. "Hey, kau tidak apa?" Arka yang 
memang mengamati gadis itu langsung mendekat, bertanya 
dengan nada berbisik. "Sebaiknya kau istirahat" 


Mungkin ini pertama kalinya bagi orang lain melihatnya 
mimisan karena biasanya hanya terjadi malam hari saat ia 
berada di kamarnya. Gadis itu hanya mengangguk, 
mengeluarkan sapu tangannya dan menutup hidungnya. la 
mendongak, tetapi harus membereskan bukunya. "Ah, aku 
akan bawakan bukunya." la menatap. "Tidak apa, mimisan 
bukan hal yang besar." Tangan satunya meraih buku-buku 
itu dari tangan Arka. 


"Bener nggak papa?" Gadis itu mengangguk, menundukkan 
kepalanya sedikit untuk berterimakasih dan berjalan keluar. 


la berjalan cepat dengan langkah panjang, buru-buru ke 
kamarnya. "Monica!" Sialnya suara itu benar-benar memukul 
gendang telinganya keras. la meresponnya dengan 
memelankan jalannya, berharap ia bisa lolos sekali saja dari 
mata guru etika ini. 


Kali ini rasa pusing yang datang itu tidak main-main 
dengannya sehingga secepat mungkin ia ingin terbaring di 
ranjangnya dan tidur. "Moni "la terhenti melihat buku-buku 
yang dipegang gadis itu terlepas, menggunakan tangan itu 
untuk bersandar pada pagar pembatas. Menciptakan suara 
barang jatuh yang cukup keras. 


"Monica" Guru etika itu langsung mendekat, "kau baik-baik 
saja?" 


Moca berusaha untuk menstabilkan pandangannya yang 
Kabur. Agak lama barulah gadis itu mengangkat kepalanya, 
menatapnya. Senyum terlihat tulus. "Tidak apa-apa, Nyonya 
Sharada." Ia menunduk mengambil buku-buku itu. 
"Beneran?" la kembali bertanya. Gadis itu mengangguk. 


la mengumpulkan buku itu dengan satu tangannya 
sementara tangan lainnya masih memegang sapu tangan 
menutupi hidungnya. 


"Terimakasih, saya pamit." gadis itu menundukkan lagi 
kepalanya dan setelah itu berjalan pelan menuju kamarnya. 


"Haaf.." la benar-benar benapas lega sudah berada di 
kamarnya. "K" Meskipun ranjang itu berada tepat di depan 
matanya, tubuh itu memilih jatuh terbaring di lantai. 
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Disisi lain, Eli menyelinap masuk ke barat daya. Sehari- 
harinya ia berkeliling mengumpulkan informasi. Bahkan ia 
harus menyamar sebagai pembawa barang untuk benar- 
benar masuk ke camp militer dan mengamati semuanya. 


Siapa juga yang menyangka kalau seseorang tiba-tiba 
melompat dari atas dan mengacungkan pedang padanya. 
Seorang perempuan, menarik masker wajahnya turun. "Kau 
bukan pembawa barang biasanya, siapa kau?" 


"Ia sedang sakit, dan penggantinya tengah pergi. Jadi saya 
yang ditugasi." Perempuan itu memicingkan matanya. 
"Kalau begitu bolehkan aku mengambil satu apelmu?" Ini 
merupakan kata kunci apakah ia benar seorang utusan. 
Bahkan Eli tidak menyangka benar-benar seketat ini 
persiapan yang dilakukan oleh negara gurun itu. 


Eli tersenyum, "Tidak boleh." Namun, ia jauh lebih 
pengalaman daripada yang orang-orang tahu. 


"Hm." Perempuan itu kembali memicingkan matanya pelan 
tetapi tubuhnya bergeser sambil mengurungkan 
pedangnya, memberi jalan bagi kuda dan gerobak itu. 
"Terimakasih" Eli menganggukkan kepalanya, tidak 
menyangka kalau perempuan itu justru bersenandung riang 
mengikutinya. 


"Siapa namamu?" 
"Leo." Eli mengarang cepat. 


"Anya" Mereka saling bertukar nama. 


"Kau tinggal di mana?" Eli terkekeh mendengarnya, "Apa 
urusannya denganmu?" Eli menjelajahkan matanya ke arah 
lapangan luas yang berisi ratusan orang berlatih, suara 
mereka terasa sangat ramai. 


"Kenapa kau tidak mendaftar menjadi tentara?" Gadis itu 
tampak sangat berteman. "Kau bisa melatih tubuhmu dan 
bayarannya juga tidak sedikit daripada menjadi kurir." 


"Aku harus merawat ibuku di rumah" la mendengarnya 
mengangguk. 


"Hnn, Aku selalu penasaran seperti apa rasanya punya 
orang tua" perempuan itu bergumam sembari terus berjalan 
di sampingnya. "Berapa umurmu?" Eli duluan bertanya. 


"Tahun ini, 17." Gadis itu melambaikan tangannya turun 
ketika beberapa orang yang lewat memberinya hormat, 
"Aku datang kemari saat usiaku 10 tahun dan tidak ingat 
apa-apa." 


"Tampaknya kau cukup dihormati disini" Eli mulai 
memindahkan barang-barang itu ke depan gudang. “Itu 
wajar karena aku senior disini." Anya sama sekali enggan 
untuk membantu Eli, tapi ia tetap menyelesaikannya 
dengan cepat. 


"Kau akan pergi begitu saja?" Anya terlihat sedikit 
canggung menanyakannya. Eli bersiap untuk membawa 
keluar gerobak itu ketika perempuan itu bersuara. 


"Memangnya kau akan memberiku makan?" Eli mengernyit. 
Sandiwaranya sempurna. 


"E eun!" la tidak mengerti mengapa senyum gadis itu 
mengembang lebar, ia menggandeng tangannya dan 
mengajaknya masuk ke lantai dua sebuah gedung kuno. 


"Van, tolong siapkan makanan untuk dua orang." Anya 
duduk senang sambil bersenandung ketika menaruh 
pantatnya ke atas kursi. "Duduklah" Ia tersenyum melihat 
Eli masih berdiri agak jauh. 


"Terimakasih" Eli bersuara ketika melihat makanan 
disuguhkan kepadanya. 


"Ahah, tidak perlu sungkan.." gadis itu tersenyum manis. 
"Apa kau punya saudara?" Gadis itu kembali bertanya. 


"Tidak." 


"Bagaimana dengan pacar?" Eli menatap gadis itu sebentar, 
bingung apakah itu adalah pertanyaan yang penting. 
"Kenyataannya ada" Gadis itu sedikit terkejut 
mendengarnya, kecewa. "Ah hm, kau ganteng sih ya jadi 
pasti sudah punya.." 


"Seperti apa orangnya? Mengapa kau menyukainya?" 


"Cantik." Gadis itu berdecak mendengarnya, "Kau hanya 
menyukainya karena cantik?" 


"Imut, pintar, pendiam tapi nakal, kecil, suka memaksakan 
diri, dan pemikirannya sedikit tidak realistis. Sama 
denganmu," Hati gadis itu sedikit berdebar, "tapi letaknya 
berada di bawah mata kirinya." Anya jadi sedikit linglung 
mendengarnya. 


"A ahah, tahi lalat?" Ia memegang tahi lalat yang berada di 
atas bibirnya. Eli mengangguk. 


"Hmm, sepertinya kau tau banyak tentangnyaa. Eh jangan- 
jangan kau serumah  dengannyaa?" Eli kembali 
mengangguk membuat gadis itu langsung patah hati. 


"Humm, padahal aku juga bisa mengurus ibumu di rumah" 
gadis itu bahkan tidak sadar mengatakannya. 


"Tidak. Bukannya kalian akan segera berperang?" Anya 
sedikit terkejut menyadari apa yang baru saja dikatakannya, 
beruntungnya "Leo" menggubrisnya dengan materi lain. 


"Eun" Gadis itu mengangguk. 


"Bodoh sekali, apa kau pikir negara kita bisa menang? Kau 
yakin tidak akan menambah sengsara warga?" Leo 
mendengus. 


"E ei! Kau tidak boleh mengatakan seperti itu kepada 
negaramu sendiri! Kali ini kita pasti menang!" Leo kembali 
mendengus mendengarnya. 


"Kenapa kau yakin sekali?" 


"Kita pasti menang! Tenanglah! Setelah menang kita tidak 
perlu bingung akan kekeringan." Anya mengepalkan 
tangannya di atas meja. 


"." Leo menatap gadis itu yang benar-benar optimis. la jadi 
mengurungkan niatnya untuk melawan balik tentang 
seberapa tidak masuk akalnya. "Apa negara kita memiliki 
jumlah tentara yang cukup?" 


"Jangan khawatir. Mereka telah berlatih dengan keras setiap 
harinya hingga kulit mereka merasa sinar matahari itu 
dingin." Leo terkekeh mendengarnya, sementara seseorang 
berlari masuk ke dalam ruangan. 


"Lady Anya, pimpinan mencari Anda." Gadis itu menatapnya 
mengerti dan mengangguk. "Leo? Bolehkah aku 
memanggilmu Leo? Hahah, pokonya kau bisa nikmati saja 
makananmu, aku akan kembali." Anya berdiri dan berjalan 


keluar dari ruangan. Leo bisa melihat ekspresi Anya yang 
berubah dari periang itu menjadi datar dan serius ketika 
mendengar kata "pimpinan". 


Seolah bukan apa-apa, Eli menghabiskan makanannya 
cepat kemudian menyelinap ke lantai empat menara itu 
kemudian memandang dari jendela seberapa banyak 
tentara yang ada di benteng itu. Kurang lebih 3000 tentara. 
"Apanya yang bilang akan menang?" Eli tersenyum miris. 
Berdasarkan penyelidikannya, kalau digabung hanya ada 
sekitar 40.000 tentara. Di mata Eli juga mereka tidak terlalu 
terampil. 


Sementara 137.000 tentara terampil ada di Kerajaan 
Emeria. 


la berbalik dan berjalan turun, membawa kuda dan 
gerobaknya keluar dari situ. Misi terakhirnya sudah selesai, 
kini ia hanya perlu kembali ke tanah airnya. 
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Begitu dengan Yo Ji, yang selesai lebih dahulu dan sudah 
sampai pusat kerajaan tiga hari lebih awal. "Eli belum 
pulang?" Yo Ji bertanya pada salah seorang bangsawan yang 
ada di kota. "Tidak ada kabar yang menyatakan ia sudah 
pulang dan aku juga belum melihatnya berada di istana." Yo 
Ji mengangguk. 


"Kalau begitu sebaiknya aku bersantai dahulu.." Bangsawan 
itu menyatukan alis melihat Yo Ji yang santai-santai saja. 
"Apa itu artinya kabar baik?" 


Yo Ji mengendikkan bahunya, "Tergantung dengan berita 
yang dibawa Eli, tapi bagaimanapun peperangan bukanlah 
kabar baik.." 


"Jadi maksudmu benar-benar ada perang?" Yo Ji melihat 
sekitar yang penuh dengan masyarakat. "Ck, entahlah, aku 
ingin bersenang-senang setelah berlelah-lelah, bye-bye." Yo 
Ji melengos pergi dari situ. 


Malamnya, Pangeran itu keluar dengan pakaian yang rapi 
layaknya bangsawan pada umumnya dan berjalan masuk ke 
dalam Gedung Seni Aristokrat. 


Orang-orang mungkin tidak menyadari bahwa ia adalah 
seorang Pangeran, tetapi Hannah tau betul. "Selamat 
datang, Tuan." Hannah langsung menyambutnya sopan dan 
senyuman hangat. 


"Eun." Yo Ji melihat sekitar dari bangunan yang sama sekali 
tidak berubah sejak terakhir kali ia mengunjunginya. "Apa 
kau butuh ditemani?" Hannah kembali bertanya. 


"Ya, Cari seseorang yang sekiranya seandal Eli untuk 
mengawalku beberapa hari." Hannah segera mengangguk. 
"Baiklah, tolong ikuti saya." Beberapa bangsawan yang 
berada disana juga langsung tahu bahwa orang itu adalah 
pangeran, tapi mereka tidak berani mengganggunya. 


Ji mulai mengelilingi galeri gedung begitu mendapatkan 
ternyata seorang bangsawan yang ia kenal yang 
mengawalnya. "Ceritakan berita yang kau tau." Ji mulai 
mengangkat bicara ketika dirasa sangat sepi. "Tidak ada 
yang berbeda kecuali berita tentang pelatihan para tentara 
yang mengintens, dan yang kudengar para keluarga mulai 
diminta untuk mendaftarkan anak putra mereka untuk 
berlatih menjadi prajurit. Dibuka pendaftaran untuk 
pemimpin barisan depan." 


Ji mengangguk mendengarnya, "Hn, beritahu aku gosip 
terbaru." 


Bangsawan itu terkekeh mengetahui Pangeran meminta 
gosip. "Para bangsawan tengah membicarakan perkelahian 
Duke Alpheus dan Duke Frederick, perkelahian mereka 
dalam industri pertanahan semakin sengit.. Tampaknya kali 
ini Duke Alpheus yang menang dan secara tidak langsung 
menyinggung hati Duke Frederick, bahkan Duke Alpheus 
juga memenangkan lomba pacu kuda sebagai juara ketiga 
sementara Duke Frederick kalah tepat dibelakang Duke 
Alpheus." Ji tersenyum miring mendengarnya, "Aku yakin 
Duke Frederick tengah merencanakan balas dendam sama 
seperti Duke Alpheus dulu." 


"Kekkek, benar, pasti akan tambah sengit setiap tahunnya." 


Ji menikmati galeri seperti orang pada umumnya. Ketika 
sosoknya menatap seorang gadis berambut pirang yang 
tampak kesal menatap sebuah lukisan genre surialisme. 


Gadis itu berbalik, berjalan dengan langkah kecil tetapi 
terlihat terburu-buru. Membuat Ji tanpa sadar mengikutinya 
dari belakang. 


"Permisi, Madam Robane.." Suara gadis itu jelas terasa tidak 
asing di telinganya. "Madam Robane tolong luluskan saya 
dari kelas Anda." dari nadanya gadis itu jelas terdengar 
menahan kesal. 


"Monica.. kau belum lama berada disini. Dibutuhkan 
minimal dua tahun bagi seseorang untuk dapat lulus dari 
sini." 


"Madam Robane, asalkan Anda dan yang lainnya 
menyatakan lulus, saya bisa lulus.." Monica berkata pelan, 
memohon. "Anda tidak perlu secara terbuka 
menyatakannya, cukup lakukan diam-diam.." 


"Monica, kau belum mencetak satu prestasi sama sekali. 
Lagipula apa alasanmu terburu-buru? Kau masih muda." 


"Madam sudah memajang lukisan saya, mengapa Anda 
masih belum menyatakan saya lulus?" 


"Tidak bisa. Tapi aku bisa memikirkannya kembali kalau kau 
mau melanjutkan pendidikanmu segera ke Kerajaan 
Yugoria." 


"Madam " 


"Pendidikan adalah hal yang utama, kau tidak boleh 
menyia-nyiakannya begitu saja. Sudahlah, kalau kau tidak 
mau mendengarkan ucapan saya." Moca benar-benar kesal. 
Ini sudah pertengahan bulan keempat, ia rasa ia sudah 
belajar lebih giat daripada yang lainnya, dan sudah 
menyelesaikan setiap studinya, "Kalau begitu saya pamit." 
Belakangan ini guru-guru terus mengabaikannya bahkan 


dengan sengaja memberinya nilai rata-rata. la bahkan 
frustasi akan 


la keluar dari pintu itu dengan sedikit air mata yang 
menggenang. 


"Oh, Monica ada apa?" Hannah yang kebetulan lewat 
bertanya. "Mo Monica!" Hannah agak panik mengetahui 
gadis itu hampir saja jatuh, tangan kecil itu memegang 
kepalanya erat yang menyatakan rasa sakit secara tersirat. 
Manik mata gadis itu balik menatapnya. 


"Lady Hannah.. mereka tidak mau mengakui saya." Tangan 
Hannah menahan kedua lengan Monica agar gadis itu tetap 
dalam posisi berdiri. "Saya harus segera pulang.." Hannah 
sedikit kebingungan. 


"Iya-iya.. Tubuhmu dingin sekali, apa kau stress belajar??" 
Hannah hendak membantu Monica berjalan. "Istirahatlah 
selama beberapa hari " Mendengar kata-kata itu, dengan 
sengaja Monica mendorong lengan Hannah lepas. Mata 
gadis itu menatap kearahnya kesal. la tidak ingin berada 
disana beberapa hari lagi, ia ingin segera kembali ke istana 
dengan teman-teman dekatnya. 


Ji melihatnya agak kasihan, tapi gadis itu benar-benar 
terlihat tidak asing di matanya. 


Pandangannya mengkabur dibarengi dengan pening yang 
memuncak, "Moni " tubuh itu mengantuk lantai jika saja Ji 
tidak menangkapnya cepat. la membopong gadis itu 
dengan kedua tangannya. "Ah, Pangeran Yo, saya akan 
mencari orang lain untuk menolongnya tunggu sebentar" 


"Tidak perlu, aku akan mengantarnya." Ji mengatakannya 
tegas sebelum Hannah berbalik. "Kalau begitu sebaiknya 


antar dia ke ruang kesehatan." Ji mengangguk dan 
melangkah cepat menuju ruang kesehatan. 


Melihat kanvas wajahnya yang pucat ia semakin penasaran 
apa yang sebenarnya terjadi. 
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Gadis itu terbangun keesokan harinya, mengerjapkan 
matanya pelan. Pertama kali yang ia rasakan adalah pening 
di kepalanya. la melihat ke sekitar mendapati ia tengah 
berada di ruang kesehatan. 


Gadis itu berdiri, berjalan keluar dari ruangan itu sembari 
berpikir apa yang tengah terjadi tadi malam. Tidak salah 
lagi, akal sehatnya mengatakan pangeran berada di sana. 
".." Bagaimana kalau penyamaranku terbongkar? 


"Gadis berambut pirang.. wajah itu.. aku yakin pernah 
melihatnya.." Ji memandang ke luar jendela dari hotel 
tempatnya menginap. "Aish, tidak mungkin aku ini tidak 
mengingatnyaa.." la mengacak rambutnya kesal, berjalan 
keluar dan membiarkan kakinya mengarah masuk kembali 
ke dalam gedung seni itu. 


Pilihannya tidak salah ketika ia melihat gadis itu tengah 
menuruni tangga. Kejadian itu terjadi sangat natural, 
bahkan Moca tidak sengaja melihatnya ketika ia hendak 
pergi ke kelas dansa. 


Ah, sial, padahal ia kira pangeran tidak akan kembali ke 
sana. la masih belum siap dipenjara karena penipuan publik. 
la tersenyum tipis ke arah pangeran, tidak ingin terlibat 
lebih jauh ia memilih cepat-cepat berjalan ke ruang dansa. 


"Tunggu" Ji menahan lengan gadis itu. "Monica!" Rey refleks 
berlari mendekat, "tunggu apa lagi? Sebentar lagi kelas 
dimulai" Hatinya mengatakan tidak suka kalau ada orang 
lain yang mendekati gadis itu. 


Ji tidak mengerti mengapa gadis itu menaruh wajahnya 
disudut dimana ia tidak bisa melihatnya. Sesaat Ji beradu 


tatap dengan Rey. 


"O-oh, ketahuan sekali dia tertarik dengan gadis ini" Ji 
menyeringai, menarik gadis itu ke sisinya. "Bilang gurumu 
aku akan meminjam gadis ini sebentar" Ji menggandeng 
gadis itu kembali menaiki tangga. 


Tapi Rey segera menahan tangannya melihat wajah gadis itu 
yang meminta tolong. "Ck, Hannah!" Gadis itu langsung 
merutuki dirinya sendiri, mana mungkin Hannah akan 
membiarkannya lolos dari kekuasaan pangeran yang satu 
ini. 


Hannah segera melerai keduanya, meminta Rey untuk 
melepas gadis itu. Tentunya Rey berakhir dengan kecewa, 
memandangi gadis itu berjalan pelan mengikuti bangsawan 
ber*ngsek itu. Andai ia juga datang dari keluarga yang 
mapan, tapi ia sendiri tidak pernah tahu siapa orang tuanya 
itu. 


Liel.. Sarah.. Harus bagaimana? Hatinya berteriak. 


la sudah masuk ke ruang latihan yang kosong. Hatinya 
berdegup kencang kalau-kalau Pangeran Yo mengingat 
dirinya. "Karena kita sudah disini, bagaimana kalau 
beberapa dansa?" Ji mengambil satu piringan hitam dan 
meletakkannya pada gramofon. 


"A ah, musik itu tidak asik, yang ini saja." Moca menarik 
salah satu piringan hitam dengan musik tempo cepat. "Kau 
yakin memilih yang itu?" Moca tidak bereaksi dan hanya 
meletakkan piringan hitam itu ke posisinya. 


"Tango?" Gadis itu mengangguk, ia terus berusaha agar 
wajahnya tidak terlihat jelas. "Hm" Tangan dan jemari Ji 
berusaha menyilakkan rambut gadis itu ke belakang 


telinganya, namun gadis itu dengan tiba-tiba mengambil 
lead untuk memulai dansanya dengan langkah mundur. 


Ji jadi merasa tertantang. "Apa kita pernah bertemu 
sebelumnya?" 


"Belum pernah" Ji mengangkat alisnya mendengar hal itu, ia 
berkata belum tapi alasan apa yang membuatnya terlihat 
menghindari tatapannya. "Kau tau siapa aku?" Gadis itu 
menggeleng. 


"Lalu mengapa kau terlihat sengaja menghindariku?" Ia 
mengatakannya tanpa basa-basi membuat gadis itu sedikit 
bingung. "Aku tidak menghindar" 


"Tindakanmu jelas menyatakannya" Ji membuktikannya 
dengan setiap kali mereka berhadapan, gadis itu 
memalingkan wajahnya. "Berdansa memang seperti ini.." Ia 
kembali membuat alasan. 


"Hn, tapi kau tidak melakukannya dengan benar." Ji 
terkekeh. "Aku yang membawamu ke ruang kesehatan tadi 
malam, setelah kau putus asa menyatakan kau harus 
pulang" la mengingatkan gadis itu. "Ah eun, terima kasih" 
gadis itu bingung harus bagaimana. Pria itu mengambil alih 
jalan dansa itu sehingga tubuh gadis itu harus selalu 
berhadapan dengannya. 


"Kalau kita memang belum pernah bertemu sebelumnya.. 
seharusnya kita berkenalan" Itu benar tetapi rasanya tidak 
benar. "Yo Ji" Siapa yang tidak tau kalau marga Yo itu 
keturunan Raja. Kenapa juga ia terang-terangan 
mengatakan namanya di depan gadis yang tidak ia kenal. 
"Monica" 


"Kau bukan bangsawan?" Mendengar namanya yang hanya 
sebatas nama depan. Memang ia bukan bangsawan, kan? 


Namanya pasti sudah dihapus dari kartu keluarga. Gadis itu 
mengangguk. 


"Lalu atas wewenang siapa kau bisa berdiri disini?" Di 
gedung yang hanya dikhususkan untuk para aristokrat. 
Andai nama George masih tertempel disana, ia pasti sudah 
mendapatkan perlakuan istimewa sana sini. 


Tapi pertanyaan itu membuat gadis itu kecewa. Itu 
terdengar seperti 'la yang bukan siapa-siapa ini berani 
masuk mengganggu aktivitas kalangan bangsawan'. Ia 
mendorong tubuh lelaki itu pelan, memberhentikan 
dansanya. 


"Karena itu aku meminta mereka untuk meluluskanku" 


"Pfft, hahah, kau merasa layak untuk diluluskan?" Gadis itu 
terkejut mendengar pertanyaannya. "Entah siapa keluarga 
yang mengangkatmu dari bukan siapa-siapa menjadi 
seseorang. Kau bahkan memiliki kesempatan untuk 
berdansa dengan seorang pangeran.." Mata gadis itu 
menatapnya tak percaya. Apa ini orang yang sama yang ia 
temui di utara? 


"Apa mereka tidak memberi tahumu peraturan yang 
umumnya berlaku?" la menatap gadis itu datar. "Kau pergi 
kemari untuk mendapatkan judul bangsawan, dan sampai 
keluarga yang  mengangkatmu memberimu nama 
keluarganya kau tidak akan bisa lulus." 


Gadis itu mengernyit. "Hannah bilang asalkan aku memiliki 
pengakuan " 


"Pengakuan itu datang hanya kalau kau sudah menjadi 
seorang bangsawan" Kenyataan itu memukulnya keras, ia 
jadi bertanya-tanya sebenarnya apa yang Sarah ingin ia 
untuk lakukan. 


"Biasanya mereka mendapat nama bangsawan setelah 
sebulan barulah pendidikan mereka dipertimbangkan, tapi 
melihat kasusmu yang tidak biasa.." la berjalan mendekat, 
menaruh rambut pirangnya ke belakang telinga. "Kau tidak 
akan sebentar berada disini, mungkin keluargamu memiliki 
rencana lain padamu daripada sekedar mengangkatmu." 


la berpikir bahwa mungkin Sarah memintanya kabur. "... 
setelah digunakan, kau dibuang." Ekspresinya langsung 
padam mendengar fokus kalimat Ji. 


Tidak, akal sehatnya berpikir itu tidak mungkin. Sarah 
menyayanginya lebih daripada pemuda yang lain. Tapi 
setengah batinnya tidak merasa itu benar-benar mustahil. 
Pasalnya orang tua yang pernah sangat menyayanginya 
juga sekejap berubah. 


Melihat raut wajahnya yang memucat, Ji jadi agak menyesal 
mengatakannya. "E ei, tidak mungkin kan, aku hanya 
bercanda.." Tapi melihat wajah gadis itu menatapnya serius 
sepertinya secara tidak sengaja semua perkataannya itu 
benar. "Eish, mungkin karena masalah belakangan ini, data 
keluargamu jadi lebih lama diproses. Keluargamu hanya 
perlu mengurusnya di kantor, jadi jangan menganggapnya 
serius.." 


"Ini sekolah mahal, kalau kau disekolahkan disini mana 
mungkin mereka membuangmu. Ini jauh lebih mahal 
daripada guru privat jadi tenanglah." Oh ayolah, ia tidak 
mau membuat rekor baru sebagai Pangeran yang membuat 
seorang gadis menangis. 


"Terima kasih, Pangeran Yo, berkat melimpahi Kerajaan 
Emeria" Gadis itu menunduk mengangkat gaunnya, setelah 
itu berlalu begitu saja keluar dari ruangan itu terlihat 
terburu-buru. 


Yah, mungkin takdir memburamkan ingatannya. Ia merasa 
pernah melihat gadis itu, tetapi tidak mendapati satupun 
gambaran wanita itu di masa lalunya. Apakah hanya karena 
gadis itu cantik jadi ia merasa pernah melihatnya? Oh, 
ayolah, ini tidak seperti ia kekurangan wanita cantik yang 
selalu mengelilinginya. 
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Gadis itu tidak biasanya bolos kelas, bahkan hingga malam 
datang ia juga tidak tampak berada di perpustakaan. Gadis 
itu tidak memiliki izin keluar atau apapun, jadi kemana 
perginya ketika mereka mengecek keadaan kamar gadis itu 
masih penuh dengan barang-barangnya. 


Siang, gadis itu mengendap-endap keluar menuju balkon 
gedung hanya mengenakan baju tidurnya kemudian tanpa 
ragu melompat ke atas genteng gendung lantai tiga. la 
sendiri tidak pernah berpikir untuk senekat ini, bahkan ia 
harus merambat di dinding agar bisa melompat ke 
bangunan sampingnya. 


"Hahah" la agak senang ketika angin menerpa tubuhnya 
dan perasaan puas ketika kakinya berhasil menapak dengan 
seimbang. la turun ke sela bangunan yang gelap, kemudian 
berjalan ke tempat terdekat untuk mengganti bajunya. 
Beruntungnya Sarah tetap membekalinya dengan seragam 
pengawal miliknya. 


la masuk ke kamar mandi wanita, sedikit merasa kasihan 
karena ketika ia keluar dengan seragam pengawal para 
wanita itu berteriak histeris. Rambut seginya itu bertambah 
panjang, yang mana menyisakan sedikit poni ketika ia 
mengucir rambutnya ke belakang. 


Berkat belajar peta, ia juga mengerti seluk beluk kerajaan 
Emeria dari utara hingga selatan, ia pastikan untuk meraih 
jalan tercepat menuju istana. Seharusnya begitu kalau saja 
ia tidak tergius oleh jajanan yang dipamerkan dari kaca- 
kaca. "Nggak ada duit." la mengatakannya sebelum 
akhirnya tertawa. Entah mengapa ia merasa sangat senang 
akhirnya bisa kembali bertemu dengan teman-temannya. 


"Pangeran Yo Ji dan Liel tidak mengawalnya, berarti Liel 
belum pulang?" Gadis itu berjalan santai dalam 
perjalanannya, kembali menggunakan langkah panjang. 
"Lihat, akhirnya pelajaran etika itu sama sekali tidak berlaku 
padaku" Ia semakin memanjangkan langkahnya. 


Dengan pakaiannya yang memiliki emblem kerajaan itu, ia 
bisa dengan mudah masuk ke istana. Ia berjalan buru-buru 
ke asramanya, dan berlari masuk ketika sudah berada dalam 
kawasan. 


Yap, ia mendapati ruang istana yang sepi seperti biasanya. 
Seorang wanita yang duduk di sofa menikmati kopinya 
langsung membelalakkan mata. "Aku pulang, Madam 
Sarah.." Ya, tidak ada yang perlu ditakutkan, perkataan 
Pangeran Yo memang hanya bercanda. la bisa merasakan 
betapa hangatnya pelukan Sarah yang menyambutnya. 


la juga kembali ke kamar lamanya, dan pakaian latihan 
membuatnya kembali bernapas lega. 


Gadis itu berjalan keluar dengan pakaian sehari-harinya. 
"Jangan pergi ke lapangan kalau itu maksudmu" Moca yang 
berada di ambang pintu itu langsung menoleh ke arah 
Sarah tidak mengerti. 


Sarah menghela napas, ia berjalan mendekat, "Apa disana 
mereka tidak memperlakukanmu dengan baik?" Moca 
menggeleng, selain kasus tentang kelulusannya semuanya 
baik-baik kepadanya. la mengelus rambut gadis itu pelan. 
"Aku akan memasak untukmu, makanlah dulu." Sarah 
tertawa pelan melihat gadis itu langsung terlihat berbinar 
setelah mendengar kata makanan. 


"Masakan Sarah memang seleraku." Ia mengatakannya 
senang. "Hn, ceritakan semuanya dari awal hingga kau bisa 


mendapat izin keluar dari sana? Mereka meluluskanmu?" 
Moca terkekeh mendengarnya. 


"Disana aku belajar, setelah itu kabur" Sarah benar-benar 
tidak bisa membantu, gadis dihadapannya sangat buruk 
dalam story telling. "Wait? Kau kabur?" Gadis itu 
mengangguk. 


"Ceritakan padaku bagaimana kau belajar, berapa jam 
sehari? Bagaimana kau tidur? Bagaimana dengan 
makanmu? Dan teman-temanmu?" 


"Eumm.. aku bangun pagi, setelah itu olahraga dan bersiap 
ke kelas dansa, setelah itu belajar dan mengikuti kelas-kelas 
seperti melukis, dan etika.. setelah itu belajar.." Ia kembali 
menatap mata Sarah. "Tidak ada yang asik disana" 


"Berapa jam kau belajar?" Sarah mulai khawatir. "Banyak" 
Runtutan pertanyaan Sarah semakin menjadi sampai semua 
informasi terkumpulkan. Hingga pertanyaan terakhir, 
"Mengapa kau memutuskan untuk kabur?" 


"Pangeran mengatakan tanpa gelar bangsawan aku tidak 
bisa lulus begitu saja, jadi aku kabur." Melihat Sarah yang 
belum puas dengan jawabannya, "aku melompat dari 
jendela, dan dari genteng ke genteng, juga merambat 
dinding gedung" 


"Pangeran?" Sarah tambah bingung, memangnya Pangeran 
sudah kembali dari utara? "Ia merasa pernah melihatku jadi 
ia mengajakku berdansa" Ah, sial, Sarah jadi tambah 
penasaran, andai saja ia bisa membaca ingatan gadis itu. 


la menghela napas untuk kesekian kalinya. Pantas saja 
gadis itu terlihat lebih kurus dari terakhir kali ia melihatnya. 
"Untuk siang ini, mengapa kau tidak tidur saja?" Setidaknya 
untuk menghilangkan kantung mata itu. 


Gadis itu ingin bertemu dengan teman-temannya tapi jelas 
ia berpikir dua kali. Gadis itu mengangguk. 


Malam hari ia kembali bangun. Sembari mengusap matanya, 
menuruni tangga melihat suana ramai Istana. Kedua sudut 
bibir gadis itu terangkat. 


Gadis itu tersenyum, tapi membuat seisi ruangan itu 
terdiam menggigil. "Why?" Gadis itu mengernyit menyadari 
suasana hening. "Mo-Moca?" 


"En" Gadis itu mengangguk. "Aish, mengapa kau 
memanjangkan rambutmu.." Seseorang yang ekspektasinya 
dipatahkan itu merajuk, tapi tidak hanya dia yang kecewa. 
"Madam, kenapa kau tidak memotong rambutnya?" Sarah 
yang berjalan keluar dari ruang kerjanya menatap ke arah 
tangga. "..." Sepertinya menyekolahkannya mahal-mahal 
jadi sia-sia, masa seorang gadis terpelajar keluar dengan 
tampilannya yang berantakan. 


Sarah kembali melihat ke arah para pemuda yang blushing 
mengira seorang gadis kesasar masuk ke istana mereka. 


Gadis itu bahkan tanpa ragu berlari turun ke bawah. Ia 
menghampiri Andrass yang juga memalingkan wajahnya 
yang merah padam. "Isk" Ia tidak paham mengapa mereka 
mengabaikannya. Mengetahui Andrass tidak meresponnya 
ia memilih untuk mendekat pada Rey. "Hn, kau pulang?" Rey 
yang pencari suasana itu mengusap kepala gadis itu pelan. 
"Kau bersenang-senang di rumah?" 


Yah, Moca sudah siap dengan semua sandiwara yang 
disiapkan Sarah. "Aku lebih merindukan kalian hehe" 


Mereka semua berdoa agar mereka tidak menjadi gay 
setelah mereka dilelehkan oleh keimutan super ultra itu. 
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Ji kembali ke gedung seni keesokan harinya hanya untuk 
mendapati berita gadis itu menghilang tanpa jejak. Ia 
hendak kembali ke Istana setelah mendengar kejadian itu, 
tidak menyangka bocah 13 tahun itu akan menghadangnya 
bersama dengan teman-temannya. 


"Apa yang hari itu kau katakan padanya? Huh?" Dengan 
tinggi 162, ia masih bisa meraih kerah kemeja Ji. "la tidak 
tampil ke kelas dan menghilang begitu saja setelah bertemu 
denganmu" 


Arka dan temannya hanya bisa diam. Mereka juga khawatir, 
teman mereka menghilang begitu saja. "Aku hanya 
mengatakan padanya alasan ia tidak bisa lulus dalam waktu 
cepat, apa itu menjadi kesalahanku membuatnya kabur? 
Guru-guru itu yang tidak meluluskannya." 


"Rey, hentikan." Hannah langsung gerak cepat dari 
kejauhan untuk berlari, dan medorong dada Rey pelan. 
Membisikkan ke telinganya, "Dia Pangeran Kerajaan Emeria, 
melukainya sedikit saja kau bisa dipenjara." Rey langsung 
melepas cengkeramannya lemas. Pantas saja pemuda itu 
terlihat begitu percaya diri dengan tindakannya. 


"Ck, Hannah aku akan kemari lagi." la merapikan kerahnya 
sebelum melenggang keluar. Hannah membungkuk sampai 
sosok itu tidak ada lagi di pandangannya. 


Arka dan teman-temannya langsung menghampiri, 
penasaran apa yang terjadi. "Arka, kau tidak cukup" Rey 
mengarah pada emblem keluarga Alphard, seorang 
Marguess Kerajaan. Dari perkataannya, hanya dua orang 


pemuda yang lebih tinggi dari pada keluarganya Duke Eli 
George dan Pangeran Yo. 


Ah benar. Gadis itu tiba-tiba teringat teman barunya. "Apa 
mereka khawatir aku pergi begitu saja?" gadis itu 
bergumam sementara Sarah tengah memotong rambutnya. 
"Hnn, kau memikirkan temanmu?" Sarah menyahut. Gadis 
itu mengangguk. 


Sarah menghela napas mendengar gadis itu menyebutkan 
nama-nama pria. "Apa gunanya aku menyekolahkanmu 
disana kalau ujung-ujungnya cuma bisa berkomunikasi 
dengan pria" Gadis itu terkekeh. "Sarah, apa kau memang 
berpikir bahwa aku bisa lulus dari sana?" Moca menanyakan 
hal itu secara langsung. 


"Eun, awalnya aku pikir akan membiarkanmu disana.. Kalau 
nantinya Eli tidak terima kau berada disana, aku yakin ia 
bisa mengeluarkanmu dari sana dengan mudah.. Meskipun 
aku yakin Eli akan lebih memilih kau untuk sekolah disana 
selama yang kau bisa." 


"Jadi aku pulang terlalu cepat? Padahal aku pikir aku harus 
pulang sebelum Eli.." Moca kemudian mengernyit, "Sarah.. 
maksudmu kau akan membiarkanku berada di sana jika 
memang begitu keadaannya?" Moca bisa melihat dari 
pantulan cermin, wanita itu mengangguk. 


"... kenapa?" la agak tidak percaya diri menanyakannya. 
"Aku ingin kau keluar dari militer" 


Moca langsung memutar tubuhnya menyamping, menatap 
Sarah. la meminta penjelasan. "Akan ada perang" Sarah 


menaruh untai rambut Moca kebelakang telinganya. 


Moca memiringkan kepalanya, ia bisa mengerti, tapi tidak 
ingin mengerti. "Aku tau aku yang mengirimmu kepada 
Pascal.." Kedua tangannya memegang pundak gadis itu. 
"Aku hanya tidak ingin kau terluka" Tangan Moca 
menggantung pada lengan Sarah. 


"Aku baru tau, Madam terkadang tidak masuk akal.." Moca 
tersenyum tipis. "Keputusan Sarah untuk mengirimku ke 
sana.. tidak perlu diragukan lagi aku sangat senang.." 


"Moca kau tidak tau betapa mengerikan " la berhenti ketika 
Moca memotong ucapannya. 


"Liel.. tujuan Moca. Dari awal hanya untuk bersama dengan 
Liel" la tersenyum lembut. "Omong-omong.." la kembali 
menatap ke arah cermin, "Kenapa rambutku masih 
panjang?" Tidak ada bedanya ketika ia melihat rambut 
sepanjang bahu itu. 


"Bukankah itu normal bagi seorang gadis untuk 
memanjangkan rambutnya?" Sarah pura-pura tidak 
mengerti. "Hmm, tapi kak Louis juga punya rambut yang 
jauh lebih panjang. Apa aku biarkan seperti ini saja?" Moca 
bodo amat akan gaya rambutnya. 


"Aku akan membersihkan kamar Liel" Gadis itu segera 
beranjak keluar dari kamar mandi menuju kamar kakaknya. 
Perasaannya mengatakan sebentar lagi mereka akan segera 
bertemu. 


"Bagaimana?" Mereka langsung berdiskusi segera setelah 
bertemu. "Mata-mata" Pernyataan itu membuat Ji 
mengangguk. "Mereka bekerja sama, tapi tetap akan sulit 


untuk menangkap mereka, terlebih lagi sepertinya mereka 
merencanakan dengan matang." 


"Tapi bukankah ini terlihat aneh? Mereka tidak melaporkan 
jumlah tentara kita yang sesungguhnya kepada negara 
mereka masing-masing dan sembarangan mengambil 
langkah" Eli setuju. 


"Perang akan menghabiskan tentara mereka dan juga 
mengurangi tentara kita.." 


"Apa kau setuju jika sebaiknya kita mengusulkan untuk 
perundingan damai? Peperangan ini tetap bukan sesuatu 
yang baik." 


Kalau peperangan tidak diadakan sekarang, hanya 
menunggu waktu hingga warga kehabisan bahan panganan 
dan kami bahkan tidak bisa memiliki harapan untuk 
memiliki wilayah kerajaan subur Emeria. Anya menatap 
langit yang penuh dengan bintang. 


"Kita bisa memberi bantuan makanan kepada mereka.." Ji 
mengangguk setuju. 
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"Kau mau menyia-nyiakan bahan pangan kita untuk 
mereka?" Yo Ai yang jarang menyumbangkan pikirannya, 
bersuara. "Kalian ingin mereka menjadi tambah kuat dan 
justru menyerang balik ke Kerajaan kita?" Masuk akal. 


"Mereka sudah bekerja sama sekali untuk menyerang 
negara kita, bukan berarti tidak akan terjadi kedua kalinya 
meskipun kita membantu kedua kerajaan itu" 


Semua orang di ruang rapat itu terdiam mendengarnya. 
Pasalnya, Yo Ai bukanlah orang yang disegani, justru mereka 
berani cemooh dalam hati karena jaranglah bagi seorang 
perempuan untuk menghadiri pertemuan kerajaan kecuali 
sang Ratu. Gadis itu juga terlihat terlalu santai, nampak tak 
perduli. 


"Hn, lebih baik memang menghabisi mereka terlebih dahulu 
sebelum mereka menjadi semakin kuat," Pemilik tahta 
menyatakan persetujuannya. 


"Bagaimana secara damai menyatakan bahwa mereka akan 
menjadi bagian kerajaan kita? Kita harus meminimalisir 
Korban tentara kita dan itu dapat menambah kuat pasukan 
kita?" Ji menyampaikan pendapatnya. "Lagipula kita tahu 
mereka sedang dalam masa sulit." 


"Ck, Kalian pikir Keluarga Kerajaan mana yang mau 
menyerahkan negara mereka begitu saja? Kita tahu betul 
seberapa keras kepala Raja Utara itu." Ai lagi-lagi 
membantah. "Berhenti memberikan ide tidak masuk akal. 
Bukankah lebih baik meladeni musuh? Setidaknya memberi 


kesempatan mereka untuk menyerang akan sedikit 
menyisakan harga diri mereka." 


"Hormati pendapat adikmu, Ai." Sang Ratu tidak diam. 
"Kalau kita bisa mencegah salah satu negara saja, maka 
mereka tidak akan percaya diri untuk menyerang." 


"Kita bisa menawarkan perjodohan Princess Yo Ai dengan 
Pangeran Albert" Pernyataan itu langsung membuat Ai 
berwajah sengit. 


"Mother!!" 


Semua orang disana hanya diam, hanya dia yang tampak 
geram. "Yang Mulia, perjodohan itu sudah gagal " 


"Memang gagal sekali, tapi bukan berarti tidak ada 
kesempatan kedua" Ratu membalikkan perkataannya. . 


"Khem" Sang Raja mengamati gadisnya, "Ai, Bukankah 
umurmu sudah mencukupi untuk melangsungkan 
pernikahan?" Yang terkejut bukan hanya Ai, tetapi juga Ji 
dan Eli. Bagi anak muda, perkataan itu terkesan keterlaluan. 


"Ayah hendak menjodohkanmu dengan Kerajaan Armania" 
Kerajaan besar di sebelah timur dengan harta yang 
melimpah. Tetapi gadis itu memilih untuk berdiri dan 
meninggalkan ruangan dengan kesal. 


Bukan Ai namanya kalau ia tidak meluapkan kekesalannya 
pada orang lain. la mencari keributan di Istana Prajurit. Sulit 
dimengerti, setiap kali ia marah, ia meluapkan semuanya 
pada Sarah. la tidak segan memberantakkan ruangan yang 
sudah ditata rapi itu. 


Sarah keluar dari kamarnya mendapati Ai yang tengah 
bersungut-sungut. 


"Princess.." Tidak pernah didepan matanya, gadis elok itu 
terlihat bahagia. 


"Am I really a princess?!" Tangan gadis itu mengacak aduk 
semua perabot dan isinya. 


"Sarah.." la mengatakannya pelan, matanya menatap marah 
juga sedih. "Kenapa pendapatku nggak pernah didengar? 
My feeling never matters and my existence just like invisible 
air?" Sarah berjalan pelan mendekati gadis itu. Just if, kalau 
saja ia tidak pernah membuat masalah, kalau saja ia selalu 
penurut, mungkin keberadaannya akan sama sekali tidak 
akan pernah diketahui. 


"Aku.. why am I have to tried so hard to get their attention? 
their love? and one more time, end up nothing" Perih, ketika 
melihat seringainya dengan wajah yang tertekan. Sarah 
memeluknya pelan, membiarkan gadis itu bersandar pada 
bahunya. 


Sebentar hingga gadis itu mendorong Sarah menjauh dan 
pergi dari ruangan itu begitu saja. 


Sarah hanya memandangi gadis itu pergi sebelum 
memutuskan untuk segera membereskan ruangan itu 
sebelum malam kembali datang. 


"Hehe" Gadis bersurai merah itu bersenandung senang di 
kamarnya sembari membaca buku. Tahun belakangan ini 


hidupnya terasa benar-benar bersemi penuh dengan bunga- 
bunga. 


Mulai dari rasa cintanya pada Pangeran Yo Ji, kemudian 
tanpa alasan khusus Sang Ratu sering menaruh perhatian 
padanya bahkan tidak segan menunjukkan perbedaan 
dengan memberinya Kartu masuk istana dan 
menghadiahinya permata Alexandrite yang langka itu. 


Belum lagi hidupnya yang serba terpenuhi dan dirinya yang 
selalu disanjung-sanjung. 


Sebagai anak perempuan satu-satunya dari keluarga 
George, ia juga sering dibanggakan akan etika dan kebaikan 
hati. Tidak heran, ia menjadi buah bibir bagi kalangan 
bangsawan di usianya yang masih belia. 


Di istana ia juga disambut hangat oleh Tuan Putri Yo Ai, 
orang yang tidak pernah ia temui sebelumnya itu ternyata 
memberikan kesan hangat pada pertemuan pertama 
mereka. 


Mira George. Jujur, penyayang, rendah hati, murah senyum, 
ramah, dan naif. 
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Semburat jingga di ufuk barat itu perlahan menghilang, 
menyisakan langit yang gelap dengan taburan bintang. 
Istana Prajurit terlihat keemasan memantulkan cahaya dari 
bulan fase separuh. Para pemuda itu berbincang pelan 
sembari berjalan masuk ke dalam istana. 


"Pfft, hahah" Kekehan itu membuat gadis yang berada di 
punggungnya merengut. "Makanya jangan kepedean pulang 
lama-lama, babak belur kan.." Andrass mengejek. "Aih, diem 
ah." Moca menyandarkan dagunya pada bahu Andrass. 


Setelah berhenti mengikuti pelatihan selama 5 bulan, 
pelatihan yang dipimpin oleh Pascal terasa seperti neraka. 
"Latihannya memang semakin hari semakin keras jadi 
pantaslah" Roy berjalan di sampingnya. "Tapi dia bahkan 
tidak bertahan sampai siang dan sebisanya doang, dia pasti 
malas latihan sewaktu di rumah." Andrass berjingkat sedikit 
untuk membenarkan gendongannya. "Benar juga, kau 
sepertinya dimanjakan di rumah" 


"Hm" Moca merespon malas. 


Sarah mengernyit ketika mendapati gadis itu diturunkan di 
sofa. "Kenapa lagi ini?" Andrass justru terkekeh, "Madam, 
kakinya terkilir saat dia turun dari gunung tadi sore" Roy 
yang menjawabnya. 


"Apa kau tidak pemanasan dengan benar?" Andrass kembali 
terkekeh. "Dia justru sudah letoy duluan karena pemanasan 
ekstra" Andrass mengambil beberapa buah dari meja, 
"Menurut pengamatanku ia sudah melukai kakinya sejak 
memanjat tebing." Moca hanya nyengir kecil. 


Sarah memandang pergelangan kakinya yang 
membengkak. "Aku tadi sudah memijatnya jadi akan segera 
sembuh" Roy tersenyum kemudian berjalan ke arah dapur 
diikuti dengan Andrass. 


Tinggal Sarah yang kembali menghela napas berat. 
"Eli malam ini akan pulang" 


Mata gadis itu langsung menatapnya penuh kilau. "Tapi 
nampaknya kau sudah menciptakan masalah" Moca segera 
menggeleng dan berdiri, membuat Sarah agak terperanjat. 


"Roy sudah membenarkannya, jadi ini bukan masalah 
besar." Gadis itu tersenyum senang sembari melihat ke arah 
kaki kanannya. "Aku akan mandi dan menyambutnya!" 
Melihat gadis itu bahkan melompat dengan satu kakinya 
menaiki anak tangga membuatnya kembali tersenyum 
heran. 


Tidak ada yang bisa menghentikannya kalau itu tentang 
kakaknya. Darah lebih kental daripada air. 


Gadis itu kembali berada di halaman istana, memandang 
pepohonan yang tampak lebih hitam daripada langit malam. 
la bersandar pada salah satu dari dua pilar di teras, 
menunggu sosok yang sudah sangat-sangat-sangat-sangat- 
sangat ia nanti. 


Berharap Liel akan tampak lebih sehat, lebih tinggi, lebih 
kuat, setidaknya satu memoripun tentangnya tidak 


dilupakan. Tapi juga tidak apa kalau sosok lelaki itu terlihat 
lelah.. ia rasa tidak apa kalau lelaki itu lupa, yang penting 
dirinya ingat setiap rekaman di ingatannya. Berharap Liel 
tidak kehilangan senyumnya. 


Pria yang diharapkan itu berjalan cepat ke arah istana yang 
sudah 5 bulan ini ia tinggal. la senang mengetahui ia dapat 
kembali melihat Moca, tapi sudut bibirnya terangkat lebih 
tinggi mengingat ia kembali ke sudah seperti rumahnya. Ia 
dipaksa bertahan selama 5 bulan di tempat asing sendirian, 
setidaknya sekarang ia diperbolehkan untuk rehat sejenak. 
Lelah. 


"Liel!" Gadis itu segera berlari melihat sosok yang lelah itu, 
setidaknya ia tersenyum. 


Eli berdiri di depan gadis itu. "Apa kau melukai kakimu?" 
Mengabaikan pertanyaannya dan langsung memeluk erat, 
melingkarkan lengannya pada pinggang. 


"Moca.." ia mengelus-elus kepala gadis itu pelan. "I miss 
you" Kalimat itu membuat gadis itu mengusap mukanya 
pada perut Eli. 


Eli sama sekali tidak komentar, hanya tangannya yang terus 
mengusap gadis itu pelan. 


Beberapa saat berlalu, Moca melepaskan pelukannya dan 
tersenyum senang. "Selamat datang" Eli terdiam, sangat 
senang gadis itu tampaknya tumbuh dengan baik. Ia 
menggandeng tangannya dan berjalan masuk ke istana. 
"Kau memanjangkan rambutmu?" Perbincangan ringan 
mereka dimulai. "Eun, aku ingin kau memotongnya" 


"Hmm, aku tidak mau" Moca sedikit bingung tapi 
mengabaikannya dan masuk ke dalam. "Pergilah ke kamar." 
la mempersilahkan kakaknya untuk berjalan naik tangga. 


"Aku akan mengantarkan makanannya ke kamar" Ia berjalan 
Ke arah dapur. 


Eli hanya bisa tersenyum tipis melihatnya. 


Makanan itu masih hangat ketika sampai ke kamarnya. 
"Moca, bagaimana kalau kau pergi ke sekolah?" Seperti 
yang Eli duga, gadis itu hanya diam, berarti tidak setuju. 
"Kau akan mempunyai banyak teman sebaya, kau mungkin 
juga bisa memulai debudantemu di usia ke-14. Kau juga 
bisa belajar musik di sana, pasti menyenangkan." 


Moca mengambil garpu menancapkannya pada kentang dan 
memasukkannya ke dalam mulut Eli. "Jadi betulan akan ada 
perang?" Eli mengangguk, menelannya sebelum 
melanjutkan, "musim panas taun depan." 


"Hm, aku akan menemani Liel." Eli menggeleng. "Kau 
sekolah, aku pergi ke medan perang tanpamu" 


"Aku dididik sebagai pemimpin barisan depan, aku tidak 
sepengecut itu untuk menghindari perang." Moca 
mengatakannya santai, "lagipula aku tidak suka sekolah." 


"Seorang gadis harus belajar eti "/ "ka, seni, dan sejarah." 
Gadis itu memotong ucapan Eli. 


"Li / "Kau hanya akan mengganggu di medan perang." 
Keluar dari mulut Eli, membuat gadis itu lebih dari 
tersinggung, wajahnya memerah, dan semakin lama 
matanya berair. 


"Maaf..." gadis itu mengatakannya dengan susah payah, 
membuat Eli menyesal mengatakan kata-kata yang ia sadari 
memang keterlaluan. 


"Maaf " ia bangkit berdiri keluar dari ruangan itu sebelum 
tangisnya pecah, dan itu memalukan. 


Penghalang bagi keluarganya, juga bagi Liel. Itu sebabnya 
Ayahnya sangat membencinya. Itu juga penyebab mengapa 
ia dikunci didalam ruangan itu. Bahkan ketika ingin 
membantu, hanya mengganggu. Bahkan ketika ia tidak 
bicara tampaknya mengganggu. Takut, ia tidak ingin, sekali 
lagi semuanya berubah menjadi 180 derajat. la tidak ingin 
dibuang lagi. 


"Moca, maafkan aku, aku hanya berpikir kau mungkin 
berubah pikiran jika aku mengatakannya" Eli mengetuk 
pintu yang dikunci itu. 


Apa yang kurang? Apa yang kurang? Apa- 
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"Mo?" William, --seorang pemuda yang umurnya tidak 
terlalu jauh darinya, sekadar teman latihan, menyentuh 
pundak pemuda itu. Itu pagi buta, bisa dibilang jam 3 pagi. 
"Apa kau juga terbangun?" Jujur saja ia sempat kaget 
melihat gadis itu berdiri di dalam dapur yang gelap, horor. 


"Eum." Gadis itu mengangguk singkat bahkan tidak 
memandang ke arahnya. la menutup toples biskuitnya dan 
berbalik memandangnya. "Aku tidak pernah melihatmu 
sekitaran jam segini apa terjadi sesuatu?" 


"Laper" Moca berjalan tenang melewati William, 
melambaikan tangannya. "Oh, hahah" William hanya tetap 
ditempat sejenak mengamati gadis itu pergi kemudian 
berjalan membuka toples biskuitnya. "Aku juga" --lapar, 
William memasukkan biskuit itu ke dalam mulutnya. 


Tapi paginya terlihat jelas, sembab. "Eli kembali dan kau 
malah nangis?" Siapa lagi yang berani menggodanya kalau 
bukan Andrass. "Ck" gadis itu mungkin terlihat biasa saja, 
tetapi ada sesuatu yang ganjal di matanya. 


"Kenapa kau menangis?" Gadis itu malah mengayunkan 
pedang padanya lebih keras. "Aku tidak menangis. Aku 
hanya ngantuk." 


"Hmm, kau ada masalah dengan Eli?" Andrass tersenyum 
miring, membully bocah yang satu ini memang memuaskan. 


"Aku hanya ngantuk." Tetapi pedang gadis itu berubah 
menjadi kasar. "Tidak biasanya kau kesal tau" 


"Makanya, berhenti mengganggu" Andrass hanya menurut 
melihat situasinya terlihat lebih serius daripada biasanya. 


Tampaknya energi gadis itu sudah kembali, ia berlatih 
dengan santai tapi benar. 


Hari-hari berlalu dan mereka mulai bertanya ada masalah 
apa antara keduanya, apa hanya perasaan mereka saja 
melihat hubungan keduanya merenggang, Eli dan Mo. 


Sarah tau masalahnya, ia juga setuju pada Eli. Demi 
kebaikan Moca sendiri, sebaiknya ia tidak pergi ke medan 
perang. Mereka mengira gadis itu hanya marah karena tidak 
diperbolehkan pergi menemani Eli. Simpel. 


"Sudah berapa hari ini, kapan baikannya" Andrass berterus 
terang. "Hm" Moca malas menanggapi. "Apa ini? Kau sudah 
tidak mengagumi Eli lagi?" Mana mungkin, Liel masih nomor 
satu dimatanya. 


"Andrass." 
"Ha?" 
"Battle kuy" 


"Y" Segampang itu, mereka berdua pergi menuju lapangan 
tarung berbentuk persegi. 


Andrass ingin meremehkan, pasalnya ia yakin tidak kalah 
dari seorang perempuan yang bahkan lebih muda darinya. 
Di sisi lain, gadis itu serius, ia tidak pernah menang 
melawan Andrass ditambah lagi tubuhnya mungkin menjadi 
kaku karena berhenti selama ia membuang-buang waktu 
belajar. 


"Andrass" 


"Lagi? Kau mau kalah terus?" Sudah berapa hari mereka 
selalu battle, tapi hasilnya juga Andrass mulu. 


"Hm" Moca sudah berjalan ke arena persegi itu, membuat 
Andrass tertawa kecil. Mereka juga sudah bosan menonton 
pertandingan yang ujungnya selalu dalam posisi Andrass 
mengarahkan pedangnya ke leher Moca. Percayalah kali ini 
berbeda. 


Moca mengambil pedang sungguhan dari rak dan 
melemparkannya pada Andrass. Kemudian menghunuskan 
pedangnya. Andrass agak terkejut, tapi sudahlah, turuti 
Saja, yang tua mengalah pada yang muda, iya kan? 


"Sialan!" Kurva perkembangannya memang parabol kuadrat, 
tidak keliatan tau-tau melonjak. Sudah lama tidak melihat 
mata gadis itu mengkilat, menatapnya tajam. 


Pedang mereka mulai beradu. 


Roy, merasa agak ngeri. Andrass pernah bermain di medan 
perang dengan pedang yang berarti ia pernah betulan 
menghabisi musuh. 


Bulu kuduknya berdiri melihat senyum kecil di bibir gadis 
itu setelah mengarahkan pedangnya ke lehernya. "Baiklah, 
hentikan" Andrass tidak ingin gadis itu salah langkah dan 
menebasnya betulan. "Aku kalah" 


Gadis itu masih belum puas. Ada satu orang di benaknya 
yang benar-benar ingin ia ajak bertarung, tapi itu mustahil. 
Pangeran. 


Tidak tahu kapan semuanya akan berubah padanya 180 
derajat. 


Gadis itu hanya terus berlatih. 


"Andrass, apa aku pantas masuk medan tempur?" Ia 
bertanya ketika Andrass berada di sebelahnya dalam 


barisan lari. "Entah" la agak kesal mendengarnya. "Medan 
pertempuran itu berbeda, jauh berbeda." 


"Kau harus memastikan kau tetap berlari mendekat 
meskipun melihat ribuan barisan musuh di depan." Andrass 
mengingat apa yang pernah ia lakukan. "Kau melihat apa 
yang seharusnya tidak kau lihat" Dia dulu agak kaget, 
pasalnya menyembelih ayam saja tidak pernah dan harus 
memotong orang. "Kanan-kiri-depan-belakang yang mana 
musuh dan yang mana kawan, anyir." 


Moca: "...." 


"Kau suka tempat yang sepi, tapi disana ramai, mayat iya, 
hidup iya" 


"Liel.." Liel bahkan masih lebih muda darinya saat pergi ke 
medan perang. 


Malam kembali datang, gadis itu mengabaikan bulan 
purnama yang bersinar terang di langit. Matanya 
menulusuri bebatuan di tanah. Ia berjalan-jalan mengililingi 
sekitar halaman istana. Kemudian berjongkok sembari 
menggambar acak di pasir. Sudah terlalu lama, ia ingin 
kembali dekat dengan sosok yang ia tunggu. la mungkin 
mengganggu. Mungkin. 


Seolah ada sosok yang memanggilnya, gadis itu 
menengadah dan berdiri. Gadis itu langsung berlari, tanpa 
aba-aba memeluk sosok itu erat. "Moca?" Rasanya hatinya 
yang dingin langsung berubah menjadi hangat ketika gadis 


itu memeluknya. Gadis itu mengusap-usap mukanya pada 
dadanya. "Moca.." 


"Liel." Gadis itu tersenyum menatapnya refleks 
membuatnya langsung tersenyum. Gadis itu bersungging 
senyum tapi, "Apa Moca mengganggu?" ia memberanikan 
diri. 


Mana ada, gadis itu tidak pernah mengganggu. Tidak 
pernah menyulitkannya. Dekat dengannya adalah sebuah 
kebahagiaan tersendiri untuknya. Bahkan karena 
belakangan gadis itu selalu mendiamkannya, rasanya 
moodnya anjlok. 


Moca : "...?" Eli dengan enteng mengangkat tubuh Moca. 
Meluruskan tangannya, seolah memajang gadis itu ke 
langit. "Kau tambah berat.." sudah berapa lama sejak 
terakhir kali ia mengangkat tubuh gadis itu. 


"Aku sudah 13 tahun!" 


"Hn, berapapun umurmu kau masih terlihat seperti gadis 
kecil di mataku" 


"Turun!" Sialnya Eli malah berputar, dan berjalan masuk 
sambil mengangkatnya tinggi-tinggi. Baru menurunkannya 
dekat teras. Mengacak rambutnya asal. 


Pemandangan itu menyenangkan bagi sang Bulan. Tidakkah 
terlihat, ia tersenyum senang hingga wajahnya berseri-seri? 
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Seleksi keprajuritan sudah selesai jumlah pasukan mereka 
bertambah 31.347 orang. Pelatihan para prajurit semakin 
digiatkan. Kepatriotisan mereka diuji. 


Begitu juga dengan Istana prajurit, 30 pemuda didalam 
istana itu termasuk sepi, tetapi kalau ditambah 30 lagi, 
sesak. 


Hari itu, terkumpul 24 pemuda yang sudah sampai ke Istana 
pada siang-sore hari. Sementara Andrass dan kawan-kawan 
berlatih, Sarah harus menjamu mereka segala sesuatunya. 


Pemuda berusia 14 sampai 20 an itu berbeda sifat dengan 
para pemuda yang sudah tinggal lama di istana. Mereka 
bertanya-tanya mengapa ada seorang wanita mengurus 
asrama pria. Beberapa merasa canggung, tapi merasa 
bangga karena telah terpilih jadi calon-calon jenderal. 
Mereka sampai ke Istana setelah perjuangan keras, mereka 
pantas mendapatkannya. 


Istana prajurit juga bukan main-main, bangunannya luas 
dan terpajang banyak perabotan dan karya seni mewah. 


Para pemuda itu akhirnya berkumpul di ruangan ketika 
malam telah tiba, mendengar ada ocehan pelan dari 
sekumpulan manusia berkeringat pulang latihan. 


Penghuni lama itu masih cekekehan, baru terdiam ketika 
menyadari ruang tengah mereka terlihat ramai, banyak 
orang tidak jelas. Hanya beberapa penghuni lama yang 
sekedar menyapa kilas. Yang lainnya tampak cuek 
melanjutkan percakapan mereka sembari menuju kamar 
masing-masing, membiarkan para pendatang baru yang 
berharap sambutan hangat persaudaraan itu melongo. 


Saat makan malam pun, seolah terbagi dalam dua divisi. 
Penghuni lama yang makan dengan ramai dan penghuni 
amatiran yang hanya diam dengan suasana tidak nyaman. 
Tetapi di mata Sarah, dibagi jadi anak iseng sok-sok keren, 
dengan anak baru sok-sok kalem. 


Sarah pergi ke ruang tengah, masih menunggu 3 anak yang 
belum juga sampai ke istana. Ketika tiga anak berlari masuk, 
iya hanya berdeham pelan. "Ikut aku" Sarah langsung 
membawa 3 pria itu masuk ke dapur untuk makan bersama 
yang lainnya. "Kau sekamar dengannya, nanti kau 
tunjukkan kamar mereka." Pemuda yang kena tuturan 
mengangguk tegas. 


Gadis itu terbelalak melihat siapa yang baru saja masuk dan 
berjalan duduk. la berusaha untuk tetap kalem. Rey, Loi, 
Siam, tidak salah lagi itu mereka. 


Tidak lama setelahnya, Eli juga turut bergabung, mengusir 
Roy dari kursinya hanya untuk makan dekat dengan Moca. 


"Hai, aku Roy" 
"Rey" 


Roy berpindah tempat duduk ke depan anak baru itu. "Cih, 
orang tua kita tidak kreatif sekali." 


Moca berjalan santai mengikuti Eli menuju ke kamarnya, 
agak bersembunyi di samping tubuh Eli. Untungnya Rey 
masih tidak menyadarinya. 


Suasana pagi jadi tambah ramai. Mereka saling berkenalan 
satu sama lain. Yang penting ia jangan sampai mencuri 
perhatian pria itu. 


"Kau cewek?" Seseorang pemuda menghadang jalannya, 


"Cowok." Moca menatap mata pemuda itu malas. "Tubuhmu 
kecil, lagipula kenapa rambut panjang segala?" 


UH." 


"Kenapa diem? Namanya siapa? Umurnya berapa?" Moca 
menatap bingung lelaki di depannya. 


"Mo. 13" 


"Salam kenal, Barned Wolff, 16 Tahun" Moca mengangguk, 
cepat-cepat melangkah menjauh. "Apa kemaren telat?" 
Agak bingung ketika Barned malah mengikutinya. 


"A Andrass!" Moca langsung nyelimur membuat Andrass 
berjalan kearahnya. "Hm? P?" Andrass merespon seperti 
bagaimana biasanya Moca kepadanya. 


la langsung mengernyit melihat ada anak asing yang 
mengikuti Moca. "Siapa?" 


"Barned" Barned mengulurkan tangannya ramah. Andrass 
menyalami balik sambil berpikir. 


"Ohh, dikira anak baru sama anak kepoan ini?" Andrass 
tersenyum miring. Menatap Barned dengan nakal, "Yang 
satu ini anaknya susah diajak bicara, pelit makanan, kaya 
cowok tapi cewek, pfft," Andrass puas sekali melihat 
ekspresi kesal Moca. 


"Beneran cewek?" 


"Mana ada, lah, ini asrama cowok semua, se-Madam Sarah 
juga, ga usah tanya yang ga perlu dong" Andrass 
melingkarkan tangannya ke bahu Moca. "Pergi aja sonoh" 
Andrass mengarah Moca pergi ke lapangan. 


Semacam basa basi, Pascal tidak ragu memberi mereka 
waktu untuk saling berkenalan. Hal yang paling ditakutkan 
Moca datang. Pascal memang orang yang tidak terduga, 
Moca tidak berpikir kalau seseorang yang gila latihan itu 
tiba-tiba menyempatkan waktu untuk perkenalan. 


"Hmm, sepertinya guru suasana hatinya sedang baik" 
mendengarnya, Moca mengepalkan tangan. Kenapa harus 
disaat-saat ini? 


"Mulai dari barisan depan, kalian mendapat kesempatan 
berjalan ke depan dan memperkenalkan diri" Baik dari 
murid yang lama maupun murid yang baru. 


"Andrass, ijinkan aku ke Pascal, aku kembali ke Istana" Moca 
berbalik santai. "Eits, Pak! Mo mau bolos nih!" Sialan 
memang yang namanya Andrass. "Dari pagi kau jelas baik- 
baik saja. Jangan sombong dong, memperkenalkan diri aja 
gak mau" Andrass berbisik di dekat telinga Moca. 


Termasuk Moca hanya bisa terdiam ketika disudutkan teman 
sendiri. la harus menunggu gilirannya. "William Robane, 15 
tahun" Perkenalan itu terus berlanjut. 


"Roy Philip, 15 tahun" 
"Andrass, plis, ijinin kebelet.." 


"Ck, udah sana maju" Andrass malah mendorong punggung 
gadis itu berjalan maju ke depan. Tidak ada pilihan lain, 
"Mo, tiga-" 


"Monica!" suara kas Rey itu terdengar jelas. 
"ck, tiga belas tahun, MALE gender" 


"Pfft," beberapa dari mereka terkekeh. Moca itu menatap 
kesal pada Rey, sementara yang lainnya senang sekali 
dengan fakta "tidak hanya mereka yang terbodohi." 


Sementara Andrass malah terkagum. Gadis itu tampak 
tenang sekali, dan menyadari "oh, ada pemuda yang 
mengenal wajahnya dengan nama Monica, pantesan tadi 
kebelet segala". 


Mengerti masalah yang tengah terjadi, Andrass ikut lebih 
waspada. Setiap kali Rey, Siam, dan Loi ingin mendekat, 
Andrass pasti menghalang mereka. 


Butuh 6 tahun sekedar mengetahui nama sederhana itu. 


Monica George. 
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Ketika pelatihan selesai, Rey yang tidak sabar langsung 
berjalan ke arah Mo. Rey, mengabaikan pesan Siam dan Loi 
untuk tidak ikut campur masalah orang lain. 


"Mon i 


"Nanti" Moca menatap datar Rey, ia stress dengan masalah 
ini. 


"Andrass, tampaknya Rey ingin mengobrol pribadi 
denganku" Gadis itu meminta Andrass untuk duluan 
kembali ke istana. "Apa aku tidak boleh ikut?" 


Rey mengernyit sementara gadis itu langsung menggeleng. 
"Ini hal pribadi.." 


"Kau masih tidak sadar juga?" Andrass memiringkan 
kepalanya heran. "Aku sudah tau, Monica George.." Gadis 
itu juga sudah tau kalau Andrass tau karena itu ia selalu 
dekat dengannya. Andrass tersenyum miring melihat gadis 
itu hanya diam. 


Rey mengamati suasananya. "Aku tau." gadis itu menghela 
napas. "Lalu?" 


Moca tidak menanggapi, ia mengalihkan pandangannya 
pada sosok Rey. "Mo" Moca tersenyum tipis, "panggil aku 
begitu". Rey mengernyit, "Kau berasal dari keluarga George? 
Eli George? Kau ada hubungan dengannya?" Nama 
keluarga George itu termasuk jajaran bangsawan terkenal. 


"Kalau kau Monica George, lalu apa yang kau lakukan 
disini?" Gadis itu menggeleng. 


"Kubilang namaku Mo." 


"Monica, hari itu kenapa kau kabur dari Seni Aritokrat?" Arh. 
Untung saja ia bukan pemarah. 


Jantungnya berdegup kencang, ia ingin mereka mengerti 
situasinya. Andrass juga disana, mendengar perkataannya. 
"Karena aku rasa harus kembali ke Istana sebelum Eli 
kembali" Ia menjelaskan. 


"Mengapa kau tidak mengenalkan nama George-mu itu? Kau 
membuat semua orang khawatir." 


"Aku sudah berusaha." la pasrah "Aku bukan George." 
Andrass justru semakin tidak mengerti, "Apa maksudmu" la 
menarik pundak Moca sehingga tubuhnya serong ke 
arahnya, tapi gadis itu tidak berani menatapnya, ia 
memalingkan kepalanya menatap ke arah lain dan 
kepalanya mengarah serong ke bawah. "Andrass, sejak Liel 
membawaku kemari, bukan, lebih lama dari itu, nama 
George sudah tidak menjadi bagian dari namaku. Bahkan 
nama Monica seharusnya juga tidak ada." la tidak tegar 
mengatakannya. 


Eli tidak melihat sosok gadis itu di Istana, begitu pula 
Andrass, karena itu ia memilih untuk pergi keluar mencari 
udara segar. Setelah sekian tahun pun, ia masih tidak bisa 
mempercayai Andrass sebagai teman Moca. 


"Apa yang kau maksud?" Rey semakin tidak mengerti. 
"Mira." Andrass mengernyit. "Kenapa dengan kembaranmu?" 
"Mira George. Monica George tidak ada, adanya Mira.." 


"Maksudmu namamu Mira?" Rey bingung 100%. 


"Monica bukan kembarannya, Monica itu pembawa sial." la 
meremas celananya sendiri. "Makanya, papa Tuan George 
mengurung Monica di kamar." Andrass merasa lucu dengan 
ceritanya, kalau mau bohong jangan sembarangan dong. 
"Intinya kau masih ingin terus berbohong pada kami" 
Andrass tersenyum sinis. 


"Monica pembawa sial." Ia mengulang perkataannya. "Aku 
tidak bohong." Ia tidak lupa apa yang ia alami sewaktu kecil. 
Satu tangannya menggosok lengan yang lain. Merasa 
suasananya sudah kejauhan. "Hahah, ga percaya justru 
gapapa. Namaku Mo." Ia kembali mengangkat kepalanya 
dan tersenyum tipis, "Dingin, aku mau masuk" Ia berjalan ke 
arah Istana, mendapati sosok Liel yang ia tidak sadari sudah 
berdiri tidak jauh dari sana. 


"Liel.." la berharap apa yang barusan ia katakan tidak 
didengar. 


"Monica George" Gadis itu terhenyak mendengar nama itu 
keluar dari mulut kakaknya. la pasti mendengar sebagian 
besar. "Kembaranmu meninggal karena mother yang tidak 
hati-hati. Kakek sangat bersyukur karena ia memang 
berharap bisa melihat cucunya terakhir kali sebelum 
meninggal." Liel berjalan mendekat. "Peperangan tidak bisa 
dihindarkan dan karena kurangnya pasukan, pasukan milik 
Ayah berkorban banyak untuk menghabisi musuh yang 
jumlahnya lebih besar dari mereka." 


"Paman.. berita kematiannya baru disampaikan setelah 
mayatnya ditemukan tiga hari setelahnya dan agar berita 
itu sampai ke kota dibutuhkan waktu 4 hari." 


"Monica George dari Tuan George memang sudah tidak ada. 
Tapi Monica George dari Eli George." la menaruh satu 


lututnya ke tanah. "Moca.. kau bukan pembawa sial, dan 
selamanya Monica George masih namamu" 


"Bukan" Moca menggeleng. “Itu alesan kenapa Moca 
dikurung di sana; kenapa mereka benci Moca; dan Mira ada 
disana.. karena Mira lebih baik dari Moca." Eli membelai 
lembut wajah yang memerah itu. 


"Mira ada di sana, supaya Moca bisa ada di sini" Mendengar 
kalimat itu, gadis itu tersenyum tipis, perasaan dan beban 
yang selama ini ia tanggung rasanya terangkat begitu saja. 
Penyesalan dan rasa takutnya pecah, ia menangis. Eli 
tersenyum lembut, menepuk nepuk punggungnya saat 
gadis itu masuk dalam pelukannya. Membiarkan gadis itu 
menangis hingga lelah. 


Rey hanya diam bingung. Sementara Andrass menduga- 
duga. 


"Gasp!" Rey tanpa sadar mundur selangkah melihat tatapan 
Rey. Nyalang. 


"Siapa namamu? Umurmu?" Tanyanya tegas 

"Rey, 13" 

"Dimana kau melihat Moca pertama kali?" 

"Monica di Sekolah Seni Aristokrat selama 5 bulan" 


"Isk, kau seumuran dengannya jadi aku ingin 
memaafkanmu, ... tapi kau laki-laki jadi tidak bisa." la 
menggendong Moca dan berdiri. Moca seolah tidak 
mendengarnya, pasrah saja mengistirahatkan kepalanya ke 
ceruk leher Eli. 


"Ma-maaf saya telah lancang" Rey menyadari yang ada 
dihadapannya adalah seorang George, salah satu lututnya 
langsung ditaruh di tanah. 


"Benar, kau membuat menangis seorang putri keluarga 
George. Kalau kau berani mengumbar satu pun tentang 
malam ini, mati." Tatapannya tidak main-main. Ia bergidik 
ngeri. 


Melihat Eli sudah menjauh bersama dengan Moca, Andrass 
hanya terdiam. la tidak terkekeh atau tertawa. Diam. 


Rey pun begitu, diam. la tahu ia harusnya merasa senang 
temannya itu berasal dari keluarga ternama, tapi ia justru 
merasa ditipu. 


Maaf kalo agak ga ngena suasananya.. Authornya lagi mati 
rasa, udah pake lagu sedih malah ketawa ( ). Lagi ga bisa 
baper, ga bisa sedih. Bisanya cuma ketawa, kesel, marah, 
atau biasa aja, ga enak yakin, kek rusak. 


SR 
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Sarah mengumpulkan 3 pemuda itu pagi-pagi, Siam, Loi, 
dan Rey. Tidak luput, Eli dan Andrass, sementara Moca yang 
menjadi pokok masalah masih tertidur di kamar. 


"Kalian tau siapa Mo? Monica George?" Sarah menyatukan 
kedua tangannya diatas paha. 


"Ge-George name.." Loi masih tidak percaya Monica 
memiliki nama keluarga yang fantastis. "Benar, dia adalah 
anak kandung dari keluarga George" 


"Apakah karena itu ia harus menyamar sebagai laki-laki? 
Ayahnya adalah seorang kapten perang.." Siam mulai 
menduga hal-hal yang masuk akal. 


"Bukan, itu karena Ayahku sudah gila." Perkataan tajam itu 
membuat mereka mengalihkan pandangannya pada Eli. 
"Sebagai seorang kakak, Ayah sangat menyayangi adik laki- 
lakinya, pamanku. Paman adalah orang yang kuat, tapi 
tetap saja perang yang panjang di utara benar-benar 
mengoyak kesehatannya, ia tumbang pada pedang musuh." 


"Moca yang saat itu tidak mengerti apa-apa justru menjadi 
bahan pelampiasan." Eli menghela napas pelan, "Ayah 
melihatnya sebagai suatu pembawa nasib buruk dan 
dengan tangannya sendiri mengurungnya di kamar paling 
belakang” Eli berujung menceritakan semuanya sambil 
menanggapi pertanyaan-pertanyaan mereka. "Mother.. aku 
mendapat cerita ia bersikeras untuk mengeluarkan Moca 
pada awalnya tapi katanya begitu Ayah membawa Mira 
kerumah ia sudah tidak pernah protes lagi" 


Ruangan itu jadi dipenuhi suasana dingin yang membuat 
bulu kuduk mereka berdiri. 


"Sampai kapan ia harus terus hidup seperti ini?" Rey merasa 
pedih, "Bukankah lebih baik membukanya kepada umum?" 
Loi ikut menambahi. 


"Hal ini memang tidak bisa selamanya menjadi rahasia, 
bagaimanapun bocah itu tetaplah seorang gadis." Sarah 
juga ingin segera menyelesaikan segalanya, tapi waktunya 
tak kunjung datang. 


"Kalian tau sendiri seperti apa sifatnya ketika ia berada di 
sekolah aritokrat" Eli bisa menebak apa yang gadis itu 
lakukan agar segera kembali ke Istana. "Saat ini 
kebahagiaannya hanya saat berada di Istana, karena ia 
merasa aman saat bersamaku" 


"Tsk, itu karena ia senang hanya dengan melihatmu" 
Andrass meralat. Sementara Eli yang mendengarnya hanya 
diam, begitukah? ia senang melihatku? Tidak bermaksud 
untuk sengaja tersenyum malu. 


"Sudahlah, aku yakin mereka bisa menjaga rahasia dengan 
benar." Andrass bangkit berdiri. "Jangan bertindak seolah 
kalian tau sesuatu, dan panggil dia dengan Mo saja." 
Andrass keluar dari ruangan dengan langkah panjang, 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku. Mana ia 
duga kejadian seperti itu ada di dunia nyata. 


Menunggang kuda sembari bermain panah, seni bela diri, 
merakit jebakan, dan saling menghindari jebakan. 


Panjat tebing, battle, lari, sirkuit training, dan tambahan 
buku-buku ilmu perang yang harus mereka baca. 


Rasanya jiwa mereka terkuras habis. 
Latihan, makan, tidur. 


Mereka sampai tidak sadar kalau hari ini latihan diliburkan, 
padahal mereka genap semuanya sudah datang ke 
lapangan. Lapangan yang dapat menampung ribuan orang 
itu tampak kosong, hanya terlihat hamparan tanah 
keemasan. "Apa-apaan?" Mereka mulai bertanya-tanya apa 
yang terjadi. 


"Pfft, hahah, hari ini perayaan ulang tahun Ratu Edelweiss, 
Ratu Emeria.. bagaimana mungkin kalian melupakannya?" 
Yo Ai dengan gaun mewahnya, melipatkan tangannya di 
dada sambil tersenyum mengejek. 


"Apa yang kalian tunggu? Kalian tidak ingin hadir di hall 
perayaan? Itu suatu penghinaan bagi kerajaan" 


langgal berapa ini? Seriusan? Mereka berjalan kembali 
masuk ke Istana dengan ragu-ragu. Hari tanpa latihan itu 
jadi terasa aneh. 


Sarah hanya terkekeh geli, "Maaf, rencananya aku ingin 
memberitahu kalian.. tapi melihat kalian begitu 
bersemangat pergi latihan aku jadi lupa sendiri.." Barulah 
senyum dibibir para pemuda itu mengembang. 


"Pergilah ganti baju dan bersiap, acaranya akan digelar 
sampai dini hari" 


"Yasss!" Para pemuda itu bersorak senang. 


Moca juga sudah mengganti bajunya dengan rapi, baju 
resmi pria. la bergegas menghampiri Andrass untuk 
mengajaknya makan gratis. "An drass?" 


Gadis itu berjalan masuk, mencari dimana sosok Andrass 
itu, yang ternyata berada di balik selimutnya. "Kau sakit?" 
Andrass tertidur. 


"Andrass! Kau sudah siap?" Roy ikut masuk ke dalam kamar, 
mendapati Mo yang juga tengah bingung. "Ada apa? Apa 
dia sakit?" Roy langsung sigap memeriksa. "Haish, ganggu 
aja sih" Andrass yang merasa berisik itu terbangun. 


"Ga pergi?" 
"Males, enak tidur." 


"Ck, orang tuamu mungkin dateng juga, entar aku lagi yang 
ditanyain" Roy menggeleng pelan ketika Andrass malah 
menarik selimutnya menutupi leher. "Udah Mo, berangkat 
aja" 


la agak khawatir, tapi melihat Andrass baik-baik saja ia 
mengangguk dan turun ke bawah. "Sarah!" Moca berlari 
masuk ke ruang kerja Sarah. "Sarah, tolong potong 
rambutku" Sarah hanya menurut memotong kembali rambut 
merah muda itu segi. 


Gadis itu mengangguk puas mendapat gaya rambut 
lamanya. Ringan dan sederhana. 


la mengikuti Sarah yang tampak sempurna dengan 
gaunnya. la hanya tersenyum puas melihat sosok anggun 


Sarah. 


Area pesta terlihat ramai. Saat-saat seperti ini adalah 
dimana halaman istana dipenuhi kereta-kereta kuda. 


Berkat mengikuti Sarah, gadis itu bisa melihat dengan jelas 
pertama kalinya ketika 4 anggota keluarga kerajaan itu 
duduk bersama di atas kursi agung. 


Raja dan Ratu, setelah itu Putri Yo Ai di sebelah Ratu dan 
Pangeran Yo Ji di sebelah Raja. Menawan, mempesona, 
megah, dan kuat. Karisma-karisma yang telah membangun 
Emeria besar-besaran selama dekade terakhir. 


Meskipun singkat, Moca masih ingat Sarah pernah jujur 
padanya bahwa ia pernah menikah dengan adik dari raja. 
Tapi ia tetap merasa canggung melihat Sarah menjadi 
tontonan banyak orang. Moca meninggalkan sosok Sarah 
yang sudah mulai berbincang dengan orang yang ia sama 
sekali tidak kenal dan memilih untuk mencari sosok Eli. 


Padahal pangeran ada disana, tetapi Eli tidak terlihat berada 
disekitar. 


Bahkan sampai acara inti sudah dimulai, para perwakilan 
mengucapkan selamat ulang tahunnya pada Ratu. 


"Liel.." Mata gadis itu terpaku mengarah ke pintu masuk. 


MOLI39 


Keluarga George memasuki aula istana dengan suasana 
megah, mencuri perhatian para hadirin. 


Kepala keluarga George dengan istrinya yang masuk 
dengan tegap dan rapi dari atas rambut hingga ke ujung 
kaki. Sementara Eli George berjalan berdampingan dengan 
Mira yang melingkarkan tangannya pada lengan Eli. 


Setidaknya mereka menundukkan kepalanya sekali didepan 
keluarga kerajaan, pikir sang Ratu yang malas dengan 
bagaimana semua perhatian tertuju pada patih itu. 


"Tidak terasa, kami sudah hidup makmur begitu lama berkat 
kepemimpinan Raja dan Ratu Emeria." Kepala keluarga 
mengucapkannya dengan penuh karisma dan senyum tulus. 
"Selamat ulang tahun ke 50, Ratu Edelweiss, semoga berkat 
melimpah menyertai Anda dan seluruh kerajaan." 


"Terima kasih, Tuan dan Nyonya George, kami juga berharap 
kedepannya Anda terus membantu berkembangnya 
Kerajaan Emeria" Formalitas. Sang Ratu mengalihkan 
pandangannya pada Eli dan Mira. "Ah.. tampaknya rumor 
yang mengatakan hubungan kalian sangat baik itu nyata.. 
Aku senang melihatnya" Yah, Ji dan Ai tidak pernah lagi 
saling bergandeng tangan, sudah lama sekali. 


Eli dan Mira tersenyum senang. 
"Silahkan nikmati pestanya" 


Moca hanya tersenyum miring mengamati betapa indahnya 
interaksi mereka. la tidak pernah bilang tidak iri, tapi baru 
kali ini ia merasa sangat ingin berada di posisi Mira. Andai.. 
Tidak tahan dengan pikiran tidak masuk akalnya ia memilih 


untuk keluar dari aula tersebut, tanpa sadar memasang 
Wajah yang masam. 


Gadis bersurai merah itu tampil anggun dengan gaun merah 
gelapnya. Begitu berbaur dengan para hadirin yang lain, ia 
langsung mendapat sapaan hangat dari teman-temannya, 
tetapi ia tidak melepaskan lengan kakaknya. Dari pagi gadis 
itu sudah lengket dengannya, Eli melayangkan 
pandangannya ke sekitar untuk mencari sosok gadis yang 
sekilas ia rasakan keberadaannya ketika masuk ke ruangan. 


"Eli.. tidak bisakah kau fokus padaku saja? Kita jarang sekali 
bertemu.." Mira menyadari Eli yang sibuk mencari hal lain, 
"Apa ada orang yang kau cari?" 


"Entahlah, sepertinya ia tidak ada disini" Gadis itu 
mengangguk tenang. "Eli.. sekalian saja mengapa nanti kau 
tidak pulang bersama dengan ku ke rumah?" 


"Huh?" 
"Kita pulang ke rumah sore nanti bersama ayah dan ibu.." 


"Aku tidak yakin dengan itu, aku memiliki sesuatu untuk 
dilakukan" Eli mengambil minuman dari nampan pelayan 
dan menyerahkannya pada Mira sebelum mengambil 
untuknya. "Ey, masa pangeran tidak meliburkanmu?" 


"Aku ada acara dengan temanku" Mira mengernyit, 
"Temanmu??" 


"Sahabat" Eli membenahi. 


"Apa Mira masih kalah jauh dibandingkan sahabatmu itu? 
Lagipula kau juga pasti tidak akan lama-lama dirumah.." 
Mira memajukan bibir bawahnya. 


"Jangan berpikiran begitu.." 
"Kalau begitu biar aku bertemu dengan sahabatmu itu" 
"Aku sudah bilang ia tidak ada disini" 


"Jangan bilang kau mempunyai pacar kali ini- Oh, Madam 
Sarah!" Mira tersenyum senang melihat Sarah 
menghampirinya, tapi entah kenapa ia juga merasa ada 
sesuatu yang ia tidak sukai. "Maaf mengganggu, jangan 
lupa bunga epiphyllum layu bersamaan dengan mekarnya 
teratai, Eli." 


Lelaki itu langsung menangkap ucapan Sarah. "Dimana?" Eli 
mengikuti arah lirikan Sarah dan melepaskan tangan Mira 
dari lengannya, berjalan menjauh. 


"Eli kau mau pergi kemana " Tubuhnya dihalangi tubuh 
Sarah, "Mira, kakakmu sedang menjalankan tugas lainnya.. 
mengapa kau tidak berbincang denganku saja?" Mendengar 
kata tugas disebutkan, Mira hanya bisa pasrah. "Yah.. 
Madam Sarah adalah pendengar yang lebih baik daripada 
Eli" 


Gadis itu terpaksa tersenyum. 


"Ji, berdirilah" Sang Ratu memberi kode yang tidak 
dimengerti. "Ada apa, mother?" Ji berhadapan dengannya. 


"Kau seharusnya tidak menyia-nyiakan kesempatan yang 
ada, Mira sedang tidak bersama dengan Eli, mengapa kau 
tidak mengajaknya berbincang?" Ji melihat kearah dimana 
mata sang Ratu terfokus. Ai yang lelah dengan bagaimana 
cara Ibunya memaksa perjodohan memutar matanya malas. 


"Tapi " 


"Ji!" 


Ji tersenyum hambar, ia juga melihat senyum miris yang 
kakaknya tujukan padanya. Ia berjalan turun dari mimbar, 
menyapa beberapa teman pemuda lainnya sebelum menuju 
sosok gadis itu. 


"Lady Mira." Jantungnya sudah berdegup kencang 
mendengar namanya dipanggil. "Siang, Pangeran Yo" Justru 
Sarah yang menjawab. 


"Madam Sarah, kalau Anda tidak keberatan.. Saya ingin 
berkomunikasi pribadi dengan Lady Mira.." Sarah tersenyum 
mendengarnya, la tahu betul Mira menyukai Pangeran Yo. 


"Tentunya kalau Lady Mira juga tidak keberatan" 


"Hmm, kurasa aku tidak bisa menolak ajakan dari seorang 
Pangeran di tempat seramai ini, bukan begitu?" Tampaknya 
Mira juga tau seberapa pentingnya menjadi hard-to-get 
woman. 


"Anda baik sekali, Lady" Ia mengulurkan tangannya, 
menunggu Mira untuk meraihnya. Mira meraihnya dalam 
diam, ia takut detak jantungnya terasa saat ia menyentuh 
tangannya. 


Ji melirik ke arah kakaknya dan tersenyum puas. Ai hanya 
tersenyum balik, "Bodoh, ia malah menunjukkan 
Karismanya" Ai tahu betul gadis itu sudah menyukai 
adiknya sejak ia sering pergi ke Istana. 
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Seperti pada pertemuan lainnya, wanita yang menjadi 
marga George setelah menikahi suaminya, bergabung 
dengan para wanita lainnya untuk mulai berbincang. 
Namun, melihat sosok Eli yang buru-buru keluar, ia jadi 
ingat ada sesuatu penting yang harus ia sampaikan. 


Sebelum Eli kembali sibuk dengan pekerjaannya, sebaiknya 
ia menyampaikannya terlebih dahulu. la menghentikan 
obrolannya dan berdiri untuk mengejar anak sulungnya. 
Merasa ada yang mengikutinya, ketika berada di koridor, ia 
berbalik. "Mother?" la agak heran karena ia mengira yang 
mengikutinya adalah orang asing. 


"Eun, kau terlihat buru-buru.." Ia tersenyum tipis, melihat 
anak sulungnya yang gagah. "Ada seseorang yang aku cari. 
Ada apa?" 


"Ada hal yang ingin Ayah bicarakan padamu, jadi ia 
memintamu untuk pulang" Eli mengangguk mengerti. 
"Bagaimana jika nanti pulang bersama dengan Mira?" Eli 
menolak halus, "Maaf.....". 


Sementara gadis itu tengah berada di sekitar mengamati 
taman, hingga matanya menangkap sosok Liel di lorong dan 
berjalan mendekat, melihatnya tengah berbincang dengan 
seseorang di belakang pilar. "Hah!" Ia langsung mundur 
melihat Ibu kandungnya sendiri. 


"Hm?" la memalingkan wajahnya ke arah suara, sementara 
Eli hanya mengamati ekspresi Ibunya. 


Wanita itu terbelalak, meskipun ragu, ia bisa langsung 
mengenali gadis itu sebagai anaknya. Sedangkan, Moca 
hanya membeku di tempat setengah berharap wanita itu 


tidak mengenalinya, setengah berharap ia tidak 
memperlakukannya sebagai pembawa nasib buruk, dan 
sebagian kecil hatinya berharap wanita itu merindukannya 
Karena begitu dengannya. 


Jadi selama ini ia tinggal di istana-dari pakaiannya ia 
menyamar sebagai laki-laki-tapi apa-apaan yang satu ini 
kan jelas sekali fitur wajahnya-pertumbuhannya agak 
terbelakang dibandingkan Mira-Kulitnya sedikit lebih gelap 
daripada dulu-apa ia mengenaliku?-maksudnya ia masih 
mengingat kejadian itu?-aku pikir anak kecil mudah lupa.. 


la melihat ekspresi Eli, tidak yakin harus berbuat apa. "Dia 
orang yang kau cari?" Eli mengangguk. la kembali menatap 
ke arah gadis itu, "Aku lupa namanya" la tersenyum hambar. 
"Eli, kau tidak berharap aku kecewa, kan?" 


"Aku jadi ingat kau pernah bilang kalau akan membuktikan 
gadis itu akan berharga dimataku, tapi tampaknya hingga 
saat ini tetap. Mira lebih cantik.. lebih anggun.. dan lebih 
pintar.. Mira lebih berharga daripada gadis tidak dikenal itu" 
Wanita itu mengamati sosok gadis itu seolah mencari 
sesuatu dengan teliti. 


Mendengar hal itu, Eli mengernyit, menahan kesal. 


"Sejak awal seharusnya aku tidak mempercayai selera 
Anda.. atau sebenarnya Anda mengakui kalau bahkan saat 
ini gadis itu lebih baik daripada Mira?" 


Alis dan hidung gadis itu memerah, ia mendengar 
semuanya. 


"Tsk, jangan jadi buta hanya karena dia adik kandungmu, 
apa yang ingin kau buktikan dengan melakukan hal itu?" 
Tapi sekilas matanya terlihat khawatir melihat gadis itu 
berlari sambil menangis. Tangan pria itu mengepal erat. 


"Sudahlah, tolong bilang pada Ayah aku akan pulang besok 
malam. Aku kecewa mengobrol dengan Anda." Ia berbalik 
dan berjalan mencari kemana perginya gadis itu. 
Meninggalkan wanita itu melihat punggung bidangnya yang 
menjauh. 


Wanita itu membenarkan rambutnya canggung sebelum 
turut berbalik kembali ke ruang pesta. "Monica.." Mulutnya 
bergumam. Hatinya mengaku, menyesal. 


"Jadi, kau ingin membicarakan apa?" Mira bertanya terus 
terang ketika ia sudah berada jauh dari kerumunan, tapi 
merasa sedikit kecewa ketika Ji melepas gandengan 
tangannya. "Tampaknya Anda sudah tumbuh menjadi 
sangat menawan diusia Anda, aku tidak sabar melihat Anda 
dewasa" 


"Tampaknya Pangeran terlalu sibuk bekerja, belakangan ini 
saya sering mengunjungi istana bahkan sering melihat Anda 
bersama dengan Eli" 


"Ah.. aku tidak menyadarinya.. Apa Anda kecewa?" 
"Tidaklah, buat apa juga?" 
"Jadi.. kenapa Anda sering datang kemari?" 


"Aku hanya menemani Ayah sesekali dan beberapa kali 
memenuhi undangan Ratu Edelweiss." 


"Ah.. aku tidak yakin itu menyenangkan, Ratu agak 
kesulitan dengan jalan pemikiran anak muda.." 


"Ah, bukan.. tidak hanya aku yang diundang, bersama yang 
lain juga dan acaranya dipimpin oleh Tuan Putri Ai.." 


"Aku mengerti.." Ji mengangguk. "Omong-omong, maaf 
sudah menganggu acara Anda menikmati pesta, Lady Mira." 


"Ah, tidak apa." Ia menggoyangkan tangannya. "Lagipula 
udara di luar lebih segar daripada di dalam.." Gadis itu 
mengamati wajah Ji yang menatap ke arah taman. Lihat ini. 
Dari sekian banyak perempuan di dalam aula, ialah yang 
dipilih untuk menemani pangeran yang kesepian. Semakin 
hari ia semakin percaya, kalau pangeran akan bahagia 
bersamanya. Hanya perlu menunggu lima tahun lagi. 


Sementara Sarah bisa merasakan suasana tidak enak dari 
para pemuda disana. Begitu juga Rey, Siam, dan Loi yang 
menyadari sesuatu. 


Semua pemuda menyadari Mira dari keluarga George, tidak 
memiliki kembaran. 
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"Moca.." Eli menarik tangan gadis itu. 


la kesal, memangnya kesalahan apa yang ia perbuat? 
Kenapa ia selalu dibandingkan dengan gadis itu? Apa ia 
selamanya tidak bisa lebih baik daripada gadis bersurai 
merah itu? 


"Jangan mengambilnya dalam hati.." Tapi Moca menarik 
tangannya paksa, lepas dari pegangan Eli. la menangis, 
bagaimana bisa ia tidak mengambilnya dalam hati? 
Perbedaan itu benar adanya. Ia melihat dengan matanya 
sendiri betapa mengagumkannya pasangan kakak-adik itu. 
Jauh daripada dirinya. 


"Apa yang kau kesalkan? Kau merasa perkataan itu benar?" 
Gadis itu mengangguk, telanjur dilecehkan oleh orang 
tuanya sendiri, kepercayaan dirinya ludes. 


"Ikut denganku.." la menggandeng tangan kecil itu dan 
berjalan menuju empat kuda yang berjejer rapi di 
kandangnya. 


la menaiki kudanya, barulah mengangkat Moca untuk 
duduk di depannya. 


"Hah!" la memacu kuda itu keluar dari area istana. 


Angin yang kencang membuatnya berhenti menangis, 
hanya saja ingusnya masih mengalir. "Moca.. maaf kalau aku 
tidak bisa membuatmu hidup seperti Mira." gadis itu hanya 
diam, memandang ke depan, tetapi telinganya fokus 
mendengar. 


"Kau iri aku kelihatan lebih baik bersama Mira?" Gadis itu 
tetap diam. "Apa kau kesal ia menggantikan posisimu dalam 
keluarga?" Gadis itu menggeleng pelan. "Kau kesal 
dibandingkan dengannya?" Gadis itu hanya diam. 


"Baru kali ini aku mengenal orang yang tidak tahu 
kecantikan dirinya sendiri.." Liel terkekeh kecil. 


Butuh agak lama, sampai kuda itu berhenti di halaman 
belakang sebuah gedung. Tulisan besar "butik" membuat 
Moca mengernyit pelan. "Aku merasa butik langganan Putri 
Yo Ai lebih cocok untukmu daripada butik gaun Mira.." Liel 
kembali menggandeng tangan Moca dan mengajaknya 
masuk. 


"Selamat siang, apakah anda mencari hadiah untuk 
seseorang?" 


Eli tersenyum tipis, "Tolong beri saya ruang privat" Ia 
menunjukkan liontin pengenalnya, membuat banyaknya 
pelayan segera hilang dari pandangan kecuali kepala 
pelayan. 


"Rahasiakan kalau dia ini seorang gadis, aku akan mencari 
gaun yang sesuai dengannya." Moca agak heran. "Liel, tidak 
perlu.. untuk apa aku memakai gaun?" 


"Hari ini saja, aku ingin melihatmu mengenakan gaun.." Eli 
berjalan mengikuti arah rentetan gaun-gaun itu. 


Matanya terlanjur teliti, ia tidak berlama-lama, "yang ini" Ia 
menunjuk sebuah gaun yang justru terletak di paling 
belakang. "Aku yakin ini sesuai denganmu" 


Moca juga menganggap itu gaun sederhana yang menarik. 
"Tolong sesuaikan dengan aksesorisnya juga.." Pelayan itu 
mengangguk kecil. 


"Pergilah" 
"Huh?" Moca tidak mengerti. 
"Ganti bajumu" 


"Ah!" la mengangguk menurut, mengikuti jalan kepala 
pelayan. 


"Pfft" Sarah mengacak rambut Rey pelan tetapi Rey justru 
berhenti makan dan menatap Sarah canggung. "Aku tidak 
tahu anak muda sekarang ini suka sekali makan.." Sarah 
terhibur dengan bagaimana Rey tanpa ragu mengumpulkan 
makanan di tangannya. 


"Bukan, itu karena dia hampir tidak pernah makan-makanan 
seperti ini" Arka terkekeh. 


"Ah, Tuan Alphard, teman-teman Anda bergabung dengan 
pasukan, mengapa Anda tidak ikut?" 


"Tidak, saya memang teman sepermainan mereka, tetapi 
tujuan saya sejak kecil sudah ditentukan untuk meneruskan 
bisnis keluarga.." Sarah mengangguk mengerti. 


Sarah melihat situasi yang akrab antara Arka dan Rey, 
"Maaf, aku ingin sekali bertanya, ini tidak ada hubungannya 
denganku, tapi.. Siapa yang melatih kalian bela diri?" 


"Kakek.. hmm siapa ya, kalau tidak salah nama kakek, 
Bayleish?" Rey menanggapi. 


"Ada apa, Madam?" Arka bisa melihat Sarah yang terhenyak. 
"Apa Anda mengenalnya?" 


la menggeleng pelan, "Tidak" 


"Hmm, beruntung dia bukan orang yang Anda cari.. la sudah 
meninggal setahun lalu" Arka sedikit sedih, tapi tetap 
tersenyum merelakan. "Arka, ingat Monica?" Rey 
mengalihkan topik, ia yakin tidak ada yang tahu maksud 
omongan mereka kecuali Sarah. 


"Ah, gadis yang kabur begitu saja?" 


"Dia adalah orang yang mengalahkanku saat bertarung di 
malam festival sekitar 3 tahun lalu" 


"Apa maksudmu? Aku tidak begitu ingat.." 


"Kakek memanggil seorang prajurit kerajaan dan 
memanggilnya untuk bertarung. Tidak ingat?" 


"Jadi? Monica adalah prajurit kerajaan?" Obrolan Rey sulit 
dicerna. 


"Eun, aku berada dalam satu kelompok yang sama 
dengannya di Istana." 


"... Kerajaan kita tidak merekrut kesatria wanita.. dan gadis 
itu tidak terlihat seperti prajurit" 


Sarah yang menyimak obrolan itu tersadar akan satu hal: 
terlalu banyak benang takdir yang dilibatkan. Ia berharap 
untaiannya tidak menjadi kusut. 


"Tanya Loi aja sana" Rey kembali berjalan menuju meja 
makan lain. 
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Eli I I 
Moca : Dates et oe at di 
Pelayan : "Begitu menakjubkan, kan? Cantik dan 


menggemaskan sekali.." 


la mengenakan gaun yang bisa dibilang cukup sederhana. 
Bajunya memiliki leher yang cukup besar sehingga 
memperlihatkan sebagian bahunya, bahannya halus tipis 
dengan warna violet pudar, ikat tali hitam dengan bros daun 
anggur dibagian kirinya, dan tambahan kain keras violet 
gelap ke abu-abuan yang menutup panggul bagian atas dan 
belakang menjuntai diagonal hingga akhir gaun. Rumbai 
yang menjuntai setelah lengan puff. 


Kalung liontin merah kecil itu terlihat cocok di lehernya dan 
pin anggur itu menata rapi rambut pendeknya. 


"Liel.. kalau kau tidak suka bilang saja.." Moca sendiri 
merasa aneh. Gaun dan celana adalah dua hal yang 
berbeda dengan rasa yang berbeda. 


"..." Bisu. 


"Permisi, sebaiknya aku ganti kembali" la menarik tirai itu 
kembali untuk tertutup. 


"Monica" la menahan tangannya. "Moca.. Ayo pergi" Gadis 
itu lebih terkejut melihat senyum Liel yang terlihat berbeda 
dari biasanya, lebih berbunga. 


Jalan cepat, mengayunkan pedang dengan cepat, melatih 
keseimbangan yang hanya diam rasanya mudah, kenapa 
yang Kali ini sulit. "Liell.." Ia mulai protes, bahkan ia tidak 
diizinkan untuk menoleh. "Sebentar lagi..." 


Yah, harus berusaha lebih agar lukisannya juga sesuai 
dengan yang diharapkan. 


"Selesai" ketika akhirnya sang pelukis menyelesaikan titik 
terakhir di bawah lukisan mata gadis. Moca langsung 
merenggangkan tubuhnya. Sementara Eli semangat sekali 
berdiri dan melihat hasilnya, mengangguk puas. 
"Tampaknya aku menggambar dengan baik kali ini.." Sang 
pelukis muda pun puas dengan hasil kerjanya. 


"Ah, aku minta tolong satu lagi, tolong jaga lukisan ini di 
studio Anda.." Eli menyodorkan koin emas sebagai 
bayarannya. 


"Eh?" la menerima koin itu sebagai hasil jasa, tapi tidak 
yakin dengan apa yang baru saja ia dengar. "Iya, tolong jaga 
lukisannya dengan baik.." 


"Ini adalah lukisan yang bagus, saya heran mengapa Anda 
tidak mengambilnya.." 


"Aku akan.. tapi untuk saat ini tidak ada tempat untuk 
memajangnya. Lukisan spesial butuh tempat yang lebih 
besar dari rumah, kan?" Perkataannya semakin membuat 
pelukis memiringkan kepala tidak mengerti. Bukannya 
rumah yang didiami oleh bangsawan George sudah seluas 
lapangan golf? Padahal Eli juga hanya menjawab asal, 
pasalnya lukisan itu tidak bisa ia taruh di istana, di rumah, 
ataupun di tempat umum. "Ya.." Ia mengiyakan canggung. 


"A ah.. kalau begitu, ambil ini" la pergi ke salah satu 
lemarinya dan menarik lemari itu keluar, mengambil salah 
satu benda kecil. "Ini, jika Anda menyuruh orang 
mengambilnya, berikanlah tanda ini maka saya akan tau 
kalau Anda hendak mengambilnya" Pelukis muda itu 
memberikan pin berbentuk angsa, dengan sayap yang 
memiliki batu imitasi merah. Eli mengangguk 
berterimakasih. 


Sementara pelukis itu terfokus pada seorang gadis yang 
tengah mengamati lukisan-lukisan lainnya di tempat itu. 
"Tuan George, sekilas tadinya aku berpikir ia adalah adik 
tuan karena kalian berdua mirip, tapi apakah dia teman 
Anda? Anda sampai membuat lukisan dengannya.." Ia 
teringat kalau Bangsawan George hanya memiliki Eli George 
dan Mira George sebagai generasi penerus. 


"Hm, Eli George dan Monica George, lukisan itu adalah milik 
mereka" Eli menunjuk lukisan itu pelan. 


"Ma-maksud Anda?" Mungkin saja kalau Monica adalah 
saudara jauh yang tidak pernah kelihatan, tapi yang 
ditangkap pelukis itu adalah Monica akan menjadi istrinya, 
mengambil nama George. "Ya, anggap begitu" Eli tersenyum 
sopan, sebenarnya malas menjelaskan kemudian berbalik 
menghampiri Moca. 


"Ada apa? Ada sesuatu yang kau suka?" Moca menggeleng, 
barang-barang disana memang bagus tetapi ia tidak 
menyukai untuk membawa pulang, merepotkan. "Apa 
lukisan ini bagus?" Moca menunjuk ke arah sebuah lukisan 
surealisme, yang menggambarkan seorang gadis berdiri di 
dasar laut menatap bulatan merah kekuningan di atas air. 


"Hmm.. bagus kalau gadis itu bisa bernapas dalam air.." 


"Eh? Gadis itu tidak bisa bernapas, manusia tidak bisa 
bernapas dalam air" Gadis itu mengernyit melihat kakaknya, 
"gadis itu hampir mati" 


"Haish, kalau kau menganggapnya begitu, lalu bagaimana 
bisa manusia bisa berdiri di dasar laut?" 


"Eh? Tidak bisa?" Gadis itu memiringkan kepalanya. "Tapi 
itu memang genrenya, surealisme.. justru gadis itu tidak 
bisa terbang atau berenang di dalam air, bisanya cuma 
menetap didasar." 


"Jangan menafsirkan lukisan seenaknya" Eli menekan kepala 
gadis itu pelan layaknya tombol, "Sudahlah, ayo pergi" Eli 
berjalan lebih dulu ke pintu keluar. "Jadi lukisan itu bagus 
atau tidak?" Moca berlari menyusul. 


Meninggalkan pelukis yang terhenyak. Awalnya Ia juga 
berpikir lukisan itu bermakna damai, atau memberikan 
harapan. 


la menatap lukisan yang sudah ia beli itu sekali lagi. Agak 
lama.. sampai ingin sekali rasanya mengeluarkan gadis itu 
dari sana. 


la menatap kanvas itu, mencoba mengingat kembali 
darimana ia dapatkan lukisan itu. Dicarinya dalam buku 
catatan, lukisan berjudul "SUN" itu. 


Sekolah Seni Aristokrat 
"SUN" -Monica 


la menatap kembali lukisan yang baru saja selesai 
dibuatnya sore tadi. "Eli George dan Monica George, lukisan 
itu adalah milik mereka" Apakah itu kebetulan, atau benang 


takdir mengikutsertakan pelukis Albert Reoch dalam cerita 
sejarahnya. 


SR 

Ngga, tokoh Albert Reoch ini gak harus diinget karena tokoh 
ini ga ngaruh sama alur cerita. Yang harus diinget cuma Eli, 
Moca, Mira, Yo Ji--pangeran, Yo Ai--putri, Sarah, Rey, Arka, 
Andrass. 


Kalau mau diinget, ya ada Raja, Ratu, ortunya Eli, Anya dari 
kerajaan barat daya, William --prajurit, Barned--prajurit, 
Albert--pelukis, Roy--temen deket Andrass, Siam--temen 
deket REY, Loi--temen deket REY, Bayleish--Kakek. 


Deskripsi gambar yang berjudul "SUN" : Karena di dalem air, 
jadi gambar gadisnya juga warnanya gelap pake biru-hitam, 
trus airnya juga biru-tua-biru, dan konsep surealismenya 
ada di mataharinya karena seharusnya di dasar laut 
matahari nggak kelihatan. Mataharinya juga cuma bulatan 
merah kekuningan yang nggak nyebarin cahaya banyak, 
dan sebenarnya juga gadis itu nggak ngeliat matahari 
disana. Tapi konsep matahari di sini diadakan, karena itu 
Albert ngira itu lukisan penuh harapan. 


Menurut gambaran kalian, maknanya yang bener gimana? 
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Cahaya jingga itu tersebar didepan matanya, ia terdiam 
sejenak melihat orang-orang sibuk berjualan dipinggir- 
pinggir jalan. Kelebat kegiatan orang-orang disekitar 
membuatnya tersadar ia harus pergi, matanya mencari 
keberadaan Eli dan berlari menyusul. "Ini, kau saja yang 
simpan" Eli melemparkan pin berbentuk angsa itu ke arah 
Moca yang mengamatinya sebentar sebelum 
menyimpannya dalam saku. 


"Liel, there!" Eli sedikit mengernyit ketika Moca menepuk 
lengannya dan langsung melaju ke tempat jajanan. "Dua 
koin tembaga" Eli membayarkan makanan ketika gadis itu 
kembali memukul punggungnya seperti lelaki dan hilang 
dari pandangan ketika Eli berbalik. 


"Apa ini?" 

"Permen gula, nona muda" 
"Kalau begitu ini?" 
"Namanya kweku" 


"Wah, Liel itu.." Gadis itu langsung nyelonong ke toko 
pameran barang antik 


"Mo " baru saja terkejar, gadis itu sudah jalan lebih jauh. 
"Ck" la melirik kesal pada orang yang sengaja tidak sengaja 
sudah menabrak bahunya. 


"Wah, Liel lihat ini.. hm?" ia memutar badannya 180 derajat, 
melihat ke kanan dan ke kiri. "Liel?" tersadar kalau dari tadi 
ia hanya berjalan mengikuti khalayak ramai. Moca 
mengendikkan bahunya santai, toh Liel bisa 
menemukannya dengan mudah, ia hanya perlu menunggu 
sedikit lebih lama. 


la membeli tanghulu, melihat-lihat perhiasan yang tampak 
menyegarkan matanya. 


Duk! 


'Apa-apaan?' Siapapun tahu walaupun ramai, jalanan masih 
teramat luas daripada memilih untuk menabrak seorang 
gadis. Ia berdecak kesal sebelum menyadari, "Hais! Masa iya 
harus dompetku!" Moca mengumpat setelah memeriksa 
sakunya. Melepas tanghulunya, ia segera mengangkat 
roknya dan berlari mengejar pencopet itu, membuat kalayak 
kebingungan akan tingkah gadis itu. 


Lari menggunakan heel? Bukan pilihan yang baik meski ia 
tengah melakukannya. Bidik, lempar, TAK! Kemudian lari 
dan melemparkan lagi salah satu sepatunya. la mengunci 
tangannya, "kembalikan" 


"Kenapa kau tidak ambil sendiri? Cantik tapi gila" 


"Heish! Lalu seorang pencuri waras?" Moca menarik baju 
pria itu dan menyobeknya. Mengambil kantung uang yang 
terselip di ikat pinggang. "Ck" Begitu dompet sudah kembali 
berada di tangan, gadis itu tidak lagi memperdulikan pria 
pencuri mabuk itu. "Cih, dasar perempuan sialan!" Pisau itu 
dilajukan cepat, tapi kalah cepat dengan reaksi tangan 
gadis itu. 


"Kau | ul 


Eli melihat gadis itu tengah mencuri perhatian sekitar. Kali 
ini siapa lagi yang berani mengganggu adiknya itu? 


Yah. Meskipun utuh, tangan dan kakinya itu sudah patah 
dan tidak satu dengan sendinya ketika Eli menyingkirkan 
tubuhnya ke pinggir jalan. 


"Mmh, Liel, kau marah?" Ia menggaruk kepala belakangnya 
pelan. Sementara Eli tengah fokus membersihkan 
tangannya dengan sapu tangan sebelum membuang sapu 
tangan itu juga. "Maaf, tadi aku terlalu senang dan terbawa 
arus orang-orang dan tiba-tiba pria itu mencuri dompet " 
grep! Moca kaget ketika tangan Eli justru menggandeng 
tangannya erat. 


"Apa perlu ku borgol supaya kau tetap berada di dekatku?" 
Moca justru merasa canggung, membuat Eli menghela 
napas. "Ini belum lama tapi kau selalu kena masalah ketika 
aku tidak mengawasi.." la menggoyangkan kepala Moca 
gemas. "Mmh, Liel, aku lapar" Eli agak heran 
mendengarnya, tapi melihat mata perak yang bersinar 
melihat manisan ia tidak bisa tidak membelikannya satu. 


Selera makannya besar. Melihat gadis itu mencicipi banyak 
makanan, Eli jadi tertular lapar. 


"Ah, e-en!" Moca menggeleng, menarik tangan Eli yang 
hampir memasukkan kue ke mulutnya. "Ini saja, selai nanas 
kesukaanmu" Moca tanpa ragu memasukkan kue di 
tangannya ke mulut Liel sementara tangan lainnya menarik 
tangan Liel, memasukkan kue milik Liel. "Hm, bukannya kau 
hanya ingin memakan yang ditanganku?" Eli hanya 
tersenyum, sementara tangannya kembali ia kaitkan pada 
telapak tangan Moca. 


"Itu mint" Eli mengernyit, "Bukan matcha?" Moca kembali 
menggeleng. "Tapi kau juga tidak suka.." 


"Kenapa kau yang memakannya?" Kepekaannya terhadap 
rasa, bau-bauan, atau kasih sayang memang kurang. 


"Heheh" Moca terkekeh melihat ekspresi Eli yang kadang 
dilihatnya saat ia bertingkah di luar nalar Liel. Sekalian ia 
naik ke sebuah kotak kayu kosong sehingga tingginya lebih 


dari Eli dan mengusap kepala Eli seperti yang sering 
dilakukan orang-orang padanya. "Moca, apa yang?" 


"A-a-ah!" Ia mengusapnya semakin kencang sebelum 
merapikannya kembali. "Aku tidak pernah bisa 
melakukannya di istana. Kalau ada sesuatu yang kuinginkan 
sebagai adik perempuan itu seperti.. 


ini!" Ia menarik tubuh Liel mendekat untuk dipeluk erat. Ia 
kembali mengusap kepala Liel pelan. "Sarah selalu 
memperlakukanku seperti anak kecil seperti ini, hehe" 


Wajahnya memerah seketika. "Moca.." 


"Madam, tolong jelaskan" Para pemuda itu meminta 
penjelasan dari seorang wanita yang tengah duduk minum 
teh di sofanya. 


"Yah.. aku tidak ingin tau banyak-banyak, cukup beritahu 
aku siapa sebenarnya Mo yang dibilang adik dari Eli itu" 
Paskal tidak ingin ikut campur, tapi ia berhak tau. 


"Hoo, aku lebih penasaran apa dia perempuan atau laki-laki 
selama ini.." 

"Aku ingin penjelasan lengkap dibalik semua ini" 

"Tapi Eli bahkan membiarkan bocah itu meminjam nama 
keluarganya.." 

"Heh, ingat-ingat waktu awal dia berada disini.. bukannya 
Eli cuma asal membawa anak itu ke istana?" 


Ruang tengah jadi agak ramai dan Sarah tidak ada 
keinginan untuk menenangkan suasana. 


"Madam, apa Anda masih ingin diam saja?" 


Sarah menghela napas panjang, "Mo, Monica George adalah 
adik perempuan Eli George" 


"Pfft, apa kau sedang menyelimuti kebenaran dengan 
kebohongan Madam?" 


Hah.. berurusan dengan 50 orang sekaligus benar-benar 
melelahkan. 


la menceritakan kembali sesuai dengan penjelasan Eli 
padanya, tidak membiarkan satu perkataan pun dipotong 
oleh para pemuda itu. "Jadi Eli membawanya kemari." 


"Mo.. hm," Paskal yang akhirnya mendengarkan sampai 
cerita berakhir pun undur diri. "Jadi jika kami tidak bertanya 
hari ini, Anda tidak akan memberitahu kami?" 


"Itu hanya akan merepotkan kalian jika kalian tahu" Sarah 
beralasan. "Eli sendiri merahasiakannya.. Kalau berita ini 
tersebar, entah akan menjadi aib bagi orang tuanya atau 
bagi Moca." 


"Kerajaan Emeria adil adanya, tentu saja Tuan George harus 
dihukum akan perilaku ini?" 


"Tuan George adalah patih! la memegang kekuasaan 
terbesar setelah Raja, kalau ia mau membereskan 
masalahnya, ia bisa membuat gadis itu menghilang begitu 
saja." 


"Lagipula jika penduduk mendengarnya, kepercayaan 
mereka bisa mulai goyah dan berdampak buruk bagi sistem 


pertahanan negara." Mungkin ada hal yang lebih buruk dari 
itu. 


"Eli sudah memikirkannya sampai sejauh mana ia harus 
berbuat, jadi.. percaya saja padanya. Gadis itu juga hanya 
ingin dekat dengan kakaknya.." 


"Jangan meminta penjelasan lebih dari Moca ataupun Eli, 
setidaknya jangan malam ini, kalau bisa kalian tetap diam, 
yang tidak bisa mengerti pun aku harap bisa tetap diam.." 
Sarah menghela napas panjang, "Kalau sudah selesai 
dengan urusan kalian, kembalilah ke kamar dan tidur.." 
Sarah lebih dulu bangkit dari duduknya dan masuk ke 
kamarnya. 


Membiarkan para pemuda itu perlahan kembali 
kesadarannya dan melakukan aktivitas masing-masing. 
"Roy, dari tadi kau tidak terlihat terkejut sama sekali.." 
William, teman sekamarnya agak heran. 


"Aku justru lebih penasaran dengan kalian.. Aku pikir 
selama ini kalian sudah tau Mo adalah perempuan dan 
membiarkannya.." 


William tambah mengernyit. "Hah? Mana mungkin kami tau" 


"Posturnya, garis wajahnya, suaranya, dan bagaimana Eli 
memperlakukannya.. bukannya sudah jelas?" Roy benar- 
benar tidak mengerti teman-temannya, jadi selama ini dia 
yang dibodohi karena menganggap teman-temannya sudah 
tau kalau Mo adalah perempuan? 


"Moca.. aku merasa harus memberitahukannya padamu 
sekarang.." Bulan sabit sudah bersinar terang, cuaca 
semakin dingin, begitu juga dengan sesosok pria yang 
membawa suasana berat. 


SR: 

ALOHA! SEPTEMBER-OKTOBER bakal jarang banget apdet 
heheh --ya ini tergantung juga apa aku mau ngerjain tugas 
atau ngerjain Moca. Banyak banget tugas yang belum aku 
selesein.. Banyak banget materi yang waktu pelajaran cuma 
absen jangan ditiru T* T. Gapapa curhat, lapak-lapak gw 

() 


gw kesepian anjay. 


God Bless U, always. 
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"Ah.. benar.. mereka pasti sudah tahu.." Moca menyadari 
apa yang membuat Eli terlihat berat mengatakan. 
Tangannya mengerat menggandeng kakaknya, tapi tidak 
lama setelah itu ia endorkan. "Hah.. Monica, Moca, Mo.. A " 


"Jangan khawatir, mereka pasti mengerti" Eli berharap itu 
benar-benar terjadi, tapi untuk sekarang, ia ingin 
menghapus wajah putus asa gadis itu. Gadis itu hanya 
tersenyum tipis ketika tangan Eli kembali membelai lembut 
kepalanya. 


Bulan tertutup awan gelap. Mereka mempersiapkan hati 
mereka untuk kemungkinan terburuk. 


"Hah! Kau berani kembali kemari?" Baru sampai di depan 
pintu, ruangan yang tadinya hening tiba-tiba digaungkan 
oleh suara seorang pemuda. "Aku kira kau akan kemari 
menggunakan gaun sambil berkata, 'aku adalah seorang 
gadis, maafkan aku' sambil menangis" Moca hanya terdiam 
mendengarnya, ia harus siap mendengar hal yang lebih. 


Eli melangkah cepat mendekati pemuda itu dan menarik 
kerahnya. la mendekatkan wajahnya, menatap sengit 
pemuda berambut coklat pirang itu. "O-oh. Jadi begini, jati 
diri keluarga patih?" Pemuda itu tersenyum miring, 
"Pemimpin tercela yang membuang anaknya sendiri, 
anggota keluarga yang tidak peduli, dan.. seorang pengawal 
kerajaan yang tidak mengakui kesalahannya sendiri?" 
Pukulan Eli langsung meluncur keras, mengakibatkan 
pemuda itu terbaring dilantai. la memegang rahangnya 


yang terasa geser, "Cih, jadi memang benar?" sudut 
bibirnya yang sobek berdarah. 


Suara hunusan pedang itu mengagetkan semua orang. 
Pedang itu terarah pada pemuda yang kini merangkak 
mundur. 


"Eli! Hentikan!" Sarah segera mendekat, menarik tangan Eli 
mundur. 


"Hoi! Male gender?" Pemuda lain mulai berani mengganggu 
Moca dengan adanya tindakan pemuda yang kena tinju. 
"Kalau begitu buktikan, apakah kau male atau fe "la tidak 
berani meneruskan kalimatnya ketika pedang sudah 
melintang siap menebas lehernya. 


"Teruskan, aku juga tidak ragu untuk meneruskan.." Eli 
berkata dingin begitu juga dengan tatapannya, begitu juga 
dengan angin yang menerabas masuk. 


"Liel!" Gadis itu tidak sengaja berteriak, namun ia tidak 
sanggup membentuk kalimat baru. la takut, ia berdiri 
dengan kaki yang bergetar hebat. 


"Eli, taruh pedangmu." Eli terdiam sebentar menatap mata 
para pemuda disana dingin sebelum melepas pedangnya 
setelah menggores leher pemuda didepannya. Pemuda itu 
langsung memeriksa lehernya, tangannya jadi terlumur 
darah. 


"Peraturan tetap peraturan, meskipun Madam Sarah telah 
gagal menegakkannya.. tapi perempuan tetap tidak boleh 
menjadi kesatria." 


Angin mulai bergejolak diluar, tampaknya hujan badai akan 
segera datang. 


Gadis itu melihat kebawah, tidak berani bersuara, air 
matanya menetes. 


"Pergi." 


"Kau!" Andrass tidak menahan diri lagi, tangan Kirinya 
memegan kemeja, sementara tangan kanannya melintang 
di bawah lehernya mendorongnya kebelakang. "Kau belum 
setahun berada disini, jangan berlagak!" Pemuda itu 
berusaha melepas tangan Andrass, tapi tidak kuat. Andrass 
mendorong pemuda itu kebelakang. 


"Kau juga kenapa diam saja?!" Andrass justru marah kepada 
Moca, membuat gadis itu tersentak. "Kau lebih senior 
daripada mereka!" Andrass kembali menatap para pemuda 
yang berlagak. "His!" Ia mengangkat kepalan tangannya. 


"Hahah, udah tau perempuan, malah dibikin nangis 
sekalian." Roy menyilangkan tangannya di dada. "Laki 
bukan sih?" 


"D Dia menyalahi aturan!" 


"Trus?" Roy berjalan mendekat, ia mengangkat dagunya 
tinggi. 


"Masih baik dia bisa pergi dari sini damai-damai!" Eun, 
pemuda itu mengangguk keras, lagipula Eli bisa 
membelikan rumah untuknya. 


Rey mendekat pada Moca, menggandengnya dan 
membawanya ke kamar. 


"Tentu, kalau kemampuanmu lebih baik daripada bocah itu." 
Pasalnya pemuda di depannya saja tidak bisa mengalahkan 
Roy apalagi Moca. 


"Apa perlu aku temani?" Rey yang berada di ambang pintu 
bertanya, tapi dijawab dengan pintu yang dikunci. Dari balik 
pintu, Rey bisa mendengar gadis itu terduduk di lantai 
sebelum tangisnya meluap. 


"O-oh. Jadi begini, jati diri keluarga patih?" 

"Pemimpin tercela yang membuang anaknya sendiri, 
anggota keluarga yang tidak peduli, dan.. seorang pengawal 
kerajaan yang tidak mengakui kesalahannya sendiri?" 


"Aku lupa namanya""..Mira lebih cantik.. lebih anggun.. dan 
lebih pintar.. Mira lebih berharga daripada gadis tidak 
dikenal itu""Tsk, jangan jadi buta hanya karena dia adik 
kandungmu, apa yang ingin kau buktikan dengan 
melakukan hal itu?" 


"Dalam sehari kau membuat hubungan Eli dengan 
keluarganya rusak, dasar pembawa sial!""Kau bukan anakku 
dan aku tidak tahu siapa kau!" 


Gadis itu tersungkur di lantai, tangannya memukul-mukul 
lantai marah, kecewa. 


Kenapa? Kenapa dirinya harus dilahirkan sebagai Moca? 
Kenapa ia tidak mati saja di ruangan gelap itu? Kenapa tidak 
kembarannya saja yang hidup dan dia yang mati? Kenapa ia 
justru menjadi beban bagi Liel? Kenapa.. kenapa semakin 
lama ia hanya semakin percaya, bahwa ia pembawa nasib 
buruk? 


"Aah!" Ia memukul lantai lebih keras. Begitu keras hatinya 
menyalahkan dirinya sendiri hingga ia mengabaikan suara 
Liel yang memanggil di luar. 
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Gadis itu membawa pedang kayu dan dengan pakaian 
latihannya, berjalan ke arah lapangan pelatihan. 


"Mo, ah bukan.. Monica.. hahahah" William tertawa kecil 
melihat ekspresi Moca yang terdiam takut. "Bukannya 
Madam Sarah sudah bilang untuk tidak takut?" William 
masih sedikit terkekeh, membuat gadis itu bingung. 


"Atau harus aku panggil Moca?" Gadis itu langsung 
menggeleng. 


"Sampe sakit segala, kasiann" Ia mengacak rambut pendek 
Moca. Yah. Sakit berhari-hari karena stress. 


"Oi, apalagi sini cepat!" Andrass berteriak memanggil teman 
regunya yang akhirnya kembali berlatih. 


"Jangan khawatirkan mereka lagi, tidak ada yang akan 
mempermasalahkan identitasmu disini" Roy tersenyum 
simpul. 


Moca memang menjadi salah satu ikon di pelatihan, rasanya 
jadi sepi Kalau ia tidak datang berlatih. 


Teman-temannya tersenyum kearahnya. Kearah gadis... itu. 
Kehadirannya sudah diterima, dengan begitu ia tidak ragu 
lagi melangkah.. ke arah masa depan yang tak tentu. 


MOLI. Monica-Liel. 
Pendahuluan selesai. 


Ilustrasi cerita berdasarkan buku 
"Emeria, Tahun DCCXIX (719)" 
"Chapter 3 : Night Under The Moon" 
anonim 


Diilustrasikan oleh Xy. 
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Say Hi Its Me 
Ketemu lagi dengan SR! 


SR mau kasih tau kalo My Moca belum tamat ya, yang tamat 
itu sub judul MOLI.. 


Jadi, intinya baca MOLI panjang-panjang itu apa sih? Kalau 
dibikin satu kalimat intinya. 


"Monica yang menyamar sebagai anak laki-laki trus 
ketahuan." 


? 
Tentu nggak bro. 


Setiap episode selalu jadi asal usul untuk episode-episode 
ke depannya. 


Seperti yang kalian tahu "Prelude" itu semacam 
pendahuluan atau.. pembukaan isi cerita.. 


Lily : "Kan udah ada prolog kenapa ada prelude lagi?" 


Prolog itu pengenalan singkatnya tentang titik awal cerita, 
lebih ke tokoh utamanya siapa, kemudian tema cerita ini 
apa, masalahnya apa. 


Kalau prelude itu lebih ke arah pengenalan lebih dalam. 
Cerita aku kan banyak tokohnya, banyak masalahnya, jadi 
kenalin dulu satu-satu masalah-masalahnya.. Nah nanti 
mulai di kuak satu persatu di sub bab selanjutnya.. 


Dan gw tau gw sering banget upload tanpa ngecek kaidah 
kebahasaan, atau kepenulisan gw. 


Dari banyak tulisan yang gw buat, gw masih yakin BLIND itu 
punya kepenulisan yang paling bagus, tapi gw nge-blank itu 
cerita gimana alurnya. 


Judul selanjutnya dari My Moca adalah 
Monice 


Bacanya "monis" 
Hayoloh, Moca punya nama baru.. 


Di buku aslinya "Emeria, Tahun DCCXIX" sih mana ada, tapi 
kan gw jadiin fiksi sejarah, gapapa lah ya. 

Jadi chapter 1 tuh tentang pendahuluan kekayaan dan 
kondisi geografi tahun 719. 

Trus chapter 2 tuh tentang silsilah keluarga kerajaan. 
Chapter 3 tiba-tiba judulnya "The Nights under The Moon" 
sebenernya cuma bercerita tentang salah seorang anak 
yang dianggap sebagai pembawa nasib buruk dan dikurung 
sih. Karena kisah itu jadi ikonik disana. 


Trus lompat, kali ini ke Emeria, Tahun DCCXX. 


Gw dapet dari mana tuh buku eksklusif buku kuno? Ya 
dimana coba? Emang tahun 2020 itu berarti cuma ada 2020 
tahun setelah bumi tercipta? Kalau sebelum masehi ada, 
maka ini jauhhh sebelum-sebelum-sebelum masehi, sama 
dinosaurus masih tuaan dinosaurus sih.. 


Fosilnya ada gak? bruh adalah. Bukunya aja ada, ditulis 
pake bahasa Emeria. 


Terserah kalian mau percaya ato nggak. 


Jadi, ditunggu intronya buat "Monice"! 


Mampir ke karya yang lain juga, yang suka modern bisa ke 
LILY, yang suka SMA bisa ke BLIND ya nanti aku lanjut kalo 
uda dapet ide, yang suka reinkarnasi bisa ke Gueen of All 
Queens, yang suka yang greget + nonton orang jahat bisa 
ke Karia, yang suka fanfic Lizkook ke Psychopath & Traceuse, 
yang suka real life gap year ke Tell Me Your Sorry, yang suka 
vampir langka ke My 3 Liter Blood, yang suka cerpen ke 
Sakura, yang suka dongeng ke flame. Itu semua kalo gw uda 
publish wkwk. 


Dahlah, setia aja di sini :) 


Menurut kalian yang bakal jadi tokoh utama cowok siapa? 
Eli? Ji? Andrass? Rey? Or bakal ada tokoh baru? 


Bye, see u in Monice! 


Monice 


Musim panas telah datang. Para pasukan itu sudah siap 
dengan baju zirah mereka. Tak terkecuali Moca, meskipun 
baju zirah itu seukurannya, beratnya membuat bahu dan 
pingganggnya terasa berat. 


la sudah akan melontarkan eluhannya ketika la melihat 
sosok Sarah yang mendekat. "Moca, kau benar-benar 
merelakan debudantemu untuk ini?" Sarah berusaha 
meyakinkan gadis itu sekali lagi kalau ini mungkin bukan 
Keputusan yang tepat. 


"Sarah, aku sudah terdaftar menjadi salah satu pimpinan 
barisan samping. Aku yakin aku bisa." Moca sambil 
tersenyum yakin. "Moca.. kau tau fisikmu tidak bisa 
bertahan terlalu lama.." 


"Eih, Aku sudah bukan gadis kecil kurus lagi.." Moca melirik 
ke arah Rey yang sama dengannya, baju zirah itu terlalu 
berat. "Sarah.." Ia berpikir untuk menanyakan satu hal yang 
selama ini ia duga-duga, membuat Sarah memfokuskan 
atensinya pada Moca. "Rey." la berpikir sekali lagi, 
memutuskan untuk tersenyum simpul, "Rey dan aku berada 
di satu perkemahan aku akan pastikan dia baik-baik saja" 
Sarah tidak mengerti mengapa Moca berkata seperti itu, 
tetapi ia hanya membalasnya dengan senyum juga. 


"Berkumpul!" Suara Andrass membuat mereka serempak 
mengarahkan kuda mereka untuk saling berhadapan. 


Yo Ji dan Eli tampil beda dengan baju zirah yang lebih kokoh 
serta kuda yang terlihat lebih tinggi dan kuat. 


Moca tidak bisa membayangkan berat baju zirah yang satu 
itu. 


Seperti yang sudah direncanakan oleh Keluarga Kerajaan. Yo 
Ji akan memipin perang di utara, sementara Eli akan 
memimpin perang di Selatan. Begitu juga dengan 60 
pasukan pemimpin dibagi sama rata. 


Andrass menjadi berada di tim Pangeran Yo Ji, sedangkan 
Moca, Rey, dan Roy ada di tim Bangsawan Tinggi Eli. 


Andrass menatap ke arah Moca yang barisnya tidak jauh di 
depannya. la masih ingat wajah kecewa gadis itu ketika 
tidak satu tim dengannya. 


"Kenapa kau tidak memilih untuk berada di kubu Eli? Rey 
kan bisa bersama dengan pangeran?" Waktu itu gadis itu 
agak bingung. 


"Puahahah, kalau aku sama Eli jadi satu adanya aku yang 
dijadiin pelampiasan kalo ada masalah. Kakakmu tuh nggak 
lebih dewasa dari aku tau.." Ia bisa melihat wajah gadis itu 
sedikit kecewa. "Kenapa? Kau ingin setidaknya kita pergi ke 
arah yang sama?" Ia menggoda gadis itu, "Kalau memang 
kau ingin pergi denganku, tukar posisi dengan William dan 
pergi ke utara. Mudah." 


Gadis itu langsung menggeleng. "Kau cekatan dan aku 
dekat denganmu jadi tadinya aku pikir kalau setim lebih 
bagus." Gadis itu hanya merasa kalau tidak ada Andrass 
suasananya jadi berbeda. 


Pasalnya dibandingkan bersama dengan Eli, yang paling 
sering bermain dengannya adalah Andrass. 


"Hahah, ngaku aja, aku lebih deket daripada kakakmu Lieli 
itu kan.." Moca langsung mengernyit. "Nggak tuh! Lebih 
bersyukur ada Liel ada Rey, kamu kan jail mulu." Melihat 
gadis itu berlalu ia hanya bisa tersenyum miring. 


"Aish" Kembali ke sekarang ini, ia bisa melihat baju itu 
terlalu berat untuk gadis itu. Peperangan 8 tahun lalu, la 
iseng meninggalkan baju zirahnya, dan kepalanya hampir 
terpotong, jadi ia tidak bisa menganjurkan apa-apa untuk 
mengurangi berat baju itu. 


Tapi pelatihan ada efeknya juga, meskipun berat baju itu 
setengah kali berat badannya setidaknya ia hanya merasa 
sedikit berat pada bahu dan pinggangnya. 


"Hidup  Emeria!" Pangeran menyelesaikan pidato 
penyemangatnya. Pasukan itu bersorak mengangkat 
pedangnya tinggi-tinggi. 


Mereka yang dari istana berangkat hari ini, sementara Patih 
George --Ayah Eli sudah lebih dulu berada di selatan, 
berjaga bersama pasukan tentara. Dan Pelatih Pascal sudah 
berada di utara, menunggui musuh. 


Raja dan Ratu justru tampil di penghujung, bersama dengan 
Putri Yo Ai, keluar dari istana. Memberikan kepercayaannya 
pada sekitar 60 pemuda terpilih itu. 


Ji tersenyum senang melihat orang tuanya, matanya 
teralihkan menuju arah mata kakaknya Yo Ai yang 
tersenyum ke arah salah seorang pemuda. Pemuda yang 
agak berada di ujung. Dari perawakannya terlihat kecil. Ia 
berpikir apa mungkin kakaknya memiliki kegemaran pada 
laki-laki satu itu. 


Moca yang merasa dipandangi itu menoleh, sorotan 
matanya kalah kuat kalau harus bersaing dengan milik Ai. Ia 
tidak mengerti kenapa dua kakak beradik itu menatapnya, 
membuatnya canggung. 


Tidak ada saling bertukar pandang antara pemimpin 
mereka, tapi tidak ada yang sadar, kecuali anggota kerajaan 


dan Moca. 


Persahabatan antara Yo Ji dan Eli itu begitu erat, tapi justru 
sebelum event penting ini, mereka justru seolah tidak peduli 
satu sama lain. 


Apa terjadi sesuatu? 


Kejadiannya terjadi ketika mereka berdua menghadap 
secara pribadi dengan Raja, Ratu, dan Putri Yo Ai. 


"Ya, aku percayakan keselamatan negara ini di tangan kalian 
berdua." Eli dan Yo Ji berlutut di hadapan Raja dan Ratu. "Yo 
Ji, bawalah kemenangan besar di tanganmu. Tanggung 
jawabmulah sebagai penerus kerajaan ini." 


"Eli _" 


"Bawa kemenangan, tapi jangan mengalihkan pandangan 
rakyat dari Pangeran Yo Ji ke arahmu" Suara pedas Ratu 
dengan berani memotong perkataan Raja. "Atau kembalilah 
dengan tidak satu, karena aku tidak mau keluarga George 
yang sudah mendapat banyak dukungan bangsawan- 
bangsawan berbalik mengacungkan pedangnya ke arah 
Keluarga Kerajaan." 


Raja sedikit terkejut dengan perkataan tajam Ratu, 
sementara Yo Ai hanya tersenyum miring, sudah menduga 
ini akan terjadi. 


"Yang Mulia Ratu, mengapa Anda memperlakukan 
Bangsawan Eli seperti itu?" Ji protes dengan perlakuan 
ibunya. 


Eli hanya menatap tak percaya. "Keluarga kami sudah 
melayani keluarga kerajaan sejak generasi terdahulu, apa 
yang Anda ragukan, Yang Mulia Ratu?" 


"Benar.. Dulu keluarga George dimulai dari nol, tapi ternyata 
terus merangkak menuju atas dan memperlihatkan 
kekuatannya yang hendak menyaingi keluarga kerajaan." 
Mereka menganggap itu berlebihan, Yo Ai hanya semakin 
terhibur, penasaran akan bagaimana ujungnya. "Aku tidak 
menyuruhmu memberi kekalahan. Menangkan. Kau tau apa 
yang kau maksud." Itu adalah perintah bunuh diri. 


"Yang Mulia, saya adalah pengawal setia Pangeran Yo " 


"Mira George.. Entah apa yang akan terjadi padanya, 
Bangsawan Eli.." Matanya langsung membulat. Itu sudah di 
luar nalarnya, mengapa melibatkan Mira. 


"Pfft.. hahah" Ai menutup mulutnya dengan tangan yang 
bersandar pada pegangan kursi. Membuatnya mencuri 
perhatian seisi ruangan. "Cara Anda mengatur ucapan Anda, 
indah sekali Yang Mulia Ratu.. Aku sampai dibuat kagum.. 
Perkataan Anda lebih menakutkan daripada ribuan pasukan 
musuh yang mengantri di luar sana, hahahah!" 


Sementara bagi Eli, gadis yang tengah tertawa itu lebih 
menakutkan dari jenis rintangan apapun di luar sana. 


"Saya kemari untuk mendapatkan Restu dari pada Yang 
Mulia Raja dan Ratu, siapa sangka saya justru merasa 
terkena kutukan." 


Eli beranjak keluar dari situ, disusul dengan Yo Ji yang 
menatap marah Ibunya. 


"Eli tunggu, maafkan aku" Ia memegang bahu Eli, tapi Eli 
menolak tangan itu. "Kali ini keluargamu sudah keterlaluan 
Ji! Kalau kau bukan seorang Pangeran dan aku bukan 
seseorang berada di bawahmu, aku pasti sudah 
menghajarmu habis-habisan." 


"Eli, aku juga tidak tahu keluargaku akan bertindak seperti 
itu!" 


"Aku sudah melayanimu sejak kecil, aku sudah sejak kecil 
berada di Istana daripada berada di rumah, aku sudah 
membantu Yang Mulia Raja mengawasimu. Tapi, apa? 
Perintah bunuh diri itu? Sampai-sampai Mira yang tidak tau 
apa-apa terlibat?" Eli benar-benar kesal dan marah, terlebih 
lagi ia harus menahan kepalan tangannya. "Tahta? Aku tidak 
tertarik mengurus masalah negara! Aku lebih memilih 
tinggal di Selatan menghabiskan sisa masaku bersantai! 
Daripada duduk di kursi emas itu aku lebih memilih tiduran 
di dipan kayu sambil berjemur!" 


"Aku tau itu, Eli! Orang tuaku hanya khawatir karena 
tampaknya keluargamu mulai mengumpulkan dukungan 
dari para bangsawan!" 


"Tch, Kita lihat saja nanti siapa yang mati!" la tidak tahan 
menahan amarahnya, "Aku menyesal berteman denganmu 
Pangeran Yo." 


Eli berjalan melewati Ji meninggalkannya. Sementara Ji ikut 
tersulut emosi. la memukul dinding di sampingnya dengan 
tangan. 


Monice02 


Bahkan hingga ketika kuda mereka siap berpacu, Eli 
menarik pacunya lebih dulu, membawa timnya lebih dulu 
daripada Ji. 


Ji mencoba memahami, ia memimpin pasukan dengan 
kepala dingin. Sementara Eli dengan panas terus 
mempercepat laju kudanya. "Lieru.." Semua orang mengira 
Eli memang sengaja untuk memacu kuda dengan cepat, 
tetapi Moca bisa membaca semuanya. 


Kalau kondisi hati Liel sedang tidak baik, hatinya juga jadi 
begitu. Sakit. 


Mereka tidak berani mengeluh akan kecepatan maksimum 
Eli yang membuat beberapa dari mereka agak tertinggal. 
Kuda mereka tidak terbiasa berlari secepat milik Eli. Hingga 
akhirnya malam menyapa. Jalanan hutan yang gelap 
membuat mereka memutuskan untuk beristirahat. 


Beberapa dari mereka berburu, sementara yang lain mulai 
menciptakan api unggun. Mereka menaruh masing masing 
topeng kepala mereka untuk membentuk lingkaran tempat 
mereka beristirahat malam itu. Beberapa melepas baju zirah 
mereka, jadi tampak baju tentara tipis mereka. 


Dari ekpresi Eli, tidak tergambar apapun selain wajah yang 
datar. Tapi justru itulah yang membuatnya terlihat berbeda. 
"Roy, kau ambil alih sebentar, beri aku waktu sebentar." la 
melepas baju zirahnya dan keluar dari lingkaran 
peristirahatan mereka. 


Saking panasnya otak, ia bahkan tidak merasakan 
dinginnya hawa malam. Hingga akhirnya ia sampai di ujung 
tebing. la duduk bersandar di batang pohon bisa merasakan 


sosok yang tengah mengikutinya dari jauh. Tapi sosok itu 
berhenti, justru duduk disana, tidak mendekat. 


"Moca" 
"Hm?" 
Mereka berbincang tanpa berhadapan. 


"Kamu juga memilikinya?" Moca memiringkan kepalanya tak 
mengerti. "Kau bisa merasakan hawa orang-orang.. Aku 
sudah sering memperhatikan, kau mudah menemukan 
orang atau membaca gerakan mereka.." 


Moca tidak begitu mengerti, pasalnya ia tidak merasa ada 
yang spesial. "Apa karena kita sedarah? Atau karena kita 
memang membutuhkannya.." Eli melanjutkan. "Kemarilah" 


Gadis itu tidak ragu untuk cepat mendekat. "Aku bisa 
menemukanmu waktu itu karena ini.." la menarik tangan 
gadis itu untuk duduk di sampingnya. "Aku sempat ragu 
karena ayah tampak tidak perduli, dan hawa keberadaanmu 
tipis sekali.." Eli tersenyum menatap pandangan malam. 


"Moca, aneh kalau kau belum menyadarinya, tapi 
kebanyakan orang tidak bisa melakukannya. Orang-orang 
tidak bisa bersembunyi dari kita. Kita selalu menyadari 
siapa saja yang berada di dekat kita. " Ia tersenyum tipis. 


"Liel" Moca yang sedari tadi hanya memperhatikan, "apa 
ada masalah dengan keluarga kerajaan?" Eli mengelus 
rambut gadis itu sebentar. 


"Maaf, aku tadi memacu kuda terlalu kencang." Moca 
menggeleng, bukan itu yang ia tanyakan. "Tadi kau jelas- 
jelas mengabaikan pangeran.." Eli tidak lagi kesal 
mengingatnya. 


la membaringkan kepala Moca pelan pada pangkuannya. 
"Sejak kecil aku sudah mengabdi pada Emeria. Aku 
mempunyai banyak kejadian karena Emeria.." Kalau 
mengingat masa lalunya, ia melihat keindahan dan 
kepedihan Emeria di setiap perjalanan. 


"Aku berteman dengan seorang pangeran yang penuh 
percaya diri. Aku juga melihat keputusasaan seseorang" la 
tidak bisa lupa akan Ai yang sangat gigih. "Aku tersadar hari 
ini.. Untuk mengabdi pada sesuatu, dibutuhkan lebih dari 
pengorbanan.." Moca tidak mengerti, "Apa yang dibutuhkan 
lebih dari itu?" 


"Tapi percumah, apapun yang sudah aku lakukan, mereka 
selalu meminta lebih." 


Moca meremas kain baju Eli. "Apa yang mereka minta?" 


"Itu tidak penting. Aku akan berhenti. Setelah perang ini 
selesai, aku tidak akan bekerja di Istana lagi." 


"Kau mau pulang?" 
"Tidak " 


"Kemanapun Liel pergi, aku ikut." Eli tersenyum senang 
mendengarnya. 


"Kalau begitu, kemana saja.. kita bisa pergi kemanapun" 


"Kau benar-benar ingin meninggalkan Istana?" Eli 
mengangguk, "Istana dari dulu memang membosankan, 
memberontak sedikit masuk penjara, harus menyapa 
dengan kalimat yang panjang, sekali masuk susah keluar. 
Hanya bagus pajangannya saja, padahal ujung-ujungnya 
hanya mencoret-coret kertas diatas meja." Moca tersenyum. 
"Aku dan pangeran sering kabur karena dilarang ini itu. 


Pangeran sih memang sudah tugasnya disana, tapi 
seharusnya mereka memperlakukan ku lebih baik jika ingin 
aku tetap disana." Eli tersenyum miring, "Benar juga, aku 
bodoh sekali, seharusnya aku meminta bayaran lebih" Moca 
tertawa mendengarnya. 


"Hahah, benar juga, mengingat kau diperintah kesana 
kemari seolah kau burung elang mereka. Tidak, bahkan 
burung elang masih lebih bebas dari itu." Moca terkekeh. 


"Ah, benar juga. Sudahlah, aku pergi berkelana dengan 
Moca saja." "Hahah" 


Hari itu lagi-lagi bulan bersinar terang, berusaha menambah 
kehangatan orang-orang. 


Api memercik dari kayu-kayu yang mulai menghitam. Ji 
duduk bersama dengan yang lain, membakar daging rusa 
sambil bercerita. Sebelum ia tenggelam dalam pikirannya 
sendiri. "Sial, Eli belum pernah semarah ini. Apa ia masih 
marah? la harus melakukan perjalanannya dengan baik. 
Ucapan Ibu memang keterlaluan, tapi aku harap itu tidak 
mempengaruhinya.." 


"Mira George, itu pasti karena beliau menyebutkan 
namanya.." la melirik ke arah Andrass yang berada tepat di 
sebelahnya. "Andrass, kau mengetahui Mira George?" Ia 
bertanya pada Andrass tapi sekelompok pemuda itu 
langsung diam. "Eun, aku jarang sekali melihatnya, tapi aku 
tahu." Matanya memberi tanda pada teman-temannya 
untuk bersikap biasa saja. 


"Apa ia sering mampir ke Istana Prajurit?" Andrass segera 
menggeleng. "Tidak aku rasa tidak pernah, lagipula Eli juga 
jarang berada di tempat." Ji hanya mengangguk. 


la membatin, "Kalau begitu pasti bukan hanya karena Mira.. 
dia pasti memikirkan.." 


"Benar, adik kandung Eli." Perkataan itu lagi-lagi membuat 
para pemuda yang mendengarnya terdiam. Mereka sudah 
berjanji satu sama lain untuk tidak mengungkit masalah Mo 
diluar kelompok mereka, termasuk pangeran yang mereka 
tidak akrab. "Pasti gadis itu yang Eli pikirkan.." la berpikir 
lebih jauh. "Ratu tidak boleh menemukan gadis itu lebih 
dahulu.." 


"Ich, pantas saja ia tidak pernah menceritakan gadis itu 
padaku. la tidak ingin gadis itu terlibat sedikitpun dengan 
keluarga kerajaan.." 


"Jika Ibu mengetahuinya, apa yang akan ia lakukan?" 


"Apa Eli punya adik yang tidak kandung?" Andrass pura- 
pura penasaran. "Hm? Ah. Tidak, aku membicarakan Mira." 


"Kalian membicarakan Mira George?" William ikut masuk ke 
percakapan menambahi nuansa natural, "Aku pernah 
melihatnya bersama dengan Eli saat pesta ulang tahun 
Ratu. Hahah, ia lebih cantik daripada rumornya!" 


"Aku dengar rumornya, kau akan berjodoh dengannya, 
Pangeran Yo?" Salah seorang yang lain ikut menyahut. Ji 
tersenyum hambar mendengarnya, "Dia terlalu cantik 
untukku." 


"Jadi? Apa maksudnya? Apa kau benar akan bersama 
dengannya karena dia cantik atau itu hanya alasan untuk 
terus melajang?" Ji hanya menggeleng tidak menjawab, 


kalau memikirkan tentang wanita, "Ah.. apa kalian pernah 
mendengar nama Monica? Aku menemuinya di sekolah 
aristokrat, tapi ia tidak memiliki status nama keluarga.. 
Mungkin saja ia masuk dalam keluarga besar kalian.. aku 
penasaran" 


Terdengar suara daun yang bergemerisik akibat angin. 
Hening. 


"Apa kalian mengetahuinya?" Ji heran mengapa suasana 
tiba-tiba berubah. "Ahahah, Pangeran.. kami terkejut karena 
kita membicarakan Mira tapi tiba-tiba kau menyebut nama 
perempuan lain" Ahli sekali kalo ngeles yang namanya 
William. "Jadi, seperti apa tampang gadis bernama Monica 
itu?" Semua orang memasang telinga mereka. 


"Rambutnya pirang, matanya perak.. kurus dan jalannya 
cepat." Mereka jadi membayangkan plot skenario novel 
romansa yang sepertinya sering dibaca oleh saudara 
perempuan mereka. "Pirang? Setauku Mo" Pemuda itu 
langsung menutup mulutnya ketika mengingat Loi pernah 
cerita padanya. 


"Ma ma maksudku.. em.. yah.. saudara jaaaauh ku sering 
dipanggil Momon, mungkin saja nama lengkapnya Monica, 
aku tidak begitu ingat karena yang menyuratinya adalah 
adikku.. tapi rambutnya berwarna lebih ke coklat hampir 
hitam.." la tersenyum mencoba meyakinkan, "la tidak 
mungkin orang yang Anda cari karena ia tinggal jauh di 
pulau.." 


Pemuda ini kebetulan menggunakan anjing gembala jerman 
milik sepupunya yang kebetulan juga namanya.. Momon. 


Ji mengangguk, "Kalian juga terus berlatih selama ini, aku 
yakin kalian tidak memiliki cukup waktu untuk 
memperhatikan keluarga sendiri.." 


Semua pemuda bisa langsung tahu, gadis Monica yang 
ditemui itu sudah jelas Mo yang mereka kenal. Entah, 
mereka tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi 
selanjutnya, juga tidak memikirkannya. 


Ji melihat kembali ke arah pemuda yang tampaknya sedang 
di marahi temannya, ia kena pukul. “Kenapa ia harus 
menutup mulutnya jika yang ia bicarakan hanyalah saudara 
jauh?" la mempunyai firasat, semua orang disini tau akan 
Monica, dan ia percaya diri akan itu. Momon? Coklat 
kehitaman? la juga tidak bisa membayangkan yang lain 
kecuali seekor anjing jantan. la mendengus, tampaknya ada 
sesuatu yang menarik tentang gadis ini. 


Firstdraft.Editlater. 
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Setelah perjalanan panjang seminggu lamanya, akhirnya 
pasukan Ji dan Eli sudah sampai pada markas besar masing- 
masing. 


Pasukan Eli telah sampai dimana mata mereka bisa melihat 
jelas tanah pasir yang ada diseberang. Sementara pasukan 
Ji sudah sampai dimana mereka tidak melawan pasukan 
musuh tetapi melawan badai salju yang menyeramkan. Oleh 
karena badai salju yang menyulitkan kedua pihak, 
pertarungan ditunda. Satu hari dua hari berlalu, tetapi 
seminggu itu hujan salju terus turun membuat jalanan 
tertutup salju setinggi 1,5 meter. Itu semua agak diluar 
dugaan. Tidak perlu berperang, mereka sudah mati-matian 
mencari kayu dari pohon yang tumbang untuk dibakar. 


Ji terlihat duduk dengan tenang di meja kerjanya. "Pangeran 
Yo, kalau perang terus diundur, bukannya mereka tampak 
mempersiapkan sesuatu?" Andrass masuk ke dalam tenda 
yang hangat itu. "Hn" Ia juga lelah terus menunggu, disaat- 
saat seperti ini barulah ia merasa lebih baik tinggal di istana 
yang hangat. 


"Apa kau sudah menyiapkan sesuatu?" Ji mengangguk. 
"Baiklah, aku hanya khawatir udara dingin mungkin 
membekukan sel otakmu juga. Aku akan memanggil mereka 
untuk rapat kalau kau sudah selesai." 


Andrass keluar dari tenda, tidak jarang seluruh kakinya 
terendam dalam salju untuk bergerak mencari kayu. "Hah.. 
setinggi ini, aku yakin bocah itu langsung menjadi patung 
es kalau kemari" Moca. 


Dan butuh seminggu lagi lamanya agar jalur pertempuran 
mereka cukup baik. Setidaknya mereka tidak langsung mati 
beku untuk berjalan dari markas ke medan tempur. 


Mereka tidak bisa saling membaca situasi sama lain. Mereka 
tidak tahu kondisi maupun taktik yang tengah dirancang. 
Namun, Ji sudah tidak bisa menolerir lagi ketika surat untuk 
menunda peperangan kembali disampaikan. 


la memulai pergolakan terlebih dahulu dengan meledakkan 
bom di tengah padang salju. Seperti yang Ji duga, 
sebenarnya pasukan utara sudah siap gempur. Segera 
setelah bom diledakkan, pasukan musuh langsung berbaris 
dan siap melawan. "Ah.. menjengkelkan.." Ji tersenyum 
miring. "Sampaikan, rencana 3-d-9-9-1" Andrass 
mengangguk dan segera pergi untuk menyampaikan 
pesannya pada Pascal. 


Sama seperti belajar selama 3 tahun untuk 6 jam ujian 
kelulusan. Mereka sudah berpengalaman dengan banyak 
peperangan selama dua dekade terakhir. 


Salju memang mengganggu, tapi bukan masalah besar bagi 
mereka yang berlatih setiap hari. 


Ji memimpin beberapa ribu pasukan yang memiliki daya 
tahan fisik baik dan maju lebih dahulu melawan puluhan 
ribu pasukan musuh. 


3 jam sudah berlalu, bahkan Ji sendiri agak tidak percaya 
ketika semua pasukannya terlihat sama sekali tidak lelah. 
Mungkin tentara Emeria memang ahlinya. la tersenyum 
tipis. 


Pasukan musuh sudah terlihat kelelahan bahkan hanya 
dengan mengoyan-ayunkan pedang mereka. Kini tinggal 
pasukan sisa pasukan yang akan dipimpin Paskal dari arah 


kanan, Andrass dari arah Kiri, dan William yang sudah 
menyusup hingga ke belakang. 


Pengepungan sudah dilakukan. Peperangan selesai dalam 
waktu 5 jam. Demi rakyatnya, mau tidak mau Kerajaan Utara 
jatuh ke tangan Emeria. 


Kemenangan mutlak berada di tangan Ji. Tidak ada pasukan 
yang cedera parah bahkan meninggal. Kemenangan yang 
terlalu mudah memang agak membingungkan. 


"Apaan? Kita menunda berminggu-minggu untuk perang 
yang bahkan selesai kurang dari setengah hari? Apa kita 
benar-benar menang? Ini bukan jebakan?" Semua pemuda 
itu merasa waspada dengan pola pikir yang sama, bahwa ini 
mungkin adalah jebakan. 


Ji, Pascal, dan Andrass pergi untuk menyelesaikan semuanya 
di Istana Kerajaan Utara. 


"Ck, apa maksud Anda, Raja Leitonian?" Ji tidak 
menyembunyikan kerutan di antar alisnya. Ia langsung 
gamblang menunjukkan kekecewaannya begitu melihat 
Raja Kerajaan Utara di ruang rapat istana. 


"Anda tampak bermain-main.. Taktik mengulur waktu untuk 
menyiapkan jalur rahasia, tapi 45.000 pasukan dengan 
kekompakan yang payah, persiapan 10 bulan, membuat 
Raja Emeria marah karena perang terus-terusan terjadi.. tapi 
belum 1 hari kami bertarung, pasukan anda sudah kelelahan 
dan kalah telak.." 


"Apa Anda benar-benar bercanda atau Anda tengah 
mempersiapkan kejutan lainnya?" Raja Leitonian hanya 
diam. 


"Tidak ada, kami tidak menyiapkan apa-apa" Raja Leitonian 
bersuara pelan. 


Brak! Pintu kembali dibuka keras. "Jangan pura-pura tidak 
tahu, Pangeran Yo!" Seorang pangeran berusi 23 tahun 
dengan marah masuk kedalam. "Berapa kali kupikir, 
Kerajaan Emeria lah yang merencanakan ini semua." 
Perkataan itu membuat Ji semakin mengernyit. 


"Seluruh mata-mata kami.. Berapa yang Emeria bayar 
menggantikan mereka?! Mereka semua mengirim informasi 
tentang Emeria yang berada di ujung tanduk, dan meminta 
kami untuk mempersiapkan rancangan selanjutnya, bahkan 
seolah mendikte kami atas semua yang harus kami 
lakukan." 


"Emeria di ujung tanduk?" Pascal hanya berpikir omong 
kosong apa yang tengah terjadi. 


"Bukankah, Kerajaanmu sendiri yang merancang ini 
Pangeran Yo Ji?!" 


"Ck, hentikan. Emeria tidak bermain kotor. Salahkan 
kebodohan mata-matamu sendiri." Ji duduk ke kursi. 
"Keluarga Raja Leitonian, sesuai dengan perintah Raja 
Emeria, harus diasingkan ke pesisir barat dan semua harta 
wilayah dan kekuasaan akan jatuh ke tangan Emeria." 
Semua itu harus ditulis dan dicap menggunakan stamp 
kerajaan. 


Kesal. Ekspresi itu tidak terlepas dari wajah Ji setidaknya 
selama 3 hari perjalanan pulang bersama dengan sandera 
Raja Leitonian dan keluarganya. 


la kesal karena ini sungguh buang-buang waktu, dan berapa 
nyawa yang melayang cuma-cuma. Apa orang-orang pikir 


pekerjaan sebagai ahli pedang adalah mencacah orang 
sembarangan? 


Tidak hanya Ji, beberapa pasukan juga tampak tidak senang 
dengan kemenangan atau peperangan kali ini. 
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Tidak banyak waktu istirahat bagi pasukan Eli. Setibanya 
disana, mereka langsung disambut dengan meja rapat yang 
diatasnya terletak peta perbatasan. 


"Kita tidak bisa bergerak seperti yang sudah direncanakan, 
pasukan mereka sudah bergerak jauh lebih dulu daripada 
kita, tidak bisa dianggap enteng," ucap salah satu pengawal 
setia Tuan George, ayah dari Eli. 


"Sudah sampai mana mereka bergerak?" 
Perbincangan itu terus berlanjut hingga tengah malam. 


Akhirnya masing-masing dari mereka keluar dari tenda 
pengap itu. 


"Bagaimana? Apa menurutmu semua akan baik-baik saja?" 
Eli menanyakannya pada Moca yang sudah turut berdiskusi. 
Gadis itu menggeleng, "Aku tidak tau apa, tapi ada 
perasaan tidak enak.." 


Eli terkekeh, "Mungkin karena ini kali pertamamu, kau 
hanya gugup." Gadis itu mendengar dan mengendikkan 
bahunya. "Mungkin begitu?" Ia tidak yakin akan mengapa ia 
merasa janggal, "Aku lapar." 


"Hahah, makanlah dan tidur, besok akan jadi hari yang 
panjang." la menekan kepala Moca dan mengacak 
rambutnya. 


Moca terbangun dari suara gaduh yang terjadi di luar. Suara 
dentuman pedang yang saling beradu. Blet! "Wuh!" Ketika 
pedang dari luar merobek tendanya dan tepat menyambut 
lehernya, ia segera menghindar. "Sial, aku lengah." Ia 
langsung berjalan keluar menghunuskan pedangnya. 


la tanpa basa basi menarik satu orang dari komplotan 
penyerang dan membawanya masuk ke dalam tenda. "Camp 
mana saja yang kau serang malam ini?" la sudah 
mengacungkan pedangnya ke leher. "Bu-bunuh saja aku.." 


"Hm? sure." Berbeda. Boneka jerami sama sekali tidak 
memancurkan cairan merah segar. Orang itu menjadi orang 
yang pertama. Darah itu mulai membanjiri bersamaan 
dengan masuknya 3 orang masuk ke dalam tenda. 


"Markas mana saja yang kalian serang, beritahu aku!" 
seorang pemuda kecil itu diremehkan. Gadis itu hanya 
menyisakan satu orang. "Bermain dengan mereka kalian 
cacat, bermain denganku kalian mati, beritahu aku!" 


"C Camp 202" 
"Hanya itu?" la semakin mendekatkan pedangnya ke dagu. 


"C camp 304, hanya itu" Moca tersenyum puas dan segera 
berjalan keluar dari tenda. Pria itu merasa memiliki 
kesempatan untuk menghabisinya, tetapi belati itu lebih 
dulu menghujam jantungnya. "Cih" Ia melanjutkan jalannya 
menuju camp yang berada di pinggir timur, camp 304. "Rey, 
kalau sudah selesai, camp 202." 


la menarik kudanya dan segera menuju ke camp 304 yang 
sudah ramai oleh bara api. Merasa kesulitan untuk 


bertarung di situasi panas, ia masuk ke salah satu tempat 
peralatan dan mengambil busur dan anak panah. 


"Cih, kenapa banyak sekali, bagaimana mungkin?" Ia 
mengernyit sembari terus melayangkan anak panahnya. 
"Senior Moca! terima kasih sudah datang membantu." Orang 
yang hanya memanggilnya senior ketika butuh bantuan 
membuat Moca semakin mengernyit. 


"Apa yang terjadi dengan bara apinya?! Jangan sampai 
menyebar, tidak ada air yang bisa didapatkan!" la tambah 
Kesal karena ia harus berteriak. 


"Kami tidak punya waktu untuk itu.. tapi Kami sudah 
memanggil bantuan dari pasukan sebelah, mereka akan 
segera datang." 


"Ck" 


Ketika pagi datang, sebagian kecil tenda-tenda hangus, 
mayat berserakan dan pasir berwarna merah. 


Tapi tidak ada waktu beristirahat ketika terompet untuk 
segera bersiap dan berkumpul di tiup. Peperangan yang 
sebenarnya baru akan dimulai. 


Pemuda yang baru saja meletakkan pantatnya segera 
berdiri lagi melihat seseorang dengan pangkat lebih tinggi 
berjalan di jalurnya. "Lima menit hingga garis depan." 
Pemuda itu hanya bisa mengangguk melihat baju ziarah 
yang menunjukkan pangkat itu. Seusai memberi arahan, 
Moca segera menaiki kudanya dan kembali ke kemahnya. 


Ketika ia sampai semua sudah kembali bersih dan sudah 
bersiap untuk menggerakkan pasukan. Moca melihat sekilas 
sosok Eli dan Rey, tetapi tujuan utamanya adalah 


menjemput salah satu junior yang ditunjuk sebagai tangan 
Kanannya. 


"Senior Mo!" orang dengan tubuh kekar berotot itu langsung 
menjalankan kudanya mendekat. "Hm. Freya, apa yang 
diminta Kapten?" Moca memacu kudanya lebih cepat untuk 
kembali ke pasukan atas komandonya. 


"Beliau meminta agar semua segera siap ke garis 
perbatasan dalam lima menit.. itu Anda dicari Komandan 
Liel.." 


"Liel? Aish.." la segera menarik tali kekangnya dan 
mengarah kudanya untuk berbalik. "Hahah, aku kira aku 
sedang berusaha untuk mengutamakan kepentingan negara 
dengan tidak mencoba menyita waktunya, tetapi aku selalu 
berusaha mentolerir apapun tentang Liel" 


"Satu-satunya orang yang berani memanggil Komandan 
dengan namanya begitu blak-blakan dan seseorang yang 
selalu mengikutinya.. adikku dirumah selalu memusuhiku 
meskipun aku berusaha dekat dan berbuat baik dengannya, 
tapi Anda bilang mentolerir apapun tentang komandan.." 
Moca hanya tersenyum tipis mendengarnya. "Senior, apa 
anda bisa beralih menjadi adik saya saja?" 


"Hahah" Tapi senyumnya langsung hilang dan kembali lagi 
melihat Eli yang sama sekali belum naik ke kudanya dan 
masih di depan kemah. Gadis itu turun dari kudanya. 


"Li" "EL. jangan menatapku begitu, aku jadi takut hhh" 


"Apa yang kau tunggu, kau harus sampai ke perbatasan 3 
menit lagi" Ucapnya setelah menginspeksi gadis itu dari 
atas hingga ujung kaki. "Bukannya sama dengan kau?" 


"Kudaku lebih cepat" la menaiki kudanya. "Pastikan tidak 
terluka" Ia menatap adiknya sebentar kemudian pada orang 
yang ia pilih sendiri untuk menjadi tameng bagi Moca. 


"Kau juga, tidak boleh terluka" Moca mengatakannya dan 
segera berbalik, memacu kudanya lebih cepat. 


Liel melihat gadis itu agak lama hingga kudanya terlihat 
sangat kecil, "Komandan? Kita tidak boleh terlambat.." Leon 
tangan kanannya mengingatkan. Kemudian ia memacu 
kudanya cepat. 


la kira ia dapat melaksanakan semuanya seperti biasa tapi 
nyatanya jantungnya berlari lebih kencang oleh karena 
gadis itu tidak ada dipandangannya seperti seharusnya. 
Lebih berharga, paling berharga. Moca. 
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Sepertinya mereka sudah salah meremehkan pasukan 
gurun. Gerakan mereka cepat akibat pelatihan diatas pasir 
setiap harinya. Entah darimana asalnya tetapi beberapa dari 
mereka bertubuh besar dan tinggi. 


Beberapa pasukan Emeria meneguk ludah melihat sosok- 
sosok besar berotot yang ada di baris kedua setelah perisai 
dan berderetan dengan para pemanah. 


Mengetahui rasa takut yang merayap pada pasukannya, 
Moca yang berada di sayap kiri justru mempercepat langkah 
kudanya. 


Dari lapangan musuh, tergambar puluhan kuda memimpin 
tanpa rasa takut, melaju kencang membuat kabut debu. 
Emeria bangsa yang kuat. Bangsa yang subur. Bangsa yang 
damai. 'Bangsa yang jahat' yang ditafsirkan wanita itu. 
'Serakah, tidak adil." Bagaimana mereka mendapatkan 
begitu banyak berkah sementara diluar mereka banyak 
yang masih menderita. 'Keadaan harus berbalik' 


Karena tekadnya yang kuat, ia jadi sulit menerima 
kenyataan bahwa semakin banyak pasukan tumbang 
semakin ia bertahan. 


"Hello, young lady." Moca berhadapan langsung 
dengannya. Gadis berkepang itu mengadukan kedua 
pedangnya pada pedang Moca. "Lady Anya" Gadis 
berkepang banyak itu berkerut dahi. Pemuda didepannya 
banyak nyali, ia segera mendorong pedangnya keras. 


"Aku mendengar cerita Liel.." Anya kebingungan dengan 
maksud perkataan Moca yang justru terkekeh. "Aku hanya 


ingin menyapa karena pedang Anda tampak bersinar." Ia 
tidak berlama-lama dan segera pergi dari pandangan Anya. 


Moca memfokuskan pandangannya ke arah manusia raksasa 
itu. la mengambil belati dari balik pakaiannya. 


Merasa ada pandangan tajam menuju kearahnya, manusia 
besar itu mencari sosok yang melayangkan pandangan 
kepadanya dengan begitu sembrono. ‘Aku tidak bisa 
semudah itu dihabisi' pikiran itu jadi penyesalan terakhirnya 
ketika belati itu dengan kecepatan kilat menancap pada 
dahinya. 


Anya jadi tersadar pasukannya tidak memiliki kesempatan 
untuk menang, lagi-lagi tidak hari ini. la menyadari 
walaupun sudah berlatih pagi malam pagi, saat ini mereka 
dalam kondisi mental yang tidak menguntungkan, apalagi 
setelah melihat manusia raksasa itu dikalahkan begitu saja 
oleh sosok pemuda kecil. 


Anya segera meniup peluitnya memberitahukan pada 
seluruh pasukan untuk mundur. Pasukan  Emeria 
memandang dengan serius bagaimana pasukan lawan lari 
terbirit-birit kembali ke kandang mereka. 


Sudah lima hari permainan ini berlangsung seperti lagu 
yang terus berulang. 


Pasukan Emeria kembali mengadakan rapat, tiga orang 
bermata perak itu kembali ditempatkan diruangan yang 
sama. "Siang besok kita akan melakukan aksi penyerangan 
untuk menguasai Kerajaan Anaran dan membawanya 
menjadi bagian dari Kerajaan Emeria" 


"Daripada penyerangan, mengapa tidak diselesaikan 
dengan diplomasi? Aku yakin mereka tidak ingin 


meneruskan lebih jauh, mereka pasti mempertimbangkan 
nyawa tentara mereka dan harga diri mereka juga" 


"Tidak ada waktu, tidak ada tanda-tanda dari pemimpin 
mereka untuk menyerah ataupun bernegosiasi." 


"Tentu saja itu karena tidak mungkin mereka meminta 
keringanan ketika mereka yang memulai semua ini. Tetapi 
berbeda kalau kita yang memutuskan untuk bernegosiasi 
terlebih dahulu." Orang-orang didalam ruangan itu 
menggangguk setuju, mereka merasa iba harus melihat 
pasukan yang berlari terbirit-birit setiap kali peluit untuk 
mundur dibunyikan. 


"Baiklah, kirim pasukan perwakilan malam ini supaya 
pertemuan dapat dilaksanakan besok. Minta mereka baik- 
baik datang kesini, kita bisa menjamu mereka lebih di 
wilayah kerajaan Emeria" Sang Kapten juga setuju untuk 
memulai langkah diplomasi. "Tidak, kau" la mengarahkan 
dagunya maju ke arah pemuda bertubuh kecil. "Mo, kau 
cukup ahli di medan perang, jadi aku harap kau juga bisa 
melaksanakan perwakilan ini dengan baik" Tanpa tau siapa 
sebenarnya orang yang ia tunjuk pergi. 


"Moca? Kenapa anak ini? ia tidak berpengalaman, biar aku 
saja." Meskipun tugas itu tampak sepele Eli tetap tidak mau 
menaruh Moca dalam resiko apapun. 


"Komandan Eli, apa kau berpikir aku menunjuk orang 
sembarangan?" Tidak ada hubungan darah yang terjalin di 
dalam urusan medan pertempuran, sekadar atasan dan 
bawahan yang saling dingin. 


"Saya lebih berpengalaman, saya tidak akan 
mengecewakan" la agak menaikkan volumenya. 


"Mayor Mo, apa kau menerima tugas ini atau tidak?" 


"Saya akan melakukannya dengan baik, Kapten." Tidak ada 
yang bisa Eli lakukan ketika ia sudah menerima tugasnya. 


"Kalau begitu segera laksanakan, tidak ada waktu." Mo 
segera mengangguk dan keluar dari tenda. 


"Kita lanjutkan rapatnya, kau siapkan surat untuk suruhan 
itu bawa." la menyuruh seorang tangan kanan yang berdiri 
di sampingnya. 


Tidak seperti yang dikhawatirkan Eli, Moca justru 
bersemangat dengan misi pertamanya, lebih panjang lagi 
perintah Ayah kandungnya. Meskipun bukan begitupun, ia 
juga tidak akan mengecewakan. 


la mengganti pakaian tempurnya dengan pakaian pemuda 
biasa dan menyelipkan surat di lapisan bajunya. Tidak lupa 
membawa pedangnya untuk perlindungan diri. 


Kemudian menunggang kudanya dan berangkat dengan 
perasaan riang. 


Sementara ruang rapat di tenda Kerajaan Anaran agak 
ricuh, hari ini mereka kedatangan langsung Raja Anaran. 


Kemudian bersamaan dengan itu masuk kabar bahwa 
seorang perwakilan dari Kerajaan Emeria datang membawa 
berita tanpa pakaian tempur dan hanya dengan sebilah 
pedang. Sehingga dibawalah perwakilan itu masuk kedalam 
ruang rapat tanpa senjata. 


Sang Raja tersenyum mengetahui perwakilan itu bertubuh 
kecil dan tampak lemah, berarti Emeria tidak sedang 
bercanda tentang negosiasinya. Tetapi para pemimpin 
pasukan semuanya tidak tersenyum bahkan hanya 
memandang ngeri. 


la lah yang membunuh begitu saja manusia raksasa itu 
tanpa takut, ia bukan seorang yang tinggi dan gagah seperti 
dua ayah-anak-bangsawan-George itu, ataupun seseorang 
yang memiliki pangkat tinggi. Bahkan tubuhnya begitu 
kecil. Mereka tidak menyangka mayat-mayat yang 
tertumpuk adalah ulahnya. 


Anya yang dari tadi duduk diantara mereka menatap 
pemuda itu heran. Tetapi, Moca tidak menanggapi 
pandangan Anya dengan tetap fokus pada reaksi Raja 
Anaran. 


Karena Raja tidak keberatan dengan kehadirannya, maka ia 
bisa menyelesaikan misinya dengan lebih mudah. 


la hanya tersenyum tipis melihat Anya yang tengah 
mengambil sepucuk surat yang disangkutkan pada kaki 
elang. 


2K OK x kK KPK OK kK KK OK OK kxk xK daa kK kx OK OK KK KK ok OK ok OK KK daa KK aa aa 
*x kk AK kk k Flowery Ribbon. 


Aku bingung sama pangkat kemiliteran. Jadi urutan dari atas 
ke bawah buat cerita ini : Raja, Kapten, Komandan, Jenderal, 
Kolonel, Mayor, Letnan, dst.. ///note: jangan buat patokan 
ngerjain tugas karena ini mengarang bebas. 


Aku bukan orang yang aesthetic. Rapi itu sudah cukup, rapi 
dan sesuai itu bagus. Jadi maaf kalau emotikon berantakan. 


Alur cerita sudah diusahakan rapi, gaya bahasa juga sudah 
saya usahakan agar lebih mudah dimengerti. Saya tau cerita 
yang saya buat banyak kekurangan, tapi saya tidak tau 
bagaimana memperbaiki kekurangannya. Sehingga saran 
dan kritik sangat diperbolehkan. 


Saya sangat berterimakasih sekali bagi yang sudah 
mengikuti cerita ini, memberi apresiasi dengan vote dan 
membuat saya terus termotivasi untuk melanjutkan cerita 
ini. 


Semoga adanya pandemi semakin menyemangati kita 
untuk berkarya. 
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Anya tidak mengerti kenapa ia mendapat pandangan manis 
dari pemuda yang lebih pendek darinya itu. "Ada apa?" la 
mengernyit. 


"Aku hanya ingin menyapa." Lagi-lagi ia mendapati jawaban 
yang sama. Anya juga mengetahui kalau selama di medan 
perang, sesekali ia mendapat perhatiannya. 


"Kenapa kau sering sekali memperhatikanku?" 
"Keren, menurutku kau keren." 


Mendengar pernyataan yang blak-blakan seperti itu Anya 
hanya bingung harus bagaimana. 


"Apa yang menurutmu keren dariku?" 


"Di Kerajaan Emeria hampir sama sekali tidak ada prajurit 
perempuan. Melihatmu memimpin di tengah peperangan 
dengan identitas wanita, kelihatannya tidak ada 
diskriminasi terhadap pejuang wanita di Kerajaan Anaran." 
Anya mendengus menanggapinya. 


"Aku tidak didiskriminasi karena aku adalah pengecualian. 
Siapa juga yang berani macam-macam dengan anak 
Komandan, meskipun statusku hanyalah anak angkat." Moca 
mengangguk mengerti. "Omong-omong, apa kau tidak 
merasa keberatan dengan pandangan orang-orang?" Anya 
bisa melihat para pasukan lainnya yang memandang tidak 
suka ke arah Moca. 


"Hahah, benar juga, urusanku disini sudah selesai, 
sebaiknya aku cepat-cepat kembali." Moca berjalan hendak 


mencari kudanya. Tapi Anya tidak melewati detail kecil yang 
ada di depan matanya. 


"Kau.. perempuan ya?" Pinggang yang kecil, suara yang 
halus, dan wajah yang feminim, Anya jadi yakin. Moca 
hanya tersenyum kearahnya, kembali mencari kudanya 
kalau saja Anya tidak menarik tangannya masuk ke dalam 
camp lebih dalam lagi. Tentu saja, untuk menghindari 
pengawasan Raja Anaran. 


Moca hanya mengikuti kenalan barunya itu. "Jadi, kau 
barusan menghina pasukan Anaran dengan menyetujui 
kalau kau adalah perempuan?" 


Antar alis Moca jadi berkirut. 


"Apa yang kau katakan? Lebih baik biarkan aku kembali ke 
tempat asal." la melepas pegangan tangan Anya setelah 
merasa bukan hal baik yang akan terjadi. Tetapi Anya 
langsung mencengkeram tangan Moca kembali. 


"Lady.." Melihat satu titik hitam yang ada dibawah matanya 
ia jadi yakin. "Leo.. kau gadis yang dibicarakan oleh Leo, 
kan?" 


Moca mengernyit, ia tidak kenal siapa Leo yang dibicarakan 
lawan bicaranya, yang ia ingat Liel hanya bercerita kalau 
ada satu pejuang perempuan di Kerajaan Anaran yang 
sangat menonjol. Lagipula itu adalah kejadian lama dan Liel 
hanya lewat sebentar, jadi Anya mungkin sudah lupa. "Aku 
tidak tahu apa yang kau bicarakan" la segera menarik 
tangannya dan beranjak keluar dari situ. 


"Oi." Anya berbincang pada para pasukan laki-laki yang 
sebagian luka-luka itu. “Gadis ini adalah upeti perdamaian 
kerajaan Emeria dengan kerajaan kita.. secara khusus 


kepada pasukan." Moca sama sekali tidak mengerti maksud 
perkataan Anya. 


"Aku sudah membawanya kesini, jadi selamat bersenang- 
senang.." Anya berjalan keluar dari situ dengan seringai 
kecil. Moca tetap berjalan mencari cara agar sampai ke 
kudanya, tetapi perkemahan disitu terlalu padat dan 
jalannya tidak pasti, sehingga ia cukup bingung harus 
melawati jalan yang mana. 


"Oh.. nona?" Moca langsung berbalik merasa orang 
mengikutinya dari belakang. "Hahah, tidak perlu takut, kami 
tidak akan melukai harga dirimu, nona kecil.." 


"Aku harus mencari kuda yang aku taruh didepan 
perkemahan. Apa anda tahu jalan tercepat menuju ke 
sana?" Moca tersenyum hambar, ia tidak tahu ia dalam 
situasi apa saat ini selain tersesat. 


"Hm? Aku juga tidak tahu, tapi aku memiliki peta 
perkemahan di dalam tenda, apa kau mau melihatnya?" 
Moca agak curiga mendengarnya. Pasukan menyimpan peta 
perkemahan? Tapi ia mengikut saja ketika tangannya ditarik 
masuk ke dalam tenda. 


Moca menunggu pemuda itu mencari peta diantara barang- 
barangnya. Tetapi peta itu tidak pernah ada. Pemuda 
bertubuh kekar itu menyeringai kecil ke arahnya. Seolah 
diberi alarm waspada, Moca segera berlari keluar, tetapi 
belum juga ia membuka kain tenda, ianya sudah terseret 
kebelakang. 


la hendak menghunuskan pedangnya andai saja tangannya 
tidak dikunci. Kaki, la mendorong tubuh kekar itu dengan 
kakinya. "Lady Anya!" Ia pikir sebagai sesama perempuan di 
medan perang, mereka mengalami nasib yang sama dan 


bisa mengenal lebih baik, ternyata ini jauh dari yang bisa ia 
bayangkan. 


"Ck, kau masih tidak tau juga kalau Komandan Anya yang 
membawamu kemari kedalam situasi ini?" 


"Apa yang mau kau lakukan? Lepas!" Semuanya terkunci, ia 
tidak bisa lepas dan tidak tahu harus bagaimana. Tepat 
ketika salah satu tangan kekar itu mengarah ke kerah 
bajunya, tangannya yang bebas segera menghunuskan 
pedang dan menyayat paha pria itu. 


"Argh! Sial! HEI!" Moca terjatuh terkena tamparan kuat itu. 
"Hey, bantu aku bunuh jalang ini!" la meminta tolong pada 
teman-temannya yang berada di luar tenda. Sehingga 
mereka segera masuk untuk melihat apa yang terjadi. 


Tapi tangan Moca sudah memegang pedangnya erat. "Aku 
adalah perwakilan perdamaian yang dikirim dari Kerajaan 
Emeria! Jangan mendekat!" 


"Tidak, Komandan Anya jelas-jelas bilang ia bukan 
perwakilan melainkan upeti." 


"U-upeti? Upeti apaan yang bawa-bawa pedang? Aku hanya 
berbincang dengan Lady Anya sebentar karena Liel 
maksudku Leo pernah menceritakannya padaku, aku tidak 
mengerti mengapa ia tiba-tiba terlihat marah." Ia sedikit 
panik menjelaskannya. 


"Apa yang kau bicarakan? Leo?" Ketiga pemuda itu 
mengernyit, "Kau kenalan Leo? Leo yang pernah komandan 
cari kemana-mana tetapi tidak pernah ketemu?" 
Sebenarnya Moca tidak mengerti, ia asal mengangguk saja. 


"Ck, kau siapanya Leo?" 


RUN! Bodo amat dengan siapanya siapa. Ia harus kabur dari 
orang-orang itu. 


Begitu ia sampai ke kudanya, "Alma, lari." la memacu 
kudanya yang bernama Alma untuk berlari sekencang 
mungkin. 
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"Hss" la memegang pipinya yang ternyata sudah sedikit 
membengkak. la tidak mungkin kembali ke perkemahan 
dengan wajah memar seperti itu. la juga tidak berani 
menceritakan apa yang telah terjadi. 


Diskusi sudah selesai, "Komandan Eli kau tetap tinggal." 
dengan status dibawah dari seorang kapten, ia tetap 
tinggal. 


"Apa hubunganmu dengan Mayor Mo?" Eli sudah menduga 
pertanyaan ini, memang apa yang sudah ia lakukan tadi 
sangat mencolok. 


"Aku mengamatinya sejak dia kecil, dan dia tidak lebih kuat 
daripada pemuda pada umumnya jadi aku khawatir." Eli 
mengatakannya dengan pikiran ia tidak mungkin 
mengatakan bahwa Moca adalah anak kandungnya Monica 
yang sudah dilupakan itu. "Jadi, kalau aku mengirim Mayor 
Rey, kau tidak keberatan?" 


"Anda tidak mungkin mengirim Rey, karena dia mudah 
terbawa emosi." Eli mengatakannya dengan wajah cuek. 


Tepat saat itu, seorang tangan kanannya masuk ke dalam 
tenda untuk memberitahukan informasi yang dianggap Eli 
penting karena Ayahnya segera meminta orang itu untuk 
menyampaikan informasinya. 


Eli sedikit heran melihat Ayahnya yang tiba-tiba berdiri dan 
menatapnya tajam. Berjalan ke arahnya dan mengangkat 
kerahnya paksa membuatnya tidak lagi duduk. "Beraninya 
kau membawa monster itu kemari?!" Semuanya begitu tiba- 
tiba, tetapi Eli mengerti apa yang terjadi. la melihat ke arah 
tangan kanan yang jelas Ayahnya kirim untuk mengetahui 
siapa Moca sebenarnya. 


"Ayah, kau tahu sendiri pandangan Ayah tentang Monica 
adalah khayalan Anda semata." Dua mata perak itu saling 
beradu pandang "Gadis itu hanyalah anak kecil yang perlu 
dididik dengan baik. Anda bahkan mengakui dengan mulut 
anda sendiri bahwa dia melakukan tugasnya dengan baik di 
medan perang." Pandangan itu semakin bengis dan Eli 
mempercepat tempo ucapannya, "Kenapa Anda langsung 
mengingkari ucapan Anda sendiri begitu mengetahui 
kebenarannya bahwa pemuda yang anda lihat adalah anak 
kandung Ay " la terdorong ke belakang dan terduduk. 
Sementara Ayahnya berjalan keluar dari tenda dengan 
kesal. 


"Siapa dari kalian yang mengetahui identitas Mayor Mo?" 
Mendengar Ayahnya berbicara begitu kepada seisi 
perkemahan ia segera menyusul keluar. "Kapten, maafkan 
saya yang telah lancang menyembunyikan identitas Mayor 
Mo selama ini." la langsung berlutut dihadapan Kapten, 
mencegah siapapun lainnya berbicara. 


"Seperti yang kalian dengar, Mayor Mo memalsukan 
identitasnya sebagai seorang perempuan! Seorang 
perempuan harus melakukan kegiatannya didalam negara, 
bukan dimedan perang. Oleh karena itu, setelah ia kembali 
dari perwakilan ia tidak lagi menjabat sebagai Mayor 
ataupun jabatan militer lainnya dan harus kembali ke 
tempat ia berasal!" Setelah mengumumkan pengumuman 


itu, ia segera berlalu dengan kesal kembali masuk ke dalam 
tenda khusus miliknya. 


Semua orang tidak bergerak dari posisinya, sampai ketika 
Eli mengangkat lututnya dan kembali berdiri. la 
mengepalkan tangannya erat. Ia tidak tahu apa yang harus 
ia perbuat ketika menghadapi Moca nanti. 


Eli menahan diri untuk mencari Moca, tetapi sampai 
pertemuan pagi hari itu selesai, gadis itu sama sekali tidak 
kembali ke perkemahan. 


"Leo?" Eli yang sama sekali tidak merasa dipanggil tidak 
menggubris. "Leo!" Sampai ketika lengannya ditahan oleh 
Anya. 


la menoleh, mendapati gadis yang ia ingat pernah ia temui 
ketika ia menelusup masuk ke kamp pelatihan. "Jadi kau 
benar-benar mata-mata?" Eli hanya memaksakan untuk 
tersenyum sedikit, "Maaf." 


"Tunggu" Eli yang hendak meneruskan jalannya berhenti. 
"Tidak bisakah kita berbincang sebentar?" 


"Tentang apa? Jika tidak mendesak kau bisa mengatakannya 
padaku lain kali, aku sedang mencari seseorang.." Eli 
melepaskan tangan Anya hati-hati. "Siapa? Aku bisa 
membantumu mencarinya.." 


"Orang yang pernah aku ceritakan padamu, aku mencari 
orang itu. Kemarin ia yang datang sebagai perwakilan, apa 
kau sempat melihatnya? Apa ia mengarah kembali ke 
perkemahan?" Anya agak bingung menjawabnya, tetapi ia 
jelas mendapat berita bahwa gadis itu telah kabur. 


"Entah, dia wmenyapaku sebentar tapi aku tidak 
memperhatikannya." Eli hanya mengangguk, dan kembali 


meneruskan jalannya. 


"Freya, dimana Mo?" Freya sendiri tidak tahu. "Apa ada yang 
mengatakan padanya kalau ia tidak boleh kembali? Sudah 
sejauh mana berita tentang Mo?" Freya menggeleng, "Saya 
juga sudah mencarinya kemana-mana tetapi tidak ada yang 
melihatnya sejak ia pergi sebagai perwakilan tadi malam." 
Eli benar-benar kesal, berusaha untuk tetap sabar. 


"Komandan.. apa Mayor Mo bukan adik kandung anda? 
Kalian berdua begitu mirip tetapi Kap "la langsung terdiam 
bisu melihat tatapan Eli yang dingin. 


Pasukan yang dibawa Eli juga semua diam, memang ini 
yang akan terjadi kalau identitas Moca sampai terbongkar, 
mereka sudah menduganya jauh-jauh hari. 


Eli mengambil kudanya dan segera keluar mencari 
keberadaan Moca. 


"Pasukan 202, ada yang melihat Mayor Mo?" Bahkan nada 
suaranya menjadi dingin. Mereka semua menggeleng, ingin 
bertanya apa yang terjadi pada Mayor mereka tetapi 
ditahan. 


Bahkan di dalam Pasukan 202, sebagian besar dari mereka 
mengetahui dari awal kalau Mayor mereka berkelamin 
perempuan. Mereka hanya mengira Kerajaanlah yang 
menyamarkan identitasnya. "Tingkahnya sama persis 
dengan adik perempuanku, aku dekat dengan adik 
perempuanku, karena itu aku bisa tau" Bahkan sebagian 
dari mereka tidak masalah dengan perbedaan jenis, "Adik 
perempuanku juga senang bermain pedang.. berita kalau ia 


dihentikan hanya karena perbedaan gender agak 
mengganggu, lagipula ia sangat berjasa selama di medan 
perang." Mereka hanya tersenyum miring menanggapi. 
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Danau kecil yang berada agak jauh ke utara. Eli bisa melihat 
sosok kecil yang tengah duduk berteduh dipinggiran danau 
dengan kuda yang merumput disekitarnya. 


la baru saja ingin tersenyum lega, sampai ia melihat lebam 
kebiruan di pipinya. Gadis itu memandangi danau sambil 
bersandar di batang akasia muda. 


Eli turun dari kudanya, ketika akhirnya Moca menyadari ada 
sosok Eli didekatnya. Tetapi, gadis itu justru mendekap 
lututnya murung. 


Liel mendekat dan duduk disampingnya, "Bisa ceritakan 
padaku apa yang terjadi?" la mengelus lembut pipi gadis 
yang membiru itu. 


"Alma menjatuhkanku saat jalan pulang, dan aku tidak bisa 
kembali dengan wajah memar karena mereka akan mengira 
sesuatu terjadi selama tugasku menjadi perwakilan, jadi aku 
kemari." Alma yang mendengarnya, tidak terima, ia berkikik 
keras karena tidak mau martabatnya sebagai kuda 
bangsawan dinodai dengan melempar penunggangnya. 


Menurutnya barusan adalah kemampuan berbohong yang 
lumayan. Eli hanya diam menanggapinya. "Bagaimana, apa 
pertemuannya berjalan dengan lancar?" Melihat Eli 
mengangguk, ia sedikit lega. 


"Apa kau tidak mau menceritakannya?" Eli kembali 
bertanya. 

"Aku sudah" 

"Dengan jujur" 


Moca tersenyum miring. "Kalau begitu apa kakak bisa 
ceritakan apa yang terjadi saat itu dengan keluarga 
Kerajaan," la menatap Eli, "dengan jujur?" 


Eli mengangguk, "Ratu Edelweiss memintaku agar tidak 
kembali dari medan peperangan dengan utuh karena 
menganggapku akan menjadi saingan berat bagi Pangeran 
Ji saat ia diangkat menjadi Raja nanti. Princess Ai seperti 
biasa hanya tertawa, Raja sendiri setuju dengan pemikiran 
Ratu. Aku tahu Ji tidak menduganya, tetapi karena kesal, 
aku berkata buruk di depannya, dan karena itu ia juga 
kesal." 


"Aku juga sudah memutuskan untuk mengundurkan diri dari 
posisiku begitu masalah ini selesai" 


Moca tidak ingin percaya mendengarnya, tetapi ia tahu 
kalau itu memang yang sesungguhnya. "Jadi, apa yang 
terjadi tadi malam?" Moca tidak memiliki pilihan lain selain 
menceritakan semuanya. 


"a. dan aku memang tidak kembali karena memar di 
wajahku bisa menyebabkan salah paham." Eli mengangguk. 
"Ada berita lebih buruk lagi.." "Liel, itu Ayahmu" Moca bisa 
melihat dari tempatnya sekarang, dua orang yang tengah 
berkuda ke arahnya. Liel segera berdiri, ia waspada akan 
apa yang mungkin Ayahnya lakukan. 


"Moca, jangan mendekati mereka, tetap di belakangku." 
Moca merasa bingung hingga ia mengetahui kalau 
identitasnya kembali terungkap. 


Mereka saling berhadapan. "Eli, minggir." Jelas sekali motif 
orang itu kemari. la berniat menghunuskan pedang berat 
itu. 


"Ayah! Apa yang akan Anda lakukan?" Ketika pedang berat 
itu dihunuskan, ia tidak ragu untuk mengangkat pedangnya 
juga. 


"Liel" Tetapi Eli tidak membiarkan Moca keluar dari jarak 
yang menurutnya aman. 


"Eli, minggir" Sekali lagi kata-kata itu diucapkan. 


"Kenapa Anda masih mengurus Moca? Gadis ini sudah 
bukan anak Anda lagi, aku yang mengurusnya." Eli 
memegang pedangnya erat. 


"Dan karena kau adalah penerusku satu-satunya aku yang 
harus mengurusmu dan sekitarmu." Eli mendengus 
mendengarnya. 


"Jangan " Moca, apa ia harus bangga memiliki kakak yang 
sangat melindunginya. Melihat keduanya beradu pedang 
dengan serius, rasanya menyebalkan. Kenapa karenanya 
seorang ayah dan anak harus beradu pedang? 


"Ayah, apa kau harus melakukan ini?" 
"Kalau bisa aku juga tidak ingin, tapi ini harus." 
Aku ini apa? 


Sebuah variabel pengganggu? Apa setiap keputusan yang 
diambil adalah kesalahan? Kalau aku biarkan yang kali ini 
lewat, apa itu juga kesalahan? Bagaimana agar aku berhenti 
melakukan kesalahan? 


Sama dengan satu nyawa pasukan di peperangan, terlihat 
tidak berharga, kan? 


"Nampaknya dia lebih tau apa yang harus dilakukan.." Eli 
mengernyit, mengikuti arah mata Ayahnya. 


Moca sudah mengarahkan pedang itu ke jantungnya sendiri. 
Sementara Eli yang ingin mencegahnya harus berhadapan 
dengan pedang Ayahnya. Tanpa berpikir panjang, Eli 
melempar pedangnya untuk melempar pedang Moca, dan 
kalau saja Kapten bukanlah kapten yang mengendalikan 
pedangnya dengan baik, ia bisa membunuh anaknya 
sendiri. 


"Moca!" 
"Eli | I 
"Kapten George!" 


la melepaskan pedang beratnya ke pasir. Jantungnya 
berdegup kencang karena kecerobohan anak sulungnya. 


Eli langsung berlari mendekati Moca. la segera memeriksa 
luka yang ada di dada Moca. Tetapi, Moca justru memukul 
Eli. "Apa yang barusan kau lakukan?!" Ia ingin berteriak, 
tetapi suaranya sangat kecil karena menahan tangis dan 
kesal. "Kau bisa saja mati di pedang Ayahmu!" Kesal, apa 
ruginya dengan membiarkannya hilang dari hidupnya? 
Kenapa ia bertindak sangat gegabah? 


"Moca, kau benar-benar ingin mati?!" Iya, apa ruginya 
dengan itu? 


Luka yang dibuat Moca tidak bercanda, telat setengah 
detikpun gadis itu tidak mungkin bisa memukulnya seperti 
sekarang ini. "Akh " Rasa perih itu datang menyusul, ia 
terduduk lemas, sementara tangannya dibanjiri darahnya 
sendiri. 


Tetapi orang itu mengambil kesempatannya, ia mengkode 
bawahannya untuk menembakkan anak panah ke arah 


Moca. 
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Tetapi orang itu mengambil kesempatannya, ia mengkode 
bawahannya untuk menembakkan anak panah ke arah 
Moca. "Jangan gegabah, kalau gadis ini sampai meninggal 
aku juga tidak sungkan membuat Mira jadi satu-satunya 
penerus Ayah." Dari perkataan itu, ia memerintah anak 
buahnya untuk mundur. 


"Liel" la tidak ingin setuju dengan apa yang baru saja ia 
dengar. 


la merobek lapisan baju Moca, mengikat lukanya erat 
sebelum ia bawa kembali ke perkemahan. 


Seisi perkemahan termangu melihat tiga orang itu datang 
bersamaan, dengan Moca yang terluka. 


Mereka tidak tahu persis apa yang terjadi, yang jelas pasti 
ada pertengkaran antara mereka. "Panggilkan dokter, cepat" 
Sementara beberapa perwakilan dari kerajaan barat yang 
tinggal tidak mengerti apa yang telah terjadi, dan tidak 
seorangpun mau menceritakannya. 


"Komandan Eli, ini Rey" 


"Tidak ada yang boleh masuk kecuali tabib." Freya yang 
mendengarnya langsung bertindak sebagai pengawal, 
menjaga pintu agar tidak siapapun bisa masuk. 


Eli membersihkan lukanya dengan hati-hati. Terdengar 
rintihan kecil dari bibir pucat ketika herbal itu menyentuh 
lukanya. Ketika matanya terbuka, gadis itu langsung 
menangis. 


"Maaf, apa sakit sekali? Aku akan melakukannya lebih hati- 
ha Moca!" Ia tidak percaya, gadis itu memiliki tenaga untuk 
tiba-tiba memeluknya seperti itu. "Apa yang kau lakukan?" 
la mengelus gadis itu pelan. "Ada sesuatu yang 
mengganggu?" 


"Lier." Suara itu bergetar, "Jangan." la tidak tahu 
bagaimana harus mengatakannya "Liel.. kenapa aku harus 
hidup?" la tidak bisa menanggungnya, ia tidak mau. la tidak 
ingin terus kebingungan dengan identitasnya. la tidak mau 
hidup sebagai pembawa nasib buruk. 


"Karena kau satu-satunya yang aku punya." Sepatah kata 
itu sudah begitu hangat, "Karena Moca bisa mengikutiku 
kemanapun aku pergi. Selalu mengerti bagaimanapun 
keadaannya.. Aku tidak berharap yang lain asal kau selalu 
disampingku" Begitu banyak alasan untuk menahan gadis 
itu dan tidak pernah melepasnya. 


Tangan gadis itu sudah tidak mencengkeram pinggangnya 
erat, ia pasti sudah lelah dan mengantuk. la membaringkan 
gadis itu kembali, dan mengobati lukanya. "Tapi.." Ia 
tersenyum pahit, "Moca yang membawa kebahagiaan bagi 
Liel belum cukup bahagia dan hanya terus memaksakan 
diri" la merasa hanya memanfaatkan eksistensi gadis itu 
untuk kepentingannya sendiri. 


Kini mereka hanya perlu menunggu keputusan yang 
disampaikan oleh Kerajaan. Kerajaan Anaran sudah 
menyerah tanpa syarat. Meskipun pasukan mereka harus 
meladeni para pasukan kerajaan Anaran yang membelot, 
tidak terima dikalahkan begitu saja. 


Moca terbangun didalam tenda yang kosong. la bisa 
merasakan nyeri yang menjalar sampai ke ubun-ubun ketika 
ia mencoba untuk duduk. Tapi bukan Moca kalau memilih 
diam dan tidak mengetahui apa yang tengah terjadi. 


Freya agak terkejut melihat Moca dengan pucat keluar dari 
tenda. "Senior Mo, kenapa Anda keluar? Anda jelas masih 
tidak sehat" Dan ia lebih takut lagi kalau Kapten melihatnya. 


"Freya, beritahu aku apa yang terjadi, kenapa perkemahan 
sepi?" 


"Akan saya beritahu, sebaiknya kita berbincang didalam 
saja." Moca hanya menurut. Segera setelah ia duduk, la 
diberitahu kalau terjadi pemberontakan pada pasukan 
kerajaan Anaran. Sementara, keputusan dari Raja baru akan 
diterima paling cepat besok pagi. Segera setelah 
memberitahukan semuanya Freya segera menuang obat 
herbal ke dalam mangkuk logam. 


"Komandan Liel berpesan untuk segera memberimu obat 
ketika Anda bangun." Gadis itu tanpa ragu meminumnya 
habis. Ketika akhirnya ia tersadar, kalau keputusan Raja 
sudah diterima besok pagi.. "Freya, sudah berapa lama aku 
terus tidur?" Freya tidak berani mengatakan bahwa ia sudah 
terus berbaring selama lima hari. 


Gadis itu melihat mangkuk logam yang ada di tangannya 
dan menyadari efek sampingnya. "Sial, kau memberiku obat 
tidur?!" Hanya karena berteriak sedikit saja lukanya terasa 
perih, tapi itu tidak menghentikannya memberikan tatapan 


tajam kepada Freya. "Senior, jangan memberontak kembali 
berbaring saja.. tidak baik kalau Kapten sampai mengetahui 
anda terjaga." 


"Setidaknya aku bisa mengetahui apa yang sedang terjadi 
jika terjaga." Dahinya mengerut karena serius kesal, "Tidur 
lima hari? Memangnya aku putri tidur?" 


"Bukan juga si." Wah, bikin emosi. "Meskipun tau apa yang 
sedang terjadi, Senior tetap tidak bisa berbuat apa-apa, jadi 
lebih baik anda tidur.." Tau seniornya berada di posisi lebih 
lemah darinya, ia tidak takut menyuarakan isi hatinya. 


"Memangnya kenapa dengan luka kecil ini? Aku harus 
memeriksa pasukan 304!" Ia beranjak berdiri, tetapi 
kepalanya terasa sangat berat. "Senior, jangan 
memberontak!" Brak! 


"Senior Mo!" Gadis itu tidak bisa melawan efek dari obat 
yang membuatnya mengantuk bahkan tidak sadar 
kepalanya mengantuk meja. "Hah.. ternyata sama saja keras 
kepalanya dengan adikku yang dirumah.." 


StarryRibbon. 
() 


Monicel O 


Hari kembali siang saat gadis itu terbangun. Tidak ada Freya 
yang menjagai tendanya, sehingga ia bisa sejenak berjalan 
keluar. 


"Oi, Mayor ah, bukan yah.. pokoknya, seseorang 
menyampaikan pesan, kalau Komandan Eli menunggumu di 
Batuan Besar." Moca memiringkan kepalanya, dari kemarin 
ia disuruh tidur lalu sekarang sehabis bangun Liel 
memintanya menuju Batuan Besar? 


"Ada apa memangnya?" 


"Mana aku tahu, aku hanya disuruh menyampaikannya 
padamu" Moca mengangguk mendengarnya, "ah, apa 
hubungan diplomasi sudah selesai?" Ia penasaran tentang 
apa yang tengah terjadi. 


Pemuda itu mengangguk, "Tadi pagi keputusan sudah bulat, 
Anaran akan dibangun menjadi kota besar dibawah 
kekuasaan Kerajaan Emeria." Moca mengangguk mengerti. 


la kemudian masuk, mengganti bajunya, dan meskipun ragu 
apa ia perlu membawa pedang untuk bertemu kakaknya, ia 
tetap menyaut pedang yang ada di meja. 


la menunggang kuda untuk sampai ke batuan besar itu. Tapi 
tidak mendapati adanya sosok Eli. 


"Liel!!" la memanggil senang, tetapi langsung melangkah 
mundur, menyiapkan pedangnya ketika merasakan 11 
pasukan yang tidak ia ketahui berlari mengepungnya. 


"Apa-apaan.." Ia sama sekali tidak mengerti mengapa orang 
orang itu mengepungnya, "perang sudah selesai, siapa 


kalian?" Tapi orang-orang bermasker kain hitam itu tidak 
balas menjawab. 


Mereka menyerang tanpa ragu gadis itu hanya bisa 
menghindar. Orang-orang ini jelas bukan seorang preman 
rendahan. Mereka cakap dan kuat. "Apa maksudnya ini?" 


Eli mengernyit melihat Freya tidak ada di tempat 
seharusnya ia ada. Perasaan tidak enak langsung 
menyelimutinya. la segera mengecek masuk kedalam tenda, 
tetapi kosong. 


"Eklis, dimana Moca?" Eklis yang ditanya justru kaget, 
"Masa? Aku dengar seseorang menyampaikan kalau kau 
menunggunya di Batuan Besar.." 


"??! Tidak pernah!" la langsung mengambil busur dan anak 
panah dari meja mendorongnya ke Eklis. "Bantu aku" Eklis 
mengangguk. 


Mereka menunggang kuda dan segera pergi ke batuan 
besar. "Eli, jangan bilang Ayahmu yang merencanakan ini?" 


Eli benar-benar ingin kudanya berlari lebih cepat. "Jangan 
ragu, panah titik vital atau kau yang mati. Ayah bukan 
orang yang sembarangan merekrut orang." Eklis terkejut 
tapi ia percaya. 


Moca saat ini percaya peperangan kemarin jauh lebih 
mudah daripada pertarungannya saat ini. 


Teknik yang mereka lakukan begitu beragam, ia 
kebingungan ketika 3 tali itu melingkar di pinggangnya. 
Gerakannya lagi lagi terkunci. "!" la tidak membiarkan 
pelatihannya selama bertahun-tahun dengan Pascal sia-sia. 
la harus berusaha memutuskan tali itu walau berarti ia akan 
terluka. 


Salah seorang penyerang itu menyembunyikan senyumnya 
di balik kain hitam yang menutup hidung dan bibirnya. 
Bocah kecil itu gesit. la awalnya merasa misi ini keterlaluan 
karena analog dengan 11 harimau melawan satu kelinci 
kecil. Tapi kelinci ini tampaknya tidak putus asa. 


"Cukup bermain-main" Begitu sosok itu mengatakannya, 
semua orang mundur. Gadis itu juga mundur, ia mengamati 
tokoh-tokoh di depannya. Bertanya-tanya kenapa matahari 
begitu terik hari ini. 


Gadis itu tersenyum miring. Tangannya yang 
mengacungkan pedang kedepan bergetar hebat. "Kau 
sudah kelelahan, ya, kelinci kecil?" 


Pertarungan melawan manusia didepannya benar-benar 
membuatnya banjir keringat. Kaki gadis itu lemas, ia jatuh 
terduduk. Sebelas orang didepannya sudah menarik tali 
busur mereka. 


Gadis itu menatap seorang yang ditengah, yang ia yakin 
pemimpin karena ia yang memegang perintah. Tatapannya 
seolah bertanya, "Apa sebenarnya yang terjadi" tetapi 
disusul dengan senyum tipis tidak pedulinya. 


"Cepat, sebelum Liel datang" lirihnya. Membuat pemuda itu 
mengernyit. 


Gadis itu memegang dadanya yang perih. Lukanya kembali 
terbuka. 


"Sebenarnya kenapa? Kenapa ini harus terjadi? Gadis itu 
salah apa?" Eli benar-benar marah entah kepada siapa. 


Gadis itu adalah pembawa kemalangan 
"Bukan, aku tidak akan pernah percaya." 


Orangtuanya berkata begitu; identitas itu melingkar 
di lehernya. 


"Gadis itu selalu ada untukku, bagian mananya ia pembawa 
kemalangan?!" 


Dia tidak bahagia. 


"Hah, omong kosong!" 


"Sial." la kembali fokus kedepan, menatap gadis yang 
tengah menyerahkan diri, begitu pasrah. 


Dia tersenyum. 


"Toh" 


"Eli, tidak sempat, mereka bisa langsung menembaknya, 
kalau aku panah sekarang, kita bisa langsung mati jadi 
sasaran tanpa bisa menyelamatkan Moca. Apa yang harus 
kita lakukan?" Eklis sudah membidik, tetapi Eli sama sekali 
tidak merespon. 


"Eli, jangan gegabah!" Eklis mengingatkan ketika Eli 
mempercepat kudanya. "El ? Jangan bilang ... !" 


Kuda hitam Eli dipacu cepat melawan angin gurun. la segera 
melompat dari kudanya. 


Bats! Anak-anak panah itu melesat cepat. "Li " memeluk 
erat gadis itu. 


Eklis segera menembak dengan cepat 3 orang itu tepat 
pada leher mereka, dan 3 orang lainnya. Sementara sosok 
pemimpin yang mengurungkan panahnya, menyuruh 
mereka untuk mundur. 


"Lil" Suaranya bergetar hebat "eru" Badan Eli menghalangi 
tubuh kecilnya dengan sempurna. "Tidak." Moca bisa 
merasakan darah dan batang panah ketika memegang 


punggungnya. 


Moca memundurkan kepalanya, berharap wajah yang ia 
temui itu bukan kakaknya. Wajah Liel menatapnya tenang, 
menyembunyikan rasa sakit luar biasa. 


"Kenapa?" Air matanya langsung tumpah. "Mo ca.." 
tangannya bergerak meraih gadis itu. la menaruh tangan 
Liel di wajahnya. "H_" darah keluar dari mulutnya, 
"Hidup lah untukku Moca.." Gadis itu menggeleng, "Ikut" 


sesengguk gadis itu, Ia mengambil pedang yang ada 
disampingnya. "Moca.. tolong permo honanku.." Gadis itu 
jadi dilema, ia menggeleng, menangis keras. 


"Liel! Lielll! Uwaah!" Ia ingin mengatakan banyak hal, tapi 
tidak ada yang tersampaikan selain tangis dan namanya. Eli 
semakin membungkuk tidak kuat, ia bersandar pada bahu 
Moca. "Aku sayang Moca" Kalimat itu memutus napas Eli. Ia 
memeluk erat lehernya, tubuh yang menjadi berat dan 
lemas itu. 


Tangis yang tidak berhenti. 
Monice10. 


Aku ingin ia menemukan kebahagiaan seperti saat aku 
menemukan dia. 


Selamat tinggal, Malaikat kecilku. 


-The End- 


Tutup Buku. 
THANKS FOR READING THIS FAR! 


Okay. So, I have made my decision tonight. In this new year 
eve. 
Keputusan gw, di malam tahun baru ini.. 


| WILL PUBLISH MY MOCA BOOK 2!!!! 


Jadi Special Episode dari Yo Ai akan menjadi penutup untuk 
buku ini.... HORRAYYY! 


Lalu siapapun yang tertarik untuk mengetahui kisah 
lanjutan bisa pindah ke My Moca book 2. 


Karena setelah aku lihat orang-orang pada berhenti baca di 
Monice10 atau di Special Episode. 


Aku nggak mau ngungkit apapun tentang Eli disini:) 
Tapi buat kalian yang menyampaikan sesuatu ke Eli boleh 
melalui gw, nanti gw sampaikan :) 


Kalau ada pertanyaan tentang cerita atau tentang gw, 
monggo aja si, yang penting jangan di wall ya. 


Cerita ini belum selesai, bisa happy ending for some 
characters and fair ending for others. SAD? Itu tergantung 
dari kaliannya sih. 


Buat kalian yg suka nebak-nebak alur cerita, gw penasaran 
apakah alur cerita ini mudah ditebak. Siapa tahu ada yang 
sudah tau ending cerita bakal gimana. Yang mau beropini 
tentang Moca, DM gw aja :v. Siapa tau dapet hadiah. 


Btw, tokoh kesukaan kalian siapa aja? 


A little about me. 


Oiya, nama pena gw Starry Ribbon, karena gw berharap 
semua harapan gw terkabul. Tentu ada pengecualiannya. 


Kalau dipikir dengan lebih jauh, semua harapan itu bakal 
jadi gulungan tali pita panjang, atau bisa jadi kusut dan 
harus dihilangkan. 


Untuk menghias diriku ini, maka gulungan tali itu akan 
dipotong, kalau semua tali digunakan, bisa jadi aku sesak 
sendiri, atau malah jadi mummy, intinya aku jadi tidak 
indah. 


///baru kali ini gw cerita ke orang lain karena gw malu T“T 
soalnya namanya agak terkesan norak ya? gw si suka aja, 
kalau emang terlalu cheesy, singkat aja SR. 


Gw sering namain gw sendiri dengan banyak nama alias sih. 
Soalnya gw menyadari nama asli gw terlalu berharga buat 
go public Imao. Raisins, XyChampagne, XyWine.. kadang 
sering make nama karakter gw sendiri seperti Vivian, or 
Karia, jadi kalo ada nama gw di buku yang gw tulis, jangan 
samain mereka dengan gw. yes i know. but tmi feels good. 


This is a little poem for you for the new year. 


Entah.. 
Bunga apa ya yang bermekaran? 
Malam ini hujan lagi. 


Entah.. 
Bagaimana ya 2021 nanti? 
Malam ini terasa dingin. 


2021 
Apa tidak mendengar? 
Harapan orang-orang.. 


Apa mendengar.. 
Tapi memilih diam 
Aku.. menunggu. 


2020 

Jangan berharap ucapan selamat tinggal 
Tidak anggap bertemu. 

Terima kasih. 


YEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEY 
Mira : "HAPPY NEW YEARRR!('' ) " 


Ji : "Happy New Year!" 
Andrass : "HAP! PI! NEW YEAR!" 
Moca : "happy new year!!!!" 


Ai: "Ai don'tcare(") " 


SR : "flos!" 


Eli : "Moca! Happy New Year!" 


XOXO 
Love from, SRXC 


Rainy Season -Jung In song- 


"Il let you leave 
so you hurt less 
I'll let you leave 
out of the fences of "us" 


Once you walk away from me 

| Know you'll never come back again 
Knowing that though, | can't beg you to stay 
It's a fool of me that I'm mad about 


Tears won't stop so 


You're my sunshine 


Since you left 
it's been raining in my eyes 


Probably was the beginning 
of this endless rainy season 


Rain won't stop 


"Il wait 

you won't come back, though 
"Il wait 

till you are forgotten 


| know you have left me for good 

and won't come back again 

Knowing that though, I can't help waiting for you 
It's a fool of me that I'm mad about 


Tears won't stop so 


You're my sunshine 


Since you left 
it's been raining in my eyes 


Probably was the beginning 
of this endless rainy season 


Time seems stopped 
Rain won't stop 
Rainwater floods me over 


| can't take a breath 


You're my sunshine 


Since you left 

it's been raining in my eyes 
Probably was the beginning 
of this endless rainy season 


Rain won't stop 


Someday when you come back 
| will never let you go again 


Recommend you to listen to rainy season cover by Jo 
Yuri. 


